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PRAKATA

Syukur Alhamdu lillah, dengan rahmat dan ‘inayah-Nva kami 1im
penyusun telah merampungkan penulisan dan penerbitan Buku Ajar
Matakuliah Pengembangan Kepnbadian-Pendidikan Agama Islam (MPK-
PAl).

Pencrbitan Buku Ajar MPK PAL, terasa cukup peming dewase ini.
Mengingat kebutuhan mahasiswa dalam pengembangan kepribadiannya
sebagai muslim yang kaffah adalah suatu keniscayaan. Sebenarnya buku ajar
sejenis tni sudah ada di pasaran yang bisa dijadikan sebagai rujukan bagi
mahasiswa, namun buku itu belum tentu sesuai dan memenuhi ketentuan
kurikulum dan silabus yang ditetapkan pada perguruan tinggi masing-
masing. Kami sengaja menyusun buku ajar ini dengan berpedoman kepada
kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional DIRJEN DKTI Rl. Selain itu juga kami menyesuaikannya dengan
visi dan misi Universitas Medan Arca. Beapedoman kepsda Garis Besar
Pendidikan Pengajaran dan Satuan Acara Pembelajaran (GBPP dan SAP)
yang disusun dalam MPK PAl vang diberlakukan di UMA, kami telah
mempersiapkan bahan Buku Ajamya. Bahan ini disusun dan diparuntukkan
bagi proses pembelajaran selama 14 kali pertemuan (tatap muka) dengan
mahasiswa dan diskusi-diskusi di dalam dan di luar kelas mematangkan
pemahaman materi untuk diaplikasikan dalam kchidupan selwari-hari dengan
haranpan peserta didik akan menjadi mustim dan muslimah berkepribadian
tagwa dan profesional dalam bidang atau program studi masing-masing,.

Kami yakin bahwa bahan-bahan yang kami sajikan masih terdapat
berbagai kekurangan dan kekhilapan, baik dari segi teknis maupun dari segi
penyajian isi. Oleh karena ity kami menunggu kritikan dan sararmya untuk
kebaikan dalam penerbitan edisi yang akan datang. Atas paertisipasi semua
pihak tim penulis mengucapkan terima kasih

Kepada Allah Swt kagqu mohoo ampun dan petunjuk. kepada para
mbaca kami mohon waaf. Wallalu A lam Bisshowab.

Medan, September 2012

Tim Penulis



SAMBUTAN REKTOR

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Segala puji banya bagi Allah Swt, serta salawat dan salam terhadap
baginda Rasul Muhammad Saw, yang telah mengajarkan Syari‘at Islam
kepada umat manusia.

Atas rahmat dan izin Allah Swt, Tim Penyusun Buku Ajar
Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam (MPK-
PAI) telah menyelesaikan tugasnya dengan baik sehingga buku ini dapat
diterbitkan.

Penulisan Buku Ajar MPK-PAI bertujuan uatuk memudahkan dosen
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan Kompetensi dari
matakuliah tersebut dan memudahkan mahasiswa dalam memahami dav
mendalami isi dari Matakuliah Pendidikan Agama [slam.

Buku ini disusun secara komprehensif sesuai dengan petunjuk
tentang kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam
hal ini Dirjen Perguruan Tinggi, dan disesuaikan dengan visi Universitas
Medan Area untuk menghasilkan sumber daya manusia yang inovatif dan
berakhlak. sejalan dengan hal tersebut di atas penyusunan buku ajar ini
diharapkan nantinya agar mahasiswa mampu menjadikan ajazan Islam
sebagai sumber nilai dan pedoman yang mengantarkannya dalam
mengembangkan profesi dan kepribadian muslim; mampu berfikir rasional,
bersifat dewasa, dinamis, berpandangan luas, Memahami ajaran Islam
dengan baik dan berakhlak muha serta memiliki komitmen yang kuat dalam
melaksanakan ajaran Islam secara kaffzh.

Pembelajaran melalui Buku Ajar ini khususnya diharaplan dapat
mendidik mahasiswa memahami Dinul islam secara integral, dan wawasan
pemikiran yang luas tentang ajaran Islam mengenai manusia dan akblaknya,
kedudukan ilmu, dan peran umat dalam membangun masyarakat madani
demi mencapai kesejahteraan masyaraleat

Akhimya kami mengucapkan terima kasih kepada tim penyusun dari
Pusat Islun UMA dan semua pihak yang telah turut serta membantu
memberikan bahan dan pemikiran sehingga buku ini dapat diterbitkan
sebagaimana mestinya.

Semoga penyusunan buku ajar iru dapat dimanfaatkan oleh dosen
peagajar MPK-PA] di Universitas Medan Area dan mahasiswa muslim
dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat meninglatkan kepribadian mereka
sebagai insan professional sesuai dengan bidang ibmunya dan memiliki
kepribadian muslim yang kaffzah.

Medan, September 2812

Prof. Dr. H. A. Yakub Matandang, MA
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PERTEMUAN I

PENGANTAR PERKULIAHAN MATAKULIAH
PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM (MPK-PAFY)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa mampu:

1. Mengemukakan kcnsep Matakuliah Pengembangan Kepribadlan
{(MPK) Pendidikan Agama Islam (PAl)

2. Menjelaskan kedudukan MPK-PA| dalam kurikulum Perguruan

Tinggi

Menjelaskan tujuan MPK-PAI dan proses pembeiajarannya

Mengetahui dan memaparkan pengertian agama secara umum

dan agama Islam secara khusus

& W

MATER! PEMBELAJARAN

A. KONSEP PENDIDIKAN UMUM MPK-PAI

B. KEDUDUKAN MPK-PAl DALAM KURIKULUM PERGURUAN
TINGGI

C. TUJUAN MPK-PAI DAN PROSES PEMBELAJARAN

D. PENGERTIAN AGAMA SAMAW! DAN AGAMA BUDAYA

KATA-KATA KUNCI

MPK-PAI, Kompetensi, Agama. Islam, Samawi, Wahyu, Ardhi,
dan Budaya.

Pada bagian persma buku ini akan diuraikan mengenai
pengertian MPK-PAI sebelum menguralkan lebih lanjut materi pokok
yang ada dalam substansi kajian PAl. Bagian pengantar inj
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan umum mengenai MPK-
PAI. Penyajiannya mencakup konsep MPK-PAI, kedudukannya
dalam kurikulum Perguruan Tinggi. tujuan dan proses
pembelajarannya. Terakhir pada bagian pengan®sr ini diuraikan
pengertian agama secara umum dan agama Islam secara khusus
sebagai penganwer kajian tentang Ajaran Agama Islam.



A. KONSEP PENDIDIKAN UMUM (PU) DAN MATAKULIAH
PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN ( MPK )

Masyarakat Indonesia dewasa ini memasuki kancah hidup
yang semakin kompleks. Pola hidup masyarakat semakin cenderung
mengarah ke pola individualistis, hedonist's dan materalistis yang
sarat didominasi cara berpikir pragmatis, yang membuat individu
kurang peka terhadap permasalahan dan nasib sesama anak
bangsa. Kemajuan IPTEK dalam era globalisasi telah melahirkan
perobahan besar dalam kehidupan masyarakat Salah satu
dampaknya adalah muncuinya tuntutan yang menghendaki
masyarkat memiliki kemampuan spesialisasi secara tajam. Keadaan
ini menganterkan masyarakat kepada poia hidup yang mementingkan
spesialisasi yang berlebthan dan mengakibatkan hilangnya makna
hidup secara esensial dengan mengabaikan nilai-nitai ketuhanan dan
nilai kemanusiaan.

Gejala kecenderungan spesialisasi keilmuan, pengkowak-
kotakan kurikulum dan kepincangan minat-minat khusus,
bertentangan dengan keharusan melihat berbagai persoalan hidup
melalui sudut pandang yang komprehensif dan wawasan yang luas.
Gejala ini menimbulkan efek serius berupa terkendalanya komwnikasi
anwar ilmuan dan ahli teknologi yang pada gilirannya menimbulkan
pertentangan dalam mengambil kebijakan publik dan hal-hal yang
menyangkut pembangunan kesefahteilaan bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Dalam rangka mengantisipasi pengaruh negatif di atas,
muncullah upaya menata ulang progam pendidikan dengan konsep
baru yang dikenal dengan istitah General Education (Pendidikan
Umum)}

Konsep General Education berangkat dari suatu pandangan
bahwa manusia pada hakikatnya memiliki kemampuan untuk
mengalami makna-makna esensial sebagai manusia yang memiliki
potensi sempuma. Kemampuan inilah yang harus digati pada pesesta
didik, demi mengangkat harkat derajat manusia dari makhluk Tuhan
lainnya.

Pendidikan Umum ini memipakan salah satu program
pendidikan yang membekali kemampuan peserta didik untuk
memahami dan memaknai esensi manusia sebagai makhluk Tuhan
yang unggu! dan istimewa, memiiiki potensi lebih sempuma
dibandingkan makhluk Tuhan {ainnya.



Pendidikan Umum mecrupakan altematif mengatasi
kecenderungan pemujaan yang mendewakan ptoduk JPTEK yang
telah nenggiring manusia mengabaikan nidai-nilai kemanusiaan.

Pendidikan Umum merupakan stud! (bidang kajian) yang
membekali peserta didik berupa kemampuan dasar tentang
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai dasar
kemanusian, sebagar makhluk Tuhan, sebagai prbadi, anggowa
keluarga, masyarakat, dan warga Negara.

Pendidikan Umum mengarahkan peserta didik agar menjadi
manusia yang mampu memahami dan mengalami enam pola makna
esensial dalam kehidupan vyaitu makna symbolics, empitics,
esthetics, etics, synoetics (kemampuan berpikir mana yang baik dan
buruk), dan synoptics {kemampuan beragama dan berfilsafat)
sebagaimana yang dikemukakan H. P henix (syahidin 2004). Keenam
pola makna ini harus ditanamkan bagi pese:ta didik agar pikiran dan
jiwa mereka tidak mengalami kekenngan sebagaimana yang dialami
dan terjadi dalam sistem pendidikan sekuler di dunia Barat yang
cenderung memahami manusia secara parsial terpisah dari bagian
esensial manusia itu sendin.

Konsep Pendidikan Umum berusaha untuk :

1. Memperiuas cakrawala perhatian dan pengetahuan
mahasiswa sehingga tidak terbatas pada bidang pengetahuan
keahlian serta golongan asal masing-masing.

2. Membantu mahasiswa menemukan diri sendiri sebagai pribadi
bermartabat dan menempatkan din dalam perkembangan
masyarakat dan kebudayaan yang sedang berlangsung.

3. Menghadapkannya dengan masalah-masalah nilai susila serta
masalah yang diwujudkan oleh kenyataan-kenyawsan
kehidupan sosial, ekonomi, politik dan keagamaan yang
secara sadar ataupun tidak sadar senantiasa dihadapinya.

4. Memberikan pengertian pada mereka mengenai hubungan
dan keterkaman antara iimu pengetahuan dengan piakbik
keagamaan dan kebudayaan. Singkatnya, melalui program
pendidikan umum diharapkan dapat menjadikan mahasiswa
mampu mengembangkan kepribadiaannya lebih peka dan
lebih terbuka, disertai rasa tanggung jawab yang lebih kuat
terhadap masyarakat dan menaruh rasa kepedulian yang
tinggi terhadap nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan.

Dalam rangka hal tersebut pemerintah telah menetapkan
rambu-rambu tujuan bagi penyelenggaraan pendidikan tinggi.
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Pendidikan tinggi sebagai kelanjutan dari pendidikan
menengah diselenggarakan untuk menyiapkan pesesta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan
profesional yang dapat mene:apkan, mengembangkan, dan
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pendidikan
tinggi memiliki tujuan bahwa para lulusannya baik iimuwan/akademisi
dan profesional diharapkan memiliki jenis kemampuan yang meliputi
kemampuan personsg/, kemampuan akademik, dan Kkemsampusn
profesional,

Kemampusan Fersons/ adatah kemampuan kepribadian.
Dengan kemampuan ini para ten2ga ahli diharapkan memiliki
pengetahuan yang luas sehingga mampu menunjukkan sikap, tingkah
laku, dan tindakan yang menceminkan kepribadian Indonesia yang
benman dan bertaqwa kepada Allah Swt.; memitiki komitmen yang
tinggi pada nilai-nilai keagamaan. kemasyarakatan, dan kenegaraan;
memiliki pandangan yang luas dan kepekaan terhadap beibagai
masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indones:a.

Kemampuvan Aksdenik adalah kemampuan  untuk
berkomunikasi secara iimiah, baik lisan maupun tulisan; menguasai
peralatan analisis, berfikir logis. kritis. sistematis dan analitik; memiliki
kemampuan konsepsional untuk mengidentifikasi dan merumuskan
masalah yang dihadapi see mampu menawarkan altemauf
pemecahan.

Kemampusn Profesioral adalah kemampuan dalam bidang
profesi tenaga ahli yang bersangkutan. Dengan kemampuan ini, para
tenaga ahli diharapkan memiliki pengesahuan dan keterampilan yang
tinggi dalam bidang profesinya

Kemampuan personal di atas ditanamkan kepada para
mahasiswa sebagai calon ¥enaga ahli melalui program Pendidikan
Umum yang materi isinya terdapat dailam kelompok Matakuliah
Pengembangan Kepribadian.

Matakuliah Pengembangan Kepribadian mengambil peran
sebagai program pendidikan umum yang bersifat mengantarkan
mahasiswa memiliki kemampuan personal. Kemampuan personal
berkaitan dengan kemampuan pemgembangan kepnbadian dan
menempatkan individu sebagai anggota masyarakat yang tidak
teipisahkan dari masyarakat sera kemampuan untuk memiliki
tanggung jawab sosial kemasyarakatan. Tanggung jawab iw
diwujudkan dengan keikutseitaan dalam memecahkan masalah
kemanusiaan di tengah kehidupan masyarakat sesuai dengan ilmu
yang dimilikinya.
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B. KEDUDUKAN MPK-PAlI DALAM KURIKLLUM PERGURUAN
TINGCI

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 232//2000 tentang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggl dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa,
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang dicakup dalam suatu
program studi dirumuskan dalam kurikulum yang terdin atas 5 {lima)
kelompok :

a. Kelompok Mawakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha €sa, berbud: pekerti luhur, berkepnbadian mansep dan
mandin, serta mempunyai resa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

b, Kelompok Matakuliah Ketllmuan dan Keterampilan (MKK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama
untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan kettampilan
tertentu.

c. Kelompok Matakuliah Keahlian Bertkarya (MKB) adalah kelompok
bahan kajian dar pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga
ahli dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan
yang dikuasai.

d. Kelompok Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) adalah kelompok
bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk
sikap dan perilaku yang diperiukan seseorang dalam berksiya
menurut tingkat keahlian berdasarkan dasar ilmu dan keterampiian
yang dikuasai.

e. Kelompok Mawkuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang dipeifukan seseorang
untuk dapat memahami kaidah beikehidupan bermasyarakat
sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya.

Kelima kelompok mata kuliah tersebut memiliki fungsi dan
sasaran masing-masing yang saling terkait dengan kelompok mata
kuliah lainnya, dan merupakan kesatuan yang utuh dalam bingkai
kurikulum nasianat perguruan tinggi.

Kelompok mata kuliah MPK berfiungsi sebagai mata kuliah
yang membina dasar-dasas kemampuan personal dalam aspek
pengembangan watak, sikap dan keprbadian mahasiswa, sebagai
anggota keluaiga, anggota masyarakat, waiga Negara, sebagai
makhluk ciptaan Tuhan.



Sesuai dengan S.K. Menteri no 232/U/2000 teisebut
Matakuliah Pendidikan Agama termasuk dalam kelompok MPK
kurikulum institusional yang merupakan bagian dari kurikulum inti
pendidikan tinggi.

Pengertian pendidikan agama di sini ialah suatu program studi
yang menanamkan nilai-nmlai agama melalui psoses pembelataran,
dikemas dalam bentuk mata kuliah yang dibert nama Pendidikan
Agama, yang berkedudukan sebagai mata kuliah wajib. Seluruh
mahasiswa wajib mengikuti mata kuliah pendidikan agama sesuai
dengan agama yang dtanutnya.

Pelaksanaan Pendidikan Agama di perguruan tinggi memuliki
3 landasan yuridis yaitu dasar falsafah Pancasila dan UUD 1945
serta TAP-MPR.

Menurut ke®etapan MPR-RI nomor /11983 dipeikuat oleh
TAP-MPR no IVMPR/1993 tentang GBHN misalnya, intinya beiisikan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimasukkan
dalam kunkulum sekolah. Mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga ke
Perguruan Tinggi {PT).

Svalu hal yang perlu dicermali bahwa teks ketetapan MPR no
/1983 pada BAB IV no 1, huruf D diantaranya berbunyi “_termasuk
pendidikan agama..” menunjukkan bahwa yang harus dimasukkan ke
dalam kurikulum pendidikan nasional adalah Matakuliah Pendidikan
Agama, bukan Matakufiah llmu Agama. Penggunaan istilah tersebut
memiliki pertbedaan

Kata ilmu dalam istilah ilmu agama ditujukan untuk mengisi
otak dengan berbagai informasi yang diinginkan {penggunaan aspek
kognitif|, Sementara kata pendidikan tidak hanya sekedar mengisi
otak dengan berbagai pengetahuan dan informasi, melainkan lebih
diarahkan kepada pembentukan sikap atau watak kepribadian yang
vtuh, mencakup aspek pengetahuan yang bersifat pemahaman
(aspek kognitif) aspek perasaan (afektif) aspek perbuatan tingkah
laku (psikomotorik),

Sejalan dengan hal tersebut maka matakuliah Pendidikan
Agama Islam yang disampaikan kepada mahasiswa adalah sebagai
upaya membentuk dan mengembangkan kepribadian individu secara
utuh dan mamng dalam aspek kognitif {pemahaman), afektif
(perasaan) dan psikomotorik {pelaksanaan).

Sesuai dengan pemikiran di atas, maka mata kuliah Agama
istam wajib diikuti oleh semua mahasiswa Islam yang kuliah di
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beibagai perguruan tinggi yang dderi nama dengan Maw Kuliah
Pengembangan Kepiibadian Pendidikan Agama Islam

Misi utamanya adalah membina kepribadian mahasiswa
secara utuh dengan harapan bahwa mahasiswa kelak akan menjadi
iimuwan/akademisi atau profesional yang memiliki keimanan yang
kokoh dan beitagwa kepada Allah Swt. Serta mampu mengabdikan
ilmu dan karyanya untuk kesejahteraan bangsa dan umat manusia.

C. TUILAN MATA KULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (MPK-PALT)

I. Tujuaa MPK-PAI

MPK-PA! bertujuan untuk mendidik dan menanamkan ajaran
Dinul Islam secara integral datam aspek kognitif, afektif, konatif, dan
psikomotorik, sehingga mahasiswa memiliki kepribadian yang utuh
dan mampu menumbuhsubuikan dan mengembangkan serta
membentuk sikap positif dan cinta tethadap agamanya dalam
pelbagai kehidupan yang kelak diharapkan menjadi manusia yang
beitagwa kepada Allah Swt. (Daradjat, 1992, 88).

Secara rinci tujuan MPK-PAlI dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama
Islam beitujuan agar mahasiswa dapat :

1. Memperluas wawasan pemahaman tentang ajaran Islam yang
bersumber dari Al Qur'an dan Hadist dan ljtihad ulama
mengenai kehidupan masyarakat dan peradaban Islam (aspek
kognitif)

2. Senantiasa memperdaiam rasa iman di dalam hati sehingga
mampu menghayati manisnya iman (halawatuf iman) yang
mendorong pencapaian derajat orang bertaqwa. (aspek afektif)

3. Melahirkan mobvasi yang kuat untuk melaksanakan ibadah
mahdhah dan ibadah ‘ammah dengan penuh keteguhan dan
didorong rasa ikhfas dan cinta kepada Allah (habfum minallah)
dan rasa ikhlas dan cinta sesama manusia (hablum minannas)
yang ingin melahirkan rasa damai dalam kehidupan bersama
(aspek konatif)

4. Mampu melaksanakan tuntunan ajaran Islam dengan
menampifkan tingkah laku {akhlak) teipuji di tengah masyaiakat
dan dapat mengembangkan dan menampilkan kebaikan dalam
bermuamalah yang membuahkan amal shaleh bagi kehidupan
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dunia dan akhirat sehingga lahirah manusia yang bersikap
positif dan produktif yang berguna bagi bangsa
Tujuan MPK-PAI di atas sesuai dan searah dengan SK. No
38/2002, Digen Dikti bahwa mata kuliah Pendidikan Agama
beitujuan untuk memberikan fandasan pengembangan kepribadian
mahasiswa agar menjadi kaum intelektual yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berpikir
filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpadangan luas, ikut serta
dalam kerjasama antar umat beragama dalam rangka
pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni, untuk
kepentingan Nasional.

((. Visi Dan Misi

Sesuai dengan wjuan di atas MPK-PA! memiliki visi dan misi
sebagai berikut :

VISI: Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berakhlak muliia
mampu menjadikan ajaran Islam sebagai sumber nilaj,
pedoman, untuk mengantarkannya dalam mengembangkan
profesi, dan  kepribadiannya sebagai seorang muslim yang
kaftah.

M!SI: Membina kepribadian mahasiswa secara utuh dengan
harapan mahasiswa kelak akan menjadi iimuwan/profesional
yang beriman dan bertagwa kepada Aflah Swi, mampu
mengabdikan imunya untuk kesejahteraan umat manusia.

lit. Substansi Kajian Ban Kompetensi

Untuk mewujudkan visi dan mist di atas ditetapkaniah
subswnsi kajian MPK-PAL. Sesuai dengan kansep kurikulum berbasis
kompetensi maka pemberian substansi kajiannya kepada mahasiswa
diharapkan agar kompetensidasar mata kuliah ini dapat tercapai.

Berdasatkan Surat Direktur Pembinaan Akademik dan
Kemahasiswaan no 2043/02/2002 tanggal 18 September 2001
tentang lokakarya Penyusunan Modul Aciian Proses Pembelajaran
Matakuliah Pengembangan Kepribadian menyatakan bahwa
substansi kajian MPK-PAI mencakup materi atau pokok-pokok kajian
sebagai berikut :

Perkenalan/Pengantar Perkuliahan PAI
Manusia Menurut Islam

Konsep Ketuhanan Dalam !siam
Keimanan dan Kewqwaan
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Konsep Ibadah dalam Islam

Hukum, HAM dan Demokrasi dalam Islam

Hukum Islam dan Konstribusi Umat Islam Indonesia
Akhlak, Moral dan Etika

Aspek Mu’amaiah dalam Islam

10. Islam dan limu Pengetahuan

11. Islam dan Masyarakat Madani

12. Ekonomi Islam

13. Islam dan Kebudayaan

© o N ;

Meialui pokok-pokok kajian di atas akan dapat %ercapat
standar kompetensi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang
dihaiapkan dari mahasiswa yaitu : Mahasiswa mampu beipikir
rasional bersikap dewasa dan dinamis, berpadangan luas dalam
memahami 3ajaran Islam dengan baik, benman, bertaqwa. dan
berakhlak mulia, serta memiliki komitmen yang kuat dalam
melaksanakan ajaran Islam secara kaffah sebagai pribadi yang utuh.

Struktur substansi kompetensi mata kuliah Pengembangan
Kepribadian Pendidikan Agama Islam (MPK-PAI) tersusun dalam
kompetensi umum dan khusus.

a. Kompetensi Umum
1. Mahasiswa mampu berpikir 1asicnal bersikap dewasa dan
dinamis, berpandangan luas, serta memiliki komitmen
yang kual dalam melaksanakan ajaran Islam secara utuh.
2. Mahasiswa sebagal modal {capital) intelektuali mampu
melaksanakan proses belajar sepanjang hayat untuk
menjadi émuwan yang berkepribadian Islami yang
menjunfung tinggi nilai-nilai  kemanusiaan dalam
kehidupan.

b. Kompetensl Khusus
Mahasiswa mampu menyebutkan kerangka dasar ajaran
Islam secara komprehensif.

2. Mahasiswa mampu menyebutkan sumber ajaran islam
secara hirarkhis dan sistematis.

3. Mahasiswa mampu memerankan dirinya sebagai seosang
muslim. anggota masyarakat, dan warganegara yang
berakhlak mulia

4, Menjeiaskan tujuan, fiingsi, dan tugas hidup dalam Islam.

5. Mengaktyalisastkan ajaran lsiam dalam kehidupan sehari-
hari.

6. Mengaktualisasikan 3ajaran Islam dalam bidang studi
untuk pengembangan profesinya masing-masing.
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7. Menyikapi segala persoalan kehidupan dengan
melandaskan pada ajaran Istam.

IV. Suuktur Status Dan Peran Tiap Materi Pokok MPK-PAI

Tiap materi pokok yang menjadi substansi kajian MPK-PA!

mempunyai status dan peranannya masing-masing yang tersusun
sebagai berikut ;

Perkenalan/ Pengantar Perkuldhan PAI (bahasan materi 1)
berstatus memberikan gambaran umum tentang keutamaan
diikutinya Pendidikan Agama Istom.

Manusia menurut Islam. (bahasan materi 2 dan 3) berstatus
sebagai kompetensi utama dan berperan memberkan wawasan
dan menimbulkan kesadaran tentang eksistensi tanggungjawab
manusia.

Konsep ketuhanan dalam Islam (bahasan materi 4) berstatus
sebagai kompetensi utama dan berperan memberikan landasan
utama dalam peiaksanaan ajaran Islam secara utuh.

Konsep ibadah dalam islam (bahasan materi S) berstatus sebagai
kompetensi utama dan beiperan m8mberikan pemahaman
tentang konsep ibadah yang benar dan manfaatnya, serte cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehart-han.

Hukum, HAM dan Demokiasi dalam Islam (bahasan matesi 6)
berstatus kompetensi utama dan berperan memberikan
pemahaman tentang hukum, HAM, dan Demokrasi dalam Islam
seita menumbuhkan kesadaran hukum untuk ditaas.

Hukum Islam dan kontribusi umat islam Indonesia {bahasan
mater 7) berstatus kompetensi utama dan berperan memberikan
pemahaman dan kesadaran tentang sumber hukum Islam dan
peran konfribusi umat Islam dalam hukum.

Akhlak, Moral dan E&tika (bahasan materi 8 dan 9) bersatus
sebagai kompetensi utama dan berperan memberikan
pemahaman yang benar sentang etika, moral, dan akhiak Islami
serta aktualisasinya dalam kehidupan sehaii-hari.

Aspek Mu'amalah dalam Islam {bahasan materi 10) berstatus
kompetensi penunjang dan berperan memberikan wawasan dan
menimbulkan kesadaran tentang prinsip hubungan antar umat
Islam dan hubungan dengan non muslim dan pluralitas kehidupan
bergama.

Islam dan llmu Pengetahuan (bahasan materi 11) berstatus
sebagai kompetensi penunjang dan beiperan memberikan
wawasan |IPTEK dalam pandangan Islam serts kesadaran
pentingnya integrasi ilmu, iman, dan amal atau IMTAQ.
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j. Masyarakat Islam (bahasan materi 12) berstatus sebagai
kompetensi penunjang dan berperan memberikan pemahaman
tentang konsep masyarakat Islami dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan umat.

k. Ekonomi Islam {bahasan materi 13) berstatus kompetensi
penunjang dan berperan memberikan pemahaman tentang
ekonomi [slam, fungsi ZIS dan wakaf untuk mensejahterakan
umat.

l. Kebudayaan islam {bahasan materi 14) berstatus sebagai
kompetensi penunjang dan memberikan pengetahuan tentang
konsep kebudayaan Islam dan peikembangannya.

V. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran Ma¥ Kuliah Pengembangan
Kepribadian Pendidlkan Agama lIslam (MPK-PAI) menggunakan
metode “Student Centered Leamning" yaitu proses belajar mengajar
yang betpegang pada pandangan “Contructivist” yang berpendapat
bahwa pengetahuan bukan suatu entity yang dapat dipindahkan dari
seorang pengajar kepada mahasiswa, melainkan satu yang harus
dibtna sendiri secara aktif oleh mahasiswa. Mahasiswa harus giat
mengolah, mencema, serta membangun pemahaman terhadap
informasi baru yang diterimanya. Mahasiswa membangun
pengetahuan tersebut melalui cara mengolahnya sehingga
pengetahuannya terus berkembang.

Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat
berperan aktif daiam kegiatan pembelajaran, bukan hanya pasif
menerima saja apa yang disampaikan oleh pengajar kepadanya.

Sesuai dengan rambu-rambu pelaksanaan Matakuliah
Pengembangan Kepribadian yang telah disinggung di asas, maka
Universitas Medan Area sesuai dengan visi dan misinya telah
menetapkan bahan Matakuiiah Pengembangan Kepribadian
Pendidikan Agama islam (MPK-PAI) bermuatan 3 SKS, diberikan
dalam satu semester yang harus diambil mahasiswa pada semester |
atau li. Proses pembelajaran beilangsung maksimal 16 kali tamp
muka dan minimal 14 kali tatap muka. Yang kemudian ditanjutkan
dengan kegiatan kelompok, baik di daiam ruang kelas maupun di luar
kelas.

Pada awal perkuliahan alau pertemuan pertama diisi dengan
pengarahan dan penjelasan mengenai sistem perkuliahan dengan



membuat Satuan Acara Perkuliahan (SAP), Buku Ajar dan bahan
rujukan, tugas-tugas. dan sistem evaluasi dan sebagainya.

Selain itu juga dijelaskan bahwa MPX-PAI menganut metode
“Student Centered Leaming”™ yang bertumpu pada keaktifan
mahasiswa. Oleh karena itu setiap mahasiswa berkewajiban untuk
membuat makalah dan diskusi kelompok serta seminar kecil-kecilan
yang setiap kelompok menyajikan makalahnya di depan kelas.

Pada setiap peitemuan, Dosen MPK-.PAI lebih betsifat
sebagai fasilitator dan memberikan seluas-luasnya waktu untuk
kegiatan diskusi dan materi yang didiskusikan dipilih oleh dosen dan
kenyataan hidup sehari-hari, dan dapat dit'njau dari sudut pandang
Agama Islam dan sebagainya.

Pada akhir kuliah, dosen menggunakan waktu 30 menit untuk
memberikan sedikit penjelasan dan evaluasi terhadap kegiatan
diskusi. Pada pertemuan ke 8 dilaksanakan ujian tengah semester,
dan setelsh pertemuan terakhir dilaksanakan ujian akhir semester.

D. PENGERTIAN AGAMA ISLAM

i. Pengertian AQama

Di antara sekian banyak yang dikemukakan oleh para ahli,
ada yang menyebutkan bahwa agama berasa! dari bahasa
Sansekerta yang asal katanya dari “Gam"® yang artinya pergi, setelah
mendapatkan awaifan “a” dan akhiran “a" (a-gam-a) artinya menjadi
jalan, Gam dalam bahasa Sansekerta memiliki pengertian yang sama
dengan "to go” dalam bahasa Inggris yang berarti pergi. Gehen
{Jerman) dan Gaan (Befanda) yang ariinya pergi. Ada pula yang
mengatakan bahwa agama terdiri dan dua kata yaitu: *a” berarti
“tidak®, “gama” beranti perqgi, jadi agama beratti “tidak pergi” atau telap
ditempat, diwarisi secara tunun temurun (Harun Nasution, 1974: 9).

Adanya persamaan arti ini dapat dimaklumi, mengingat
bahasa Sansekerta dan bahasa-bahasa Eropa teisebut adalah sama-
sama sermasuk rumpun bahasa Indo-Jerman. Dari a-gam-a yang dari
segi etimologinya berarti ‘jalan”, sebagian orang mengemukakan
rumusan, bahwa yang disebut agama itu adalah: suwatu jalan yang
harus diikuti supaya seseorang sampai kepada satu tujuan yang
mulia dan suci.

Adapula yang mengartikan agama sama dengan “teks" atau
“kitab suci® karena kebanyakan agama memang memitiki kitab suci.
Daiam bahasa Arab (A/-Quran dan As-Sunnah) penyebutan terhadap
agama digunakan istilah atau kata "Ad-Oi7 dan “AlMilsit,
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(walaupun sebenamya kata ad-din dan al-millah jika dianalisa kurang
relevan diterfjemahkan dengan agama). Ad-Ovn dan A/-Miflah dalam
konkks int mengandung art: patuh, menguasai, hutang,
menunjukkan, balasan dan kebiasaan, karena pada prinsipnya
agama itu adalah:

1. Agama membawa peraturan-peraturan hukum yang harus
dipatubi oleh manusia.

2. Agama menguasal hidup seseorang dan membuat dia
patuh dan tunduk kepada Tuhan dengan menjalankan
ajaran agama.

3. Agama membawa kewajiban, jika tidak dijalankan mengadi
hutang baginya.

4. Kewajiban dan kepatuhan membawa pula kepada balasan,
artinya yang menjalankan agama mendapat balasan yang
balkk {syurga) dan yang tidak menjalankan agama
mendapat balasan yang buruk (siksa dan neraka).

Sedangkan menurut Islam, agama ialah: ajaran-ajaran yang
dwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul,
didalamnya tersirat unsur-unsur agama, yaitu:

. Adanya kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
. Adanya kepercayaan kepada Nabi dan Rasul
Adanya kepercayaan kepada kitab suci

Adanya kepercayaan kepada aspek ukhrawi

. Adanya rasa penyerahan diri

Adanya rentetan sejarah.

P aWN

Ada juga yang mengatakan bahwa agama berasal dari "a°
berarti “tidak”, “gama” berarti "kucar kacir®. Jadi agama berarti “tidak
kucar kaar®, artinya bagi orang-orang yang melaksanakan agama
dengan baik, hidupnya selaiu tenang, damai dan berbahagia, sesta
tetap optimis dalam hidup dan kehidupan (Saifuddin, 1987:122).

Pengerttan agama menurut aiti istilah (terminologi),
menyebutkan bahwa agama itu mempunyai tiga unsur pokok.

1. Suatu s’istem credo (tata ketmanan atau tata keyakinan)
atas adanya sesuatu yang mutlak dari tuar manusia. Dalam
hal ini keyakinan terhadap kemahakuasaan dan
kemahasempumaan Allah Swt.

2. Suatu sistem ritus {tata peribadatan) kepada yang
dianggapnya yang mutlak itu. Dalam bal ini, setiap orang
yang telah meyakini suatu agama, maka ia dituntut untuk
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melaksanakan ibadah atav pendekatan diii kepada
Tuhannya sebagai perwujudan keyakinan tersebut.

3. Suatu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan
manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan makhluk lainnya, sesuai dan sejaian dengan tata
keimanan dan tata peribadatan termasuk di atas. Dalam
kaitan ini, sebagai orang yang beragama, ia bukan hanya
dituntut untuk mendekatkan din' kepada Allah Swt. sebagai
sang pencipta, tetapi lebih dari itu, manusia dituntut untuk
mengadakan hubungan baik dan harmonis, baik kepada
sesama manusia maupun makhluk lain (termasuk floia dan
fauna).

Sedangkan Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa
Indonesia menerangkan bahwa “agama”™ adalah segenap
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha £sa, dewa, dan sebagainya
seita dengan kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang beitatian
dengan kepercayaan itu.

ll. Agama Samawi (Wahyu) Dan Ardhi (Budaya)

Dilihat dayi asal atau sumbemya, maka dapat dibedakan
antara agama wahyu dan agama budaya.

Agama wahyu disebut juga agarma samawi, agama langit,
agama profetis, revealed religion. Sedangkan agama budaya disebut
juga agama ardhi, agama bumi, agama filsafat, agama sayu, natural
religion, non revealed relgion.

Kedua agama tersebut mempunyai cir-ciii yang sangat
berbeda, yaitu:

1. Agama Samawi (Wahyu)

Agama wahyu mempunyai Ciri-<Ccin’ utama, sebagi berikut:

a. Berasal dari wahyu Allah Swt., bukan ciptaan manusia assu
stapapun selain Allah Swi.

b. Ajaran ke-Tuhanan-Nya bersifat monotheisme (tauhid) mutlak

c. Disampaikan oleh manusia yang dipitih oleh Altah Swt.
sebagai nabi atau rasul.

d. Mempunyai kitab suci yang otentik (asli), bersih dari campur

tangan manusia

e. Ajaran-ajarannya Dbersifat tetap, walaupun tafsimyal
penafsirannya bisa berubah sesuai dengan kecerdasan dan
kepekaan pengikutnya, namun esensi ajarannya tetap stabil
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2. Agame Asdhi (Budaya)

Agama budaya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Hasil pikitan atau perasaan manusia

b. Ajaran ke-Tuhanan-Nya paling tinggd monotheisme nisbi,
bahkan kadang-kadang dinamisme, animisme atau
politheisme.

¢. Tidak disampaikan oleh Nabi atsu Rasul Aliah Swt., walaupun
ada penyampaiannya tetapi bukan utusan dari Tuhan Yang
Mahakuasa

d. Umumnya tidak mempunyas kitab suci. Walaupun sudah
mengalami perubahan-perubahan (bertambah dan berkurang)
dalam perjalanan sejarahnya.

e. Ajaran-ajarannya berubah-ubah, sesuai dengan perubahan
akal pikran para pemimpin dan pengikut-pengikutnya
(Darad)at, 1986 63)

Agama yang termasuk agama wahyu dan diakui oleh Allah
Swt. adalah agama Istam. Agama Nasran! dan Yahudi dalam bentuk
yang asli juga adalah agama wahyu atau agama Islam. Menurut Al-
Quran, bahwa semua agama yang dituninkan oleh Allah Swt. kepada
semua Nabi/ Rasul-Nya adalah agama Islam. Hat ini sesuai dengan
firman Allah Swit. dalam Al-Quran:

‘Sesungguhnys 3gama (vang dirndhsi) di sisi ANah hanyalah
Istam®(QS. Ali Imram (3):19)

Bahkan lebih tegas lagi, Isa Putra Malyam a.s pemah berkata
kepada kaumnya (Bani Israil) bahwa dia adalah utusan Allah (Rasul
Allah) dan membenarkan kitab yang turun sebelumnya (Taurat) dan
mengakui akan lahir seorang Rasul sesudahnya (namanya
Ahmad/Muhammad). Ungkapan ini dapat dyumpai dalam Al-Quran:
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“Dan (ingatish) ketika Isa pu¥a Maryam berete: Hsi Bsni
Israil sesungguhnys aku adalah utusan ANah kepadamu,
miembenarkan kitab (yang turun) sebekurnku, yaitu Taural, dan

kabar gembirs dengan (datsngny3d) seorang Rasul
yang akan datang sesudahku yang namanya Ahmad
(Muhammad), Maka tatkala Rasul itu dateng kepads mereka
dengan membaws bukti-bukli yang nyata, mereka berkata: “Inf
adalah sihir yang nyata”{QS. Ash-Shaf (61): 6)

Tetapi jika kedua agama yang mempunyai ktab sudi it telah
dimodifikast’ oleh manusia, baik ditambah maupun dikurangi oleh
pengikut-pengikutnya, maka keduanya tidak dapat lagi dikatakan
sebagai agama wahyu, juga kurang tepat kalau dikatakan agama
budaya, tetapi yang paling tepat adaiah agama semy samawa.
(Anshari, 1979;120)

Allah Swt. menjelaskan dalam Al-Quran :

“‘Katakanlah (hai orang-orang mukmin); Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunken kepada kemi, dan apa yang
drturunkan kepada lbrahirn, {smah, Ishaq, Yakub dan ansk
cucunya, dan apa yang dibevikan kepade Musa dsn Isa serts
apa yang dibenkan kepade Nabinab: dsn Tuhannya, Kami
tidak membedakan seonNgpun ddMmera mereka, dsn kams
hanya tunduk dan petuh kepada-Nya" (QS. Al-Bagarah (2):
136).

Dari kedua ayat di atas, semakin tegaslah bahwa agama
Nasrani dan Yahudi dengan kitabnya Injil dan Taurat, sebenamya
berasal dar! Allah Swt. Dengan demikian, menurut ajaran Islam kedua
kitab di atas (Injil dan Taurat), kitab 2abur dan Al-Qusan sama-sama
berasal dar: Allah Swt,, dan keempat kitab tersebut waijib diimani dan
diyakini oleh umat Islam. Hanya saja dewasa ini, Al-Quran sajalah
yang masih orisinil dan belum berubah sebagaimana yang diturunkan
Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. Inllah satu-satiinya kitab
sucCi yang wajib dipedomani oieh umat Islam.



lit. Pengeitian Islam

Kata-kata Islam memiliki perbedaan yang amat jelas dan
mendasar dengan nama agama-agama lain. Kata-kata Islam tidak
mempunyai hubungan dengan crang-crang tertentu atau golongan
atau bangsa teitentu, bahkan tidak ada kaien dengan Nabi
Muhammad Saw. sebagai pembawa nsslah Nama agama fslam
diberikan langsung cleh Allah Swt. Hal ini dijelaskan dalam A{-Quran.

a4
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Seswngguhnya agama (vang diridhai) di sisi ARah hanyalah
Isfam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diben Atl-Kitad
kecuvali sesudsh datang pengetshuan kep3da mereka karena
kedengkian (yang) ada di antara mereka. Barang sispa yang
lsfir terhadsp ayat-ayat AMWah maeka sesunggubnya Allah
sangar cepat hissb-Nya". (QS. Ali Imran (3): 19)

Allah juga menjelaskan dalam Al-Quran:

‘Barang sispa mencan 3gama sefan agama Iskam, maka
sekali-kali lidakiah akan ditenma (agama iu) danpadanya,
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang tugi® (QS. Ali
Iimran (3).85)

Juga dipenegas dalam Al-Quran:

MJE_LEY]‘.QW)JGAH"{]‘JI}& :;-T

"Pada hani ini telsh Kusempumakan untuk kamy agémamu,
dan telah Ku-cukupken kepadamu nimal-Ku, dan telsh Ku-
rdhai Isiam itu jadi agama bagimy” (QS. Al-Maidah (5):3).
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Dengan memperhatikan beberapa ayat di atas, dapat
disimpulkan bahwa nama agama Islam itu bukan berasal dari Nabi
Muhammad Saw., atau gaham Muhammad Saw., melainkan nama
Islam khusus diberikan oleh Allah Swt. sebagai pencipta semua
makhluk.

Menurut etimologis {/ghaw), Islam dapat didefinisikan
sebagal berikut :

a. Islam Berasal Dari Kata “Aslama” (}Li ) Artinya Menyerah.

Maksudnya menyerah kepada kehendak Allah Swit.
Penyerahan kepada kehendak Allah Swt. adatsh bersifat mutlak,
bulat, total, yaitu mematuhi perintah Allah Swi. dan menjauhi
larangan-Nya. Istam dalam aitr yang demikian ini, telah berlaku di
seluruh alam semesta dan telah ditaksanakan dengan baik oteh
semua makhluk. Bumi, matahari, bulan, planet-planet, udara, air,
tumbuh-tumbuhan, binatang dan lain sebagainya semuanya
menyerah kepada kehendak Allah Swt. dengan tunduk kepada
ketentuan apapun yang ditetapkan oleh Alllah Swt. atas diri mereka,
Tidak ada sesuatupun yang terjadi di alam semesta ini kecuali mest
terjadi, bertaku, beredar dan berjalan sesuat dengan kodrat
(kekuasaan) dan itradat (kehendak} Allah Swt. Dalam pandangan
Islam, segaia sesuatu yang diciptakan oleh Alllah Swt. pada alam
semeste ini semuanya tunduk pada ketentuan Allah Swt., maka ia
sesungguhnya mustiim,

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swi. dalam Al-Quran:
.:L;j-' Lo S A IR ._,i"-f_, NP - S e T 1
3l o ghlby L) Byl 25Vl wipadl § o dnis
end PN

“Hanya kepads Allah-lah sujud (patuh) segala aps yang di
langit dan di bumi baik dengan kemauan sendii maupun
dengan tespakss (dan supud puls), bayang-Dayangannys di
waktu pagi dan pelang hasi(QS. Ar-Ra’d (13):15)

Manusia tanpa tetkecuali {kafir atau mukmin, Islam atau
bukan) sebagai bagian dari alam semesta, sesungguhnya juga
adalah musltm, karena kehadiran manusia di duna in: sesuas dengan
kadrat dan iradat Aliah Swt. Manusia lahir, hidup dan mati tidak bisa
terlepas dari ketentuan Aliah Swt. Melalui analisis iniiah penulis
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menyimpulkan bahwa seluruh manusia itu nwslim, sekalipun ia tidak
memeluk agama Isiam secara langsung atau tidak menjalankan
perintah Allah Swi.

Untuk menentukan pilihan bagi manusia, Allah Swit.
membenkan akal kepada manusia. dengan akal ini manusia
mempunyai kebebasan untuk menentukan pilihan baik atau buruk,
patuh aseu ingkar, iman atau kufur, Isiam aweu bukan Istam. Demiksan
juga halnya dengan sikap hidup seorang muslim, segala sesuatu
yang terfadi datam kehidupannya, ia segera menyerahkan kepada
Tuhannya. Pemyataan ini sesuai dergan firman Aliah Swt. dalam Al-
Quran:
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“Katakanieh sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan
matiku hanyafah untuk Alah, Tuhan semests alam. Tiada
sekutu bagi-Nya dan demikfan itulsh yang dipenntahkan
kepadaku dan aku adaleh orang yong pertama-tams
menyershkan dii (kepada Alleh)”(QS. Al-An’aam (6):162-163).

b. Islam Berasal Dari Kata “Silmun™ (;lx.“) Berarti Damai.

Maksud damai di sim adalah damai dengan Allah Swt. dan
damai dengan makhluk terutama dengan sesama manusia. Damai
dengan Allah Swt., arinya melaksanakan penntah Allah Swt dan
menjauhi larangan-Nya. Damai dengan sesama manusia artinya
hidup rukun dengan sesama manusia, saling menghargai dan
menghonmati. Sesama manusia di sini tidak memandang perbedaan
agama, warna kulit, keturunan, kekayaan, pangkat atau kedudukan
dan lain sebagainya. Islam adalah agama rahmat, perdamaian dan
persaudaraan. Dalam Islam tidak saja diajatkan memupuk ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan sesama Islam), tetapi juga diajaikan
ukhuwah insaniyah (petrsaudaraan sebangsa atau setanah air)

Dalam sebuah hadits Qudsi Allah Swt. beifirman yang artinya:
*Sayangilah yang ada di bumi®. Hadis ini memberikan rsyarat agar
manusia menumbuhkembangkan sifat saling mengasihi dan
menyayangi. Jika manusia menyayang saudaranya, temannya,
keluarganya dan orang-orang yang mengharapkan partolongan-Nya,
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lalu dibantunya dengan penuh keikhtasan, maka Allah Swt. akan
menyayanginya dan mencukupkan keperiuan hidupnya.

C. Islam Berasal Dari Kata #Salima™ (=) Artinya Selamat

Maksud selamat disini adalah selamat dunia dan akhirat.
Islam adalah jalan keselamatan bagi manusia dunia dan akhirat.
Tetapi yang mendapat jaminan selamat di dunia dan di akhirat
menurut versi islam adalah orang yang menganut agama islam,
beriman dan benbadah kepada Allah Swt. serta meninggalkan segala

yang dilarang oleh Allah Swt.
Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt. dalam Al-Quran;

-
\
]
-
A\
L]
-
-
\
g4

“Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini sdalah f3lan-Ku yang
lurus, maka ikutia h dia, dan janganiah kamy mengikuli jalan-
f8lan (yang lain)karena jfalan itu mencerar-berakan kamu dan
JjalaniNya yang demikien itu dipemnnshkan Aflah kepadanya
agar kamu bentakwa"(QS. Al-An‘aam {6):153).

Pada ayat berikut Allah Swt. bertirman:

‘Barang siapa mencan agama selain agama Islam, maka
sekali-kali tidaklah akan ditenms (agama i) danpadanya
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugr” (QS. Ali
Imran (3):85)

Sedangkan pengertian Islam meonutut istilah (terminologi),
mempunyai dua pengerstran, yartu pengertian khusus dan pengertran
umum. Pengetttan khusus “Islam adalah agama Allah Swt. yang
dibawa/diasartkan oleh Nabi Muhammad Saw. kepada umatnya®,
sebagaimana yang disebutkan dalam A/Quran dan As-Sunnah Rasul
Saw. Sedangkan pengertran Islam secara umum adalah “semua



agama yang dibawa oleh semua Rasul-Nya. (25 orang Rasul) muiai
dari Nabi Adam a.s sampai kepada Nabi Muhammad Saw. dalam
bentuknya yang otist'nil”. Agama Islam adalah agama yang pemab
fahir di beibagai masa dan tempat, sejak nabi yang persama (Nabi
Adam a.s) sampai Nabi yang terakhir (Nabi Muhammad Saw.).

“Islam adalah agama yang diturunkan kepada semua Nabi
atau Rasul-Nya yang pernah lahir di muka bumi. Karena itu tidak ada
Nabi yang tidak Islam, dan tidak ada agama bagi Allah selain “Dinu/
Islant. Rasul yang disebutkan dalam Al-Quran yang berjumliah 25
orang, semuanya adalah Islam®. {Tatapangaran {ED). 28).

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Quran :
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“Sesungguhnya agams (yang diridhal) di sisi Allah hanyalah
1slam*®(QS. Alilmran (3): 19).

Ayat ini bessifat umum, tidak dibawes: oteh ruang dan waktu,
Aitinya, ketentuan bahwa agama (yang benar) di sisi Allah Swit itu
Islam, bukan berasti agama yang diturunkan kepada Nabt Muhammad
Saw.. saja. tetapi juga agama Isiam di sini adalah semua agama yang
ditununkan oleh Allah Swt. kepada semua Nabi dan Rasul, muiai dari
Nabi Adam a.s hingga kepada Nabi Muhammad Saw.

Andainya Islam itu Muhammadanisme, berani Islam itu isme
{faham/aliran) atau cipwan Nabi Muhammad Saw. seperti halnya
Marxisme adatah isme atau ciptaan Karl Marx. Ini jelas salah, sebab
Islam adatah wahyu dari Allah Swt., sedangkan Nabi Muhammad
Saw.. hanyalah menyampaikan dan mengajarkan wahyu Allah Swi,
itu kepada manusia. Atau dengan Westa lain, Rasul Saw. hanyalah
pembawa/penyampai nisa/eh dan bukan pencipta agama, yang
menciptakan semua aturan dan peraturan agama Islam adalah Allah
Swt., karena itu dikatakan bahwa visi dan misi para Rasul adalah
sama yaitu men-Tauhidkan atau meng-Esakan Allah Swit.

Penamaan Islam dengan Muhammadanisme mengacu
kepada Muhammad yang menurut kaum orientalis adalah “pencipta®
Agama Islam. ini berbau kultur, sesuatu yang justru ditentang oleh
Nabi Muhammad Saw. sendiri. Nama “lslam” mengacu kepada
makna, yaitu makna tuhur yang terkandung dalam kata Islam itu,
yang mencerminkan kepribadian khasnya sebagai suatu agama.



Jika dianalisis lebih jauh, sebenarmya istilah Islam kurang
cocok disebut sebagai agama (namun kelihatannya di Indonesta
lazim disebut agama), kaiena jika Istam diterjemahkan dengan
agama, itu aitinya Islam hanya bicara mengenai hubungan manusta
dengan Tuhannya, pada hal Islam berbicara lebih jauh dan itu, yaitu
selain membicarakan mengenai hubungan manusia dengan “Tuhan,
juga berbicara mengenai hubungan sesama manusta. dan hubungan
manusia dengan semua makhluk di alam ini. Demikian juga dengan
jangkauan ajarannya, Islam bukan hanya beribicara mengenai
kehidupan manusia di dunia yang fana ini, tetapi juga berbiicara
mengenai kehidupan manusia di alam baqa. Ojeh karena itulah, Islam
lebih tepat dikatakan sebagai AFOVn (addrn) atau way of /ife. Dengan
demikian “Islam is not religion, but way of life® (Islam bukanlah
agama, tetapi Islam adalah jalan atau pedoman kehidupan, baik
untuk duniawi maupun ukhrawi).
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RINCKASAN

Pendidikan tinggi bertujuan mempersiapkan mahasiswa agar
memiliki 3 macam kemampuan; profesional sasional itmiah, dan
personal.

Konsep Pendidikan Umum (PU) memupakan konsep yang
mempersiapkan mahasiswa agar mampu mengembangkan
kepribad'iannya sebagai seorang manusia dan menjadi sarjana yang
mengindahkan nilai-nilai esensial kemanusiaan.

Pengembangan Keprbadian dapat dicapai antara lain melalui
MPK-PAI. Tujuannya untuk memberikan iandasan pengembangan
kepribadian mahasiswa agar menjadi kaum intelektual yang besiman
dan bettagqwa kepada Tuhan Yang Maha Ess dan berbudi luhur,
berpikir filosofis, bersikap rasional-dinamis, betpandangan luas, ikut
serta dalam kerjasama antar umat beragama dalam iangka
pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi seita seni untuk
kepentingan nasional.

Visi MPK-PAI adalah menghasilkan SDM yang berakhlak
mutia, mampu menjadikan ajaran Islam sebagai sumber nilai,
pedoman, untuk mengantartkannya dalam mengembangkan profesi
dan kepribadian sebagai seorang muslim yang kaffah.

Pengertian pendidikan berbeda dengan pengajaran atau studi
iimiah. Pengertian studi ilmiah adalah proses penyampaian iimu
kepada peseita didik dan yang dituju adateh pengembangan
pemahaman atsu wawasan kognitif dari peserta didik. Sedangkan
pendidikan adalah pembinaan kepribadian manusia seutuhnya baik
aspek kognitif, afekwf, dan konatif, maupun psikomotoriknya.

Agama adalah suatu sistem keimanan (tata keyakinan) atas
adanya suatu yang mutiak di atas manusia dan adanya sistem
perbadatan kepada-Nya setta adanya sistem nomma yang mengatur
hubungan manusia dengan yang muttak dan dengan selain-Nya.

Agama Islam dalam pengertian khusus adalah agama Allah
Swt. yang dibawa/diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. kepada
umatnya, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran dan Al-Hadits.

Agama Islam dalam pengestian umum adalah semua agama
yang dibawa oleh semua Rasul Allah Swt., mulai dari Nabi Adam a.s,
sampat dengan Nabi Muhammad Saw. dalam bentuk ajarannya yang
onsinil.
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10.

1.

UJI KOMPETENSI

. Jelaskan tujuan-tujuan pendidikan tinggi secara umumt!

Jelaskan apa latar belakang dan lahimya konsep Pendidikan
Umum!

Jelaskan hubungan pengembangan kepnbadian mahasiswa
dengan MPK-PAI.  Kemukakan alasan.alasannya!

Jelaskan tujuan-tujuan MPK-PAI bagi mahasiswa musiim!

Apakah hasil proses pendidikan sama dengan hassl proses
pengajaran? Berkan alasan yang tepat?

Ditinjau dari struktus kepribadian manusia, apakah MPK-PAI
memiliki peranan pokok dalam pembentukan kepribadian?
Jelaskan hubungan tersebut secara finc).

Jelaskan fungsi dan tujuan MPK-PAI bagi pembinaan struktur
kepribadian?

Jelaskan apa itu agama secara etimologis dan terminologis!

Jelaskan perbedaan agama budaya dan agama wahyu besene
cir'nya masing-masing!

Apakah pengertian agama dengan pengeitian Dinul Islam sama
persis? Jelaskan secara rinci dan mendasar?

Diskusikan apa motvast anda memeluk agama Islam!



PERTEMUANI1- 111
MANUSIA MENURUT ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN :
Setelah mengikuti perkuliahan ini, diharapkan mahasiswa mampu :

1. Mengemukakan Konsep Manusia Menunit Pandangan Isiam
tetutama yang Bersumber dan Ai-Quran.

. Menjeiaskan Peibedaan Manusia dengan Makhiuk Alam
Syahadsh lainnya.

. Menjelaskan Eksistenst dan Marabat Manusia di Muka Bumi.

. Menjelaskan dan Mengaplikasikan Tanggung Jawab Manusia
Sebagai ‘Abdun dan Khslifatufleh di Muka Bumi.

W N

MATERI PEMBELAJARAN :

A. KONSEP MANUSIA MENURUT AL-QURAN

B. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MANUSIA DENGAN MAKHLUK
LAINNYA

C. EKSISTENSI DAN MARTABAT MANUSIA

D. TANGGUNG JAWAB MANUSIA SEBAGAI HAMBA DAN
KHALIFAH ALLAH DI MUKA BUM!

KATA KUNCI

Manusia, Basyar, Insan, An-Naas, ‘Abdun (hamba), Khalifah, Ai-Ruh,
An-Nafs, Amanah dan Tanggung Jawab.

Pada bab ini, akan diuraikan mengenai konsep manusia
menurut pandangan ilmiah dan Islam. Pada bagian pandangan Islam
dijelaskan beberaps konsep manusia dalam Al Qur'an. Setelah itu
dijelaskan perbedaan manusia dengan makhluk lainnya dan
eksistenss seita martabatnya. Kemudian diuraikan fungsi dan peran
serta mnggung jawab manusia sebagai ‘sbdun dan khalifatuliah di
muka bumi ini.

A. KONSEP MANUSIA DALAM AL-QURAN

Semenjak ribuan tahun silam, para ahli filsafat telah mencoba
mencari jawaban tentang siapa manusia sesungguhnya. Berbagai
jawaban dihasikan sehingga memperkaya khasanah filsafat.
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Demikian pula para iimuwan berupaya menjelaskan tentang siapa
manusia dan aspek disiplin ilmu tertentu. Namun penjelasan tentang
manusia masih belum membenkan pemahaman yang lengkap dan
final (seperti penelitian dalam bidang Human Genom). Hal ini
disebabkan karena posisi manusia sebagal makhluk yang kompleks
dan multi dimensi. Manusia selain memiliki dimensi fisis-material,
juga memiliki dimensi kejiwaan dan kerohanian. llmu (sains) hanya
membatast diri dengan menelti hal-hal yang bersifat empiris,
sedangkan masalah spintual (kerohaman) berada di luar jangkauan
metoda ilmiah, oleh karenanya ilmu tidak berwenang
menjelaskannya.

Melalui metoda ilmiah, para iimuwan telah mencari penjelasan
tentang manusia dari aspek fisiko-kimiawi-materialistik dan biologls.
ilmu telah menghasilkan faedah yang spektskuier bagi kemanusiaan
seperti bidang rekayasa genetika dan tainnya. Namun, dan aspek
kejiwaan dan spintual masih jauh dari harapan.

Umat Islam yang beriman kepada Allah Swt. Pencipta alam
dan Khaliqul Insan memiliki keyakinan bahwa alam dan manusia
harus dipelajari dengan kekuatan rasional sebagaimana petunjuk Al-
Quran. Namun, hal itu belum cukup memberi gambaran yang pasti
dan meyakinkan, oleh karenanya mereka berpaling mencari sumber
pengetahuan dari pihak lain yang diyakininya. Sumber pengesshuan
bagi manusia, selain bersandar pada alat indrawi, penalaran rasional
dan intuisi, adalah sumber wahyu Al-Quran, Allah Swt. pencipta
manusia dan maha tahu tensang hakikat manusia. Jadi sudah
sewajamya mencari tahu tentang manusia menurut petunjuk Allah
Swt. melalul Al-Quran.

Manusia sebagai bagian gejala alam {ayat Kauniya/h) dapat
dipahami dengan menggunakan daya nalar atau kemampuan
rasional. Selain itu dapat pula dilakukan dengan mempelajari apa
yang testera dalam Al-Quzan (ayat Qoudyah).

Melaui kajian dari kedua aspek ini maka pemahaman tentang
manusia menjadi lengkap dan utuh, menyeluruh dan mendalam,
Melalui sudut pandang aspek tersebut yakni aspek ayat Kauniyah
dan aspek ayat Qauliyah, diharapkan umat dapat menjadi semakin
bijak dan mampu merath kebahagiaan hidup di dunia dan sukses di
hari akhirat.

Al-Qur'an menuturkan berbagai gambaran kongkrit tentang
manusia. Penelusuran tethadap ayat-ayatnya ditemukan bahwa
penyebutan nama manusia diungkapkan dalam berbagai istitah yang
menunjukkan berbagai aspek kehidupan manusia dan peranannya
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sebagai makhiuk Tuhan Ada istilah B88nr Adam, Rasyar. Insan,
An-Naas, AKns, AtUnas, ‘Abid, Khalifah, dan sebagainya Menurut
lzutitsu (1964) bahwa dalam Al-Quran terdapat enam istilah kunci
yang mengacu kepada makna pokok manusia, adapun dalam uraian
buku ini akan diketengahkan enam istilah yang tersebut dalam Al-
Quran untuk diuraikan dalam rangka memahami manusia menusut
pandangan Islam secara kompiehensif. Berikut im dijelaskan istilah
tersebut:

1. BaniAdam
Konsep ini mengacu pada sejarah penciptaan manusia,

Al-Quran menggunakan istilah dani adsm untuk menunjukkan bahwa

manusia adalah ketuunan Nabi Adam a.s seiaku nenek moyang

manusia.
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‘Hai Bani Adarn, janganiah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh
syaitan, seD3gaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu
bapakmu dari surgs (QS. Al-A'Raf (7): 27).

Sebagai keturunan Nabi Adam a.s. manusia diciptakan Tuhan
melalui proses sunnalillah yang dibertakukan Allah Swt pada alam
ini melalui sistem reproduksi baku melalui pembuahan antara sperma
dan ovum dan dilahitkan darii rahim perempuan.
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"‘Bukankeh manusia dahulu adalah sejumileh kecil sperma
yang ditumpahkan ? kemudian ia menfad; suaty yang metekat
{di dinding ralim), lalu Allah membentuknya dalam ukuran
yang lepat dan selaras (mendi janin yang skap difahirkan)”
(QS. Al-Qiyamanh (75): 37-38)

Semen¥ra penciptaan Adam a.s. sendiri sebagai nenek
moyang manusia diciplakan Allah Swt. dari tanah dan setelah
disempumakan pembentukannya, lalu dihembuskan ruh ke
dalamnya.



‘Ketike Tuhan mereka berfirman kepsda para Makaikat : ‘Aku
hendak membernituk seorang manusia (Basyar) dan Lempuny,
dari lumpur yang di acu. Bile Aku teleh membentuknya secara
selaras dan meniupken ke dalamnya roh-Ku, maka sujudiah
mereka kepadernya”. (QS. Al-Hijr (15): 28-29)

Istilah Bani Adam sebagai sebutan untuk manusia terdapat
datam Al-Quran sebanyak enam kali yallu suwat Al-Araf
(7): 26,27,31,35,177, dan surat Yasin (36): 60.

2. Basyar

Al-Quran menggunaken istilah basyar untuk pengertian
manusia yang mengacu selaku makhluk biologis yang terdiri dari
kompanen yang bersifat fisik-kimiawi-biologis

Misalnya tatkala Siti Mariam a_s. berkata °

“Tuhanku bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal
aku Udak disentuh Basyar” (QS. All Imran (3): 47)

Maksud kata Basyar dtsini ialah tubuh biologis. Kata-kata
Basyar dalam Al-Quran digunakan sebanyak 37 kali. Kata Basyar di
dalam Al-Quran, banyak dihubungkan dengan keta-kave mrsskkumn
sebanyak 7 kali, dan muits/una sebanyak 6 kali. Di situ ditegaskan
bahwa Nabi Muhammad Saw secara biologis sama seperti manusia
yang lain. Artinya Nabi hanyalah Basyar (manusia) biasa yang seperi
kita. Contohnya :

. o -
Ao’ afl

4 R

o o

» A

"___o’(_, y ]
S LI

"Kalakanlah aku mi manusia biasa (Basyar) sepery kamu,
hanya saja aku dibern wahyu bahwa Tuhanmu tslah Tuhan
yang satu” {QS, Al-Kahfi (18): 110)

Contoh ayat lain .
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“Bukankah ia Basyar seperti kamu, {8 makan apa yang kamu
makan dan iz mv numyang kamu minum”. (QS. Al-Mu'minun
(23): 33).

Dan contoh ayat di atas dan ayat lainnya dapat disimpulkan
bahwa kata basyar selalu dihubungkan dengan sifat biologis
manusia ; makan, minum, seks, berjalan di pasardan sebagainya.

Ungkapan 8asyarsebagai makhluk fisik/kimiawi/biologis akan
lebih lengkap pemahamannya bila kita menelusuri ayat-ayat Al-Quran
yang menjelaskan tentang pencipssan bumi dan makhiuk hidup
(biologis) lainnya. Memang Al-Quran tidak menjelaskan secara
kronologis kapan dan di mana manus:a ini diciptakan, namun dapat
ditemukan ayat-ayat yang menjelaskan dan mana bermula makhiuk
hidup di bumi ini dan dari unsur apa manusia diciptakan.

Berkut ini dipaparkan bebergpa ayat Al-Quran yang
menjelaskan hal tersebut :

a. Penctptaan makhiuk hidup di bumy dari air
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Tidakkah orang-orang kefir itu mekihat bahwa lengit dan bumi
disatukan, kemudian mereka kami pisahkan dan kami
menjadikan setiap yang hdup dan an. lantas akankah
mereka a3k beriman?* (QS. Al-Anbiyaa’ (21) : 30)

Sesuai dengan pardangan ilmiah kewka bumi terbentuk
melalui teori Tida! (percikan dari matahari), belum ada makhluk hidup
sama sekali. Kemudian makhluk hidup diciptakan Tuhan dari air
Kenyataan sekarang, air merupakan komponen paling penting dalam
pembentukan sel-sel hidup. Wujud hidup yang paling tua diperkirakan
pada dunia ganggang (tumbuh-tumbuhan) dan kemudian baru
muncul organisme yang termasuk pada dunia hewan. Dan jauh
jutaan tahun setelah ity Allah menciptakan manusia.
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b. Penciptaan hewan daii air

“Oan Allah telsh rrenciptakan semua jenis hewan (daabbah)
dan ait, maka sebagran dari hewan itu ada yang berjalan di
atas perulnya dan sebagian benalan dengan dua kaki, sedang
sebagian (yang lain) beralan dengan empat kaki Alah
menciplakan apa yang dikehendakiNya, Sesungguhnya Allah
maha kuasa alas segala sesuatu”. (QS. An-Nuur (24): 45)

c. Penciptean manusia dari unsur air dan 3enah. Al-Quran
menjelaskan bahwa Allah Swi. menciptakan Basyar (manusia)
dan air.
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"“Oan Dia (pula) yang menicip¥kan manusia daii air lalu Dia
Jjadikan manusia ftu (founya)  ketuwnan  dan
mushaharahfartinya hubungan kekeluargaan yang berasal
dar perkawinan, seperti menanty, pPan metua dan
sebagainya.] dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa (QS.
Al-Furgan (25): 54)

Allah menyatakan juga bahwa Basyar diciptakan dari tanah.

‘Kettka Allah berkala kepsads Msisikat Aku mencipiskan
Basyar (manusia) dari tanah”. (QS. Shad (38): 71)

Khusus penciptaan manusia (8asyar) dari wnah, Al-Quran
menggunakan islilah tanah (7 f#r) seperti di atas, juga istilah 7urab.
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“Diantara nda-landa kekuesaan-Nya idleh Dia menaplakan
kamu dan turab (1anah), kemudian (b3 4ib3 kamu (menfads)
manusia yang berkembang brak*. (QS. Ar-Ruum (30): 20)

Juga terdapat istilah Shalsha! seperti tersebut pada surat
Al-Hiir (15): 28) dan jugaistilah 7hin Laab sepert :

‘Maka tanyakenlah kepada mereka (Musynk Mekkah) |
“Apaksah mereka yang lebih kokoh Kefadannya aeukeh apa
yang telah Kami cipkekan itu 7" sesungguhnya Kami telah
menciplakan mereka dan tanah lg! (hinkszib)" (QS. Ash-
Shaaffaat (37): 11)

Beibagai istilah unsur tanah yang disebutkan Al-Quran
menunjukkan bahwa pembentukan tubuh (biologis) manusia
diciptakan Tuhan terdiri dari berbagai unsur kimiawt yang tetdapat di
bumi (ciptaan Allah). Unsur-unsur kimiawi yang sesuai menjadikan
manusa bertahan dan tumbuh di muka bumi sebagaimana tersebut
dalam Al-Qutan:;

Dia telsh menyebabksen kamu tumbuh dairi burmi. (QS. Hud
(11):61)

d. Proses transformasi morphologis dari blologi manussa

Setwelah manusia diciptakan dari air dan berbagai unsur tanah,
kemudian manusia ditumbuhkembangkan di muka bumi ini untuk
mengalami kehidupan dan setelah itu dikembalikan lagi keasalnya.

‘Oan Alfah menumbuhkan karmu sebags/ suatu tumbuhiarn dan
#nah (bumi), kemudian Dia akan mengembalikan kemu

kepadanya, Dia akan meng@luarkan kamu lagi sebagai suaty
keluarsn baru”. (QS. Nuh (71): 17-18)
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Al-Quran ternyata seiain menyatakan bahan asal biologi
/tubuh manusia yang diciptakan dan ditumbuhkembangkan dari bumi,
juga melengkapinya dengan penjelasan tentang proses tiansformasi
morfologisnya yang dibentuk secara selaras dan seimbang sehingga

menjadi makhluk yang sempuma.

“Ketika Tuhan mereka berfirman kepada pars Malaikal : “Aku
hendak membentuk seorang manusia (B3syar) dari lempung,
dan lumpur yang di acy, bits Aku lelah membentuknya secara
selaras dan meniupkan ke datamnya rh-Ku, nmeka sufudlah

mereka kepadanya”. (QS. Al-Hijr (15): 28-29)

Pada surat Al-Infithar misalnya dikemukakan bagaimana
bentuk selaras manusia diwujudkan dengan cara pembentukan
keseimbangan dan komplekstvitas struktur manusia.

“(Tuhaniah) yang telah menciplekan kamu lalu memberituknysa
Secara selards dan propors/ yang tepal, delam bentuk apa
saja yang Dia kehendski dari komponen-komponen". (QS. Al-
Infithar {82): 7-8)

e. Penyempumaan tubuh biologis manusia (88syar) dengan Rufidan

Nafs.
Ketika tubuh/ biologis manus'ta telah lengkap maka Allah Swt

menyempumakan penciptaannya dengan menghembuskan v ke
dalam raga manusia sehingga manusia mengadi makhluk hidup yang
sempuma dengan memiliki liga komponen dasar yang terdiri dari
raga, (Basyan jiwa (anWafs) dan ruh (ar-Ruh) sepetti yang
ditegaskan dalam ayat :
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Tingatlah) ketika Tuhanmu berfinnan kepsdsa para Malaikat
seswngguwinya aku mencipekan manuela dan Bnah. Maka
apabila telah Kusempumakan ke/adiannya dan Kutiupkan
kepadanya ruh (ciptaan }Ku maka hendaklah kamu tersungkur
dengan bersyjud kepsdanya” (QS. Shaad (38)71-72)

Istlah swh daiam ayat ini tidak diketahui bagaimana
hakikatnya, karena ruh tersebut merupakan bagian dari alam gaib
yang dihembuskan Allah Swt. ke dalam jasad manusia. Ketika
sahabat bertanya kepgada Rasul Saw., Allah Swi. memberi penjelasan
dalam Al-Qur‘an mengenai hal tersebuil melalui ayat sebagai berikut :

"Oan rmereka bertanya kepadamu tentdng ruh, kslskanlh :
Yuh lu termasuk urusan Tuhanku”, dan tidsklah kamu diber

pengetehuan melainkan seddkit”. (QS. Al-lsia’ (17): 85)

Mengenai persoalan an-ANafs yang terdapat pada diri manusia,
Al-Quran menjelaskan antara lain :

“Allah memegang jiwa (nafs) ketika matinya dan (memegang)
jwa (orang) yang belum mati diwakilu tidumya. Maka Dia
tehan/ah jiwa (orang) yang telah Oig telapkan kemalaannya
dan dia melepaskan jiwa yang /ain sampai waktu yang telah
ditentukan. Sesungguhnys pada yang demikian itu lerdapat
tanda-tanda kekuasaan Alah bagi kaum beipiki”. (QS. Az-
2umar (39):42)

Beibeda dengan persoalan bsslogi manusia yang dipelajar
secara ilmlah sampai lahimya itmu rekayasa genetika dan pemetaan
Human Genom, maka penyelidikan tentang jiwa (an nafs) telah
melahirlkan berbagai macam cabang ilmu psikologi. Para ahti
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psikotogi dalam menemukan penjelasan aspek kejwaan dan tingkah
laku manusia, telah terpecah kepada berbagai aliran, yang kadang-
kadang sulit dipereemukan antar keduanya. Misalnya aliran psikologi
Behavior dan psikologi Humanistik memiliki sudul pandang yang
berbeda mengenai keberadaan jiwa atau annafs. Semenwra itu Al-
Quran menyatakan secara tegas bahwa manusia memiliki jiwa dan
dapat diolah (@2dyah) dengan metoda tertentu sehingga dapat
merubah manusia menjadi pribadi yang berhasil dalam hidup.
Misalnya antara lain :

‘Oan deaw jiwa serta penyempumaannys. (CyplasnNy3).
Semoga Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefosiken
dan ketagwaannya. Sesunggiinya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu dan sesungguhinya merugilah orang yang
mengotorinya” (QS. As-Syam (91): 7-10).

3. Al-Insan

Al-Quran menggunakan istilah At/nsan kepada manusia
mengacu pada konsep manusia sebagai makhluk psikologis atau
spiritual.

Aklnsan disebut sebanyak 65 kali di datam Ai-Quran. Bila kita
mengkaji semantik kata /zsan dalam Al-Quran bahwa manusia
terbagi ke dalam S kategon.

1. A}-Insan dihubungkan dengan keiistimewaan manusia sebagai
makhluk yang cerdas dan diberi ilmu, sehingga mampu
mengembangkan ilmu dan daya nalamya.
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*Yang mengsfar dengan pens, mengdfar insan (manusia) spa
yang tidak diketahuinyd (QS. Al-Alag (96): 4-5).
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"Ois mengplakan msan (manusd) mengajamys pandar
berticard” (QS. Ar-Rahman (55): 34).

e Kata Al/nsan dihubungkan dengan nadfiar. Manusia disuruh
merenung, memikirkan dan mengamatli perbuatannya. Sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Quran:

‘Pada han (ketka) manusie fernngat akan 3pa yang Mah
dikenakannys”. (QS. An-Naaai‘at (79): 35).

Begitu pula Alilah Swt. menjelaskan tentang sifat psikoiogis
manusiayang labil dan setelah itu Aliah Swt. menyawkan :

“Akan Kami perihatkan kepada manusia (insan) tanda-tanda
Kami di alsm semes® ini dan psds din mereka sendin
sehingga jelas baginya bahwa la itu AFHaq" (QS. Fushilat
(41):53)

2. Al-lnsan dihubungkan dengan makhluk pemikul amanah,
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran.
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‘Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepads
langtt, bumi dan gunung-guaung, maka SemudnNya enggan
untuk memikul amanat ity dan mereka khawabtr akan
mengkhanalinys, dan dipikullah amanal itu okeh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amal falim dan amal bodoh”. (Q.S
al-Ahzab (33) : 72)

Manusia sebagai makhluk yang mengemban amanah meialui
ketajaman pikirannya harus memahami rahasia alam dan kemudian
mengeksplorasinya dengan inisiatif moral insan sehingga dapat
meraih kesejahteraan hidup bersama. Oleh karenanya manusia tidak
b bertindak curang dan melakukan kezaliman
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3. Al-lnsan dihubungkan dengan pre-disposisi negative (s/-/st'dad
3ssalbiah) pada din manusia sepert sifat ;
a. Cenderung bertindak zalim dan kafir (QS. |brahim (14). 34 ;
Al-Hajj (22): 6 6, Az-Zukhruf (43). 15).
b. Resah, gelisah dan segan membantu (QS. Al-Maarij (70): 19;
Thaha (20): 21).
Bakhil (QS. Ai-Isra’ (17): 100).
Banyak membantah atau mendebat (QS. Al-Kahfi (18): 54;
An-Nahl (16): 4 ; Yassin {36): 77).
Tergesa-gesa (QS. Al-Isra’ (17): 11 ; Al-Anbiya (21): 37).
Tidak berterima kasih (QS. Al-‘Adiyat (100): 6).
Berbuatdosa (QS. Al-‘Alaq (96): 6 ; Al-Qiyamah (75): 5).
Meragukan hari akhirat (QS. Maryam (19): 66).
Ditakdirkan untuk bersusah payah dan menderita (QS. Al-
Insyiqaaq (84): 6 ; Ai-Balad (90):4).
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4. Al-Insan dihubungkan dengan Manusia sebagai makhluk pemikul

amanah:

a. Konsep tanggung jawab (QS. Al-Insan (85): 36 ; Al-Qiyamah
{75). 3 : Qaf (50): 16).

b. Diwasiatkan untuk berbuat baik (QS. Al-Ankabut (29): 8 ;
Lukman (31):14 ; Al-Ahqaf (46):15).

Cc. Amalnya dicatat dengan cermat untuk diberi balasan sesuai
dengan apa yang dilakukannya (QS. An-Najm (53):39).

d. Ditentukan nasibnya di hari kiamat (QS. Al-Qiyamah (75):10,
13, 14 ; An-Naazi'at (79):3S ; ‘Abasa (80):17 , Al-Fajr
(89): 23).

5. Al-lnsan sangat dipemgaruhi oleh lingkungannya datam
menyembah Allah Swt. Jika ia mendapat keberuntungan menjadi
sombong, {akabur bahkan musyrik. Sebaliknya bila mendapat
musibah ia cenderung menyembah Allah Swt. dengan ikhlas. {QS.
Yunus {60):12 ; Hud (11): 9 ; Al-lsra’ (17): 67, 8 3; Az-2Zumar (39):
849 | Fushilat (41): 42, 49, 51 ; Asy-Syura (42): 48 ; Al-Fajr
(89): 15).

4. An-Nas

Kata an-Nas digunakan dalam Al-Quran sebanyak 240 kali
dan mengacu pada pengertian manusia sebagai makhluk sosial yang
sifatnya hidup berkelompok sesama jenisnya. Bila diamati kata
an-Nas banyak yang menunjukkan tentang kelompok sosial dengan
karakteri'stiknya, antara lain :

1. Ayat yang menggunakan ungkapan wa minan nas (dan diantara
sebagian manusia). Ungkapan seperti ini menunjukkan bahwa di
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tengah keh'dupan sosial, manusia memitiki karakter atau cara

pandang yang betbeda-beda dalam persoalan keimanan. Selain

kelompok yang beriman juga ada kelompok tain yang :

a. Menyatakan beriman kepada Allah Swt., tetapi pada
hakikatnya tidak beriman (QS. Al-Baqarah (2); 8)

b. Mempersekutukan Alah (QS. Al-Baqarah (2):165)

c. Menyembah Allah dengan keimanan yang lemah (QS. Al-Haj
(22): 11 ; Al-Ankabut (29):10)

d. Hanya memikirkan kehidupan dunia (QS. Al-Baqarah (2): 200)

e. Berdebat dengan Allah tanpa petunjuk ilmu dari alkitab (QS.
Al-Hajj (22): 3-8 ; Lugman (31): 20).

f. Cara Dbelbicareanya mempesonakan tetapr memusuhi
kebenaran (QS. Al-Baqareh (2): 204)

2. Ayat-ayat yang menggunakan ungkapan sk?sarv annas (sebagian
besar manusia).

Ungkapan seperti ini menunjukkan sikap sebagian besar
kelompok manusia memiliki kualitas iman dengan ukuran yang
rendah bahkan tidak benman sama sekal: sepert : Q.S Hud (11): 17 ;
Yusuf (12): 103 ; Ar-Ra’du (13): 1.

Sementara du di sisi lain Al-Quran menegaskan bahwa
kelompok manusia yang beriman itu sedikit jJumlahnya. Berikut mi
dikemukekan ayat-ayat yang mengungkapkan kedua kelompok di
atas sebagai berikut :

Ayat yang menunjukkan aktsasrunnas (sebagian besar
manusia) memiliki kualitas iman dan iimu yang rendah.
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Kafir (QS. Asia’' (17): 89 ; Al-Furgan (25): 50

Fasiq (QS. Al-Maidah (5): 49)

Melalaikan ayat Allah (QS. Yunus (10): 92)

Kebanyakan harus menanggung azab (QS. Al-Haj (22):
18).

Tidak beriman (QS. Yusuf (12): 103 ; Ar-Raq (13): 1 ; Hud
(11):17).

Tidak bersyukur (QS. Al-Mugmin (40): 61 ; Al-Baqarah (2):
243 ; Yusuf (12); 38).

Tidak berimu (QS. Al-A'raf (7); 187 ; Yusuf (12): 21, 28, 68
; ar-Rum (30): 6, 30 ; Al-Jasiyah (45): 26 ; Saba' (34): 28.
36 ; Al-Mukmin (40): 57)

Ayat-ayat yang menunjukkan sedikitnya kefompok manusia

yang :
a. Beriman (QS. Al-Baqgarsh (2): 88 ; An-Nisa; (4): 46, 66,

155 ; Shad (38): 24).
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b. Bersyukur (QS. Saba’ (34): 13 ; Al-A'raf (7): 10
Al-Mugminun (23): 78 ; At-Mulk (67) 23 : As-Sajadah
{32): 9).

c. Selamatdariazab Allah (QS. Hud {i1): 116)

d. Tidak mampu diperdayakan setan (QS. An-Nisa' (4): 83 ;
Al-An’am {6): 116).

3. Ayat yang sering menghubungkan kata-kata an-Nas dengan
hidayah atau atkitab
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‘Sesungguhinya Kamy telsh mengutus rasukrasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nysta dan tekah Kami
turunkan bersama mereka Al Kb dan neraca (keadilsn)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan®(QS. Al-Hadid
(57) 25)

Demikian juga (QS. An-Nisa (4): 170; Ibiahim (14): 1; An-Nur
(24): 35 Az-2umar (39): 27, dan lan-tain.

S. Kata ‘Abdun (hamba)
Kata ini digunakan Al-Quran untuk manusia mengacu pada

aspek paosisinya selaku hamba Allah Swt. yang harus taat dan selalu
patuh seita tunduk kepada Allah Swt.

“Maka apakah mereka tidsk rmekihat langit dan bumi yang ade
di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami menghendaki
niscaya Kami benamkan mereka di bumyi, akan Kami jatuhkan
mereka gumpalan dan lengit. Sesungguhnya psda yang
demikign itu benar-berar terdapat #nda (kekvasaan Tuhan)
bigi setiap hamba yang kembali (kepadeNys)" (QS. Saba
(34):9)
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Kata-kata Abdun terdapat dalam Al-Quran sekitar 28 kali (lihat
Ma’jam Al-Quran karya Fuad Abdul Baqi). Selain kaw Abdun juga
terdapat ungkapan pada kata msjemuknya yaitu ‘‘bad . Kata ini
terdapat sekitar 95 kali. Kata 'lbad digunakan dalam konteks manusia
selaku hamba Allah Swt. yang diperintahkan untuk selalu patuh dan
taat kepada Allah Swt., karena manusia tidak dictptakan melainkan
untuk menyembah Allah Swt.

*Dan Aku tlidak mencptakan jin dan manusia melainkan
supays mereka ményambahKu'. (QS. Az-Dzariyaat (51): 56)

6. Kata Khaktah

Kata ini digunakan dalam Al-Quran mengac! Kkepada
pengertian manusia yang memiliki fungsi sebagai kha/ifah,
pengemban amanah Allah Swt. di muka bumi ini. Al-Quran
mengisyaratkan suatu konsep tentang manusia yang diciptakan Allah
Swt. untuk menjadi khalifalr yang bertugas mengelola bumi secara
bertanggung jawab dengan mempergunakan akal dan ilmu yang tetah
dianugerahkan Allah Swi. kepadanya. Kawa &halifalr tersebut dalam
Al-Quran sebanyak 2 kali namun bila dilihat dari “derivasi® kata
tersebut seperti Kha/aif terdapat 4 kali.

Pengertran kata #hs//fah, ada dua macam dewasa ini.

Pertsrng. Konsep manusia dipaham: sebagai “"Wakil Allah™ di muka
bumi

Kedua : Konsep manusia dipahami sebagai kepala Negara atau
suitan (Dawam. Raharjo : 19995).

Konsep khelifash dalam pengertian pettama adalah ayat
sebagai berikut :

‘ingmtiah  ketika Tuhan berfinman Kkepada makaikat,
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorsng khabfah di
muka bumi”. (QS. Al-Baqgarah (2): 30)°
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B. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MANUSIA DENGAN
MAKHLUK LAINNYA

Menurut pandangan tstam, makhluk Allah Swit. terbagi dua :
makhluk alam ga/b dan makhluk alam syahadah. Pembahasan kita
difokuskan kepada manusia sebagai makhtuk alam syahadah

Apa perbedaan manusia dengan makhiuk bumi lainnya?

Manusia, bila dilihat dari aspek fisik biologisnya (&3s ya/), tidak
jauh beibeda dari hewan-hewan lainnya, sama-sama memilks' rupa,
bentuk, bobot, menempati ruang dan bergerak dalam dimensi waktu,
seita melakukan aktivitas pemenuhan tuntutan kebutuhan
biologisnya 8ahkan bila ditinjau dari aspek kekuatan otot sebagal
hasil proses perpaduan fisika-kimiawi-mekanistis pada organ
tubuhnya, kekuatan manusia relatif lemah dan lebih rendah dari
hewan tertentu. Kekuatan berlari manusia kalah dart kuda. melompat
kalah dan kijang, memanjat kaiah dari monyet, mengangkat barang
berat kaiah dar gajah, belum lagi berenang seperti ikan. Kekuatan
manusia pasti mengalami keterbatasan telak, kalau hanya dilihat dasi
aspek biologis semata yang di dalam Al-Quran diistitahkan basyar.
Manusia segera memiliki kekuatan dan keperkasaannya yang luar
biasa tatkala dirinya menjadi bukan basyar saja, tapi basyar yang
disempumakan Allah Swt. dengan menghadirkan ruh dan nafs.
Penggabungan unsur basyar, nafs dan nuh telah menempatkan
manusia menjadi makhluk istimewa di muka bumi ini. Manusia
menjadi /insan dan an-nas sekaligus. Menjadi makhluk biojogrs,
psikologis dan sos#ologis. Semenjak disempumakan fisik-biologis dan
mental-psikologisnya serta dihembuskan ruh ke dalamnya, manusia
benibah menjadi makhluk “# ahsani/ gwim” yang sangat berbeda
dengan makhluk jenis (hewan-hewan) lainnya. Manusia menjadi
makhluk yang memiliki derajat kemuliaan, bahkan malaikat disuruh
sujud hormat kepadanya.

Menurut Yusuf Qardhawi (1373) manusia adalah gabungan
kekuatan tanah dan hembusan /iahi (baina gabadhat atihin wa
nafdkhat arruh). Yang pertama unsur material {basyar) dan yang
kedua unsur rohani (insan). Keduanya unsur ini harus tergabung
dalam keseimbangan yang harmonis.

Setelah dipadukan kedua entitas tersebut manusia berubah
menjadi diri sebagai suatu kesatuan yang utuh dan sempurna.
Mengenai penyempumaan proses kejadian manusia Allah Swt.
berfirman :
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‘Kemudian Diz menyempumdakannya dan meniupkan ke
dalam (tububh) nya ruh (ciptaen) - Nva dan Dia menjadikan
bagi kamu pendengaran, penghihatan, dsn hati, (let3pi) kamu
sedikit sehek bersyukur”. (QS. As-Sajadah (32): 9).

Proses kejadian tersebut mengisyaiatkan bahwa setelah
tubuh/ jasad dihembuskan dengan roh lahifah dimens! jiwa pada
manusia sehingga menjadi satu kesatuan. Tubuh, roh dan jiwa
merupakan dimensi-dimensi yang berlainan kendatipun ketiganya tak
terpisahkan selama manusia hidup. Ketiga aspek Initah yang
menjadikan manusta sebagai makhluk istmewa. Tampilannya selalu
mengemukakan sisi tertentu yaitu sisi aspek jismiah (fisik), nafsiah
(psikis) dan rohaniah {spiritual transcendental).

1. Aspek j&miah adalah aspek seluruh organ fisik-biologis, sistem
syaral, kelenjar, sel manusia yang terbentuk dan unsur material.

2. Aspek nafsiaf adalah keseluruhan kualitas kemanusiaan, berupa
pikiran, perasaan, kemauan, yang muncui dari dimensi 81-nafs,
8/-eql dan al-galb.

3. Aspek rhaniah adalah potensi lubur batin manusia yang
bersumber dari dimensi ar~vhdan atfivrah (Bahanidin ; 2005).

Mencermsat: keterangan ayat di atas, Ali Syar'ati (pemikie
Islam Iran) member komentar bahwa ayat tersebut menjelaskan
seakan-akan manusia dalam dirinya memilik’ kutub-kutub yang
berlawanan. Kutub bawah yang terendah berupa tanah (fisik) yang
bersifat statis, maW, dan stsi kutub atas benspa unsur nih yang
bersifat metafisis (gaib), dimensi menghidupkan dan memiliki
keluhuran, di tengahnya berada an-nafs (jiwa) yang terombang-
ambing antara tarikan rohani dan fisik biologis. Terserah kepada an-
nafs (jiwa) bagaimana mengelola kedua kekuatan tersebut.



“Demi jiwa dan penyempumaannya (ciptaanny3d) maka Affah
mengithamkan kepads jiwe itu (falen) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntungleh orang yang
mensucikan jiwd itu dan sesungguhnya merugilsh orang yang
mengolorinya”. (QS. As-Syams (91): 7-10)"

Ayat ini menunjukkan bahwa jiwa berfungss mengantarkan
manusia untik meraih dua kemungkinan, yakni manus:a dapat
meraih de:ajat setinggi-tingginya dan juga dapat menjerumuskannya
pada derajat yang seiendah-rendahnya Dalam hal ini di satu pithak
manusia mampu mengarahkan dinr secara sadar menuju derajat
rohani yang luhur, namun di lain pihak dapat juga mengumbar
doiongan nafsu biologis yang rendah tak teikendali. Untuk itulah
manusia diberi kepadanya kehendak bebas artinya manusta memiki
kebebasan untuk mendekatkan diri ke bawah kutub ¥nah asau ke
atas ke kutub ruh sehingga ia menjadi manusia fujur atau manusia
Wwkwa. Manusia diberi kebebasan untuk memilih. Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Al-Quran:

“Dan katskanlah: "Kebenaran itu datangnys dari Tuhanm;
maka bsrangsispa yang ingint (beriman) hendaklah is benman,
dan berang siapa yang ingin (kafir} biarlah ia kafir” (QS. A)-
Kahfi (18): 29).

Inilah yang merupakan ciri khas (karakteristik}) manusia yang
tak ditemukan pada makhluk lain seita menipakan anugerah Allah
Swt. yang khusus diberikan kepada manusia.

C. EKSISTENS| DAN MARTABAT MANUSIA

Melalui ayat 9 dari surat as-Sajadah dan ayat 30 dari surat ai-
Baqarah yang telah disebutkan dapat dipahami bahwa Allah Swi.
menciptakan Nabi Adam a.s sebagai manusia pettama melalui
penggabungan unsur air dan tanah lalu disempumakan bentuk
morfologi biologisnya setelah itu ARah meniupkan s/ dan
melengkapinya dengan potensi berpikir nalar dan perasaan keluhuran
budi yang disertai daya spiiitual-transendental. Menurut hikmah ilmy
Allah potenst manusia dapat diberdayakan mefalui pendidikan dar
pengajaran. Karena itu Allah Swt. melengkapinya dengar
kemampuan menyerap ilmu yang dapat mengenal semua nama-
nama (benda) di alam. Pengenalan terhadap nama dalam surat Al
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Bagarah ayat 31-32 mengisaratkan bahwa Adam a.s dan
keturunannya memilik kemampuan memaham "nama atau
menguasai konsep atau (ambang (simbol} yang semuanya
merupakan ungkapan potensi akal pikiran atau kecerdasan. Potensi
ini adalah karakteristik insani yang menempatkan manusia dijuluki
sebagai makhluk beipikir (anmimal symbolkioum) yang pantas menjadi
khatiah. Potensi inilah yang menjadi modal uema bagi eksistensi
manusia di muka bumi sehingga lahillah kebudayaan dan peradaban.

Manus'a yang tidak cerdas senng mengalami kegagalan
dalam hidup. Bahkan sekedar memiiki dan menguasai ilmu. belum
tenwu berhasil. Masih ada penstiwa alam dan rahasia dt kedalaman
hatt manusia yang belum terungkap dan kebenarannya secara ilmiah
belum dikewshui atau masih mistetius. Kekuatan rasional belum
memadai untuk menyibak esensi awsu inti manusia yang disebut ruh.
Usia hidup sangat singkat sehingga tak cukup waktu untuk
memahamt arti tujuan hidup secaia tuntas. Oleh lsarena itu Allah Swt.
membekali dengan pengetshuan lain yang disebut hidayah wahyu,
Penganugerahan petunjuk wahyu yang diturunkan melaui Rasul Saw.
adalah pertanda rahmat Allah Swt. bagi sekafian alam.

|2 - o ¥ o€ ,',_c‘..,‘_
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‘dan tadalah Kami mengulus ksmu, melsinkan untuk
(menjedi) rahmat bagi semesta alam® (QS. Al-Anbiya
(21): 107)

Allah Swt. tidak mau membiarkan manusia hidup terombang
ambing dan tidak tahu bagaimana caranya agar dapat eksis di muka
bumi secara bermarwsbat. Melalui kekuatan rasional saja akan
banyak godaan. Kisah simbolik Adam a.s yang mengungguli malaikat
karena kecerdasannya menyebut nama benda tetah menempatkanya
sebagai makhluk tethormat dan terangkat derajatnya. Malaikat
sebagai makhluk yang selalu taat kepads Allah Swt. dipenntahkan
TL untuk sujud homat kepada Adam a.s. Tapi justru karena
keunggulan Adam a.s daiam bidang ilmu, membuatnya memiliki
dorongan rasa ingin tahu dan dahaga akan ilmu. Hal tersebut
mengakibatkan Adam a.s mudah tergoda. Melalui celah kedahagaan
#m, iblis memprovokasi Adam a.s, sebagaimana firnan Allah Swt
Al-Quran.
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‘Kemudian syaitan membisikkan pikiren jahat kepadanya,
dengen berkala: 'Hai Adem, maukah seyad tuwyukken kepads
kamu pohon khuldi dsn keraBan yang bdek akan binasa?”
Maka keduanya memakan dan buah pohon ity, kbl
nampaklah bagi hkeduanya aurat-auratnya dan mulaikeh
keduanya menutuypinys dengsn daun-daun (yang ada di
surga, dan durhakatah Adam kepada Tuhan dan sesatleh 13"
(Q@S. Thaha (20): 120-121)

Terdorong oleh rasa ingin tahu dan bertarik rayuan iblis, Adam
a.s dan istrinya tergoda sehingga melanggar larangan Allah Swi.
Kisah di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemikiran manusia
memiliki kekuat®n untuk mengeksplorasi sumber daya aiam demi
kepentingannya. Namun ity belum cukup. Sebab manusia selaku
makhluk biologis selalu terdorong oiefi tuntutan pemenuhan
kebutuhan biologisnya. Akal pikiran dikerahkan untuk dapat
memenuhi tuntuan secara maksimal yang mengakibatkan jiwa
manusia lepas kendali. Bukan jwa yang mengarahkan tapi diarahkan
oleh dorongan biologis yang bersifat naluri kebinatangan. Padabhal di
dalam diri manusia terdapat ruh yang bersifat spiritual-transendenta,
dan secara fitrah manusia telah teriket dengan janji pengakuan
kepada Allah di alam rahim sebelum manusia diCiptakan.

Dalam rangka memberdayakan rohani, Allah Swt. berkenan
memberi petunjuk wahyu. Ke¥ka manusia menyatskan beriman
kepada Allah Swt., ruh cipw®an Allah Swt. yang terpatii dalam dirinya
akan tampil sigap menyerap informasi Al-Quran dengan khudhuk.
Wahyu Allah Swt. menjadi hidayah dan pedoman yang menuntun
manusia dalam menghadapi tantangan hidup. Wahyu Allah Swt
memiliki eneigi yang luar biasa yang dapat menopang keterbatasar
rasio untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya. Selaku orang
yang beriman, dia memiliki keyakinan teguh bahwa selama i
berjalan datam bingkat ajaran Islam, pasti mendapat pertolongar
Allah Swi..



Dengan demik''®n manusia menjadi makhluk yang suci yang
dapat menjga eksistensinya dalam hidup secara bermaitabat dan
dapat menggapai tujuan hidup dengan sebaik-baiknya

I. Tujuan Pcnciptaan Manusia

Menunit Al-Qu:an, manusia diciptakan awss kehendak Allah
Swt. Yang Maha Pencpta (a/Khalg) dan manusia adalah ciptean-
Nya (makhluk). Oleh karena itu sudah sepantasnya mengetahui
tujuan penciptaan dan eksistensi manusia di muka bumi ini Dengan
memahami pesan dari penciptanya yaitu Aliah Swt yang tertera
dalam Al-Quran:

*Oan Aku tidsk menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya merska menyembah Ku". (QS. Az-Zariyaat (51): 56)

Jadi tujuan utamanya adalah menyembah Allah Swt.
Pemyataan tersebut juga diterangkan dalam kitab hadis. Melalui
kedua sumber ajaran ini dapat disimputkan bahwa menumit Osmu/
/sfam, Aliah Swt. adalah tumpuan harapan, tujuan puja dan puji sette
arah yang dituju dasi segala tingkah laku, perbuatan, karya dan
peisembahan yang dilakukan manusia, yang lersimpul daiam ayat :

‘Katskanish sesungguhinys sheletku, ibadstku, hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Alfah, Tuhan semesta alam® {QS
Al-An‘am (6):162)

Hal mi menunjukkan bahwasanya manusia dalam pandangan
{slam bercorak Allah Sentiis {720 Centré) yang betbeda dengan
wawasan manusia dari dunia sekuler Barat dengan bercorak
Antroposentiis atau homosentri's, sebagaimana pandangan psikologi
kontemporer {Bastamam 1993).

Ajaran Islam menegaskan bahwa manusia sebagai makhluk
stimewa yang penciptaan dan keberadaannya memuliki visi dan mis)
yang jelas, dan tujuan pokoknya adalah menyembah Allah Swit
Beribadah kepada Allah Swi. haruslah dikeriakan secara bersungguh-
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sungguh dalam arti manusia harus tekun betul melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Ibadah itu secara umum terbagi dua : /badati Mahdhah dan
1badah Ghawu Mahahah yang peitama ibadah khusus, sepeiti shalat,
puasa. 2akat dan haji bagi yang mampu, dan kedua ibadah yang
berupa seluruh perbuatan dan perkataan yang menunjukkan tanda
ketaatan terthadap penntah Allah Swt. dan menjauhi segala
larangannya. Pelaksanaan ibadah tersebut dilakukan secara utuh dan
saling mendukung untuk memperoleh keridhoan Allah Swt., dan ini
merupakan tujuan hidupnya, karena untuk tujuan itulah manusia
diciptakan.

Untuk melaksanakan tujuan di atas, manusia hasus
mengerahkan segala daya, akal pikiran, perasaan, kehendak dan
perbuatan secara kreatif dan bersungguh-sungguh. Segenap fasilitas
dan peluang yang tersedia atau potensi yang memungkinkan harus
dikerahkan melalui ketajaman pikiran dan ma® hatinya diseitai niat
yang ikhlas untuk mencapai keridhoannya.

Kettka manusia lahir tidak mempunyai gagasan mengenai
kehadirannya di bumi namun Ilambat laun melalui proses
perkembangan fisik dan mentalnya sampailah 1a pada suatu hasil
perenungan tentang jati dirinya dan tujuan hidupnya.

Menusut ajaran Islam, manusia belum tentu cukup waktu dan
kemampuan yang memadai untuk menentukan arah hidupnya yang
hakie, dengan semata-mata mengandalkan pengetahuan dan
pengalamannya, Sebab dimensi waktu bergulir cepat dan daya
kecerdasan manusia tidak sama. Sementara setiap saat manusia
dihadapkan dengan pilihan keputusan yang sangat vital bagi arah
penentuan masa depannya. Untuk itu Atlah Swt. memberikan dasar
pokok dalam mengarahkan tujuan hidup manusia, tanpa
mengabaikan faklor geografis, pengalaman dan sejarah yang dilalui
masing-masing orang. Tapi pola dasamya telah ditentukan secara
tegas oleh Allah Swi. Bahwa dalam 1lujuan hidup dan untuk bertahan
manusia harus memenuhi kebutuhan primer dan sekunder namun
pada dasamya segala cara pemenuhan harus bertandaskan dan
mengacu pada tujuan pokok ya#tu sebagai ibadah kepada Allah Swit.
dan demi mencapa! ridha-Nya. Pencapaian ridha-Nya tidak boleh
bersifat parsial atau setengah hati.

Pengertian ibadah bukan hanya sekedar shalat dan puasz
saja, sementara dalam kehidupan di luar shalal manusia bebas
bertindak dengan tingkah laku yang tidak mengacu kepada {andasar
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ibadah dan ketaatan kepada ketentuan Allah Swt. dalam menjalani
hidup.

Katau tujuan ibadah hanya dikaitkan dengan kegiatan shalat
yang hanya menyita waktu beberapa menit sedangkan sisa waklu
dari 24 jam lain yang digunatean dan diisi dengan hal-hal yang di luar
ibadah. Tentu hal tersebut bertentangan dengan tujuan penciptaan.
Mustahi dikasskan bahwa tujuan  penciptaan manusia untuk
benbadah kepada Allah Swt. sementara penggunaan waktu dalam
ibadah hanya beberapa menit saja sedangkan di luar itu diisi dengan
kegiatan yang tak bethubungan dengan ibadah.

Jadi yang disebut ibadah adalah semua pekerjaan sepanjang
waktu setiap hari, baik pekerjaan lahiriah maupun batniah, semuanya
bemuansa dan termasuk kegiatan ibadah. Tolok ukumya mengacu
kepada hadimya rasa ketaatan kepada perintah Aflah Swt. dan
menghindan larangan-Nya dalam segenap niat, perbuatan, dan
tingkah laku. Bila hal ini terlaksana dengan baik, maka ia menjadi
‘Abidyang segenap waktunya melahitkan amal shaleh yang berguna
bagi diri, umat, dan alam semesta serta dunia dan akhirat. Dengan
demikian tercapailah tujuan pencrptaan-Nya.

2. Fungsi dar Peran yang Diberikan Allah kepada Manusia

Manusia memiliki fungsi dan peran dalam kehidupan, yaitu
sebagai ‘Abdun dan Khaliah di muka bumi. Kedua hungsi dan peran
ini harus ditaksanakan sebaik-baiknya. Sebagai makhiuk yang diberi
akal pikiran, manusia harus mampu memberdayakan diri
menjalalankan fungsi dan perannya sesuai dengan amanah
penciptaanya. Dalam pos'si sebagai ‘Abdun, ia harus mengerahkan
segenap pikiran dan perilakunya sesuai dengan rambu-rambu
ketaatan dan kepatuhan kepada Allah Swi. sebagai AMabudhya.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran:

p3dahal mereka tidak disurvh kecusli supaya menyembah
Alflah dan memumikan kelastan kepadanys dalsm
(menjalankan) agama yang lurus (QS. Al-Bayyinah {98): 5)

Manusia tidak boleh mengabaikan fungsinya sebagai ‘Abdun

yang memiliki kewajiban untuk menghambakan dirinya kepada Allah
Swt. dan konsekuensinya adalah manusia tidak boteh menghamba
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pada diri sendin, berupa mempertuhankan hawa nafsu atau
menghamba kepada selain Allah Swt. (petilaku syirik).

Begitu pula posisinya sebagai &falifah, Waki Tuhan di muka
bumi, manusia harus mampu memikul amanah ke-k#3/fah-an dan
berpeian untuk menciptakan kemakmuian dan kedamaian di muka
bumi

Dia telah menciptskan kamw dan bumi (%anah) dan
menjadikan kemu pemakmumya”. {QS. Hud (11):61)

Sebagai penguasa bumi, manusia beikewajiban mengelota
alam ini guna menyi'arkan dakwah dan meraih kehidupan yang
bahagia. Tugas kewapban itu adatah ujian Tuhan kepada manusia
siapa yang paling bak menjalankan amanahnya.

10 . e e e (R Cwol #a _ ? ter Seriisll

SHelanoangp Naty L o T Al 383
4 N

"libd

“Oan Dislah menjadikan kamu penguasa-penguasa (khatifat-
khalifah) di bumi dan dia meninggikan sebagian kamu atas
sebagian yang lain beberspa derafal, karens dia hendak
menguji tenlang apa-apd yang dibenkannya kepada kemu’.
{QS. Al-An'am (6): 165).

Kedua fungsi dan peran yang dipikul manusia merupakan
suatu paduan tugas dan snggung jawab yang melahitkan dinamika
hidup yang saiat dengan kreativitas dan amaliyah yang selalu
berpihak datam nila'-nilai kebenaran. Oleh sebab itu secrang muslim
akan dipenuhi dengan amaliyah dan ketja keras yang tiada hentr.
Sebab bekerja bagi seorang muslim adalah bentuk amal shaleh yang
berguna bagi dunia dan akhirat.

Artinya manusia yang beifungsi sebagai abdun memiliki peran
dalam hidup untuk menjalankan tugas &Aalfah yaitu memakmurhan
dunia dengan cara yang sesuai dengan fungsinya seiaku hamba
yang shaleh dan taat benbadah.

Dengan demikian proses kehidupan dunia, dapat diarahkan
menuju “baldatun thayyibatun warabbun ghafur" negeri yang damai
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dan Tuhan mefimpahkan rahmat, serta mengampunkan kesalahan
hamba-Nya. karena melihat hamba-Nya dapat berperan sesuai
dengan fungsinya.

D. TANGGUNG JAWAB MANUSIA SEBAGAI HAMBA ALLAH
DAN KHALIFAH DI MU'KA BUMI

1. Tanggurg Jawab Sebagai Hamba Aillah

Sebagaimana telah diuraikan, manusia terdiri dari dimensi
tubuh, ruh dan jiwa. Jiwa (an-nsfs) memiliki potensi a-aq/(akal) dan
a/-qaibu (hati). Posisi fiwa berada dalam tarik menarik antara tuntutan
pemenuhan kebutuhan tubuh/ biologis yang bersifat material yang
bemilai rendah dan temporer. dan tuntutan kebutuhan rohani yang
bersifat transendental yang bemilai luhur, abadi (dunia dan akhirat).
Tugas dan ssnggung jawab manusia selaku ‘zbdun yang patuh, taat
kepada rambu-rambu ketentuan #ah/ialah harus siap menjalankan
amenah yang diembankan kepadanya yartu beribadah kepada Allah
Swt. Dalam melaksanakan misinya, manusia bensnggungjawab
mengendalikan jiwa dan mengeiolanya melalui potensi akal dan hati
yang dimilikinya agar dapat :

a. Mengarahkan kehidupan mental spiritual untuk selaiu tekun
mendekatkan diti kepada Allah Swt. melalui /badah Mahdhsh
dan /badah Ghairv Mahdhah, supaya dirinya menjadi manusia
paripuma yang dapat mengantarkan pribadinya mencapai
puncak kemanusiaan (fnsen Kamif} yaitu puncak ketenangan
batin yang selalu merasa dirinya bersama Allah Swt (At
Khahg al-Ma buo).

b. Selalu berusaha mencegah dirinya agar tidak terperosck ke
dalam cengkeraman hawa nafsu selaku makhiuk rendah yang
memiliki dorongan biologis.

Dorongan nafsu yang muncul pada manusia selaku makhluk
fisikis-biologis pada esensinya berguna pada manusta. Statusnya
sebagai dorongan yang menjaga ketangsungan hidup. Dorongan ini
harus dikelola dengan baik sesuai metoda-metoda yang prinsipnya
tidak bertentangan, agar terarah sesuai dengan fungsi dan
kapasilasnya bagi kehidupan. Untuk itu dipedukan metoda
pengelolaan yang tepat dan efektif. Allah Swt. tefah memberikan
pedoman dan prinsip-prinsipnya melalui Al-Quran dan Al-Hadis.
Selain itu melalui ljtihad dapat dikembangkan metoda baiu yang
sesuai dengan kondisi dan situasi yang beriaku, asal tidak
menyangkut ‘badah Mahdhah (misainya antara lain kegialan
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pelathan ESQ Ari Ginanjar). Pada prinsipnya semua metoda yang
tidak bertentangan dengan ajaran {slam diperbolehkan. Metoda baku
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.. dan dikembangkan oleh
para Salafus Sholshr patut dicontoh seperti cara atau metwoda
betpuasa, pengendalian hati berupa kesabaran, keikhlasan,
menanamkan rasa '/#f3h dan menekan dorongan perasaan negatif
serta menggant:kannya dengan beipikir positif berupa perasaan tulus
dalam berbuat sesuatu, rela betkoirban dan sebagainya sampai pada
pelatihan memupuk rasa 89asub dengan Allah Swt pada derajat
/hsandalam segenap kegiatan ‘/badafr dan muarnalah.

Metoda-metoda tetsebut cukup bervariasi dalam ajaran Islam.
Baik kegiatan yang dilaksanakan sendiri-sendin maupun kegiaten
yang dilaksanakan secaia betjamaah. Baik kegiatan yang melahirkan
sikap katya positif dan kreatif sebagai bagian amal shaleh, maupun
kegiatan pencegahan atau peirbaikan aweu sikap petilaku dosa yang
bertendensi kegiatan 7aubatan Nasuha.

Pengelotaan aspek penjemihan ruhanl (Tazkiyah an-Nafs)
dan pengendalian dotongan biologis bertyjuan agar tdak
menjerumuskan manusia ke datam tingkah laku nista {dosa) adalah
menjadi tanggung jawab setiap hamba dan merupakan amanah suci.
Tanggung jawab terhadap amanah ini tidak akan efeklif kalau hanya
dilakukan secara individual melainkan harus dilakukan secara
bersama dalam sebuah gerakan massal yang daiam istilah (siam
disebut gerakan "'mar ma'wf nahi munkar’. Bagaikan botla salju yang
terus membesar, bermula dari gerakan individu akhimya membentisk
sebuah gerakan ummat secara massal.

Menurut Al-Quian, suatu ummat panss menyandang julukan
‘sebaik-baiknya ummat” bila telah mampu menjalankan amanah ini
dengan sebaik-baiknya di tengah kehidupan sosiat.

*Kamu adslah umat yang terbaik yang dilempiken untuk
manuse, menyunsr kepada yang matuf dsn mencegah darn
yang munkar dan benman kepada Aflah”. (QS. Ali Imsan (3):
110)

Inilah tanggung jawab hamba kepada Aliah Swt. sebagai ‘s
yang selalu takut dan patuh terhadap perintah Aflah Swt. dan selalu
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menyebaikan kebaikan dan mencegah kemungkaran dalam
kehidupan bersama. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran:

‘Dan hendaklah ada diantars kamu segolongan umat yang
menyuruh kepada kebapkan, menyuruh kepada yang maruf
dan mencegah dan yang mungkar. Merekalah orang-orang
yang beruntung”. (QS. Alilmran (3): 104)

2. Tanggung Jawab Sebagai Khalifak Allah

Al-Quran pada surah Al-Bagarah ayat 30-32 menya¥kan
bahwa Allah Swt. hendak menjadikan khsfifs/» di muka bumi. Khalifah
yang dimaksud adalah Adam a.s yang menjadi nenek mayang
manusa. Untuk dapat menjadi wakil Tuhan dan penguasa di bumi,
Allah Swt. memberinya kemampuan menyebut nama benda.
Dengannya manusia mempunyai bahasa dan dapat berkomunikasi
menyatakan ide dan menganalisisnya.

Via menciptakan msan (manusig) mengajamya pINdal
berbicara”. (QS. Ar-Rahman (SS): 3-4)

Selanjutnya Allah Swt. memberi tugas kepada manusia untuk
memakmuikan bumi ini, dan menjadikan manusta sebagai penguasa
(Khalfah) di muka bumi dan meninggikan derajat sebagiannya
dengan maksud menguji manusia terhadap apa yang telah diberikan-
Nya:

‘Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggtkan sebahagian kamu atas sebahagian
(yang 13n) beberapa derafat, untuk rrrengujsmu fenlang aps
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yarg dibenkan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu
Amast ceépat siksaan-Nya dan Sesungguhnys Ois Maha
Pengarmpun lag Maha Penyayang”. (QS. Al-An'am (6); 165)

Berdasarkan pemahaman ayat di asas dapat disarkan bahwa
khelifah adalah suatu fungsi yang diemban oleh manusia
berdasartkan amanat yang diterimanya dari Allah Swt.. Amanah itu
pada intinya adalah tugas mengelola bumi secara bertanggungjawab,
dengan mempergunakan kualtas akal yang telah dianugerahkan
Aliah Swt kepadanya.

Manusia sebagal makhluk hidup, pertama kali harus
bertanggungjawab mengelola kehidupan sebagai amanah dari
Tuhan. Kehidupan yang dihayatinya harus mampu diaiahkan kepada
hal-hai yang posit¥, baik untuk kehidupan dinnya, sesama manusia
lain maupun alam sekitarnya. Kehadirannya di bumi dapat memberi
faedah bagi tegaknya kebenaran, keadilan masyarakat dan
kemanusiaan.

Amanah kekhalifahan adalah santangan dan ujian yang harus
dijalani, apakah ia akan berhasil memakmurkan bumi sebagai tempat
tinggal bersama atau malah akan menghancurkannya dan dia akan
mengalami kerugian.

Allah Swt telah memberikan berbagai kelebthan kepada
manusia dibandingkan makhluk lain, Selain postur tubuhnya yang
lengkap dan nyaris sempuma, juga memberinya kecerdasan pikiran
dan hati. Melalui towlitas potensi kemanusiaan yang dimilikinya,
diharapkan mampu mengelola alam dengan efektif dan dapat
melahirkan karya-karya yang dapat mengangkat manebat
kemanusiaan dan peiadaban.

Manusia selaku #haffah dibeii wewenang berupa kebebasan
memilih dan menentukan, sehingga kebebasannya meilahitkan dan
melakukan J/khtiar yang kreatif dan dinamis. Namun dalam
perilakunya, manusia tidak memiliki kebebasan mutlak. la terikat
dengan takdir sejarah masa lalu, lingkungannya, kondisi jasmani dan
kejiwaan yang dilalui. Dalam rentang situasi kondisi, akumulass
pembelajaran stimulan dan respon yang dialaminya dan hidayah
Tuban, serta kemauan yang merekah dalam dinnya, ia mengambil
keputusan yang akan menentukan masa depannya. Apakah positif
atau negatif, menuju kebaikan awmu keburukan, tergantung pilihannya.
Bahkan untuk meneniukan pilihan dalam beragama, terbuka
kesempatan secara bebas tidak ada paksaan dalam beragama %3
ikroha fiddin".
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“lidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jeias falan yang benar darpada jalan
yang sesal. karena v Barangsidps yang ingkar kepads
Thaghult{syaitan dan ap3 saja yang disermbah selain dari Allialh
s.w.l] dan benman kepada Allah, Meka Sesumggunya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang lidak akan
putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengewhui.
(QS. Al-Bagarah (2): 256)

Pada ayat lain Allah Swi. juga menegaskan bahwasanya
untuk beragama itu bebas untuk memilih dan meyakini, sebagaimana
terdapat pada:

‘Dan katskanloh: kebenaran itu dalangnya darn tuhanmu,
maks barang siaps ysng iigin (beriman) hendakiah is
berniman, dan baiang siaps yarg ingin (kafir), biariah ia kafir.”
(QS. Al-Kahfi (18): 29)

Barang siapa beriman atau memilih kekafizan, terserah pada
dinnya Akan tetapi, ia harus bertanggungjawab atas pilihan dan
perbuatannya. Sebagaimana dijelaskan pada ayat berikut:

Vap-tisp din bertanggung jawab a#s &pa yang felsh
diperbustiya.” (QS. Al-Muddatsir (74): 38)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa, tidak ada satu
perbuatanpun yang luput dari pengetahuan Tuhan. Barangsiapa yang
mengerjakan kebaikan, ia akan mendapatkan pahala. Dan
basangsiapa yang mengerjakan keburukan, ia akan mendapat sanksi
yang setimpal,

Manusia sebagai khalifah bertugas memakmurkan bumi
secara bestanggung jawab. Mengarahkan segala potensi yang



dimilkinya yang merupakan anugerah dan kasih sayang Tuhan
kepadanya. Semua potensi, baik pikiran. tenaga, maupun rezeki,
kesehatan dan ilmu, harus dapat digunakan secara maksimal.
Berdayaguna bag mengarahkan kehidupan manusia menuju
terciptanya fungs: kekhalifahan manusia di muka bumi secara hakiki.

Manusia tidak boleh lengah mengenai fungsi dinnya sebagai
Abdun (hamba) dan oleh karenanya ia bertanggungjawab
mengarahkan tugas kekhalfahan dan segala kaiyanya baik Iahiriyah
(budaya material) maupun batiniyah {budaya non-material) yang
sesua: dengan perhambaan dirnya kepada Allah Swt. agar dapat
mencapai ridha-Nya.

Sebagai 4halifah, manusia beranggungjawab penuh dalam
bidang:

a. Menjadikan segenap karya dan dharma bakti dari hidupnya
sebagai persembahan kepada Allah Swt.. (QS. Al-An'am:162;
Al-Bayyinah: S)

b. Pemanfaatan waktu secara efisten dan efektif, (QS. Al-Ashr:
1-3)

¢c. Tekun dalam bekerja dan kieatif dalam menghasilkan karya
yang bermanfaat. (QS. At-Taubah:105; Al-Kahfi: 30)

d. Membina hubungan pergaulan dan komunikasi sesama
manusia yang bermartabat (QS. Al-Maidah: 2; Taha: 44)

e. Menjaga dan memelihara aiam lingkungan (ekosistem) yang
baik dan tidak merusaknya. (QS. Al-Baqarah: 0. As-
Syu'ara:183)
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RINGKASAN

Ayat-ayat Al-Quran menyebuskan beberapa konsep tentang
manusia dari asal-usul manusia disebut sebagai 8an/i Adam. Dari
aspek komponen penciptaan manusia disebut sebagai 8asyar (fisik-
biclogis), /nsan{mental-spiritual) dan An-Naas (sosial).

Dari aspek fungsi dan peran, manusia disebut sebagai ‘Abdur
(hamba) dan Khalifah (Wakil Tuhan, penguasa di muka bumi).

Manusia adalah makhluk istimewa yang diciptakan Allah Swt.
dan unsur air dan tanah, dan disempurnakan untuk bentuk tubuh
serta fungsi-fungsi sarafnya. Kemudian dihembuskan ns (ciptaan)
Tuhan ke dalam tubuhnya.

Penggabungan 2 aspek tanah (biologis) dan s/ (spiritual-
ransendental) menjadikannya sebagai makhluk yang memiliki
potensi kejliwaan yang mampu berpikir rasional ilmiah dan memiliki
kepekaan rasa (mata hati).

Tujuan pencipssan manusia adalah menjadi hamba yang taat
menyembah Allah Swt. dan menjadi KR3lfah dengan tugas
mengelola dan memakmurkan bumi.

Manusia diamanahkan Allah Swt. menjalankan fungsinya dan
harus bertanggungjawab memakmurkan dunia dengan cara-cara
yang sesuai dengan posisinya sebagai hamba yang taat kepada Allah
Swt. dan mengindahkan aturan-Nya dengan memanfaatkan
Sunnatufiah  (hukum  alam) tanpa  melanggar  ketentuan
Syariat Oinul Islam.
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10.

11.

12.

13.

UJI KOMPETENSI

. Jelaskan dari unsur apa saja Allah Swt. menciptakan manusia

pertama dan keturunannya?

Apakah penciptaan manusia menuiut Al-Quran melalui proses
(whapan) atau langsung sekaligus? Berikan alasan dan sebutkan
ayat Al-Quran yang berkenaan dengan hal teisebut!

Ada beberapa konsep manusia dalam Al-Quran, wpi menurut
jzutsu bahwa konsep intinya adalah Basysr, /nsan, dan An-Naas.
Jelaskan masing-masing konsep inti tersebut dan sebutkan
ayatnya masing-masing!

. Sebutkan alasan yang menjelaskan bahwa manusia adalah

makhluk yang memiliki dimensi fisik, bilogis, dan mental-
spirituall Apa dasamya dalam Al-Quran?

Jelaskan bagaimana potensi jiwa berupa akal pikiran dan kalbu
dalam mengelcla kebutuhan bictogis dan ruhani manusia.
Jelaskan kegunaan hidayah Al-Quran bagi penguaan potensi
jiwa. Sebutkan ayat yang mengenai hal tersebut.

Uraikan tujuan hidup manusia, apakah manusia telah terikat janiji
sebelum diciptakan. Jelaskan dan berikan alasan yang cukup
dengan menyersekan petunjuk Al-Quran!

Jelaskan konsekuensi manusia sebagai makhiuk yang memiliki
kehendak bebas. Sebutkan juga ayat dalam konteks tersebut!
Bagaimana cara manusia bereksistensi di muka bumi sambil
tewap menjaga martabatrnya sebagai makhluk istimewa?

Jelaskan perbedaan utama yang menempatkan manus’ia sebagai
makhluk istimewa dibandingkan dengan hewan lainnya!

Jelaskan secaia iinci fungsi dan peran manusia di dunia ini dan
bagaimana cara mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-
haril

Jelaskan tanggung jawab manusia dalam hidup dan bagaimana
menjalankan tugas tersebut sesuai dengan posisinya masing-
masing dalam kehidupan sehari-harit

Apa guna anda mengetahui jati dirsi anda dan tujuan hidup?
Jelaskan me!alui diskusi kelompok!
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PERTEMUAN IV
KONSP KETUHANAN DALAM ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu,

Mengemukakan Pemikiran Manusia tenteng Tuhan.
Menjetaskan Konsep Tuhan menurut Agama Budaya.
Menjelaskan Konsep Ketuhanan dalam Islam dan
Mengemukakan Sifat-sifat Tuhan.

Menjelaskan Sikap dan Aplikasi Tauhid.

Menjelaskan #¥ntang Keimanan dan Ketagwaan.

LJF 2R, B

MATERI PEMBELAJARAN

A. PEMIKIRAN MANUSIA TENTANG TUHAN
8. TUHAN MENURUT AGAMA BUDAYA

C KONSEP KETUHANAN DALAN ISLAM

D SIKAP DAN APLIKAS! TAUHID

KATA KUNCI

Tuhan, Zat, Agama Budaya. Tauhid Rububiyah, Tauhid
Uluhi yah, Tauwhid Asmadan Sifat, /mandan Tagwa

Pokok bahasan dalam bab ini adaiah Konsepsi ke-Tuhanan
dalam Islam, adapun cekupan yang akan ditabarkan adalah
pemahaman pemikiran manusia tentang Tuhan dari masa kemasa,
dilanjutkan Tuhan menurut agama budaya dan agama samawi
Begitu juga tentang konsep ke-Tuhanan dalam Islam, kemudian
memahami sikap dan aplikasi Tauhid

A. PEMIKIRAN MANUSIA TENTANG TUHAN

Manusia senng berwanya kepada sesama manusia tentang
“Siapakah Tuhan itu?" Mal 1 ada suatu yang sangat mendasar
ultimate problem). Pertanyaan itu tidak dapat dijawab dengan iimu
pengetahuan yang bersifat empiris. llmu pengetahuan berdasarkan
pengalaman manusia Yyang dianalisis dengan akal pikiran.
Pengalaman dan pengamatan tentu saja sejauh yang dapat
dipikitkan dan dijangkau akal panca indra manusia .
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Kemudian manusia mencan jawaban melalui filsafat Filsafat
hanya menggunakan akal semata-mata, berpikir sedalam-dalamnya
untuk mengetahui siapakah Tuhan itu. Namun hasiinya tetap saja
bersifat relatif dan spekulatif. Manusia tidak sampai kepada
mengetahui Tuhan yang hag {sebenarnya).

Maka Tuhan yang #aq itu menurunkan wahyu-Nya kepada
para Rasul-Nya memberitakan kepada manusta tentang Tuhan yang
dicar-cari oleh manusia itu, maka jawaban wahyu itulah yang menjadi
konsepsi ke-Tuhanan datam Islam.

Sejaiah pemikiran manusia tentang Tuhan. Tuhan artinya
yang disembah, dalam bahasa Arab disehut /&5 dan dalam bahasa
Inggerls God.

Adanya Tuhan merupakan fitrah manusia, ia merasakan
sesuatu yang beskuasa diluar kekuasaannya. Lebih-lebih lagi ketika
manusia dalam keadaan lemah, tidak berdaya. dia meminta tolong
kepada Tuhan vyang diyakininya Mahakuat, Mahakuasa,
Mahasempuma untuk melepaskan dirinya dari kesulitan yang sedang
dihadapinya.

Bermula manusia menganggap Tuhan itu beisemayam di
gunung, di laut dan sehagainya. Tuhan-tuhan itu berupa makhluk
ghaib yang berupa ruh {anima). Mereka takut kepada ruh-ruh
tersebut. Oleh karena itu manusia berusaha agar ruh-ruh itu jangan
sampai marah kepada manusia, maka pada waktu-waktu tertentu
manusia mengantalkan sesajen kepada ruh-ruh tersebut untuk
membujuknya agar meieka ruh-ruh s tidak murka dan tidak
mendatangkan malapetaka kepada manus: a.

Dalam perkembangan pemikiran manusia selanjutnya roh-roh
yang banyak itu dipilih tiga yang paling besar. Mulailah manusia
mempercayai bahwa Tuhan ilu adalah Dewa. Maka didapati
kepercayaan tentang Tuhan seperti dalam agama Hindu yang
mempercayai tiga Dewa yaitu: 8mhma, Wisnu dan Syiwa. Daiam
kepercayaan Arab Jahiliyah adalah Tuhan yang tiga ity mereka sebut
lata, Manata dan 'Uzza Dalam kepercayaan Yunani kuno mereka
sebut Dewa Ra. Zeus dan Apollo.

B. TUHAN MENURUT AGAMA BUDAYA

Agama budaya adalah agama yang lahir dari pengalaman
manusia. Agama budaya tidak bersumber dari wahyu Allah Swt.. Dia
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berasal daii pemahaman dan pikiran masyarakat dan manusia #u
sendic., Paham ke-Tuhanan dalam agama budaya animnisme,
dinamsme, paliteisme dan paling tinggi monoleisme nisbi {reiatif),
sebagaimana uraian berikut ini:

a. Animisme

Animisme berasat dari gn/ims (latin) yang berarti ruh. Ruh bagi
orang animis tidak sama dengan ruh agama Islam. Ruh dalam agama
animisme memiliki tubuh, memiliki tempat tinggal, makan, minum dan
berketusrunan.

Penganut animisme takut dimurkai oleh ruh-ruh itu. Maka
supaya tidak dimurkai oleh ruh-ruh itu mereka memberi sesajen
kepada iuh-ruh tersebut. Sesajen dalam bentuk makanan, buah-
buahan dan lain-lain, yang mereka letakkan di gunung, dan sajikan d:
laut asmu di tempat-tempat yang dianggap sakti.

b. Politeisme

Politeisme berasal dari kata poly artinya banyak dan thess
beraiti Tuhan. Palytheisme berarti mempercayai banyak Tuhan.
Tuhan dalam kepercayaan agama budaya itu ada yang mempercayai
dua Tuhan sepertt dalam agama Zoroaster, Tuhan terang dan Tuhan
getap. Ada yang mempercayai tiga Tuhan seperti dalam agama
Hindu : Biahma, Wisynu , Syiwa. Dalam agama Nasrani: Trinitas:
Tubhan Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Qudus.

c. Moanoteisme Nisbi

Monoteisme artinya mempercayai Satu Tuhan, sedangkan
Nisbi maknanya Relatif yang sama artinya dengan dihubungkan atau
dibandingkan dengan sesuatu. Jadi Monoteisme Nisbi dapat
dipahami dengan mempercayai satu Tuhan yang dihubungkan
kepada tempat atau golongan tertents. Seperti dalam agama Y ahudi
yang mempercayai satu Tuhan yaitu Yahovah tetepi Tuhan Yafiovah
itu khusus untuk bangsa Yahudi. Demikian juga dengan agama Sikh
di india yang mempercayai satu Dewa. tetepi Dewa yang satu itu
khusus Tuhan bagi pengikut agama Six#.

C. KONSEP KETUHANAN DALAM ISLAM
Konsep ke-Tuhanan menu:ut agama samawr. Agama samawr

(langit) disebut juga dengan agama wa/iyu atau revield religion ialah
agama yang diwahyukan oleh Allah Swt. melalui malaikat Jibril



kepada para Nabi atau kepada Rasul Saw.. Agama samawi yang
dibawa oleh para Nabi mulai dari Nabi Adam a.s sampai kepada Nabi
Muhammad Saw... Agama yang diturunkan Allah Swt. kepada
sekalian Nabi itu hanya satu yaitu Islam. Sebagaimana firman Allah
Swt.:

t 3
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“Sesungguhnya agania (yang diridhai) disisi Alish hanyalsh
Islam. tiada berselisil orang-orang yang Telah diberi Al-Kitab
Kecuali sesudah dalang pengetalnian kepada mereka, Karena
kedengkian (yang aoda) di antara mereka. barangsiapa yang
kafir tethadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Aliah
sangat cepat hisab-Nya" (QS. Ali lmran (3): 19)

0 |2 i ee seime i R St RS Mo
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“LDia lefsh mensyan atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nyva kepada Nuh dan apa yang telsh Kami
wahyuken kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada lbrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkaniah agania dan
janganlah kamu berpecah beiah tenengnya. Amat berat bagr
orangoreng musynk agama yang kamu seru mereka
kepadanya. Alfah menartk kepads agams itv orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya
orang yang kembali (kepada-Nyg). (QS. Asy-Syusa (42): 13)

Allah Swt. telah mensyariatkan kepadamu agama itu {Islam)
yang telah dia pemah wajibkan kepada Nuh a.s dan yang telah kami
wahyukan kepada engkau {Muhammad) dan yang telah kami
wajibkan kepada Ibrahim a.s, Musa a.s dan Isa a.s bahwa kamu
tegakkan agama itu (Islam) dan janganlah kamu bercerai-bera: di
dalamnya.
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Sebagaimana firman Allah Swt. berikut ini:

‘Bsrangsiapa mencan agama selain agama Islam, Maks
Ssekali~kali tidaklah akan ditenma (agama itu) danpadanya,
dan dia di akhirat termasuk orang-oang yang mevugi™. (QS.
Al-Imran (3): 85)

Para pemeluk ajama yang dibawa oleh Nabi-nabi dimasa
dahulu disebut muslimin (orang-orang Istam) dan begitu juga pada
umat Nabi Muhammad Saw... Sebagaimana telah disebutkan dalam
Al-Quran berikut ini:

Dan beggihadiah kamu pada jatan Allah dengan Jihad ysng
sebenarbenamya. Dia tefah mermilif kamu den Dia sekali-kak
bdak menjadikan wituk kamu dalam agama suatu kessmprien.
(fkutilah) agama orang ftuamu lbrahim. Dia (ANah) telah
menamai kamu sekalkan orang-orang Muslim dan dahulu, dan
(begity pula) dalam (AtQuran) ini, supayad Rasul itu menjadi
saksi atas dwimu dan supayd kamu semua menjadi ssksi atas
segenap manusia, Maka dirikaniah sembsahyang, tunaikaniah
2akat dan berpegerglah kamu pada ali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, Mska Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penoforng*. (QS. al-Hajj (22): 78)

Pari ayat-ayat Al-Quran di atas dapat dipahami bahwa para
Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw.. adalah Semuanya
membawa agama Islam dan mereka disebut muslimin (orang-orang
Islam) maka agama samawr’ 1tu hanya satu yaitu Islam.



Paham ke-Tuhanan dalam agama samawr itu adalah
Monoitfiersme Multlag. Mempercayai dan meyakini secara mutlak
tanpa dihubungkan dengan suatu keraguan apapun. Tuhan itu Esa
yaitu Aflah Swt.. Keyakinan ini disebut ' Agidah Tauhid.

‘Agidah artinya ikatan atau buhul tali. Dalam konteks ini ialah
keyakinan atau kepercayaan yang terkat dengan kuat daiam hati
manusia. ‘Aq/dah juga suatu hal yang sangat bernilai* tinggi bag;
orang yang memiliki ‘@g/dah itu karena itu ia akan mempeitahankan
agidahnya itu walaupun dengan nyawa sekalipun,

Tauind merupakan tema yang paling pokok dalam 'Agidah
/sfam. Tauhid berasal dari kata mhhada-yuwahhfdu-!auh/dan (--hJ

L) * 2

STEN y--\a _9-’) artiya menyatukan/ mengesakan. Menyatukan disini
bukan berarti yang banyak dijadikan satu, tetapi menyatakan didalam
hati bahwa hanya ada satu Tuhan yaitu Allah Swt.. 7auhid dibedakan
atas tiga bahasan: Tauhid Rubublyah. Tauvhid Ufuhiyah dan Tauhid
Asma’ wa Sifat, benkut ini bahasannya:

a. Tauhid Rububiyah

Kata Aubublyah berasal dan kata Rabd. Tauhid Rububivsh
yaitu mengesakan Allah Swt. dalam hal perbuatan-perbuatannya.
Artinya perbuatannya itu hanya Aflah Swt. semata-mata yang
melakukan perbuatan itu. Tidak ada suatu apapun yang dapat
menyefupai  perbuatan  Alfah  Swt. seperti menciptakan,
menghidupkan, mematikan, memberi rezeki, mencabut rezeki
tersebut dan mengatur alam semesta dan sebagainya. tidak ada
pencipia selain Allah Swt.. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-
Quran:

“Allah menciptaken segala sesualy dan dia memelhara
segala sesuaty”. (QS. az-Zumar (39). 62)

Hanya Allah Swt. yang memberi rezeki sekalian makhluk,
sebagaimana firman Aliah Swt. dalam Al-Quran;
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“Dan tdsk ada suatu binalang melata pun di bumi melainkan
Allah-lah yang membern rezekinya, dan dia mengetahur
tempat berdidm bHinalang ity dan fempsat penyimpanannya.
semuanya lertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahtuzh)”

(QS. Hud (11): 6)

Twdak ada yang mengurus segala sesuatu di alam ini selain
Allah Swt.. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran:

‘Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan)
v naik kepadanya dalam satu hari yang kedamya adaloh
serbu tahun menunt perhitunganmu”® (QS. As-Sajadah
(32): 5)

Tidak ada yang menghidupkan dan mematikan dan hanya
kepada-Nya lah kamu dikembalikan, sebagaimana firman Allah Swt,
dalam Atl-Quran:

"Dig lah yang memgphidupkan dan mematikan dan Hanya
kepada-Nya lah kamu dikembaiikan”. (QS. Yunus (10): 56)

b. Tauhid Uluhiyah

Ulutiyah diambit dari kata /&ah artinya Tuhan. Tuhan adalah
yang disembah {atma’bud) atau diibadahi. Maka ibadah hanya
ditujukan kepada Allah Swt. semaw. Maka Taulmd Uluhiyah
mengesakan Allah Swt. dengan perbuatan-pefbuatan yang Allah Swt.
penntahkan supaya ditujukan kepada-Nya semata-mata.

Maka bila berdoa hanya kepada Allah Swt. semata-mata.
Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Af-Quran:



'Oan Tuhanmu berfirnan: "Berdoslsh kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang
yang men yombongkan dirr dari menyeémbsh-Ku akan masuk
nerdka Jahannam dsalam keadseen hina dina“. (QAS Al-Mu'min

(40): 60)

Tidak ada yang dtakuti di muka bumi ini kecuali hanya Allah
Swt., sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran:;

Sesungguhnya mereks itu tdak idmnr hanyalah syafan yang
menakut-nakuli (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musynk Quraisy) Karens itu fenganiah kamu takut
kepada mereks, tetapi tekullelr kepadeku, jk3 kamu benar-
benar orang yang benman”. (QS. Ali imran (3): 175)

Beitawakkal yaitu berserah dni dan memperlindungkan diri
hanya kepada Ailah Swt.. sebagaimana firman Altah Swt. dalam

Al-Quran:
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‘Berkatalah dus orang diantara orang-crang yang taku
(kepads Allah) yang Allah Telah memben’ nikmat alas
keduanya: “Serbulah mereka dengan melalui pitu gerbang
(kota) iy, Mska bits kamu memasukinya niscaya kemu akan
menang. dan Hanya kepdda Allah bhendaknya kamw
bertawakkal, ytka kamu benar-benar orang yang benman®

(QS. Al-Maidah {5). 23)



Menghambakan diri hanya kepada Allah Swt., sebagaimana
firman-Nya dalam Al-Quran:

= ] R ”I, K A N =) 9"’
Sk e v s [0 e W) 3000 VN W

*Oan sembah feh Tuhanmu sampai datang kepadamu yang
dryakini (a/af)". (QS. Al-Hijr {15): 99)

Selanjunya hanya kepada Allah Swt. kita menyembah dan
hanya kepadailya pula kita memohon perstolongan atas segala hajat
dan munajat yang kita inginkan, sebagaimana firman-Nyadalam A}
Quran:

G Comaizs Z0Gl X3 G

“Hanya Engkau lah yang kami sembsh, dan Hanys kepads
Engkau fah kamv meminta pertolongan”. (QS. Al-Fatihah
(1): 5)

¢. Tauhid Asma' Wa Sifat

Asma jama’ dari keta /ism yang artinya adalah nama.
Sedangkan Siatadalah keterangan tenwng hakikat Allah Swt. itu
sendiri, Maka nama Allah Swt. itu sekaligus menjadi sifat Altah Swit..
Tauhd Asma wa Sifat beratti meyakini bahwa sifat-Nya itu tidak ada
sesuatu yang mempunyai sifat seperti sifat Allah Swt.. Nama dan
sifatsifat Allah Swt. yang terdapat dalam al-Quran itu disebut a/-
Asma aHHusna (nama dan sifat yang maha sempuma), sebagaimana

frman Allah Swt. dalam Al-Quran:
£
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"Hanya mifik Allah asmaa athusna, Maka bermohoniah
kepads-Nya dengan menyebut asmss alhusna u dan
tnggalkaniah orang-orang yang menyimpang dan kebensran
dalem (menyebut) nama-nama-Nya. nanti mereka zhan
mendapat balasan terhadsp apz yang telah mereks kenakan”.
(QS. Al-A'raf (7): 180)
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Nama-nama Aliah sebanyak 99 nama, sebagaimana sabda
Rasul Saw.. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan’ Abu Hurairah:
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“Sesunggulinya Atlah Swt. memiliki 99 nama-nama yang
maha sempuma sersius kuiang satu, bardng sBpa yang
menghalainya akan masuk surga”. (HR. ibnu Majah)

Berikut ini disebutkan Asmaa’ a+Husna yang kerap digunakan
dalam rangkaian zikir diantaranya oleh ESQ Leadership Center
sebagai benkut:

Ya Allah—
l. Ya Rahmar Yang Maha Pemurah, QS. al-Fatihah: 1-3.
2. Ya Rshim Yang Maha Penyayang, QS. al-Fatihah: 1-3
3. Ya Mal//k. Raja Yang Maha Merajai, QS. AliImran; 26
4. Ya Quddus.Yang Maha Suci, QS. al-Hasr: 23
S. Ya Salarm Yang Maha Damai/ Sejahtera, QS. al-Hasyr: 23
6. Ya Muinir Yang Menganiniakan Keamanan, QS. al-Hasyr: 23
7.  Ya Muhaimirr. Yang Maha Memelihara, QS. al-Hasyr: 23
8. Ya ‘Aziz Yang Maha Gagah, QS. al-Hasyr: 23
9. YaJabber. Yang Maha Perkasa, QS. al-Hasyr 23
1. Ya Mutakabbir, Yang Maha Memiliki Kebesaran, @S. al-Hasyr :23
11. Ya Khaalig. Yang Maha Penctpta, QS. ai-Hasyr :23
12. Ya Baan' Yang Maha Menata, QS. al-Hasyr :24
13. Ya Mushawwir Yang Maha Membentuk Rupa, QS. al-Hasyr :24
14. Ya Ghaffar. Yang Maha Pengampun, QS. az-Zumar: 5

15. Ya (ahhar. Yang Maha Perkasa, QS. Yusuf: 39

16. Ya Wahhaat. Yang Maha Pemberi Karunia, QS. Ali Imran: 8
17. Ya Rszz3q Yang Maha Pemberi Rezeki, QS. az-Zariyat:58
18. Ya Fattalr YangMaha Pembuka Rezeki, QS. Saba’: 26

19. Y5 Afiim. Yang Maha Mengetahui, QS. Saba’ :26

20. Yz Qaabidl. Yang Maha Menyempitkan Rezeki

21. Ya Baasitfr Yang Maha Melapangkan Rezeki, QS. ar-Rum: 37
22. Ya Khaafd Yang Maha Merendahkan

23. Ya Raafi: Yang Maha Mengangkat/ Meninggikan Derajat
23. Y3 Mu’'zzu. Yang Maha Membeningkan/ Memuliakan

25. Yo Muzlls. Yang Maha Menyesatkan/ Menghinakan

26. Ya Sami' Yang Maha Mendengar, QS al-Isra’; 1

2. Ya Bashr. Yang Maha Melihat, QS. al-Isra’: 1

28. Ya Hakam. Yang Maha Menilai, QS. al-An‘am: 114
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Ya Adf Yang Maha Adil

Ya Lathf: Yang Maha Halus/ Lembut. QS. al-An‘am: 103

Ya Khabwr. Yang Maha Waspada, QS. al-An'am: 103

Ya Halirr Yang Maha Penyantun/ Penghiba, QS. Hud: 87

Ya ‘Ashim Yang Maha Agung, QS. al-Bagarah: 105

Ya Ghatuur. Yang Maha Pengampun, QS. Yunus: 107

Ya Syskwur Yang Maha Pembalas Syukur, QS. Saba’: 13

Ya ‘ABy. Yang Maha Tinggi, QS. al-Haj: 62

Ya Kabirr. Yang Maha Besar, QS. al-Haj: 62

Ya Nafirfr. Yang Maha Penjaga/ Pemelihara

Ya Mugit/r. Yang Maha Pemberi Kecukupan

Ya MHasilx Yang Maha Pembuat Perhitungan, QS. an-Nisa': 86
Ya Jakit Yang Maha Luhur, QS. ar-Rahman: 27

Ya Kaninr Yang Maha Mulia, QS. al-Muksi'nun: 116

Ya Raqgiitx. Yang Maha Mengawasl Penjaga Rahasia, QS. al-Ma'siah: 117
Ya Mujit. Yang Maha Mengabulkan, QS. Huud : 61

Ya Waasi' Yang Maha Luas (Rahmat-Nya}, QS. al-Bagarah: 115
Ya HaMlitmr. Yang Maha Bijaksana, QS. al-Bagarah : 32

Ya Wadut. Yang Maha Pengasih/ Penyejuk, QS. Huud: 90

Ya Mapid Yang Maha Megah QS. Huud : 73

Ya Baaits. Yang Maha Membangkitkan, QS. al-Haj: 7

Ya Syahid Yang Maha Menyaksikan, QS. Ali imran: 98

Ya Haqq. Yang Maha Benar, QS. al-Mu’'minun: 116

Ya Walkdd. Yang Maha Memelihara Amanah, QS. al-An'am : 102
Ya Qawiyy. Yang Maha Kuat, QS. al-Hajj:40

Ya Matwr. Yang Maha Menggenggam/ Kokch, QS. az-2aariyat: 58
Ya Waliyy. Yang Maha Melindungi, QS. al-Bagarah: 257

Ya Haméd: Yang Maha Terpuiji, QS. Al-Bagarah: 267

Ya Muishiy. Yang Maha Menghitung, QS. al-Jin: 28

Ya Mubdiu. Yang Maha Memulai, QS. al-‘Ankabut : 19

Ya Muid Yang Maha Mengembalikan, QS. al-ankabut : 19

Ya Muhyi. Yang Maha Menghidupkan, QS. ar-Rum: 50:

Ya Murniit. Yang Maha Mematikan, QS. ar-Rum: 40

Ya Hayyv. Yang Maha Hidup (kekal), QS. al-Baqarah’ 255

Ya Osyyurn Yang Maha Berdin Sendiri, QS. al-Baqarah : 255
Ya Wagfd Yang Maha Menemukan.

Ya Maawd. Yang Maha Muf'a.

Ya Waahid. Yang Maha Esa, QS. ar-Ra'du : 16

Ya Ahad Yang Maha Tunggal, QS. al-lkhlash : 1

Ya Shemad. Yang Maha Dibutuhkan/ Tidak Berganiung, QS. al-lkhlas: 1-2
Ya Qaadir. Yang Maha Kuasa/ Menentukan, QS. al-Baqgarah : 20
Ya Muqtad. Yang Maha Berkuasal Menentukan, QS. al-Kahfi: 45
Ya Mugaddim. Yang Maha Mendahulukan.

Ya Muakhihir. Yang Maha Mengakhirkan, QS. Nuh: 4
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13. Ya Awwal Yang Maha Peitama/ Pemula, QS. al-Hadid: 3

74. Ya Askhir. Yang Maha Aihir/ Penghabisan, QS. al-Hadid: 3

75. YaZhseahir. Yang Maha Nyata/ Menjielaskan. QS. al-Hadid: 3

76. Ya Baathir. Yang Maha Tersembunyi/ Ghaib, QS. ai-Hadid: 3

77. Ya Waaliy. Yang Maha Menguasai/ Memberkan, QS. al-Hadid: 3

78. Ya Muta'asly. Yang Maha Tinggi/ Meninggikan, QS. ar-Ra'd: 9

79. Ya Barr Yang Maha Member Kebaikan/ Denmawan, QS. ath-Thur : 28

80. Ya Tawwaalx Yang Maha Penerima Taubat, QS. al-Baqarah: 128

81. Ya Muntaqgim: Yang Maha Penyiksa, QS. As-Sajadah : 22

82. Ya Afuw. Yang Maha Pemaal, QS. al-Hajj: 60

83. Y3 Rauf: yang Maha Pemancar Kasih Sayang, QS. al-Bagarah: 143

84. Ya Maalik al-Mulki. Yang Maha Menguasa Kekuasaan, QS. Ali lran: 26

85. Ya Dzul Jals/ wal /kremr Yang Maha Memiliki Kebesaran dan
Kemuliaan, QS. ar-Rahman: 27

86. Ya Mugsitfh. Yang Maha Penyeimbang/ Mengadili, QS. ALAnbiya™, 47

87. YaJaam{: Yang Maha Menghimpun, QS. Ali Imran; 9

88. Ya Ghanly. Yang Maha Kaya, QS. al-‘Ankabut: 6

89. Ya Mughniy. Yang Maha Pember Kekayaan, QS. An-Najm: 48

90. Ya Maani* Yang Maha Mencegah/ Menolak, QS. al-Kahfi: 55

91. Ya Dhaamr Yang Maha Pemberi Derita’ Bahaya, QS. al-An‘am : 17

92. YaWNs=afi' Yang Maha Pemberi Kemanfaatan

93. Ya Muwur. Yang Maha Bercahaya, QS. an-Nur: 35

94. Ya Hasdiy. Yang Maha Pemberi Petunjuk, QS. al-Haji: 54

95. Ya Baow: Yang Maha Pencipta Keindahan, QS. al-Baqarah: 117

96. Ya Bsa9i Yang Maha Kekal, QS. ar-Rahman: 27

97. Ya Waesnts: Yang Maha Mewariskan

98. Ya Rzsyd. Yang Maha Cerdas/ Cendikia

99. Ya Shabuur. Yang Maha Sabar

D.SIKAP DAN APLIKASI TAUHID

Keyakinan f3u/w/ sebagaimana yang telah diuraikan di atas
akan melahirkan sikap tauhad dan aplikasinya dalam kehidupan,
maka seorang muslim akan memiliki sikap pnlakunya antara lain:

1. Menyembah hanya kepada Allah Swt. semata dan menolak
menyembah kepada selain Aliah Swt, sebagaimana telah
dijelaskan dalam Al-Quran:

"Hanys Engksulah yang Kami sembsfi, dan hanya kepads
Engkaulah Kami meminta pertolongan®. (QS. Al-Fathah (1): 5)
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2. Memohon dan berdoa hanya kepada Allah Swt, sesuai
dengan (QS. Al-Fatihah (1): 5)

3. Menjadikan hukum Allah Swt. sebagai pedoman hidup,
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Quran:
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"Maka dermi Tuhanmu, mereka (pada hakikalnya) tidak
benman hinggd mereka menjadikan kamu hakin terhadap
pevkara yang mereka persefisihkan, kemudian mereka tidak
mevrasa dalam hati mereka sesuatu kebersten terhadsp
putusan yang kamu berkan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnys”. (QS. An-Nisa' (4). 65)

4. Seorang musiim yang bereuhid hanya wekut kepada Allah
Swit., dapatdilihat daiam Al-Quran:

“Hanya yang memakmurkan masjd-nasiid Alfah ialah orang-
orang yang beriman kepads Allah dan hari Kemudian, serla
tetap mendinkan shalat, menunaikan askat den tidsk takut
(kepada siapspun) sefain kepada Allah, Maka merekalah
orang-orang yang diharapkan Temmasuk goongan orang-
orang yang mendapat petunjuk®. (QS. At-Taubah (9): 18)

5. Secrang muslim yang bertauhid mencintai Allah Swt. lebih dari
segala-galanya, dapal dillhat dalam Al-Quran:



Dan di antara manusiad ada orang-orang yang rrenyembah
tandingan-tandingan selain AMNah; mereka mencinteinys
sebagaimana mereka mencintal Allah. Ad8pun orang-0:rang
yang benman amat sangat cinlanys kepada ANsh. dan jika
seand3inya orang-oang yang beduat ashim v mengelahw
ketka mereka melihat siksa (pada hanm kiamat), bahwa
kekuatan s kepunyaan Allah semuanysa, dan balwa Allah
amat berat stksaan-Nya (niscaya mereka menyesai)” (QS. Al
Bagarah (2): 165)

6. Seorang muslim meyakini bahwa setiap makhluk hidup pasti
diberi rezeki dan Allah Swt. yang menentukan rezekinya,
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran:

3

"Oan lidak ada suatu binatang meiata pun df bumi melainkan
Allsh-ish yang memben rezekinya, dan Dis mengebehul
tempat berdiam binalang ftu dan IlEmpatl penyimpanannyd
semuanya tertulis dalam kitab yang nyais (Lauh al-Mahfuzh)"
(QS. Huud (11): 6)

7. Meyakini kekuasaan mutlaq adalah milik Allah Swt. dan
kekuasaan yang ada pada manusia adalah pemberian dan
amanah Allah Swt, Allah Swt. memberikan kekuasaan
kepada siapa yang di@ kehendaki. sebagaimana telah
dijelaskan datam Al-Quran:

SN2 SRl = '



"‘Katakaniah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerafaan,
Engkau benkan kerafaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabul kerajaan dan orang yang
Engkau kehendaki, Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendski dan Engheu hinakan orang yang Engkau
kehendaki. di tangan Engkauvieh segala kebafikan.
Sesungguhnya Engkau Mehakuass &tas segala sesuaty”.
(QS. Ali Imran (3): 26)

8. Seorang yang bertauhid meyakini bahwa yang menentukan
hidup dan mati itu hanya Aliah Swit., sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam AFQuran:
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“Sesuals yang bemyawa lidak akan mali melainkan dengan
12in Allsh, sebsgai keletapan yang telah ditentukan waktunya.
barang sispa menghendaki pahala dwia, NETaya Kami
benkan kepadsnys pshala duma Ru, d3n bsrang sispa
menghendaki pahala akhidt, Kami benikan (puls) kepadanya
pahals alhirat fu. dan Kami akan memberi Balasan kepsda
orang-orang yang bersyukur”. (QS. Ali Imran (3): 145)

9. Meyakini bahwa ibadah salat {Ilbadah dalam arti luas), hidup
dan mati hanya untuk Allah Swt.. sebagaimana telah
dijelaskan dalam Al-Quran:

*Katakanlah: Sesurmgguhnysa sembahyangku, ibadahku,
hidupku dsn matiku hanyateh untuk Allah, Tuhan semests
alam"” (QS. Al-An’am (6): 162)



RINGKASAN

Masalah ke-Tuhanan adalah suatu yang sangat mendasar
dalam kehidupan manusia. Manusia dengan akainya semata tidak
dapat mengetahu: Tuhan yang haq. Manusia dapat mengenal Tuhan
yang haq dari wahyu yang diturunkan-Nya kepada Rasul-rasul-Nya.

Bila manusia tidak mempercayai wahyu itu, manusia akan
sesat dan akan salah meyakini siapa Tuhan yang sebenamya.
Begiwlah kesesstan yang telah teriadi pada agama budaya. Tuhan
yang haq itu memberitahu kepada manusia meialui Rasul-Nya bahwa
Allah Swt. adalah Kha/ig yakni Maha Pencipta.

Hal-hal yang berhubungan dengan keimanan dan keyakinan
disebut ‘agidsh. Tema pokok ‘Agidah /slsmiyah adalah ##uhid yaitu
meyakini tidak adanya Tuhan selain Allah Swt. semata-mata tidak
ada sekutu bagi-Nya. 7auhid ada tiga macam yaitu lauhid rububiyah,
tauhid ulwhiyah, dan Tauhid Asmad’ wa Shifat.

Tauhid Rububiyah bhanya Allah Swit. sebagai Pencipta,
Pemelihara, Pemberi Rezeki dan yang Mengatur alam semesta
dengan segala isinya. 7auhid Uluhiyah hanya Allah Swt. saja yang
betaq dan yang waijib diibadahi. Tauvhid Asmas’ wa Shifet hanya
Allah Swit. saja yang mempunyai nama dan sifat yang maha
sempuma.

Taubid ity diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui
bentuk sikap tethadap Allah Swt, dan juga terhadap Rasul-Nya
dengan menerapkan segala yang telah diuraikan dalam kajian
tersebut di atas.

72



UJIKOMPETENS!

. Jetaskan dengan ringkas pemikiran manusia tentang
Tuhan !

. Jelaskan paham-paham ke-Tuhanan yang terdapat dalam
agama budaya!

. Apa yang dimaksud dengan animisme, politeisme dan
monoteisme nisbi?

. Apa yang dimaksud dengan ‘aqdsfi tauhid?

. Jelaskan dengan nngkas yang dimaksud dengan fauhi
rububiyah, tauhid uluhivahdan tauhid asma‘dan shifad

. Apayang dimaksud dengan Asmaa' Al-Husng?

. Jelaskan aplikasi fauhid datam kehidupan!
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PERTEMUAN YV
KONSEP IBADAH DALAM ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setetah mengikuti peikuliahan, diharapkan mahasiswa mampu:

1. Mampu Menjelaskan Konsep Ibadah dalam Islam
2. Menjelaskan Kewajiban untuk Benbadah

3. Menjelaskan Macam-macam Ibadah

4. Menjelaskan Prinsip-prinsip Ibadah

MATERI PEMBELAJARAN

A. KONSEP IBADAH DALAM ISLAM
B. KEWAJBAN BERIBADAH

C. MACAM-MACAM IBADAH

D. PRINSIP-PRINSIP IBADAH

KATA KUNCI

lbadah, Ibadah Mahdhah, Ibadah Umum, Ibadah
Syakhshiyah, Ibadah ljtimaTiyah, Ridha Allah

Pada pertemuan V ini akan diuraikan kajian diskusi mengenai
Pengeitian Ibadah, selanjutnya Kewajiban Beribadah bagi setiap
Orang fslam, kemuadian akan dibahas tentang Macam-macam
Ibadah, selanjutnya akan diuraikan entang Prinsip-prinsip Ibadah
dalam kehidupan orang yang beriman.

A. KONSEP IBADAH DALAM ISLAM

/badah berasal dari bahasa Asab, akar Wetanya abads-
ya'budu-tbadstan aiinya menyembah atau menghambakan diri.

Pengertian /badah secara syarah sebagaimana yang telah
dinsomuskan oleh Syekh Ibnu Taimiyah ialah; “Segala sesvatv yang
disukai dan dindhai Alah Swt. bark berupa perkasean matpun
perbuatan, lahirmaupun batin®

Menurut definisi (¢a%f} di awas, /badah itu meliputi seluruh
aktivitas manusia baik berupa perbuatan lahir yang dilakukan oleh
badan manusia, tangannya, kakinya, pendengarannya,
penglihatannya dan sebagainya, maupun pertkataan yang diucapkan
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oleh lidah/ lisan ataupun dengan isyarat yang lain. Begitu juga
aktivitas batin manusia, baik yang dilakukan oleh otak, berupa
berpikir, mengingat, menilai. merancang ataupun yang dilakukan oleh
hati seperti bemiat, mencintai, menyayangi dan sebagainya,

Semua kegiawen dan aktivitas tersebut bifamana disukai dan
diridhai oleh Allah Swt., maka itulah yang disebut dengan isadah.
Maksud aktivitas yang disukai dan diridhai Allah Swt. ialah sesuatu
yang diperintahkan, diboiehkan dan termasuk segala apa yang
dilarang oleh Aliah Swt..

B. KEWAJIBAN BERIBADAH

Beribadah merupakan tugas manusia dalam kehidupannya,
sebagaimana firman Allah Swi.:

‘Dan aku ¥dak menciplakan jin dan manusis meksinkan
supdya mereka mengabdi kepada-Ku" (QS. Az-Zaiiyat
(51): 56)

Menurut ayat di atas bahwa manusia diciptakan supaya
beribadah kepada Allah Swt.. Artinya agar manusia mefaksanakan
segala aktivitas dalam kehidupannya harus sesuai dengan hat-hal
yang disukai dan diridhai oleh Allah Swt.. Bilamana melakukan
kegiatan awsu aktivies yang tidak disukai oleh Aliah Swt., tentulah
sudah melakukan sesuatu yang disenangi oleh syaithan {(sewn) itu
artinya telah menyembah setan, maka Allah Swt. telah mengingatkan
manusia agar tidak tunduk dan mengikuti serta menyembah sefan,
sebagaimana firman Allah Swt.:

‘Bukanksh Aku telah memerntdhkan kepadamu hai Banf
Adam sup3ys kamu bGdsk menyembah  sysitan?
Sesurmgguhnya sysien itv adalah musuh yang nysta bagi
kamu’, (QS. Yaasiin (36): 60)

Allah Swt. telah memerintahkan manusia agar beribadah
hanya kepada-Nya, sebagaimana fiirman Allah Swt. dalam A}-Quran:

75



Hai manusia, sembahlah  Tuhanmu  yang  telah
menciplakanmu dan orang-orang yang sebelummy, agar
kamu bertakwa’, (QS. Al-Baqarah (2): 21)

Kata Aabb artinya adalah yang Maha Mencipla (&/13/g), yang
Maha Memben' Rezeki (razzasq), yang Maha Mengatur {mudabbin,
yang Maha Memiliki (maalik). Jadi Rabb manusia itu adalah Allah
Swi., sebagaimana finnan Allah Swi. dalam Al-Quran.

“Yang demikian itu adalah Alah, Tuhanmu, Pencipta segala
sesuatu, liada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dis;
Maka Bagaimsenakah kamu dapat dipalingkan?” (QS. Al-
Mukmin (40): 62)

Maka perintah menyembah Aabb dalam QS. Al-Bagarah. 21
tadi adalah perintah untuk benbadah hanya kepada Allah Swt. saja,
Agar manusia menjadi orang yang bertaqwa di sisi Allah Swt., maka
beribadah kepada Allah Swt. adalah tugas yang waijib dilakukan
manusia sepanjang hayat dikandung badannya, dan sampai maut
atau ajal menjemputnya. Sebagaimana yang telah dijanjikan Allah
Swt. dalam Al-Quran:

“Tiap-tisp yang beriwa akan rmerssakan matli kemudian
hanyalah kepada Kami kamu dikernbatikan® (QS. Al-'Ankabut
{29): 57)

Kapan maul au ajal datang itu tidak begitu penting untuk
dikhawatirkan dan ditakuti namun yang sangat pensng adalah
bagaimana persiapan bekal kita dalam menyambut kedatangan maut
atau ajal tersebut. Maka dari itu perlu kita persiapkan bekal melalui
amal dan ibadah yang disukai dan ditidhai Allah Swt., sehingga ada
yang namanya deposito akhirat yang alen menyertai kita nantinya.



C. MACAM-MACAM IBADAH

Bila dipandang dan sudut dan cara pelaksanaannya, ibadah

dapat digolongkan kepada dua macam, yakni /badah Khasshah atau
Khusus dan /badah ‘Amimseh atau Umum.

1.

Ibadah Khasshah atau Khusus; disebut juga 7badeh Mahdhah
adalah ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. dan
Rasul-Nya akan perincian-perinciannya, bentuk dan tae
caranya yang terientu pufa. Ibadah Khusus ini misalnya salat,
puasa, askat, haji, qurban. ‘aqiqah, zikir dan do'a

Ibadah Ammah atau Umum, disebut juga 7badah Ghaiy
Mahdhah adalah semua aktvitas dan kegiatan manusia yang
diizinkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya. Maka ibadah dalam
pengertian umum adalah semua kegia¥sn manusia dalam
berbagai macam aspeknya, sepery’ bekerja untuk kepentingan
pribadi, mencari nafkah seperti petani, tukang, buruh,
pedagang, katyawan, pegawai negeri asu swasta dan lain-
lain, semua itu merupakan ibadah. Termasuk juga kegiatan
ekonomi, politik, pendidikan, sosial, seni budaya dan lain-lain.
Tentu dengan syarat dalam batas-batas yang diizinkan oleh
Allah Swt atau tidak melanggar perntah Allah Swt dan
dikerjakan dengan niat /kh/as mengharapkan rcgha Allah Swt..

Bila dipandang dari segi fungsi, tujuan dan nilai yang terdapat

dalam ibadah dapat digolongkan kepada tiga macam; yakni /badah
Syakhshiyah, Ibadah lftima'tyah,dan [badah Siyasiyyah.

a. /badah Syaknhshiyaly, atau ibadah kepribadian yang berfungsi

untuk membentuk wawek dan kepribadian muslim, sepeiti
ibadah salat, zikir dan do'a.

. Ibadah {thna’iyyah, atau ibadah kemasyarakaan yang bernilai

amal sostal untuk membentuk rasa solidantas dan
tanggungjawab bersama, seperti ibadah puasa dan zakat.

. /badah Siyasiyyal, yaitu ibadah yang secara tidak langsung

bemilai politik, sepeiti ibadah haji. Dengan ibadah haji terbina
persaudaraan dan kesatuan umat iIslam sedunia, dengan
berkumpulnya jutaan kautm muslimin di Makkah, #tu
menunjukkan kekuatan dan kekompakan umat islam sedunia.
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V. PRINSIP-PRINSIP IBAPAH

Khususnya pada /badah Mshdhah atau Ibadah Khusus yang
telah diuraikan di atas, memiliki beberapa prinsip, dianleranya-

1 AMMabud yakni yang disembah atau dibadati hanya
Allah Swi., sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-

Quran:
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‘Katakanlah: Sesungguhnya aku im manusia besa sepen
kamu, yang dwahyukan kepadeku: ‘Bahwa Sesungguhnys
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa" Barangsiaps
mengharap pergumpaan dengan Tuhannya, Maka hendakiah
i mengerakan amal yang Sakeh den anganiah i3
mempersekutuken seorangpun dalem beribadah kepada
Tuhannya*. (QS. Al-Kahfi (18):11)

Jadi kunci utama untuk bisa bertemu dengan Allah Swi,
adalah dengan mengejakan amal saleh dan jangan sampai beibuat
syirk atau mempersekutukan Aliah Swt., karena itu merupakan dosa
yang tidak bisa diampuni Allab Swt., kecuali dengan cara ssubatan
nashuha.

2. Akilkhiash, Beribadah kepada Allah Swi. harus dengan
berlandaskan Kkeikhlasan, artinya mumi niat beribadah
hanya karena Allah SwlL semata-mata, sebagaimana
firman Allah Swt.:

‘Pada hal mereka tidsk disuruh kecuak supaya menyembah
Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang Ilurus [auh dan syink
(mempersekutukan ARah) dan /suh dan kesesatanj dan



supaya rmereka mendinkan shkalat dan menunaikan zskat,
dan yang demikian [tvlah agama yang luus” (QS. Al
Bayyinah (98): 5)

3 Sesuai dengan tuntunan AfF{3ds An-Nabawi, betarti
hanis menglkuti tata cara Rasul Saw.., bagaimana yang
tetah beliau contohkan dan praktikkan di masa hidupnya,
sebagaimana sabda Rasul Saw.. yang diriwayatkan oleh

Muslim; .
- s ) g2d ol 0y = @ R 8, "
()L sedlnldle Hd%e ‘= e
“Barangsiapa yang melakuvkan suslu amal perbusten

yang tidak ada padanys amar (tuntunan) karv, maka
amalnya itu akan drtolak” (HR. Muslim)

4. Dikerjakan pada wakiu yang telah dretapkan. berati
Ibadah Mahdhah tidak boleh dilakukan di luar waktu yang
telah ditentukan Allah Swt. dan Rasul Saw.., sebagaimana
fiman Allah Swt. dalam Al-Quran:

B ey 5,85 L 1,566 sal s b
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Waka apabild kamu rekeh menyelesaikan shalat(my), inganah

Allah di waktu beidin, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirkaniah
shalat itv (sebagsimena bissa). Sesungguhnys shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beniman*. {QS. An-Nisa' (4): 103)

Pada ayat di atas disebutkan bahwa safat merupakan salah
satu dan bentuk i&adah mahadhah yang diwajibkan pada waktu yang
telah ditentukan, sedangkan waktu-waktu salat yang lima ity
diterangkan dalam hadis Rasul Saw.., demikian juga semua ibadah-
ibadah yang rmahdhah telah dijelaskan dalam hadis-hadis, sepenti
puasa Ramadhan dan haji.

5. Dilakukan tanpa perantara; Dalam melaksanakan ibadah
kepada Allah Swt. harus langsung dan tanpa melalui
perantara dengan sesuatu apapun, sebagaimana yang
telah dijelaskan Atlah Swi.:
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“Dan 3pabie hamba-hamba-Ku betanya kepadsmu tentang
Aku, Maka (jewablah), bahwasanya aku adalah dekest. aku
mengabulkan permohonan orang yang berdos 3pabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendakiah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka benman kepads-
Ku, agar mereka selaly bersds dsism kebenaran” (QS. Al
Baqarah {2): 186)
Demikian ajaran Islam menjelaskan tentang prinsip-prinsip
dalam melaksanakan ibadah ke hadirat Allah Swt, agar semua umat
Islam tidak salah kaprah atau satah langkah dalam melaksanakan

ibadah kepada Tuhannya.

Mengenai langkah-langkah ataupun tata cara untuk
melaksanakan ibadah yang dijelaskan secara nnci, maka dapat pula
dilihat dan dibaca sers dipetajari dalam kitab-kitab Figih yang
dikarang oleh para Ulama yang terdahulu.
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RINGKASAN

Ibadah merupakan tugas hidup manusia kepada Allah Swit.,
dengan cara melakukan segala apa-apa yang dicinta;, disukai dan
diridhai oleh Allah Swit..

Ibadah ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus.
Ibadah bila dipandang dari segi nilai dan tujuannya ada yang bersifat
Syakhshivah, ljitimaiyahdan Siyasiyah.

Ibadah khusus 3tau badahh mahdhah memiliki beberapa
prinsip, sehingga dalam melaksanakan ibadah tersebut tdak
menyalahi prinsip teisebut di anwsrenya; A/Mabud yakni yang
disembah atau diibadati hanya Allah Swt., Al-/khfash yakni beribadah
kepada Allah Swt. harus dengan berlandaskan ketulusan dan
keikhlasan, harus sesuai dengan tuntunan hadis Rasul Saw..,
dikerjakan pada waktu yang telah ditetapkan, dilakukan harus
langsung dan tanpa perantara.
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UJI KOMPETENSI

. Jelaskan pengertian Ibadah menurut syari'at!

. Apa yang dimaksud dengan “lbadah Khusus® dan "Ibadah
Umum"”?

. Jelaskan ibadah yang bemilai Syekhshivah, ftimaiyah dan
Skyasiyyalt

. Jelaskan beberapa prinsip iadat mahrohalt

. Jelaskan pengataman anda dalam melaksanakan ibadaht
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PERTEMUAN VI
HUKUM, HAM DAN DEMOKRASI DALAM ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti peskuliahan int diharapkan Mahasiswa
mampu untuk:

A. Memahami dan Menjelaskan Konsep Hukum dan HAM
Menurut Islam
8. Memahami dan Menjelaskan Demokrasi menurut Islam

MATERI PEMBELAJARAN

A. KONSEP HUKUM DAN HAM MENURUT ISLAM
1. Hukum Islam
2. HAM Menusut islam

B. KONSEP DEMOKRASI MENURUT ISLAM
1. Priinsip Bennusyawarah
2. Prinsip dalam Ijma’

KATA KUNCI
Hukum, HAM, Demokrasi, Musyawarah dan |jma’.

Pada kajian diskust pertemuan VI ini akan dibahas tentang
Konsep Hukum dan HAM nenurut Islam, lalu dibagi menjadi dua sub
bahasan yakni Hukum Islam dan HAM menurut Islam. Dilanjutkan
pada kajian berikutnya adalah Konsep Demokrasi menunst Islam,
akan dibagi menjadi dua sub bahasan yakni Prinsip Bermusyawarah
dan Prinsip dalam Ijma’.

A. KONSEP HUKUM DAN HAM MENURUT ISLAM

1. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan aturan yang telah ditetapkan oleh
Allah Swt. melalui wahyu-Nya yang kini terdapat dalam Al-Quran dan
dijelaskan oleh Nabi Muhammad Saw.. sebagai Rasul-Nya melalui
sunnah beliau yang kini terhimpun dengan baik dalam kitab-kitab
hadis. Dalam masyarakat Indonssia yang sedang berkembang
terdapat berbagai macam istilah, di mana istilah yang satu dengan
yang lainnya mempunyai persamaan sehaligus juga perbedaan.
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islilah-istitah yang dimaksud adalah Syanat Islam, Figih /s/am, dan
Hukum Islam. Oi dalam kepustakaan Hukum Istam bila ditinjau dan
bahasa Inggris, Syariat /slam diteriemahkan dengan /siamic Law,
sedangkan F£igih Isfsm diterjiemahkan dengan /sfanmic Junsprudence.
Dalam bahasa Indonesia untuk Syari'at Islam sering dipergunakan
kata Hukum Syari'at atau Hukum Syara’, sedangkan untuk Figih
tslam sering dipergunakan Istilah Hukum Figih atau kadang-kadang
Hukum Islam.

Dalam praktik, seringkali kedua istiah itu dirangkum datam
kata Hukum Islam, wnpa menjelaskan apa yang dimaksudkan. Hal ini
dapat dipahami karena keduanya sangat erat hubungannya, dapat
dibedakan namun tidak bisa dipisahkan.

Syari‘at merupakan landasan Figih, dan Figh merupakan
pemahaman crang yang memenuhi syarat tenwsng syariat. Oleh
karena itu seseorang yang akan memahami Hukum Islam dengan
baik dan benar harus dapat membedakan antara Syan“at Islam
dengan Fiqih Islam.

Hukum Istam baik dalam pengertian syar’'at maupun fiqih
dibagi kedalam dua bag'isn besar yakni; bidang jbadah dan bidang
Mu‘amalah (Muhammad Daud Ali, 1999: 49). Hukum Islam itu
sangatiah luas, bahkan luasnya dapat dikembangkan lagi sesuai
dengan aspek-aspek yang berkembang dalam masyarakat yang
belum dirumuskan oleh para Fugoha pada masa lampau, seperti
hukum bedah mayat, hukum bayi tabung, keluarga berencana,
hukum bunga bank, euthanasia dan tain sebagainya.

Adapun tujuan Hukum Islam secara umum adalah untuk
memelihara kemaslahatan dan mencegah kerusakan pada diri
manusia tersebut sens untik mengarahkan mereka kepada
kebenaran dan untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
hingga di akhirat kelak. Dengan mengambil segala yang bermanfaat
dan mencegah atau menolak yang mudharat, maka Abu Ishaq as-
Shathibi metumuskan lima tujuan dari Hukum Islam, yakni:

Memelihara Agama.
Memelihara Jiwa.
Memelihara Akal.
Memelihara Keturunan.
Memelihara Harta Benda.

W e =,

Sehingga kelima hal ini disebut dengan istifah a/~-Magashid asy-
Syaryyah kemudian kelima hal tersebut disepakati cleh para ahli
Hukum Islam.
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Untuk dapat memahaminya dengan baik, maka perjkut ini
diutaikan masing-masing dari tujuan Hukum Istam tetsebut:

1. Memelihara Agama.

Agama merupakan svatu hal yang harus dimiliki oleh setap
manusia supaya marsabatnya dapat terangkat iebih tinggi dari
marttabat makhiuk yang iainnya, dan dapat memenuhi hajat jiwanya
Beragama merupakan kebutuhan manusia yang harus dipenuh
karena agamalah yang dapat menyentuh nurani manusia. Agama
Istam harus dipelihara dani ancaman orang-crang yang akan merusak
‘8qiaah , syanat dan ekhifag atau mencampuradukkan ajaran Islam
dengan paham atau atiran yang batil. Agama Islam memberikan
perdindungan bagi pemeluk agama yang lain untuk menjatankan
agama sesuai dengan keyakinannya. Agama Islam tidak
memaksakan pemeluk agama lain untuk meninggatkan agamanya
untuk memeluk Dinu! is/am, hal ini jelas disebutkan dalam Al-Quran;
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‘Tidak ada paksaan untuk (memssukil agama (/slam),
Sesumgguhnya telah jelas jalan yang benar danpada jalan
yang sesal. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepeda
Thaghut (ialah syailan den apa $aja yang disembsh seigin dan
Allah) dan benman kepada Aliah, Maka Sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tak yang Amat kuat yang tidsk
akan putus. dan Allsh Maha mendenger lagi Maha
mengetahur®, (QS. Al-Bagarah (2). 256)

Demikianlah ajatan Islam sangat menghaigai agama dan
kepercayaan yang diyakini oleh setiap orang, dan Agama Islam tidak
pemah mengajarkan untuk memakszkan keyakinan k'ta kepada
orang, akan tetapi bila kita diminte untuk menyampaikan yang benar
wajib untuk disampaikan, namun jika memaksa kehendak itu bukan
dari ajaran Oinul Islam.

2. Memelihara Jiwa.
Ajaran Istam melindungi: yang namanya jiwa. Oleh karena itu
Hukum Islam wajib memelihara hak setiap manusia untuk tetap hidup

dan mempertahankan kehidupannya di dunia ini. fslam melarang
pembunuhan sebagai upaya menghilangkan jiwa atau nyawa
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seseorang, dengan demikian liwa harus dibina dengan mengisinya
dengan nila-nilai #ahiyah (ke-Tuhanan) sehingga jiwa tersebut dapat
tumbuh subur dengan nuansa yang islami. Islam juga melindungi
berbagai sarana yang dipergunakan oleh manusia untuk
mempettahankan kemaslahatan hidupnya, sehingga jangan sampai
kita menjerumuskan diri kepada kemudharatan atau kemalapetakaan,
sebagaimana uitimatum Alfah SwA. dalam Al-Quran:
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“Dan belsnjakaniah (hana bendamu) di [slan Akah, dan
J/anganlah kamu menfatuhkan diimwu sendin ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baikiah, karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbust baik”. (QS. Al-Bagarah
(2): 195)

3. Memelihara Ala).

Orang yang beragama sudah pasti berakal, namun bila tiada
akal maka tidak berlaku baginya agama. Maka dari itu wajib bagi
seorang Mustim untuk menjaga akalnya, karena akal mempunyai
peranan yang sangat penting dalam hidup dan kehidupan manusia.
Dengan akal manusia dapat memahami wahyu Allah Swt. baik yang
terdapat dalam kitab suci Al-Quran atau wahyu Allah Swt. yang
terdapat pada alam semesta ini {(ayat kauniyah). Dengan akalnya
manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Demikian juga seseorang tidak akan mampu menjalankan Hukum
Islam dengan baik dan benar tanpa mempergunakan akal yang
sehat.

Oleh karena tu, pemeliharaan akal merupakan salah satu
tujuan Hukum Islam, untuk itu Hukum islam mellarang orang untuk
meminum minuman yang memabukkan yang disebut dengan istilah
‘khamar® dan memben'’kan hukuman bagi perbuatan orang yang
merusak akainya. Larangan minum khamar ini dijelaskan dalam Al-
Quran:
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"Hal orang-oiang yang bemman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adaleh Temnasuk perbuatan syaitan. Maka
Jauhilsh perbuaten-peibuatan itu egar ksmu rmendapat
keberuntungan. (QS. A-Maidah (5): 90)

4. Memelihara Keturunan.

Dalam Hukum Islam, memelihara keturunan adalah hal yang
sangat penting, untuk itu dalam Hukum [siam untuk meneruskan
kesinambungan keturunan harus melalui pemikahan yang sah
menurut ketentuan-ketentuan yang ada dalam A-Quran dan Al-Hadis
dan dilarang melakukan perbuatan zina Hukum kekeluargaan dan
hukum kewarisan Islam yang ada dalam At-Quran merupakan hukum
yang erat kaitannya dengan pemumian keturunan dan pemelharaan
generasi kuturunan. Dalam Al-Quran dijelaskan hukum-hukum yang
berkaitan dengan masalah perkawinan dan kewarisan disebutkan
secaiad tegas dan rinci, seperti larangan perkawinan yang dijelaskan
Allah Swt. dalam Al-Quran:
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“‘Oihararmkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu
yang perempuan;, saudara-saudsramu yang perempuan,
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saudara-ssudara bapskmu yang perempuan; saudaia-
saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dar
saudara-sauvdaramu yang laki-laks; anak-anak perempuan dan
saudara-saudaramu  yang perempuan, 1bu-ibumu yang
menyusur kamu; saudara perempuan Sepersusuan, bu-ibu
istenmu  (mertus), anak-anak istenmu yang dalam
pemeliha@anmu dan isteri yang teleh kamu campun, tetapi
Jika kamu belum campur dengan iservnw ity (dan sudah kamu
ceraikan), Maka Wdak berPosa kamu mengawininys; (dan
diharamkan bagimu) isteiiisten anak kandungmu (menantiu);
dan menghirmpunkan (dalam perkawinan) dus peiempuan
yang bersesudara, kecvali yang telah tefjadi pad3 mass
lampau, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang®, (QS. An-Nisa (4): 23)

Demikian juga dijelaskan tentang farangan berzina yang
terdapat dalam Al-Quran:

*Oan yanganlah kamu mendekali 2ina; Sesuwngguhnya zina itu
adslsh suatu perbuatsn yang keji dan suatu f3len yang
buruk” (QS. Al-lsra’ (17): 32)

5. Memelihara Harte dan Benda.

Menurut Hukum Islam, harta merupakan pemberian Allah Swt
kepada manusia untuk bekal dalam melangsungkan kehidupannya,
untuk itu, manusid@ sebagai khaiifah Ailah Swt. di bumi ini (makhluk
yang diberi amanah oleh Allah Swt untuk mengelola atam ini sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya) dilindungi haknya untuk
memperoleh hare dengan cara.cara yang halal pula artinya sah
menurut hukum Islam dan benar menurut ukutan etika dan moral.
Pada prinsipnya Hukum Istam tidak mengakui hak milik seseorang
atas sesuvatu benda secara mutlak, karena pemilikan atas segala
suatu benda hanya ada pada Allah 1., namun karena diperiukan
adanya kepastian hukum dalam masyarakat, untuk menjamin
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat, maka hak milik
seseorang terhadap suati benda diakui dengan pengertian, bahwa
hal tersebut hendaklah diperoleh secara baik dan benar (hak) dan
beifungsi sosial. (Anwar Haryono 1965: 140).

Jika diperhatikan dengan sungguh-sungguh bahwa hukum
Istam ditetapkan oleh Allah Swt. adalah untuk memenuhi kepertuan
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hidup manusia itu sendiri. baikk kehidupan yang bersifat primer,
sekunder maupun tertier (Juyaha S Praja, 1988: 196) Qleh karena
tu apabila seorang muslim mengikuti ketentuan-ketentuan yang
ditetapkan oleh Allah Swt, maka ia akan selamat baik dalam
kehidupan dunianya maupun akhiratnya kelak.

Hukum (slam memiliki sumber yang mendasar yakni Ai-Quran
dan Al-Hadis, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran:
e

- T { . - 5 LL2 . 2 . .6s
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‘Hai orang-orang yang benman, taatitah Allah dan taatiah
Rasul (Nya) dan ufit amri di ansre kamu. kermudian jiks kamu
beriainan pendspat tentang sesustu, maka kernbalikaniah ia
kepada Aliah (Al-Quran) den Rasul (sunnahnysa), jika kamu
benar-benar benman kepada ANah dan han kemudian. yang
demikian itv lebih tiema (bagimu) dan lebih baik skibatnya”.
(QS. An-Nisaa’ (4): 59)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa, setiap muslim wajib untuk
mentaati {mengikuti) kemauan atau kehendak Allah Swt, lalu
kehendak Rasul-Nya Muhammad Saw.. kemudian kehendak /i Amr/
(orang yang mempunyai kekuasaan/ pemerintah). Kehendak Allah
Swt. yang berupa ketetapan yang telah tertiang di datam Al-Quran
Al-Karim, kehendak Rasul Saw.. sekarang telah terhimpun dalam
kitab-kitab hadis, kemudian kehendak penguasa sekarang sudah
termaktub dafam kitab-kitab Figh dan Undang-undang.

Yang dimaksud dengan penguasa dalam hal ini adalah
orang-orang yang telah memenuhi syarat untuk berijtihad, karena
“kekuasaan” berupa bagian dari ilmu pengetahuan untuk mengalirkan
ajaran Hukum Islam dari dua sumber utemanya, yakni Al-Quran dan
Al-Had's.

2 HAM Menurut Islam

Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Mahaesa secara
kodrati dianugrahi hak dasar yang disebut dengan hak asasi, tanpa
ada perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan
adanya hak asasi tersebut, manusia dapat mengembangkan din
secara pribadi, peranan, dan sumbangannya bagi kesejahteraan
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hidup manusia itu sendiri. Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan
suaty hak dasar yang melekat pada din setiap manusia.

Menurut John Materson daii Komsi Hak Asasi Manusia PBB,
HAM merupakan hak-hak yang melekat pada din manusia yang tanpa
dengannya manusia mustahil dapat hidup sebagai manusta. Menurut
Bahruddin Lopa, kalimat “mustahit htdup sebagai manusia® hendaklah
diartikan “mustahil dapat hidup sebagai manusia yang
bertanggungjawab”. Alasan penambahan istilah bertanggung jawab
ialah di samping manusia memiliki hak juga memiliki tanggungjawab
atas segala yang dilakukannya. Hak-hak asasi manus'a@ merupakan
hak-hak yang diberikan langsung oleh Allah Swt. Yang Maha
Pencipta yakni (hak-hak yang bersifat qodrati). Oleh karena itu tidak
ada kekuasaan atau kekuatan apapun dt dunia ini yang dapat
mencabutnya. Meskipun demikian, bukan berarti manusia dengan
hak-haknya dapat beibuat semaunya saja, sebab apabila seseorang
melakukan sesuatu yang dapat dikategor kan menguasai/ merampas
hak orang lain, maka ia harus mempertanggungjawabkan
perbuatennya. (Bahruddin Lopa, 1996: ).

Dilihat daii sejarah, umumnya para pakar di Eropa
berpendapat bahwa lahimya HAM dtmulai dengan lahimya AMsgna
Charts pada tahun 1215 di Inggris. Magna Charta antara lain
mencanangkan bahwa raja yang wdthya memiliki' kekuasaan absolut
{raja yang menciptakan hukum. tetapi ia sendiri tidak teiikat dengan
hukum), menjadi dibatasi kekuasaannya dan mulai dimintai
pertanggungjawabannya di muka hukum. Dari sinilah |ahir doktrin raja
tidak kebal hukum lagi, dan mulai bertanggung) awab kepada hukum.
Sejak saat ini mulai dipraktikkan ketentuan bahwa jika raja melanggar
hukum harus diadili dan harus dipeitanggungjwabkan
kebijaksanaannya kepada paremen. Dengan demikian, mulai
dinyatakan bahwa raja terikat pada hukum dan beitanggugngjawab
kepada rakyat, walaupun kekuasaan membuat undang-undang pada
saat itu lebih banyak berada pada tangannya. Dengan demikian
kekuasaan raja mulai dibatasi dan kondisi ini merupakan embrio bagi
tahimya monarki konstitusional! yang berintikan bahwa kekuasaan
raja hanya sebagai simbol belaka. Lahimya AMsgns Chants ini
kemudian diikuti dengan lahimya 8i/f or Rights di Inggiis pada tahun
1689. Pada saat itu mutai ada ultimatum yang be:intikan bahwa
manusia sama posSinya di mata hukum. Ultimatum ini memperkuat
dorongan timbulnya demokiasi dan negara hukum. Pada piinsipnya
6i of Righ& ini metahirkan persamaan. Perkembangan HAM
selanjutnya ditandai dengan munculnya 7The American Deciaration of
/ndeferidence yang lahir dari paham Rousseau dan Montesquieu.
Selanjutnya pada tahun 1789 lahir pula The French Declaration, di
mana saat itu hak-hak lebih dirinct lagi, kemudian melahirkan Rofe of
Law.
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Dalam The French Declarabon antara lain disebutkan tidak
boleh ada penangkapan dan penahanan yang semena-mena,
termasuk penangkapan sanpa alasan yang sah dan penahanan tanpa
ada surat penntah, yang dikeluarkan oleh pejabat yang sah. Di
samping itu dinyatakan juga adanya Presumption of innoccence,
artinya orang-orang yang ditangkap, kemudian dituduh dan disshan,
berhak dinyatakan tidak be:salah, sampai ada keputisan pengadilan
yang beikekuatan hukum tetap yang menyatakan ia bersalah. Dajam
deklarasi ini juga dipestegas adanya Freedom of Expreesion,
Freedomn of Relgion, The Right of Property dan hak-hak dasar
lainnya, Semua hak-hak yang ada dalam berbagai instrumen HAM
tersebut kemudian dijadikan dasar pemikiran untuk melahirkan
rumusan HAM tersebut yang bersifat universal, yang kemudian
dikenal dengan The Universal Deciardtion of Human Rights yang
disahkan oleh pihak PBB pada tahun 1948.

Ada Perbedaan Prinsip antara Konsep HAM dalam
pandangan Islam dan Barat HAM menurut pemikiran Barat semata-
mata bersifat Anfroposentiis, artinya segala sesuatu berpusat pada
manusia. Dengan demikian, manusia sangat dipentingkan,
sebaliknya, HAM bila ditilik dari sudut pandang Islam maka bersifat
Teosentns, alinya segala sesuatu berpusat pada Tuhan. Dengan
demikian, Tuhan sangat dipentingkan. Dalam hubungan ini, A.K Brohi
mengatakan dalam bukunya: “Berbeda dengan pendekatan Barat,
strategi tslam sangat mementingkan penghargaan kepada hak-hak
asasi dan kemeidekaan dasar manusia sebagai sebuah aspek
kualitas dari kesadaran keagamaan yang terpatri dalam hati, pikiran,
dan jiwa para penganutnya. Perspektif Islam sungguh-sungguh
bersifat 7eosenitrs. (Altat Gauhar, 1983:198).

Pemikiran Barat menempatkan msnusia pada posisi bahwa
manusialah yang menjadi tolok ukur atas segala sesuatu, sedang di
dalam Istam melalui wahyu Allah Swt yang menjadi tolok ukur atas
segala sesuatu, karena manusia adalah ciptaan Allah Swt. untuk
mengabdi kepada-Nya. Di sinilah letak perbedaan yang fundamental
antara HAM menurut pemikiran Barat dengan HAM menurut
pemikiran ajaran Islam. Makna 7eosentis bagi orang Islam adalah
pemama-tama manusta harus meyakini ajaran pokok Islam yang
dirumuskan dalam dua kalimah syahadah, yakni pengakuan tiada
Tuhan yang berhak untuk disembah sejain Allah Swt, dan Nabi
Muhammad adalah sebagai Rasul utusan Allah Swt untuk
menyampaikan risalah. Setelah itu, barulah manusia meiakukan
perbuatan-perbuatan yang baik menurut keyakinannya itu.
Muhammad Daud Ali, 1995: 304).

Dan uraian tersebut, sepintas tampak bahwa seakan-akan
dalam fslam manusia tidak mempunyai hak asasi. Dalam konsep
Islam, seseorang hanya mempunyai kewajiban-kewajiban atau tugas-
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tugas kepada Allah Swt., karena ia harus mematuhi hukum-hukum-
Nya. Namun secara paradoks, di dalam tugas-tugas inilah terletak
semua hak-hak dan kemerdekaan manusia itu. Menurut ajaran Islam,
manusia mengakui hak-hak dari manusia yang lain, karena hal ini
merupakan sebuah kewajiban yang dibebankan oleh hukum agama
untuk mematuhi Allah Swt. (Altaf Gauhar, 1982: 204). Cleh karena
itu, HAM dalam Islam tidak menekankan hanya semata-mata kepada
manusia saja, akan tetapi hak-hak itu dilandasi kewajiban asasi
manus® untuk mengabdi kepada Allah Swt. sebagai Tuhan yang
tetah menciptakan, menghidupkan dan mematikannya,

Kewajiban yang dipeiintahkan kepada umat manusia dapat
dibagi kepada dua kategor, yaitu: Mugquguitahr dan Huququ! ‘fbad.
Dengan kata lain Huqugui/sh adalah hak-hak Allah Swt. merupakan
kewajiban-kewajiban manusia kepada Allah Swt. yang diwujudkan
dalam bentuk beitagai ritual ibadah, sedangkan Auguqul ‘tbad
adalah hak-hak manusia mesupakan kewajiban-kewajiban manusia
tethadap sesamanya dan manusia tethadap makhluk Allah Swt
lainnya yang ada dalam semests ini.

Dikatakan hak-hak Altah Swt., bukanlah berarti bahwa hak-
hak yang diminta oleh Allah Swt. itu bermanfaat bagi Allah Swt.
sendir, akan tewpi hak Allah Swt. itu bersesuaian dengan hak
makhluk-Nya. (Syaukat Hussain, 1996: 54). Dengan kata lain, bila
mana manusia itu memenuhi hak-hak Allah Swt, secara sendirinya
akan memenuhi hak manusia itu sendiri dan mendatangkan faedah
dan kemashlahatan bagi manusia itu sendiri.

B. KONSEP DEMOKRASI DALAM ISLAM

Kedaulatan mutiak dan Keesaan Allah yang teikadang dalam
konsep Tauhid dan peranan manusia yang tetkandung dalam konsep
khifafah memberikan kerangka yang dengannya para cendekiawan
belakang ini mengembangkan teori politik tertentu yang dapat
dianggap demokratis. Di dalamnya tercakup definisi khusus dan
pengakuan terhadap kedaulatan rakyat. Pengakuan terhadap
kesamaan derajat manusia, dan kewajiban rakyat sebagai
pengemban pemerintah. Dalam penjeiasan mengenai demokrasi
dalam kerangka konseptual Islam, banyak perhatian diberikan pada
beberapa aspek khusus dari ranah sosial dan politik. Demokrasi
Islam dianggap sebagai sistem yang mengukuhkan konsep-konsep
Islami yang sudah lama berakar, yaitu musyawarah (sywraa),
persetujuan (§ma), dan penilaian interpretatif yang mandiri {jfifad).
Seperti banyak konsep dalam tradisi politik Baral, istitah-istilah ini
tidak banyak dikaitkan dengan pranata demokrasi dan mempunyai
banyak konteks dalam wacana Muslim dewasa ini. Namun, {epas dari
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konteks dan pemaka’ilan fainnya, istifah-isiilah i1 sangai penling
dalam perdebawen menyangkut demokratisast di kalangan
masyarakal Muslim.{John L. Esposito dan John G"Voll, 1999: 33).

1. Prinsip Bermusyawaiah

Peirflunya musyawarah merupakan konsekuensi pofitik
kekhilafahan manusia. Masalah musyawarah ini dengan jelas juga
disebutkan dalam Al-Quran:

s 58

qul—--"__u lAﬁ):p’"—QG_,:“' f‘f‘_’-’ t)aub' .‘,.1 1,4‘;;—] '_f_.J
i u,:‘—‘.l

“Dan (b3agi) orang-orang yang menenma (mematuhi) sewan
Tuhannya dan mendinkan salat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dar rezki yang Kami benkan kepada
mereka". (QS. Asy-Syura (42): 38)

Dari ayat di atas memerintahkan kepada pemimpin atau
pemerintah dalam kondisi dan kedudukan apapun hendaklah
menyetesaikan urusan dengan cara musyawarah. Dengan demikian
tidak aken terjadi kesewenang-wenangan dari seorang pemimpin
terhadap rakyat yang dipimpinnya. Oleh karena itu “Perwakilan rakyat
dalam dalam sebuah negara Islam tercermin terutama datam doktrin
musyawarah (syuras). Hal ini disebabkan menurut ajaran Islam,
setiap muslim yang dewasa dan berakal sehat. baik pria dan maupun
wanie adalah merupalean khalfah Allah Swt, di muka bumi. Dalam
bidang pofitik, umat Istam mendelegasikan kekuasaan mereka
kepada penguasa dan pendapat mereka harus diperhatikan dalam
menangani masalah negara. (John L. Esposito, 1991: 149).

D1 samping musyawarah agda hal lain yang sangat penting
dalam masalah demokrasi, yaknj konseénsus aweu /jma’' Dberikut
pembahasannya.

2. Prinsip dalam |jma’

Masalah /ma’ atau konsensus, telah {ama diterima sebagai
konsep pengesahan 1esmi dalam Hukum Islam. Konsensus ini
memainkan peranan penting dalam menentukan perkembangan
Hukum Islam dan membertkan sumbangan terbesar pada bidang
hukum atau tafsir hukum. Namun hampir di sepanjang sejarah {siam,
konsensus sebagai satah satu sumber hukum Islam yang cenderung

95



dibatasi pada konsensus para cendlkiawan. sedangkan konsensus
rakyat kebanyakan mempunyai makna yang kurang begitu penting
dalam Kehidupan umat Islam. Namun dalam pemikiran muslim
modem, potensi fleksibilitas yang terkandung dalam konsep
konsensus akhitnya mendapat saluran yang lebih besar untuk
mengembangkan Hukum islam dan menyesuaikannya dengan
kondisi yang tenss berubah. (Hamidullah, 1270: 130).

Dalam pengertian yang lebih luas, konsensus dan
musyawarah sering dipandang sebagai tandasan yang efektif bagi
demokiasi [slam Modern. Konsep konsesnsus ini memberikan dasar
bagi penen'maan sistem yang mengakui suara mayoritas, beberapa
cendikiawan kontemporer menya®kan bahwa dalam sejarah Islam
tidak ada rumusan yang pasti mengenai struktur negara dalam A-
Quran, legitimasi negara beigantung pada sejauh mana organisasi
dan kekuasaan negaia mencerminkan kehendak umat. Sebab seperti
yang pemah ditekankan oteh para ahli hukum klasik, legitimasi
pranas-pranata negara tidak berasal dari sumber tekstual, tetapi
didasart pada prinsip jma. Atas dasar inilah konsensus dapat
menjadi legitimasi sekaligus prosedur dalam suatu demokrasi Islam
(John L. Esposito dan O Voll, 1999: 34).

Selain syur33 dan §ma, ada konsep yang sangat penting
dalam proses demokrasi Islam, yakni {fhad Bagi para pemikir Islam
berupaya menjadikan langkah ini sebagai kunci menuju penetapan
perintah Tuhan di setiap tempat dan waktu. Hal ini dengan jelas
dinyatakan oleh Khurshid Ahmad: “Tubhan hanya mewahyukan
prinsip-prinsip utama dan memberikan kebebasan untuk menerapkan
prinsip-prinsip tersebut dengan atah yang sesuai semangat dan
keadaan zamannya. (Khurshid Ahmad, 1976: 43).

Dalam konteks modem, /ffrad dapat membentuk senian
untuk melakukan pembaharuan radikal. Dalam hal ini Altaf Gauhar
menyatakan bahwa dalam Islam, kekuasaan berasal dari kerangka
Al-Quian dan bukan daii sumber lain. Tugas para cendikiawan
muslim saat ini adalah melakukan /##had universal di semua
tingkatan. Prinsip-prinsip Islam bersifat dinamis, pendekatan kitalah
yang telah menjadi statis. Oleh karena #tu sudah selayaknya saat inl
ditakukan pemikiran ulang yang mendasar untuk membuka jalan bagi
munculnya eksplorasi, innovasi dan kreativiaas. (Altaf Gauhar, 1983:
345).
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RINGKASAN

Hukum Islam, memiliki beberapa tujuan yang berguna untuk
umat manusia itu sendiri, yakni: 1. Memelihata Agama, 2. Memelihara
Jiwa, 3. Memelihara Akal. 4. Memelihara Ketisrunan, 5. Memelihara
Harta Benda. Sehingga kelima hal ini disebut dengan istilah a+
Maqgashid asy-Syariyah kemudian kelima hal tersebut disepakati
oleh para ahli Hukum Islam. Bilamana manusia itu dapat
merealisasikan dan men}aga kelima hal tersebut maka ia akan dapat
menjalani kehidupan dunia ine dengan aman, adil, sejahtera dan
tenteram.

Hukum, Hak Asasi Manusia dan demokrasi merupakan tiga
konsep yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini disebabkan karena salah
satu syarat utama terwujudnya demokrasi adalah adanya penegakan
dan perindungan hak asasi bagi segenap manusia. Demokrasi akan
selalu rapuh apabila HAM seltiap warga masyarakat ¥dak terpenuhi.
Sedangkan pemenuhan dan perlindungan HAM akan terwujud
apabila hukum ditegakkan. Dalam ajaran Istam, baik hukum, HAM
dan demckrasi dengan jelas disebutkan dalam Al-Quran dan al-
Hadis. Dengan demikian manusia sebagai khalifah Allah Swt di muka
bumi akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan benar
apabila ia selalu bespegang teguh pada aturan-aturan yang ada
dalam Al-Quran dan al-Hadis.
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2.

UJI KOMPETENSI

Apakah yang dimaksud dengan Hukum Islam?

Apa saja yang terkandung dalam aspek Hukum [slam yang
harus dipelihara?

Uraikan masing-masing aspek tersebut sebagaimana yang
telah anda pahami?

Apa beda HAM datam sudut pardang Barat dengan sudut
pandang Islam?

Dalam pemahaman modem sekarang i ada isklah
demokrasi, apa maksud dari demokrasi dalam suatu
kepemimpinan atau kepemerintahan?

Apa yang menjadi landasan dalam menegakkan demokrasi
dalam suatu kepemerintahan?

Apa maksud dan kata syuraa, §ma’dan #had, silahkan anda
uraikan sesuai dengan maknanyal



PERTEMUAN VI

SUMBER HUKUM {SLAM DAN KONTRIBUSI UMAT ISLAM
INDONESIA DALAM BIDANG HUKUM

TUJUAN PEMBELAJARAN

Seteilah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa
mampu untuk;

A. Memahamidan Menjelaskan Sumber Hukum dalam Islam

B. Memahami dan menjelaskan Fungsi Hukum Islam dalam
Kehidupan Masyarakat

C. Mengetahui Kontribusi Umat Islam dalam Perumusan Sistem
Hukum Nasionat

MATER] PEMBELAJARAN

A. SUMBER HUKUM iISLAM
1. Al-Quran sebagai Sumber Hukum yang Ulama
2. Al-Hadis sebagai Sumber Hukum Kedua
3. Al-ljtihad sebagai Sumber Hukum Pelengkap

B. FUNGS]I HUKUM ISLAM DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT

C. KONTRIBUSI UMAT ISLAM DALAM PERUMUSAN SISTEM
HUKUM NASIONAL

KATA KUNCI
Al-Quran, Al-Hadis, Al-ljitthad, Hukum Islam, Hukum Nasional.

Pada kajian diskusi pertemuan VIl ini akan dibahas materi
tentang Sumber Hukum Islam, meliputi sub bahasan Al-Quran
sebagai Sumber Hukum yang Utama, dilanjutkan dengan Al-Hadis
sebagai Sumber Hukum Kedua, dilanjutkan dengan Al-ljtihad sebagai
Sumber Hukum Pelengkap. Kemudian membahas mater. tenteng
Fungs’ Hukum Islam dalam Kehidupan Masyarakat dan diakhiri
dengan pembahasan materi tentang Kontribusi Umat Islam dalam
Perumusan Sistem Hukum Nasional.
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A. SUMBER HUKUM ISLAM

Berbicara tentang Sumber Hukum Islam dapat dilihat
langsung kepada sumber yang hakiki, sebagaimana yang telah Allah
swt.. jelaskan dalam Al-Quran:

"Hai orang-otang yang beriman, taatiiah Allah dan taatiah
Rasul fNya), dan ulif amiri di antara kamu. kemudan fika kamu
berlainan pendapat tenlang sesuaiu, Maka kembalikanlsh ia
kepada Allah (A Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan har kemudian. yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebify baik akibainya”
{QS. An-Nisaa’ (4): 59)

Maka dari itu dapat dipahami bahwa, setiap muslim wajib
untuk menseati atau mengikuti ketentuan atau kehendak Allah Swt,,
kemudian ketentuan atau kehendak Rasul Saw.., selanjutnya
kehendak atau ketentuan dari kebijaksanaan para U# Ams, yakni
crang yang mempunyai wewenang dalam kekuasaan kepemimpinan.

Ketentuan Allah Swt. telah tertuang dalam A/-Quwian Al-Karim,
kemudian ketentuan ajaran Rasul Saw.. tefah terhimpun dalam kitab-
kitab A/~adis An-Nabawi, selanjutnya ketentuan para Umara, Ulama
atau pemimpin telah tertuang dalam kitab-kitab Figih atau kiweb
undang-undang. Yang dimaksud para Umara, Ulama atau pemimpin
adalah mereka yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang
memenuhi syarat untuk melakukan /i#ad dalam memutuskan suatu
keputusan yang sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam A/-
Quran dan Al-Had’s.

1. Al-Quran sebagai Sumber Hukum Yang Utama

Al-Quran merupakan Kitab Suci yang diwahyukan oleh Allah
Swt. kepada Nabi Muhammad Saw.. melalui Malatkat Jibiil {sebagai
penyampai wahyu). Dijadikan sebagai obat penawar, rahmat serta
petunjuk datam hidup dan kehidupan umat manusia. Sebagaimana
yang telah diwahyukan oleh Allah Swt. dalam Al-Quran:

98



~ -

’Bi)LA,

‘ODan Kamv turunkan dani Al-Quian suatuy yang merysds
penawar dan rahmat bagi orang-ovang yang benman dan Al
Quian ftu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim
selain kerugian” (QS, Al-isra'(17): 82)

Secara harfiah, Al-Quran berarti bacaan, dapat kita lihat dalam
Al-Quran:

u v & JI,_" v Ay - - 4 vo” i
TG ARER e Ae
‘Sesungguhnya atas langgungan kamnah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatnu pendsi) membacanys. -
Apabila Kami telah selessi membacakannya Maka ikutigh
bacaannya wu”. (QS. Al-Qiyamah (75) 17-18)

Al-Quran juga dapat didefinisikan sebagai “Kalam Aliah Swt.
yang diwahyukan kepada Nabi yang terakhir Muhammad Saw...
merupakan mu'jzat yang terbesar diberikan Aflah Swt. terhadap
Rasu! Saw.. dan membacanya merupakan ibadah (berpahala)
Berdasarkan definisi tersebut, maka wahyu yang diturunkan Allah
Swit. kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul sebelum Muhammad Saw..
tidak dinamakan Al-Quran, akan tetapi namanya adalah 7aurat
kepada Nabi Musa a.s, Zaburkepada Nabi Daud a.s dan /nf’kepada
Nabilsyaa.s.

Al-Quran dari dulu hingga sekarang bahkan sampai akhir
zaman akan tetap teipelihara kemurniannya, masih tetap dalam teks
aslinya tanpa ada perubahan. Sebagaimana diketahui bersama
bahwa Al-Quran tersusun dalam 30 juz, 114 surah, 6236 ayat, 74.437
kalmat dan 325.345 huruf, semuanya diterima oleh Nabl Muhammad
Saw melalui malaikat Jibril muml dari Allah Swt. tanpa ada
sedikitpun perkataan Nabi Muhammad Saw.. maupun peskataan
sahabatnya.

Selanjutnya dalfam mempelajari Al-Quran, kita harus pula
mempelajar beberapa aspek mengenai Al-Quran, sepeiti Asbab an-
Nuzut alQuran (sebab laser belakang turunnya Af-Quran)
sejarahnya, kodifikasinya, sistem yang digunakan A!-Quran, pokok-
pokok ajarannya, kemukjizatannya dan lain sebagainya.

Al-Quran turun bersamaan dengan diangkatnya Nabi
Muhammad Saw.. sebagal Rasul pada usia 40 tahun. Ketika itu
beliau sedang berkhalwat (beitahannus! bersemedt) digua Hira’pada
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malam Senin 17 Ramadhan, bersamaan dengan tanggal & Agustus
610 Masehi, penstiwa ini dinamakan sebagat La/atu! Qadar.

Al-Quran berbicara entang ayat perema kali diturunkan oleh
Allah Swt. adalah § ayat dan Surat Al-'Alaq:

At e T R Py SR Y
g 3 **}kufu"’?*dl’ Lok A eL; iU 1

L Sl A ’1, ,;.‘ 'ff .6 % ' B
DI DY ey il ol o3 psY

‘1. bacaiah dengan (menyebul) nanm JTuhianmu yang
Menciptakan, 2. Dia telsh mencplakan manusia dan
segumpal darah. 3. Bacalah, dan iuhanmuiah yarng Maha
pemurah, 4. yang mengajar (manusa) dengan peiantaian
kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidek
diketahuinya” (QS. Al-‘Alaq (96): 1-5)

Selanjtunya ayat Al-Quran yang terakhir kali diturunkan oleh
Allah Swt. adalah Surat Al-Maidah: 3:

f._L..‘SM (IMJ}GA&J‘.EIG;__.:{ ‘.S:...)(.i!;.l..f‘ -'l
59255 BTG Sy, alssd 2 3ad a8 s

"Padla haii inf telah Kusempumakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ndhaf Islam itu Jadi agama bagmu. Maka barang siapa
teipaksa karena kelapaian Mnpa sengsja beibuat dosa,
Sesurmggubnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” (QS. Al-Maidah {5): 3)

Al-Quran diturunkan dalam dua periode; yaitu periode Makkah
dan Madinah. Dikatakan periode Makkah karena turunnya wahyu
sejak Nabi Muhammad diangkat men}adi Rasul hingga sampai Hijrah
ke Madinah, yaitu 12 tahun dan 13 han, ada juga yang mengatakan
13 whun, Ayat-ayat yang turun pada periode ini dinamakan dengan
“Ayat Makkiyaflr.

Periode Madinah adalah ayat-ayat yang turun ketika Nabi
Saw.. berhijrah dan sudah berdomisili di Madihah, maka ayat-ayat
tersebut dinamakan “Ayat Madaniyali’ . ayal Makkiyah meliputi 19 juz
terdiri dari. 86 surah, sedangkan ayat Madaniyah meliputi 11 juz terdiri
dari 28 surah.

Al-Quran sebagai kitab yang terlengkap dan sempuma,

semua ajarannya sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan
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manusia dalam kehidupan ini. Ai-Quran juga sesuai dengan fitrah
(nalwi) manusia. Sefain pnnsip tauhid (ke-Esa.an Ailah), Al-Quran
juga memuat tentang amar ma’ruf dan nahi munkar, yaitu perintah
mengeijakan kebaikan dan keadilan menghatalkan segala yang halal,
dan mengharamkan segala yang dilarang dan yang bertbahaya bagi
manusia.

2. Al-Hadis (As-Sunnah) sebagai Sumber Hukum Kedua

As-Sunnsh menurut bahasa mempunyai beberapa arti, yaitu:
falan yang terpuji, jalan atau cara yang dibiasakan, kebalikan dari
bidah.

As-Sunnah menunst istilah yang dinumuskan oleh ‘Ulama
Hadis adalah; “Segala sesuatu yang diambil daii Nabi Muhammad
Saw.. baik berupa perkataan, perbuatan maupun tagrir (ketentuan),
pengajaran, sifat, kelakuan dan penalanan hidup baik yang terjadi
sebelum masa kenabian ataupun sesudahnya™. Sedangkan menurt
rumusan ‘'Ulama Figh; “"Segala sesuatu yang diambil dari Nabi
Muhammad Saw.., baik benpa perkataan, pertbuasn dan tagrr yang
mempunyai kaitan dengan hukum”.

As-Sunnah disebut juga dengan 8tHedis, bahkan menunit
jumhur (mayoritas) uiama bahwa As-Susmahsr merupakan sinonim a-
Hadis. al+adis menurut bahasa mempunyai bebeiapa makna,
dentaranya: Jadid(baru), Qarib(dekat), Khabar(berita) yaitu sesuatu
yang dipercakapkan dan dipindah sampaikan daii seseorang kepada
orang lain.

Sehingga dapat diaitikan bahwa &/-f3dis menurut ‘ulama
ushul figh adalah; “Segala perkataan, petbuatan dan taqrir Nabi
Muhammad Saw.. yang berkaitan dengan hukum. Taqtir merupakan
pengakuan atau pembenaran Nabi terltadap perbuatan sahabat yang
dilakukan dhadapan beliau, atau peibuasan sahabat yang
diberitahukan kepada beliau, tetapi beliau meridai dan tidak menegur
atau menyalahkannya. (Tatapangarsa, 1989: 90)

As-Sunnah merupakan sumber asasi dan sumber HMukum
Islam, As-Sunnah merupakan sumber hukum yang kedua setelah Al-
Quran. Oleh karena itu, setiap umat Islam harus meyakini dan
mengamaikan sunnah Rasul Saw..,, dengan kata lain, seseorang
belum dikatakan memiliki iman yang sempuma jika tidak meyakini
dan mengamalkan sunnah atau hadis Rasul Saw... jika diperhatikan
secara cermat ayat-ayat Al-Quran yang menganjurkan agar ta’atateu
patuh kepada Allah Swt., maka selalu dirangkaikan sunshan untuk
mentaati Rasul Saw.., itu aitinya belum sempuma iman dan Islam
seseorang jika hanya mentaati Allah Swt. saja tanpa dibarengi taat
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kepada Rasul Saw.. Hal tersebut telah jelas diuraikan dalam Al-
Quran:

“Oan (8alilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat”.
(@S. Ali Imran (3): 132)

Demikian juga halnya Rasul Saw.. bersabda dari Malik:

‘Kunnggalkan untuk kakan dua pusska, kalian bdak akan
tevsesal selama-lamanya seloma kafian berpegang kepads
keduanya; yaitu Kitabullsh (Al-Quran) danSunnah Rasui-Nya"
(HR. Imam Malik)

3. Allfihad sebagai Sumber Hukum Pelenglap

Dari segi etimologi, /lihad berarti "mengerjakan sesuvatu
dengan segala kesungguhan® Sedangkan pengertian /J#¥had dari
segi terminologi adalah “Menggunakan sefuruh kemampuan berpikir
untuk menetapkan hukum-hukum agama, jika sebelumnya tidak
dijumpai dalam Al-Quran dan Sunnah Rasul Saw.". Ada juga yang
menerjemahkan bahwa /#th3d merupakan usaha yang sungguh-
sungguh baik secara ind'vidu maupun kefompok ulama testentu, dan
memiliki syarat-syarat teitentu, pada waktu-waktu teitentu untuk
merumuskan kepastian hukum mengenai suatu perkara atau masalah
tertentu, yang belum ada kepastian hukum secara tegas dalam Al-
Quran maupun Al-Hadis dari Rasul Muhammad Saw..". (Anshari,
1974: 66).

Secara umum bentuk-bentuk ljtthad dapat diklas ffikasikan
kepada beberapa bentuk.

1. /ma’ (menghimpun, mengumpulkan atau bersatu dalam

berpendapat)

2. Qiyas (mengukur, membandingkan sesuatu menurut
contoh yang lain)

3. /strhsan {menganggap baik terthadap suatu hal)

4, Maslahah Mursslah (kebaikan yang Wdak disinggung-
singgung oleh sy3:a’ untuk mengerjakannya atau
meninggalkannya, jika dikerjakan membawa manfaat atau
terhindar dari keburukan)

102



5. /Isoshad (menjadikan hukum yang telah tetap pada masa
lampau tetap berlaku sampai sekarang karena tidak
diketahui ada dalil yang mengubahnya, dengan kata lain,
sebelum ada analisis atau penetapan hukum yang baru,
maka penetapan hukum yang lama %etap beriaku).

Dengan demikian Allah Swt. telah mendiptakan dalam syari‘at
Islam beberapa faktor kelapangan dan keluwesan serta seita
memberikan hak berijthad kepada para ulama untuk menetapkan
sesuatu hukum dalam masalah-masalah yang tidak ditetapkan secara
gathiy (pasti} melalui Al-Quran dan Sunnah Rasul Saw... adapun
hukumfiukum yang tidak ada nash (text) dan dalinya dalam Al-
Quran dan Sunnah Rasul Saw.. merupakan lapangan luas untuk
berijtihad. Dengan #ihad inilah Syarat /stam mampu menghadapi
hal-hal yang bans dan mampu membimbing setiap kemajuan yang
dicapai manusia, sehingga manusia (khususnya yang percaya
kepada Al-Quran dan Hadis Rasul) mampu memberikan terapi
(veatment) pada setiap penyakit yang timbul dengan obat yang
diambil dari “apotik Islam” (Al-Quran dan Al-Hadis).

Sebagai syarat-syaiat umum yang harnus dimiliki oleh seorang
yang mujtahid adalah:

a. lIslam

b. Baligh (dewasa)

c. Bertaqwa

d. Berakal Sehat

e. Kuat daya tangkap dan ingatannya (1Q tinggi dan pintar)

Selain syarat-syarat umum (pokok) yang harus dimiliki', setiap
mujehid harusleh memenuhi beberapa pelengkap persyarasmn
benkut:

a. Menguasai atau memahami secara mendalam tentang Al-
Quran dan ilmu-imu Al-Quran, terutama ayat-ayat hukum,
asbadun nuzsidan nasakh mansukhnya.

b. Menguasai Hadis dan limu<imu Hadis

Menguasai Bahasa Arab dan ilmu-iimu yang beikenaan

dengan Bahasa Aiab

d. Menguasaiilmu ushul figh

e. Memahami tujuan pokok Syariat /slam

f. Memahami Cowand Kullyah atau Qawaid FIQhiyah

12

Oleh karena itu, dalam menetapkan suatu hukum dalam Islam
tidaklah semudah dan bayangan sebahagian orang, akan tetapi periu
penela’ahan dan analisis yang tajam dan yang tidak kalah pentingnya
lagi adalah bahwa para mujtahid tersebut di samping cerdas
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intelektual, juga haruslah cerdas emosional, sosial dan spiritual
{khusu, mwadhu’dan dekat dengan Allah Swit.}.

B. FUNGSI HUKUM ISLAM DALAMKEHIDUPAN MASYARAKAT

Fungsi hukum Islam dalam kehidupan bermasyarakat
sebenarnya cukup banyak dan begitu luas, yang diatur hukum Islam
bukan hanya hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan
manusia lainnya dalam masyarakat, manusia dengan benda dan
manusia dengan lingkungan hidupnya. Namun dalam pembahasan ini
akan dikemukakan gperanan utama dar: Hukum lIslam itu sendiri,
yakni:

a. Fungsi Ibadah (Islam memerintahkan hanya untuk
beribadah kepada Allah Swt., karena ibadah merupakan
kebutuhan banusia itu sendiri dan juga merupakan indikasi
keimanan seorang muslim)

b. Fungsi Amar Ma'wf Nahi Munker (menyeru kebaikan dan
mencegah kemunkaran)

c. Fungsi Zawajfir atau Tajir (hukum Islam menerapkan
perintah terhadap sesuatu yang hatal atau maslahat dan
jarangan terhhadap sesuatu yang haram atau yang
mudharat, sehingga disettai dengan ancaman hukuman
dan sanksi bagi pelanggar. Karena hukum Islam sebagai
sarana yang mengharuskan untuk melindungi masyarakat
dari segala ancaman, gangguan seita perbuatan yang
membahayakan)

d. Fungsi Tarzim wa fsfah al-Ummah (sebagai sarana untuk
mengatur sebaik mungkin dan memperlancar proses
interaksi sosial sehingga terwujudlah masyarakat yang
harmonis, aman dan sejahtera. Aturan ini biasanya dapat
dilihat secara mendetail dalam ruang lingkup mvama/ah).
Keempat fungsi ini dikemukakan oleh (lbrahim Hosen,
1886: 90)

Keempat fungsi hukum ini tidak dapat dipisahkan antara yang
satu dengan yang lainnya, karena keempat tersebut saling berkaitan
dan mendukung untuk terciptanya stabilitas hukum dan ketenteraman
dalam kehidupan masyarakat.

C. KONTRIBUSI UMAT ISLAM DALAM PERUMUSAN SISTEM
HUKUM NASIONAL

Berbicara tentang kontribusi umat Islam dalam perumusan
dan penegakan hukum di Indonesia, pada akhir-akhir ini semakin
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nampak jelas dengan diundangkannya beberapa peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan Hukum Islam, sepertt
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1977 tentang
Perwakafan Tanah Milik, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
7 tahun 1989 tentang Peradiian Agama, Instruksi Presiden nomor 1
tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Isiam, UURI nomor 38 tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat, dan UURI nomor 17 tahun 1999
tentang penyelenggaraan Ibadah Haiji.

Namun upaya yang hanus diupayakan untuk menegakkan
Hukum Islam dalam praktik bermasyarakat dan bemegara memang
harus melalui proses; yakni proses kultural dan dakwah secara
hikmah dan mau'iahah hasanah. Bila Isiam sudah memasyaiakat di
bumi nusantara ini, maka sebagai konsekuenstnya hukum harus
ditegakkan. Dalam nega:a yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, kebebasan mengeluarkan pendapat dan atau kebebasan
berpikir wajib ada. Kebebasan berpendapat ini diperlukan untuk
mengembangkan pemikiran Hukum Islam yang betul-betul teruji, baik
dari segi pemahaman maupun dalam segi pengembangannya. Dalam
ajeran Isfam divetapkan bahwa umat Islam mempunyai kewajiban
untuk mentdali hukum yang ditetapkan Allah swt. Masalahnya
kemudian, bagaimanakah sesuatu yang wajib menurut Hukum islam
menjadi wajib pula menuiut peraturan perundang-undangan. Hal wi
jelas diperiukan proses dan waktu untuk merealisasikannya.
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RINGKASAN

Dalam Hukum Islam ada sumber hukum yang sangat
mendasar yakni AAQuran dan as-Sunnah atau atHadis dan
dilengkapi dengan metode /tihad. Al-Quian merupakan Kitab Suci
yang diwahyukan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw.
melalui Malaikat Jibril (sebagai penyampai wahyu) yang dijadikan
sebagai pedoman Midup Manusia, bisa juga didefinisikan sebagai
“Kalam Allah swl. yang dwahyukan kepada Nabi yang terakhir
Muhammad saw. sebagai mu'zijat yang terbesar diberikan Allah Swit.
terhadap Rasui saw. dan membacanya merupakan ibadah
(berpahala}.

As-Sunnah atau al/-Hadis merupakan “Segala sesuatu yang
diambil dari Nabi Muhammad saw. baik berupa peikawan, perbuaan
maupun tagrir (ketentuan), pengajaran, sifat, kelakuan dan perjalanan
hidup baik yang terjadi sebelum masa kenabian ataupun
sesudahnya”. Bila ditinjau menurut rumusan ‘Ulama Figh; “Segala
sesuatu yang diambil dari Nabi Muhammad saw... baik berupa
perkataan, perbuasan dan WQrir yang mempunyai keten dengan
hukum®.

litihad adalah "Upaya menggunakan seluiuh kemampuan
be:pikir untuk menetapkan hukum-hukum agama, jika sebelumnya
tidak dijumpai dalam Al-Quran dan Sunnah Rasul saw.". bisa juga
dipahami bahwa ljtthad merupakan ussha yang sungguh-sungguh
baik secaia individu maupun kelompok ulama te:itentu, dan memiliki
syasat-syaiat teitentu, pada waktu-waktu terlentu untuk merumuskan
kepastian hukum mengenai suatu perkara atau masalah teitentu,
yang belum ada kepastian hukum secara tegas dalam Al-Quran
maupun Sunnah atau Hadis Rasul saw.

Beberapa bentuk upaya ljihad dapat dikiasifikasikan sebagai
berikut: #ma’ Qivas, Istihsan, Maslahah Mursaleh, Istishab.

Beberapa Fungsi Hukum Islam dalam kehidupan
bermasyarakat, yakni: Fungsi Ibadah, Fungsi Amar Maruf Nahi
Munkar, Fungsi Zawejir atau T7ajpr, Fungsy Tanzim wa Isiah at
Umman.
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(J1 KOMPETENSI

. Sebutkan apa saja yang menjadi landasan dasar dalam
Hukum Islam!

. Jelaskan pengertian dari Al-Quran, As-Sunnah dan ljtihad!

. Apakah Al-Quran turun secara sendirnya kepada Nabi
Muhammad saw.. ?

. Llalu Siapakah yang menjadi perantara datam menyampaikan
Al-Quran tersebut kepada Nabi Muhammad saw ?

. Sebutkan beberapa fungsi penerapan Hukum Islam dalam
kehidupan masyarakat!

. Apakah Hukum lIslam dan umat Istam memiliki kontribusi
terhadap tebentuknya hukum perundang-undangan di
Indonesia?

. Sebutkan apa saja yang merupakan hasil kontribusi Hukum

Islam dan Umat Islam dalam pembentukan hukum perundang-
undangan tersebut!
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PERTEMUAN VI - IX

AKHLAK ETIKA DAN MORAL

TUJUAN PEMBELAJARAN:

1.

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan mahasiswa
mampu untuk:

Memahami dan menjetaskan makna Akhlak, Etika dan Moral
Islam.

Memahami dan menjeiaskan karakteristik Akhlak islam.
Memahami dan menjelaskan Hubungan antara ‘Aqidabh,
Syari'ah dengan Akhtak

Memahami dan mengaplikasikan aktualisasi Akhlak dalam
Kehidupan Masyarakat

MATERI PEMBELAJARAN:

O ChR

PENGERTIAN AKHLAK, ETIKA DAN MORAL.
KARAKTERISTIK AKHLAK ISLAM.

HUBUNGAN AQIDAH, SYARI'AH DENGAN AKHLAK.
AKTUALISASI AKHLAK DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT.

Akhlak Kepada Altah swt.

Akhlak Kepada Rasul saw.

Akhlak Kepada Diri Sendiri.

Akhlak Kepada Keluarga (orangtua dan tamu).
Akhlaw Kepada Masyarakat (jiran tetangga dan sesama
manusia).

Akhtak Kepada Lingkungan (hewan, tumbuhan, alam
semesta)

KATA KUNCi:

Akbhlak, Etika dan Moral

Pada kajian diskuss pertemuan VIl dan IX ini akan membahas
tentang Pengertian Akhfak, Etika dan Moral. Dilanjutkan Karakteristik
Akhlak Islam, dilanjutkan membahas Hubungan ‘Agidah, Syari'ah
dengan Akhlak. Kemudian diakhii dengan bahasan tentang
Aktuatisasi Akhlak dalam Kehidupan Masyarakat, dilanjutkan dengan
beberapa sub bahasan, diantaranya; Akhlak Kepada Allah swt,
Akhlak Kepada Rasul saw., Akhlak Kepada Diri Sendir, Akhlak
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Kepada Keluarga, Akhlak Kepada Masyarakat Akhlak Kepada
Lingkungan.

A. PENGERTIAN AKHLAK, ETIKA DAN MORAL

Dalam memaknai tingkah laku atau perangai manus'a, ada
tiga istilah yang sering dijumpai dari beibagai literatur, ketiga istilah
yang dimaksud adalah Akhlak, Etika dan Moral. Walaupun ketiga
istilah ini terdapat kesamaan, yaitu kesamaan dari segi objek
kajiannya (tingkah laku, perangai, dan tabiat), tetapi ketiga istilah ini
mempunyai makna yang beibeda, baik dari segi sumber (asalnya)
maupun jangkauannya. Untuk membenkan pemahaman yang lebih
konkrit terhadap ketiga istilah tersebut, benkut akan diuraikan satu
persatu.

1. Akhlak

Kat akhiak berasal dari bahasa Asab. Akhlak adalah dalam
bentuk jamak (piural), yang asal katanya adalah *Khuluguri™ yang
beradi budi pekeitr, perangai, tingkah laku awu webi'at. Dengan
demikian, pengeitian aih/ak dari segi etimokogi (bahasa) adalah budi
pekert, tabiat, atau perangai manusia. Kata akh/ak erat kaitannya
dengan khs/qun yang beraiti kejadian, beikaitan dengan Khalgun
yang berarti Pencipta (Allah swt.), juga berkaitan dengan makh/uqun
memiliki arti yang diciptakan {semua makhluk adalah diciptakan oleh
Allah swt.). sebagaimana firman Allah:

“Dan Sesungguhnya kamu benar-berar bemudr pekerti yang
agung” (QS. Al-Qalam (68): 4)

Dalam sehbuah hadis dijelaskan bahwa diutusnya Nabi
Muhammad saw. ke muka bumi ini adalah untuk menyempumakan
budi pekeltl manusia, yang diriwayatkan oleh Ahmad:

Al 2l el G Ay le Al Lo ol Ol J6
e

‘Rasul Saw. bersabda: sesungguhnya daku diutus untuk

men yempumakan skhlak/ budi peketti manusia"(HR. Ahmad)

Sedangkan pengertian skhiak secara terminologi (stitah)
adalah sebagat berikut:
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a. llmu Akhl/ak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan
buruk, anwra yang terpuji dan terce!a, tentang perkataan atau
perbuatan manusia lahirdan batin. .

b. lmu AA#Alak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan
pengertian tentang baik dan buRlk, ilmu yang mengajarkan
pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir
dar seluiuh usaha dan pekeryaan mereka (Yakub, 1991:12).

Definisi yang hampir sama juga dikemukakan oleh Ahmad
Amin yang dikutip cleh Yakub dalam buku Etika Islam (1991:12),
Akhizkmerupakan suatis iimu yang menjelaskan aiti baik dan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan cleh sebahagian
manusia kepada yang (ainnya, menyatakan tujuan yang hanis dicapai
cleh manusia dan menunjukkan jalan yang haws dilalui oleh
manusia,

Menurut Imam Al-Ghaaeli (tt: S6) yang dikutip oleh Abdullah
(2007: 4) Akhiak adalah sifat yang tertenam dalam jiwa yang
menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan gampang dan
mudah, enpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Darii definisi ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Akh/ak
adalah suatu ilmu yang membicarakan tentang perbuatan, perilaku,
perangai atau tebi'at manusia yang baik dan yang buruk, dan
manusia dituntut untuk melaksanakan yang baik tersebut, dan
sebatiknya agar manusia menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak
baik dan perbuatan yang sia-sia.

Akhlak dapat dilihat dari dua aspek, yaitu ak#/ak yang baik
(akhlag akkanmah/ akhlaq al-mahmudah) dan akh/ak yang buruk
(akhlaq al-mazmumah). Untuk mendapat kemashlahatan (keamanan
dan kedamaian) setiap manusia khususnya setiap muslim harus
melaksanakan akh/aq af-karimah dalam kehidupannya agar
disenangi, dihormat, dan dihargai oleh sesama, bahkan orang yang
selaiu menghiasi dirinya dengan akhlak atkanmah. maka ia akan
mendapat kasih sayang dan ridha Allah swt.

Tuntutan untuk melaksanakan akhiak al-kanmahdalam ajaran
Istam bukan hanya kepada sesama manusia, seperti kepada orang
tua dan keluarga dekat saja, tetapi juga dianjurkan berakhlak kepada
Allah swt. sebagai pencip®,e alam semesta, berakhlak kepada Rasul
saw, tamu, jiran tetangga bahkan kita harus berakhlak kepada alam
semesta. Dengan demikian, umat Islam sangat dianjurkan untuk
berakhiak al-karimah dalam segala aspek dan dimensi kehidupan.
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2. Etika

Etika berasal dari bahasa yunani yaitu “etros" yang besarti
adat kebiasaan. Sementara datam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas ahklag/moral
(Poetwadarminta, 1986 : 278). Menun.t Grassian, (1981) etika adalah
kelakuan yang baik, kewsjiban morai, keadilan sosial dan ciri-ciri
kehidupan yang baik. Dalam kajian filsafat, etika merupakan bagian
daripadanya. Untuk menentukan baik aseu buruknya sesuatu itu
dapat diukur melalui etika, benar atau salahnya suatu perbuatan
dapat diukur melaiui logika, dan indah atau jeleknya sesuatu itu bisa
diukur dengan estetika.

Dalam menerjemahkan etika, banyak ahli memberkan
defenisi/ ta’rif dalam redaksi dan kalimat yang berbeda-beda Menurut
Ya'qub (1983 : 12-13), etika adalah:

1. Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia, pins'p-
prinsip yang disistematisir tentang tindakan moral yang
betul.

2. Etika adalah bagian filsafat yang mengembangkan teori
tentang tindakan. hujjah-hujjahnya dan tujuan yang
diarahkan kepada makna tindakan.

3. llmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakw, tetapi
tentang nilai-nilai, tetapi tentang idenya, karena mu
bukannya ilmu yang fonnatif,

4. llmu tentang morai/ prinsip-prinsip kaidah-kaidah moral
tentang tindakan dan ketakuan.

Dalam beberapa gambairan di atas, maka pengertian etka
filsafat merumuskan sebagai suatu iimu yang menyelidiki mana yang
baik yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia
sejauh yang dapatdiketahui oleh akal pikiran {Ya’qub, 1991 : 13).

Ada juga yang bempendapat bahwa etika sama dengan akh#ak.
Persamaan itu memang ada, karena keduanya membahas baik
buruknya tingkah laku manusia. Namun demikian, menurut hemat
penulis, terdapat perbedaan yang prinsip antara etika dan aik/ak.
Etika berasal dari hasil perbuatan dan tingkah {aku manusia,
sedangkan aMh/iak berasal Allah swt. dan Rasul-Nya atau berasal dan.
Nash (Al-Quran dan Al-Hadis), dan jangkauannya bersifat global atau
mendunia, artinya ukuran baik buruknya suatu perbuatan atau
tingkah laku manusia diukur oleh Nash. Dengan demikian, perbedaan
antara etika dengan ahi/gk bisa terlihat dari segi sumber maupun
jangkauannya.

Demikian juga halnya dengan tujuan, etika dalam pandangan
filsafat ialah ingin mendapatkan ide yang sama bagi seluruh manusia
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di setiap waktu dan tempat, sedangkan ukuran baik dan bunsknya
tingkah laku manusia dapat diukur sejauh yang dapat dikesshui akal
pikiran manusia. Akan tetapi dalam usaha mencapai tujuan itu, etika
mengalami kesulitan, karena pandangan masing-masing golongan di
dunia ini tentang baik bunisk mempunyai ukuran (kiiteria) yang
berlainan, maka setiap golongan mempunyai pand¢angan awau konsep
yang berbeda-beda pula. Ini juga membuktkan bahwa etika lebih
kecil jangkauannya dibandingkan dengan akhizk

Sebagai cabang dari filsafat, maka etika beititik tolak daii akal
pikiran, tidak dari agama. Disinilah letak perbedaannya dengan
akhfak dengan pandangan Islam. Dalam pandangan Islam, jlmu
akhlaq ialah suatu iimu pengetahuan yang membahas tentang baik
dan buwk berdasarkan ajaran Islam (Al-Quran dan Al-Hadis),
sedangkan etika suatu ilmu yang membahas bak dan buruknya suatu
petbuatan dan perangai diukur berdasarkan logika. Namun demikian,
jika dianalisis lebih jauh, istilah etika jika ditambah atau dimasukkan
kata Islam menjadi etika Islam, maka hal ini bisa dikatakan sama
dengan akhlag, tetapi jika etika itu berdin sendifi, maka lebih tepat
dikatakan etika filsafat.

Untuk menghilangkan kesamaran tersebut, make ada baiknya
diketahui karakteristk etka islam yang membedakannya dengan
etika filsafat, yaitis sebagai berikut :

a. Etika Islam mengajarkan untuk menuntun manusia kepada
tingkah laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku
yang buruk.

b. Et’ka Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber morai,
ukuran baik buruknya petbuatan, didasarkan kepada ajaran
Allah Swt. {A/-Quran) dan ajaran Rasul-Nya (As-Sunnahj,
sedangkan etika filsafat hanya didasatkan kepada {(human
ratio) raslo manusia.

c. Etika Islam bersifat universal dan kompetehensif, dapat
diterima oleh seluuh umat manusia disetiap waktu dan
tempat, sedangkan etika filsafat bersifat lokal dan khusus,
dan hanya dapat diterima oleh satu komunitas, te¥api tidak
bisa diterima oleh komunitas islam.

d. Dengan ajaran-ajaran yang praktis dan tepat, cocok dengan
fitrah (nalurl) dan akal pikiran manusia {manusiawi), maka
elika islam dapat dijadikan pedoman oleh seluruh manusia,
sedangkan etika filsafat dapat dijadikan pedoman
sebahagian masyarakat tertentu saja.

e. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia
kejenjang akhlak yang !uhur dan meluruskan perbuatan
manusia dibawah pancaran sinar petunjuk Allah Swt. menuju
keridaan-Nya, sedangkan etika filsafat di bawah pancaran
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kekuatan akat atau rasio manusia. Dengan melaksanakan
etika Islam niscaya akan selamatlah manusia dari pikiran-
pikiran dan perbuatan-perbuatan yang keliru dan
menyesatkan (Yagub. 1991;13-140).

3. Morsl

Selain istilah ak#lak dan etika, di Indonesia khususnya bahkan
di dunia umumnya dikenal juga istilah moral. Perkasan “moral®
berasal dan bahasa latin “rmores” kata jama’ dari “moses” yang berarti
adat kebiasaan. Dalam bahasa indonesia, moral diterjemahkan
dengan susila. Yang dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan
ide-ide yang umum diterima tentng tindakan manusia, mana yang
baik dan wajar. Jadi sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan umum
diterima dan meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.
Dengan demikian jeiaslah persamaan antra etika dan morat. Namun
ada pula perbedaannya, yakni etika lebih banyak bersifat teon,
sedangkan moral lebih banyak bersifat praktik.

Menurut pandangan ahli-ahli filsafat, etka memandang
perbuatan manusia secara univessal (umum), sedangkan moral
secara lokal. Morai menyamkan ukuran, sedangkan etika
menjelaskan ukuran ‘tu. Abul A'la Al-Maududi mengemukakan
masalah moral dalam bukunya °Ethical Vlewpoint of iskern™ dan
memberikan garis tegas anwera moral sekuler dan moral Islam. Moral
sekuler bersumber dari pikiran dan prasangka manusia yang
beraneka ragam, sedangkan moral Islam bersumber dari bimbingan
dan petunjuk Allah Swt. melalut Al-Quran dan Al-Hadis.

Dalam bahasa Indonesia, selain dikenal istilah ak/A/ak etika
dan moral berasal dar. bahasa Arab, Yunani, dan Latin, juga
d:pergunakan beberapa istilah yang makna dan tujuannya hampir
sama dengan perkataan a#hisk, yaitu:

1. Susila

2. Kesusitaan

3. Tawe susila

4. Budi pekerti

5. Kesopanan

6. Sopan santun

7. Adab

8. Perangai

Tingkah laku

9.
10. Perilaku dan kelakuan
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B. KARAKTERISTIK AKHLAK ISLAM

Setiap ilmu yang dipelajari pasti ada manfaatnya. Di antara
ilmu-ilmu itu ada yang memberikan manfaat dengan segera dan ada
pula yang dipetik buahnya setelah lama diamalkan dengan segala
ketekunan. Hal ini relatif dengan ilmu etika Islam sebagai salah satu
cabang limu Agama Islam yang juga menjadi pembahasan filsafat.
Oleh karena itu, mempelajari akhiai Etika Islam akan membuahkan
hikmah yang besar, diantara ialah :

1. Meningkatkan kemajuan rohaniah

Tujuan ilmu pengetehuan i@lah meningkatkan kemajuan
manusia di bidang rohaniah atau menal spiritual. Orang yang beiilmu
tidaklah sama derajatnya dengan orang yangilak beriimu. Orang
yang berilmu memiiiki keusamaan dan derajat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak beiilmu pengetahuan
sama seka¥i. Hal 1u diterangkan dalam Al-Quran:

et w. 514

(Apakah kamu wahai orang musynk yang febith berntung)
atatkah orang yang beribsdah diwaktu-waktu malsm dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (3zab) akhirat dan
mengharapkan rahmat tuhannya? Katakeniah. ‘Adakah sama
orang-orang yang Widak mengeldinn?'Sesungguhnyd orang
yang berakallah yang dapat menenms pelsfaran. (Q.S Az-
Zumar (39): 9).

Kemudian dijelaskan lagi dalam Al-Quran:

PR —— I S e |

s . . P . ""c - - ,."
GL».:&?}}L—'—?))_.}.;M

s ey
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Har orang-orang benman 8pabila kamu dikatakan kepademu:
“Berlepangiapangish delam mafeNs’, Mska /spangkanish
niscaya Atlah skan memdend kelapangan unfikmu. dan
apabila dikatakan. “Berdinlah kamu’, Maka berdiniah, miscaya
Allah akan meninggkan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diben iimu pengetahuan
beberapa dergjat. dan Alffah Maha mengetahui 803 yang kamu
kefjakan. (QS. Al-Mujadalah (58):11)

Dengan demikian, tentulah orang yang mempunyai
pengetahuan dalam ilmu akM/ak atau etika Islam lebih utama dan
orang-orang yang tidak mempunyai pengetahuan. Pengetahuan etika
tersebut dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan
3kh/ak, karena dengan ilmu itu akan dapat menyadari mana
perbuatan yang baik akan mengantarkan kepada rasa kebahagiaan,
dan mana puia perbuatan jahat yang menjerumuskan kepada
kesesatan dan kecelakaan. Dengan etika yang dimilikl itu, dia selalu
memelihara diri agar senantiasa berada pada galis akh/ak yang
mulia dan diridai oleh Allah swt., serta menjauhi segala bentuk akhlak
yang tescela yang dimurkai oleh Allah swt.

2. Menuntun Manusia Berbuat Baik

Etika bukan sekedar memberitahukan mana yang baik dan
mana yang buruk. melainkan juga mempengaruhi dan mendorong
manusia supaya membentuk hidup yang suci dengan memproduksi
kebaikan yang mendatangkan manfaat baik bagi sesama manusia
maupun buat alam semesta.

Memang benar tidaklah semua manusia dapat mempengaruhi
ilmu secara drastis, serempak dan seketika menjadi baik, akan tetapi
kehadiran etika mutiak diperiukan, laksana kehadiran dokber yang
berusaha menyembuhkan penyakit. Dengan advis/ layanan yang
diberikan oleh dokter, lalu orang yang sakit dapat menyadari cara-
cara yang periu dtempuh untuk memulihkan kesehatannya.

Demikian juga halnya dengan ilmu akhisk akan memberikan
advis/ layanan kepada manusia tentang jalan-jalan yang membentuk
pribadi yang mulia yang dihiasi dengan akfilak a~-Aanmah.

Filosof Yunani Aristolteles mengatakan: “Apgg yang
bervburman dengan keulamaan lidsk cukup sekedar mengetahui
keutamaan Ru. Tespi harus ditembah dengan melatihnya dan
mengsjarkannysa, alau mencarn jaken kein untuk memadikan dia
sebagai orang-orang utama den lebih baik.



3. Menyubureen dan Menyempumakan Iman

Iman yang sempuma akan meiahitkan kesempumaan ax/hiak.
Keindahan akhlak adalah manifestasi dari kesempumaan iman.
Sebaliknya tidakiah dkasekan seseorang itu benman dengan
sungqguh-sungguh jika etikanya tidak seindah imannya. Dalam hal ini,
Abu Hurairah menwayatkan dalam sebuah hadis, bahwa Rasul Saw..
pemah menegaskan:

N-a\...us ‘:SJ_:; ‘.S:;Q:.} A EQR i LlLlJ'f LJ&"""}J‘]I J.ASI"
Orang mukmn yang p3fing sempuma imannya a(bo‘ah yang

terbaik akh’sQ/ etkanya. Dan sebaik-baik diantara kamuy
adalah yang paling baik kepada rstinya. {HR. Tarmizi)

4. Menumbuhkan Kerukunan Bertetangga

Darni lingkungan keluarga kita keluar kepada lingkungan yang
lebih luas, hubungan antar tetangga. Lingkungan ini mutiak
memerijukan akhlaq yang baik. Apalagi kerukunan antar jiren dan
tetangga, karena pada dasamya jiran dan tetanggatah yang lebih
awal mengetahui keadaan kita. Dalam salah satu hadis Rasul saw..
dijelaskan, yang artinya:

s g - . Jgs Y LI The ] a3~
ok 5 S Al 2Tgdly 4lL (a7 8 e
"Barang sisps yang beriman kepada Allah swt. dan hari

Akhral, hendakish ia memufiakan jian 8tau tetangganys®
(HR. Bukhari dan Muslim)

Dari hadis ini terlihatlah betapa lengkap dan sempumanya
ajaran Islam. Agama Islam adalah suatu agama yang ajaiannya
sangat peduii dan bahkan menganjurkan agar setiap pemeluknya
selaiu hidup rukun dan damai dalam hidup ini, dan yang tidak kalah
pentingnya adatah menghomati jiran tetangga. Dalam agama Islam,
berbuat baik terhadap jiran tetangga itu bukan hanya kepada sesama
umat lIslam saja, tetapi kepada semua umat manusia tanpa
membedakan agama. ideologi, suku. status sosial, latar beiakang
kehidupan dan sebagainya. Penghargaan dan penghormatan kepada
jran tetangga merupakan bagian yang teipenting dari Ukhuwah
insaniyah (persaudaraan sesama manusia). Oleh kartena itu,
menghormati jiran tetangga mutlak diper-ukan.

Lebih jauh dan itu. ajaran Islam membenkan penekanan
kepada penganutnya agar sefalu memberi perhatian dan bantuan
kepada jiran dan tetangga. bahkan ajaran Islam menganjurkan
memberi lebih baik daripada menerima. Demikian juga halnya dari
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set'ap bantuan yang diberikan jangan pemah kita ingat apalagi
mengharapkan balasen dari orang yang pemah kila bantu. Kita
dianjutkan untuk selalu membantu sesama, kendatipun orang yang
pemah kita bantu berbuat negatif kepada kita. Janganlah hijangkan
tugasmu berbuat saleh untuk membantu orang lain kendatipun
terdapat orang yang dibantu membalas dengan cara yang lebih jelek
kepada anda. (Al-Qarni, 2007: 13)

5. Membina Generasi Muda

Para orang tua, pendidik dan petugas keamanan, senng kali
dipusingkan oleh kenakalan remaja, Apakah mereka berasal dan
keluarga kaya raya dan orang yang berpangkat maupun berasal dan
keluarga yang miskin dan melarat, banyak ditemukan kenakaian-
kenakatan remaja, misainya penyalahgungan obat bius,
pemerkosaan, perampokan, petkeiahian dan sebagainya.
Masalahnya kembali kepada etika remaja itu sendin. Remaja yang
demikian nakalnya adalah remaja yang tidak mengamalkan ettka dan
jauh dari agama.

Sebaliknya tidak sedikit remaja yang menyejukkan hati,
karena kesopanan dan tingkah laku yang baik dan selalu berbuat
kebaikan. Remaja yang demikian itu adalah remaja yang saleh, yang
beretika baik dan awlia. Dari segi ini jelas pulalah betapa tinggi dan
besamya hikmah dari ilmu etika, disipiin ilmu ‘mi dapat menuntun para
remaja untuk menemukan dunianya, menyalutkan bakatnya dan
menggunakan waktunya kepada tindakan konstruktif. Seorang
penyair Arab dalam sebuah syaimya pemah mengatakan sebagai
berikut:

“Suvaty bangss akan kuat karena askhiak rakyatnya (budi
pekertinya). Jika budi pekeinya sudah runtuh, maka wnth
putsiah bangsa itu”.

Oteh sebab itu para ahli etika Islam {para ilmuan/ ulama) tidak
jemu-jemunya memperingatkan betapa pentingnya etka dalam
kehidupan mi, baik bagi pemimpin maupun bagi rakyat, supaya
negara dapat aman dan bermartabat.

Datam kehidupan di duma ini berfaku sistem kausalitas
{sebab-akibat), hal ini sesuai dengan pandangan Islam. Dalam kaitan
Ini, jika manusia melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik,
maka akan tenteram dan damaitah dunia ini. Tapi dalam
kenyataannya begitu banyak orang (orang tua, guru. ulama) yang
mengajak kepada yang ma’ruf(baik), maka sebanyak itu pula bahkan
lebih banyak tagi yang mengajak kepada yang maksiat (dosa), begitu
banyak manusia yang melaksanakan ajaran agamanya, tetapi
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sebanyak itu pula bahkan lebih banyak lagi yang melalaikan dan
mendustakan ajaran agamanya.

Untuk itulah, Allah swt. membenkan akal kepada manusia
untuk dapat menimbang mana yang mashlahat dan mana yang
mudharal, mana yang baik bagi dirinya dan bagr orang lain, dan
mana pula yang tidak baik bagi dirinya dan menyusahkan orang lain.
Ketika seseorang atau suatu masyarakat cenderung beriman kepada
Allah swt, maka kedamaian dan ketenteraman akan mereka rasakan,
rezeki dan keberwshan akan semakin dirasakan, tetapi dikala
manusia melalaikan perintah Allah swt. atau kettkka manusia
mempermainkan ajaran Allah swt, malee manusia itu akan mengalami
kesusahan dan penderi@an.

Dalam kenyataannya, akhir-akhir ini manusia lebih banyak
melupakan kewajibannya dibandingkan orang yang melaksanakan
kewajibannya, atau dengan Istilah lain kettka manusia hampir tdak
mamperdulikan lagi agamanya, termasuk hampir-hampir tidak lagi
memperdulikan nasib dan hak orang lain, maka siksa Allah Swt.
semakin dekat. Sifat sopan santun semakin hitang, penghormatan
dan penghargaan kepada orang tua dan guru sema2kin pudar,
peiasaan kebersamaan dan ukhuwah semakin jauh dan kasih
sayangpun semakin hilang, maka sekali lagi siksa dan murka Allah
Swt. semakin nampak. Masih segar dalam ingatan kits, masih
tetbayang di pelupuk mata kita, dan masih temgiang di telinga ke
betapa dahsyatnya ujian Altah Swt. yang terjadi beberapa tahun yang
silam di negara kita tercinta Ini. Kita masih ingat suatu peristiwa yang
sangat menyedihkan dan memilukan, di mana ratusan ribu umat
manusta menjadi korban dan kehilangan haita benda yang sulit
dihitung berapa jumlahnya, ketika Allah swt. memberikan peringatan
dengan adanya gelombang Tsunami di Aceh, Nias dan Thailand di
penghujung tahun 2004 yang lalu, gempa bumi di Jogjakatta dan
Jawa Tengah tahun 2006, Lumpur Panas Lapindo di Sidcaijo Jawa
Timur tahun 2006, gempa bumi di Jambi dan Bengkutu tahun 2007
yang lalu, semua ini merupakan peringatan bagi manusia, khususnya
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah swt. Semua kisah nyata
ini belum ada apa-apanya jika dibandingkan dengan peristiwa pada
haii kiamat yang diinformasikan dalam Al-Quran:

oy TR el R € S IR R T e
St an i) LI L;,J..!’u.:...,..S'L.:;{u.:J[, JI 3 alaall gl

pef AT Ao e
(D0 peiad [F
“Telah nampak kesakan di darat dan di kut disebabkan

karena perbuatan tangan manusia, SUpays Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dan (akibat) perbuatan mereka,
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agar meceka kembali (ke jalan yang benar)” (QS. Ar-Rum
(30): 41)

C. HUBUNGAN AKIDAH, SYARJIAH DAN AKHLAK

Akidah, syanah dan ‘akh/ak mempunyai hubungan timbal
balik yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Tetapi dari
ketiga unsur itu, ‘akidah menempati posisi dasar atau pokok, sedang
Syanah atau akfilak menempati posisi cabang. ltuiah sebabnya ilmu
yang membahas ‘akidat disebut imu ushuloddin, ar¥nya ilmu dasar
atau pokoknya agama. Ibaret sebuah bangunan, ‘ak«fa/ adalah batu
pondasinya, sedangkan syana/ dan akhlsk adalah dinding atap yang
berdiri di atasnya. Dengan demikian, sya7a/r dan @kh/ak dilahirkan
oleh ‘agidah dan syariahr Akan tetapi sebaliknya ak//ak juga bisa
mempengaruhi ‘akidalr dan syanah, baik pengaruh negatif dan positif.
8egitu juga syariah bisa mempengaruhi (memperkuat atau merusak)
‘akidah(Humaidi Tatapangarsa (ED): 33).

Sebagai contoh, o13ng yang kokoh imannya (‘akids/rnya), akan
ta'at kepada aturan-aturan Allah Swt. dengan cara beribadah ataupun
bermu'amalah {(keduanya syari'ah) dan dengan iman yang kokoh
serta dita'atinya aturan-aturan Allah Swt. akan dilahirlah ak#/akyang
baik. Sebalknya dengan hancumya &ak/isk, maka rusak poialah
(cepat atau lambat) syan'ahdan akidah orang yang bersangkutan.

Hubungan timbal balik yang saling berkaitan antara ‘akidah,
syariahdan akh/akini dapat digambarkan dalam skema berikut ini:

Gan's berarti metahirkan/ menghasilkan
Garis —»——» berarti mempengaruhi (bisa mempeskuat/atau
bisa merusak)

Dalam ajaran !slam, ketiga aspek ini tidak bisa dipisahkan,
artinya setiap umat Islam haruslah meyakini dan melaksanakan
ketiga aspek ini dengan secara bersamaan. Sebagai contoh ketika
seseorang telah menyakini bahwa Allah swt satu-satunya Tuhan
yang pantas disembah, Allah swt. tempat meminta dan tempat
berlindung, maka dengan sendirinya ia akan melaksanakan segala
perintah sesuai dengan instruksi atau perintah yang dimaksud.
Dalam hal ini itulah yang disebut dengan ibadah (shalat, puasa,
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menunaikan zakat, haji dll). Begitu juga halnya dalam mefaksanakan
ibadah, disyaratkan memakai pakaian yang bersih dan dapat
menutup aurat, tempat yang bersih dan’ hadas dan najis, dan
dilaksanakan dengan khusyuk (serius dan penuh konsentrasi),
membaca bacaan salat/ zikir dengan suara yang pelan {lemah
lembut) dan sebagainya. Nah, ketka seseorang telah melakukan
berbagai amal ibadah, maka, sebagai buahnya ia akan mudah
menghargai, menghormati dan mempunyai rasa kasih sayang, dan ini
termasuk dari akhlak.

Semua contoh-contoh ini adalah implemenwasi dari /badahdan
akhiak sekaligus. Kalau ‘akida/hr atau keyakinan bersifat abstrak
(karena hanya kit yang tahu dan Allah swt.), tetapi kalau /badah dan
akhi/ak dapat difihat atau disaksikan oleh atang lain. Tujuan yang
diharapkan dari ketiga aspek ini adalah dekatnya (tagarmub) manusia
kepada Allah swt., tumbuhnya perasaan tenang, tenteram karena
merasa dekat dengan Allah swt. sementaila perasaan bahagia
muncul kepermukaan karena kehadlran kita dapat benmanfaat,
membantu dan meringankan penderitaan orang lain. Dengan
demikian, ‘akidah. /badah dan akfiak merupakan hal yang paling
mendasar dan urgen dalam Islam.

D. AKTUALISASI AKHLAK DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT

Pembinaan akhlak/ etika bisa dilakukan melalui berbagai
pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan sejak kecik
oleh orang tua kepada anaknya melalui pembiasaan hidup sesuai
dengan nilai-nitai etika yang berlaku. Etika tidak bisa tumbuh dan
terjadi begitu saja tanpa latihan-latihan, pembinaan dan pembiasaan
yang diperoleh anak sejak ke, karena apa yang dilihat dan berlaku
di sekitamya akan mewamai pertumbuhan dan perkembangan
intelektual dan emosional anak setelah dia dewasa. Kebiasaan dan
pembinaan akhlak/ etika itu tumbuh secara berangsur-angsur sesuai
dengan peitumbuhan kecerdasan dan kepekaannya.

Dalam pembinaan etika, agama mempunyai peranan penting
karena nilai-nilai elika dipantutkan oleh agama yang bersifat mutlak,
hakiki atau absolut, tetap dan tidak berobah walaupun beiubah
tempat dan waktu. Sehingga sangat tepat falsafah atau selogan
orang Minang (Sumatera Barat), yaitu:

‘Adaik Basandi Syédiak, dan Syarak Basandikan Kitabullah’,
Aitinya: Adat kebiasaan {etika) berlandaskan syarak (agama}, dan
syara’ bertandaskan kitabullah (Al-Quran).

Manakala suatu masyarakat tidak lagi menjadikan agama
sebagai acuan atau tumpuan etika, maka akan berbeda pula persepsi
masyarakat tentang etika itu. Misalnya dalam menyikapi remaja
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(muda-mudi) befjalan/ bepeigian dua-duaan yang bukan muhrimnya,
oleh komunitas masyarakat tertentu hat sepest itu dianggap sualu hal
yang tabu dan dianggap tidak sopan aweu bahkan dianggap
perbuatan itu dianggap tidak beretika, tetapi oleh masyarakat lain,
perbuatan itu dianggap biasa dan masih dianggap beretika. Di sinilah
perbedaan yang paling nampak jika etka itu diukur dengan etka
filsafat, artinya hal int menunjukkan kedangkalan dan keterbatasan
etika itu sendiri, tetapi jika perbuatan itu diukur dengan standar akhiak
atau etk Istam, maka jawabannya pasti sama yaitu lidak boleh
(haram hukumnya) secrang laki-laki dengan seorang wanita
bepergian dua-duaan yang bukan muhrim, karena perbuatan itu lebih
dekat kepada perzinahan.

Oteh karena itu, jika agama {Islam) dijadikan sebagai acuan
nilai atau etka, maka tidak ada perbedaan antara satu masyarakat
dengan masyarakat lain. M1sainya dalam agama Islam, berbuat zina
atau mendekati zina sajapun sudah dilarang atau dsharamkan.
Larangan zina itu sama di mana-mana di dunia ini, baik di Arab
Saudi, Iraq, Malaysia, Singapura, Pakistan, Amerika, lindia, Cina
maupun Indonesia bahkan seluruh negara di belahan dunia ini.
Karena hal ini merupakan sumber etika Islam (g&h/aX) itu dari agama
Allah swt. (Al-Quran dan Sunnah Rasul saw..).

Melalur penjelasan ini semakin terlihatiah perbedaan antara
etika yang bersumber dari nas4 (Al-Quran dan Sunnah Rasul Saw..),
dengan etka filsafat yang bersumber dar adat dan kebiasaan yang
notabanenya berasal dari manusia, dengan berbeda corak pikimya
dan adat suatu masyarakatnya, maka berbeda pula nilai atau norma
yang diyaks'ni oleh masyarakat tersebut.

Oleh karena itu, umat Islam sangat dianiurkan untuk.
Berakhlak kepada Aliah swt.

Berakhlak kepada Rasul saw.

Berakhlak kepada Diri Sendiri

Berakhlak kepada Keluarga (Orang Tua dan Tamu)
Berakhlak kepada Masyarakat (Jiran Tetangga dan
Berakhlak kepada Lingkungan {Hewan, Tumbuhan, Alam
Semesta)

Berikut ini beberapa uraian tentang anjuran untuk berakhlak
mulia tersebut sehingga jelas bagi kila untuk mengaplikasikannya.

DB WLN =

1. Berakhlak Kepada Allah swt.

Berakhlak kepada Allah swt, artinya melaksanakan segala
perintah Aliah swt. dengan penuh kesadaran dan keniscayaan. Orang
yang berakhlaq adalah orang yang meiaksanakan seg@ala kewajiban
yang diwajibkan Allah swi. kepadanya dengan penuh keikhlasan dan
bukan hanya sekedar pelepas kewajiban saja, atau mengerjakan
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ibadah ketika ada hajatnya atau permintaannya kepada Allah swt..
Apapun cobaan dan musibah yang diberikan Allah swt. kepadanya,
maka ia selalu meresponnya secara aiif dan positi atau fussnuzzon
(beibaik sangka). Atau ia ketka ia ditimpa musibah seperti
perusahaannya bangkrut, panennya tidak berhasil atau anggota
keluarganya sakit silh berganti dan sebagainya, maka ia
meresponnya secara positif. Tetapi manakala ia merespon secara
negatif atau bahkan menuduh Allah swt. tidak adil dan sebagainya,
maka pada waktu bersamaan, sebenamya ia tetah berakhlak yang
buruk {akhizg al-mazmumah).

Selain ttu, bukti seseorang berakhtak kepada Altah swt. dapat
juga ditandai ketika seseorang itu melaksanakan ibadah. katakantah
ibadah salat. Orang yang berakhlak muiia, i3 akan melaksanakan
salat di awal waktu, memakai pakaian yang bersih, sopan dan rapi,
membaca bacaan salat dengan penuh khusyuk (tidak terburu-buru)
dan sebagainya. Lebih lanjut dari itu, biasanya orang yang berakhlaq
Allah swt. memptinyai pengaruh yang signifikan terhadap semakin
bagusnya kinerjanya, bahkan mampu melahiikan sifat-sifat yang
mulia dalam setiap interaksi yang dibangunnya dengan orang lain.
Jika seseorang teiah berakhlakkepada Allah swt., maka modal itu
sangat mendukung teibentuknya akf/ak kepadayang lainnya.

2. Beiakhlak kepada Rasul saw.

Berakhiak kepada Rasul saw. berarli meneima segala
perintah, bimbingan dan tuntunan Rasul saw. dalam kehidupan,
karena pada hakikatnya apa yang disampaikan oleh Rasul saw.
kepada umawmnya merupakan pepanjangan ®ngan Allah swt. kepada
manusia. Hal ini berarti bahwa seseorang dapat dikatakan beiakhlak
kepada Rasul saw. manaksla ia dengan sungguh-sungguh
mengamalkan segala perintah Rasul saw. melalui hadis atau
sunnahnya yang mulia.

Sebagai orang yang beriman, ia menyadari bahwa Hadis
Rasul saw. merupakan pelengkap dari Al-Quran, itu artinya jika
seseorang tidak mengamalkan hadis Rasul saw., maka keimanan
dan ke-Islaman seseorang itu pertu dipertanyakan. Dalam kaitan
inilah, setiap umat Islam wajib mengikut: penntah Rasul saw. atau
berakhlak kepada Rasulullah saw.

3. Berakhlak kepada Diri Sendiri
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Berakhlak kepada diri sendiri berarti memberi hak kepada disi
atau kepada masing-masing anggota badan. Mata punya hak untuk
tidur dan badan juga punya hak untuk istirahat dan sebagainya.
Berakhlak kepada diri sendini juga dapat dikatakan agar seseorang
jangan ter:alu menzolimi din. Kadang seseorang yang
uang tapi dia menahan selera karena takut uangnya berkurang atau
hab'ts. Orang yang tesialu kikir bukan hanya kepada orang lain, tewapi
kikir teshadap diri sendiripun dilarang dalam agama Islam. Dengan
demikian berahklak kepada diri sendiri adatah memberi hak yang
sewajarnya kepada diri sendlri dengan mengisi jiwa dan raga dengan
nilai-nilai /ehiyah atau dengan muatan /nlefectual quskon, dan
Spintual quation.

4. 8erakhlak kepada Keluaiga (Orang Tua dan Tamu)

Berakhlak kepada Ibu dan Bapak artinya mengikuti perintah
orang tua selama mereka berdua menyuruh kepada hal-hal yang
mauf (baik), andainya pun orang tua menyuruh kepada hal-hal
negatif atau menyuruh melakukan peibua®®n yang melanggar aturan
Alilah Swt, maka sebagai anak tetap dianjurkan untuk berakhlak
dengan cara menghargai dan menghormati kedua ibu Bapak, namun
tidak dibenarkan untuk melakukan dan mentaati anjuran orang tua
tersebut. Dengan demik'tan, berakhlak dalam konteks ini tetwap
menghaigas, menghormati, dan menyayangi Ibu Bapak dalam situasy
dan kondisi yang bagaimanapun.

Perintah atau anjuran untuk selalu menghormati dan
menghargal orang tua dapat kita cermati daiam Al-Quran:
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‘Dan fika keduanyd memaksamu untuk mémpersekutukan
dengan aku sesuaiu yang tidak ads pengetahuanmu tentang
ity, Maka jsnganiah ksmu mengiku¥ keduanya, den
pevgaulilah kedvenya di dunis dengan baik, dsn fkutilah jaken
orang yang kemdali kepada-Ku., kemudian hanya kepada-
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadarmu apa yang
telsh kamu kerjakan. *(QS. Lugman (31): 15)

Anjuran untuk berakhlak yang mulia kepada Ibu Bapak bukan
hanya selama Ibu Bapak masih hidup, namun juga dianjurkan setelah
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orang tua meninggal dunia. Caia yang bisa dilakukan anak untuk
mewujudkan berakhlak mulia kepada orang tua yang telah meninggal
dunia adalah menghaigai dan menyambung ukhuwah yang telah
dibangun oleh orang tua selama ini, melaksanakan kehendak dan
harapan orang tua dan mendoakannya senantiasa.

Demikian juga berakhlak kepada tamu, merupakan salah satu
kelengkapan dan kesempumaan agama Islam ajarannya yang ssngat
memotivasi penganutnya untuk menghargai dan memuliakan tamu.
Janganlah kita berpikir secara matemat's (materiat), tetapi selalulah
berfiir r1asional dan supra rasional yang notabenenya
mengedepankan keimanan kepada Allah swt. Sebagai contoh, disaat
tamu berkinjung ke rumah kia apa yang terpikir di benak kile?
Kalaulah kita beipikir kerugian matenal yang akan kita derita, berarti
kita masih berpikir matematis (materal), tetapi dikala kitse merasa
senang dan bangga atas kehadiran tamu ke rumah kita, itu berarti kita
telah berfikir supra rasicnal (#maniyah). Sebagai contch wataupun
sebagai lahiriah dengan kehadiran tamu ke rumah kita akan
menambah pengeluaran (makan, minum yang disuguhkan kepada
tamu), namun hakikatnya tamu yang datang adalah membawa
rahmat dan rezeki, yakinlah bahwa apa yang dimskan amsu diminum
oleh tamu teisebut adalah rezekinya melalui perantsraan kita, dan
semua itu telah diatur oleh Allah swt.

Berdasarkan pandangan ini pulalah dapal dikatakan bahwa
Jka rumah kita tidak peenah atau jasang didatangi tamu (baik saudara
dekat atau jauh), maka seharusnya kita merasa sedih, karena orang
yang membawa rezeki ke rumah kita belum datang. Oleh karena itu,
dalam pandangan Islam sifat pemurah, ramah dan menghargai orang
lain sangat erat kaitannya dengan keimanan yang dimiliki seseorang.
Semakin kuat iman dan ketakwaan sesecrang kepada Aliah, maka
semakin pandai dia bersyukur dan bernenma kasih, baik kepada Allah
sebagai pemben rezeki maupun kepada sesama manusia. Bukti
nyata berterima kasih kepada sesama bisa diwujudkan melalui saling
mengasihi, saling memberi, saling membantu dan saling menghargai.

5. Berakhlak kepada Masyarakat (Jiran Tetangga dan Sesama
Manusia)

Jiian tetangga adalah orang paling dekat dengan kita, karena
apa yang terjadi pada ki maka ¥tanggalah orang yang peresma
yang mengetahuinya. Lebih-lebih lagi pada masyarakat pedesaan,
tetangga sangat bemperan dalam kehdupan bermasya:akat. Temspi
hal ini sedikit beibeda dengan masyarakat perkotaan, di mana
masing-masing orang hidup nafsi-nafsi bahkan kadang-kadang tidak
mau tahu terhadap apa yang terjad: pada tetangga.
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Walau demikian, Islam dengan segala kelengkapan dan
keluasan cakupannya selalu memotivasi penganutnya agar selalu
menghormati dan menghargai tetanggga. bahkan umat Islam sangat
dianjurkan saling memperhatikan, saling membeii, saling membantu
dan saling menjaga agar tetangga merasa damai, sebaliknya jagan
pemah menyakiti perasaan tetangga, merendahkan apalagi
menghina tetangga. Siapapun tewsngga kita, agama maupun yang
dianutnya dan bagaimanapun sesstus ekonominya, maka sebagai
umat Islam harusiah menunjukkan akh/ak yang mulia kepada
tetangga. Ciptakan suasana yang kondusif dan harmonis kepada
tetangga, agar tetangga mesasa bangga bertetangga dengan iita.
Disaat kta pindah orang merasa kehilangan dan disaat
berdampingan orang merasa gembira.

Demikian juga halnya kita dianjurkan untuk berakhlak kepada
sesama manusia. Agama Islam adalah agama yang sangat
mengagungkan persahabatan dan kebersamaan. Umat Islam dituntut
agar menghargai dan menghormati orang lain. Dalam keh'dupan ini
selalu berlaku hukum kausalitas atau hukum sebab akibat. Jika kita
menghargai dan menghormati orang lain, biasanya orang lain dan
menghargai dan menghormati kita. Penghargaan dan penghonnatan
kepada sesama bukan karena jabatan, kedudukan atau status
ekonomi seseorang, tetapi menghargai seseorang alu berahklak
kepada sesama tanpa melihat s¥stus dan sebagainya, namun ajaran
agama yang menyuiuh dan memotivasinya untuk menghatgai
sesama.

Berakhlak kepada sesama sesama di sini bukan hanya
kepada sesama umat Islam, tetapi juga sesama manusia secaia
umum, tanpa membedakan agama, idiologi, suku, ras dan
sebegainya. Melalui ak//sk seumpama ini diharapkan perasaan
kebersamaan dan persamaan semakin dirasakan oleh bersama.

6. Berakhlak kepada Lingkungan (Hewan, Tumbuhan, Alam
Semesia)

Berakhlak kepada Hewan/ Binatang, mungkin sebahagian
orang bertanya-tanya dalam hati, apakah perlu beiakhlak kepada
binawmng, den bagaimana cara berakhlak kepada binatang dan
sebagainya. Dalam kaitan ini peru dijelaskan bahwa berakhtak
kepada binatang attinya menghasgai binasang dengan sebaik-baiknya
bahkan jika perlu menghargai !ayaknya manusia. Jika kita
memelihara kucing, ayam atau hewan yang lainnya, maka
perhatikantah makanan dan minuman peliharaan ilu dengan baik,
jangan biarkan binatang i1tu mati karena kelalaian kita memberi
makan dan minum. Atau jika kita ingin menyembelih binatang {(ayam,
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kambing, iembu dll), maka tajamkanlah pisaunya, agar sembelihan itu
tidak begitu lama merasa sakit menjeiang kematiannya. atau jika
ingin membunuh binatang katakan ingin membunuh tikus, utar atau
yang lain, bunuh secara serta meita, dan jangan membunuh binatang
dengan cara menyiksa atau memotong bagian-bagian dati tubuh dan
anggows badan binatang teisebut,

Menyembelih dengan menajamkan pisaunya atau membunuh
dengan cora tidak menyksa termasuk bagian dari afhiak kepada
binatang. Cleh karena itulah, karena semua mahkiuk ini hakikatnya
bertasbih kepada Allah swt dan tunduk serta patuh terhadap
sunnaluilah.

Demikian juga halnya kita dianjurkan untuk berakhiak kepada
tumbuhan dan Alam Semesta. Alam yang teibentang luas dan flora
yang indah dan mempesona haruslah dijaga kelestariannya. Jika kita
memelihara bunga umpanya, maka jagalah bunga itu dengan baik,
siramilah ia setiap hari agar ia dapat tumbuh dan memberi kesejukan
kepada sekitamya. Jangan biarkan bunga itu mati tanpa ada siraman
majikannya.

Bukan hanya manusia, tetapi temyata alampun ingin belaian
dan kasih sayang dari manusia. Dalam kaitan ini, temyata agama
Islam yang diturunkan oleh Aliah swt. kepada Nabi Muhammad saw..
pada 14 abad yang lalu, memotivasé penganutnya agar menghaigai
dan berakhlak kepada semua ciptaan Allah swt., termasuk kepada
alam semesta dengan cara memelihara. menjaga dan
melestankannya.

Dengan demikian, agama mempunyai peranan penting dalam
pengendalian etika seseorang, namun bukan pula berarti bahwa
setiap orang yang mengetahui agama secara otomatis bagus
moralnya, {etapi setiap orang yang benar dalam melaksanakan ajaran
agamanya dengan baik, dengan penuh kesadaran dan keikhlasan
biasanya memiliki’ etika dan perilaku yang baik. Waiau diakui bahwa
banyak orang yang mengeiti dan memahami agama, akan tetapi
etikanya merosot, seballknya tidak sedikit pula orang yang tidak
mengerli agama, namun etika dan moialnya cukup baik.

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin dalam
pengertian dan pemahaman seseorang terhadap agama, maka
semakin banyak pula kemungkinan etikanya lebih baik, sebaliknya
semakin jauh manusia meninggalkan ajaran agamanya., maka
semakin banyak pula dijumpai sifat dan sikap masyarakat yang
menyimpang dan semak/n jauh dari etika. Menyadari s¥tement
itulah, agama Islam memberikan perhatian yang khusus tentang
etika/ akhlak itu, yang pada akhimya diharapkan setiap pemeluk
agama dapat melaksanakan dalam segala aspek dan dimensi
kehidupan.
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Isyarat untuk melakukan pembinaan aksk alKarimah
(akhlak yang mulia) dalam kehidupan in, diinformasikan oleh Al-
Quran:
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‘Dan Nendsklah tskut kepeds Allah orang-orang yang
seandainya meninggatkan di belakang mereka arak-3nak
yang lemah, yang meiels khawslir tertiadap (kesejahteraan)
mereka. oleh sebad itu hendakiah mereka bertskwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkalaan yang
benar’ {QS. an-Nisa' (4). 9)

Dari ayat ini tertihat bahwa ada dua aspek yang haius
diperhatikan oleh orang yang benman, terutama o¢rang tua dan
pendidik kepada anak dan muridnya, yaitu penanaman nilai-niai
tagwa atau pendalaman akidah secara tepat dan benar terhadap
anak-anak yang bakal menjadi pewans orang tua, dan yang kedua
adalah menanamkan nitai-nilai yang posiuf (akhfak arkarimah)
penanaman dan penyuburan nilai-nilai takwa dan akhlak yang mulia
ini tentulah memerlukan penanganan dan perhatian yang serius dan
dilakukan secara bertahap dan kontinu,

Semoga saja pembinaan dan pembiasaan hal positif dari
orang tua, para guru, dosen serta usaha yang maksimal dari para
ulama, dapat mengantarkan masyarakat kita menjadi masyarakat
yang aman. makmur. adil. damai, sejahtera dan bahagia.

/sniya Allah..

RINCKASAN
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Akhlsk bisa juga diartikan dengan budi pekerti, perangai,
ttngkah laku atau tabi'at. Dengan kata lain disiplin ilmu yang
mempelajari dan mengajarkan tentang akhlak mengkategorikan
sebagai berikut:

limu Akh/ak adaiah ilmu yang menentukan batas antara baik dan
buruk, ansra yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau
perbuatan manusia lahir dan batin.

limu Akh/ak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan
pengertian tentang baik dan buruk , ilmu yang mengajarkan
pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir
dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka .

Oi samping itv Akhfak juga menjelaskan a’’ baik dan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya diiakukan oleh sebahagian
manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju
oleh manusia dan menunjukkan jalan yang harus dilalui oleh
manusia.

Selanjutnya etika, menunit para ahli memberikan defenisi
dalam kalimat yang berbeda-beda . di antaranya:

Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip
yang disistematisir tentang tindakan moral yang betul.

Etika adalah bagian filsafat yang mengembangkan teori tentang
tindakan, hujjah-hujjahnya dan tujuan yang diarahkan kepada
makna tindakan.

limu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta, tetapi tentang
nilai-nilai, tetapi tentang idenya, karena itu bukannya ilmu yang
formatif.

limu tentang moral/prinsip-prinsip kaidah-kaidah moral tentang
tindakan dan kelakuan.

Dalam pandangan lIslam, ilmu akhlak ialah suatu ilmu
pengetahuan yang membahas tentang baik dan buruk berdasarkan
ajaran islam (Al-Quian dan Al-Hadis), sedangkan etka suatu ilmu
yang membahas baik dan buruknya suatu perbuatan dan perangai
diukur berdasarkan logika.

Ada beberapa karakeristik yang membedakan antara Etika
Islam dengan Etika fiisafat, diantaranya :

Etika Islam mengajarksn menuntut manusia kepada tingkah laku
yang baik dan menjauhkan dir: dari tingkah laku yang buruk.
Etika \slam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral,
ukwan baik buniknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran Allah
swil. (Af-Quran) dan ajaran Rasui-Nya {Sunnah), sedangkan etika
hanya didasarkan kepada Auman #atio {rasio manusia).

Etika Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diteryma
oleh seluruh umat manusia disetiap waktu dan tempat,
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sedangkan etika filsafat bersifat lokal dan khusus, dan hanya
dapat diterima oleh satu komunitas, sempi tidak bisa diten'ma oleh
komuniles slam.
Dengan ajaran-ajaran yang prakls dan tepat. cocok dengan
fitrah (nalun) dan akal pikiran manusia (manussawi), maka etika
Istam dapat dijadikan pedoman oleh seluruh manusia,
sedangkan etika filsafat dapat dijadkan pedoman sebahagian
masyaiakat
Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitreh manusia kejenjang
akhiak yang iuhur dan meluruskan perbuatan manusia dibawah
pancaran sinar petunjuk Allah swi.. menuju keridaan-Nya,
sedangkan etika filsafat di bawah pancaran kekuatan akal atau
rasio manusia. Dengan melaksanakan etika Istam niscaya akan
selamatlah manusia dari pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan
yang keliru dan menyesatkan
Bita diinjau dalam bahasa Indonesia, moral diteriemahkan
dengan susila. Yang dimakstid dengan moral ialah sesuai dengan
ide-ide yang umum diteima tentang tindakan manusia, mana yang
baik dan wajar. Dengan demikian jelaslah persamaan antara etika
dan moral. Namun ada pula perbedaannya, yakni etka lebih banyak
bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak bersifat prakfik.

UJI KOMPETENSI
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. Jetaskan pengertian morai, etika dan akhiak?

. Uraikkan sejauh mana karaktenstik akhtak Islam dalam

kehidupan !

. Bagaimanakah hubungan antara moral, etika dan akhlak?

. Kie sebagal hamba Allah Swt. dan Umat Rasul Saw.,

bagaimana akhlak kita terhadap Aliah Swt. dan bagaimana
puia terhadap Rasul kita Muhammad Saw?

. Kita sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini tidak

terlepas dari interaksi dengan alam beserta isinya, bagaimana
akhlak terhadap manusia dan alam semesta?

PERTEMUAN X
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MUAMALAH DALAM ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan mahasiswa mampu
untuk:

1. Memahami Pnnsip Muamalah datam Syariat islam.

2. Menjelaskan Piinsip Ajaran Islam tentang Hubungan Sesama
Ummat Islam.

3 Menjelaskan Prinsip Ajaran islam tentang Hubungan Ummat
Islam dengan Non-Islam.

MATERI PEMBELAJARAN:

A. PRINSIP MU'AMALAH DALAM SYARI'AT ISLAM.
B. PRINSIP MU'AMALAH TERHADAP SESAMA MUSLI{M.
C. PRINSIP MU'AMALAH TERHADAP NON-ISLAM.

KATA KUNCI:
Mu‘amalah, Manusia, Ummat, Islam, non-Islam

Pada kajian diskusi per¥emuan X ini akan membahas tentang
Psinsip Mu'amalah dalam Syari'at Islam, dilanjutkan dengan bahasan
tentang Prinsip Ajaran Islam tentang Mu'amalah (Hubungan Sesama
Ummat Istam). Kemudtan dilanjutkan dengan pembahasan tentang
Prinsip Ajaran Islam sentang Mu'amalah (Hubungan Ummat Islam
dengan non-Islam).

A. PRINSIP MG’AMALAH DALAM SYARI'AT ISLAM
1. Penger an Muamalah

Berbicara tentang Muaamalah, secara int termasuk
dalam ruang lingkup kajian Syariat. Syaiiat bila ditinjau dari segi
bahasa adalah: - menuju mata air, sedangkan bila ditinjau
dari segi istiah adalah: "Peraturan Alfah Swt. yang mengatur
hubungan manusia dengan liga pihak, yaitu: hubungan manusis
dengan Tuhannys, hubungan manusis dengan manusia, dan
hubungan manusia dengan alam semests. Maka sesuai dengan
pengertian yang di atas bahwa Syariat mencakup seluruh aspek
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kehidupan manusia sebagai indvidu. maupun warga masyarakat dan
serta sebagaisubjek alam semesta.

Peraturan Alah Swt. yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhannya disebut ‘/badsh esensinya adalah wujud
penghambaan diri secara total kepada Allah Swt. sebagai pengakuan
diri akan kelemahan dan keterbatasan manusia di hadapan ke-Maha
Kuasaan Allah Swt., sehingga terwujud kesalehan individual.

Peraturan Allah Swt. yang mengatur hubungan manusia
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam
semesta disebut Muamalah esensinya adalah mewujudkan
keharmonisan dalam lingkungan masyarakat dengan lingkungan
alam di mana masyarakat #u bertempat tinggal, sehingga terwujud
kesalehan sosial.

2. Syaiiat Islam dan Karakeeristknya

a. Pengertian Syariat

Syariat merupakan sebutan bagi berbagai peraturan dan
hukum yang telah digaransi cleh Atlah Swt. kepada manusia, melalui
syariat itu pula manusia mengewhui tentang tugas dan
tanggungjawabnya baik sebagai pemimpin dimuka bumi (kha/fatun ¥
ardh) maupun sebagai hamba ( ‘2bdun).

Melalui syariat juga manusia dapat mengetahui tentang 8t
cara beribadah kepada Allah Swt. dan melakukan aktivitas serta
interaksi yang baik kepada manusia maupun kepada semua makhluk
yang dicipsekan oleh Allah Swt. di muka bumi ini,

Demikian Aliah Swt menurunkan Syariat Islam kepada
manusia dengan lengkap sesuai dengan hakikat manusi@a sebagai
makhluk Altah Swt yang paling sempuma untuk dilaksanakan dalam
kehidupan dunia untuk bekal di akhirat.

b. Karaktenstik Syarrat/siam
Syariat !slam diturunkan oleh Allah Swt. untuk seluruh umat
manusta sesuai dengan semua tempat dan zaman sampai kehidupan
alam ini berakhir hingga hari kiamat, juga bersifat universal dan
abadi. Di anwera karakteristik Syan'at /slam adalah:
1. Syanat /slam itu sesuai dengan kemampuan manusia dan
mudah untuk didaksanakan dan diamalkan, sebagaimana
firman Allah Swt.:

\_,...-ZSJ‘L-L‘JFJ <L-Lﬂj \.t.n....)ﬂ“-—-ﬂ-!':l'l!«_ﬂ-g:i

“Aliah ¥dak membebani seseorang mefeinkan sesuai dengan
kesanggupennya. ia mendapat pahsla (dari kebajikan) yang
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diusahakannya dan &8 mendapat stksa (dan kefahalan) yang
dikegakannya..” (QS, Al-Baqarah (2):. 286)

2. Syariat Islam cocok dengan fitrah manusia dan sesuai
dengan akal pikiran dapat mengikuti perkembangan serta
layak untuk segala tempat dan waktu.

3. Ajaran Syan'at /sfam itu tidak terpengaruh oleh perubahan
tempat dan zaman, seperti bagian aqgidah dan ibadah telah
dijelaskan secara rinci sehingga tidak periu penambahan dan
pengurangan, sedangkan yang terpengaiuh percbahan oleh
situasi dan kondisi adalah seperti urusan budaya, politik dan
urusan dun:a yang sejenisnya.

3. Aspek-aspek Syan'st [sbem

Secata umum Aspek Syarriat Isiamm dapat dilihat dalam dua
kategori yang paling utama, yaitu: 7badsfi dan Mu'amalsh.

Pertama: ‘lbadah, yaitu perbuamn yang dilakukan oleh kaum
muslimin dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. Melalui
ibadah pula manusia dapat berinteraksi dan betkomunikas) langsung
dengan Allah Swt. Melalui ibadah ini pula Allah Swt. dapat menilai
dan melihat sena membandingkan an¥ara hamba yang satu dengan
hamba yang lainnya, semakin banyak dan benar ibadah seorang
hamba, maka Allah Swt. akan semakin sayang kepadanya, dan
sebaliknya bila seotang hamba semakin jauh dan lalai dari ajasan
Allah Swt., maka Altah Swt. akan semakin jauh pula daripadanya.

Kedudukan ‘/bdah dalam Islam menempati posisi yang paling
utama dan menjadi titik sentral dan’ seluruh aktivitas muslim. Seluruh
kegiatan pada dasamya merupakan bentuk ‘ibadah kepada Allah
Swit., sehingga apa saja yang dilakukannya memiliki nilai ganda, yaitu
nilai material dan nilai spirituat.

Nilai material adalah imbalan nyata yang ditenma dikala
masih hidup di dunia, sedangkan nilai spiritual adalah ibadah yang
hasiinya akan diterima di akhirat. Sehingga aktvitas yang bermakna
ganda inilah yang disebut dengan Amal Sateh

Ibadah terdiri dan dua kategoti yakni ibadah khusus ('/badsh
mahdhah) dan ibadah umum ( ibadeh ghairu mahdhah/ ‘emmah).

Ibadah khusus adalah bentuk ibadah yang langsung kepada
Allah Swt., yang tata cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan
oleh Allah Swt. dan yang telah dicontohkan oleh Rasul Saw. Oleh
karena itu pelaksanaan ibadah sangat ketat, yaitu harus sesuai
dengan apa yang dicontohkan oleh Rasul Saw., adapun penambahan
dan pengurangan dari contoh yang telah ditetapkan, maka disebut
dengan bidah (sesuatu yang diada-adakan) sehingga menjadikan
tbadah tersebut batal dan tidak syah. Oleh karena itu, para ahli
menetapkan suatu kaidah dalam ibadah khusus vyaitu: °semus
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dNarang, kecval yang diperiniahkan oleh Allah SWI. dan alsu yang
telah drcontohkan olety Rasul Saw” Yang vemmasuk datam ibadah
khusus adalah ss/zflermasuk dalamnya t»aharah sebagai syaratnya,
puasa 2akat, dan juga haji bagi yang mampu.

Ibadah umum adalah bentuk hubungan manusia dengan
manusia serta hubungan manusia dengan alam semesta yang
memiliki nilai ibadah bisa juga disebut dengan Muams/ah Untuk
mudahnya dalam memahami hal ini para ahli menetapkan kaidah
atas itu, yakni; ‘semua bolehr dikergakan, kecusli hal yang ditarang
ofeh Allah Swt. dan Rasut Ssw. ",

Aspek |badah meliputi beberapa hal, yaitu: 1. Syahadat,
2. Salat, 3. Puasa, 4. Zakat, 5. Haji bagi yang mampu.

Karena makna yang tersirtat dar: ibadah adalah pengakuan
seorang hamba akan ke-Esa-an dan ke-Mahasempumaan Alish Swt.
serta pengakuan terhadap keRasulan Nabi Muhammad Saw. Artinya
pengakuan yang tulus dari jiwa manusia bahwa hanya Altah Swt.
yang pantas dan berhak disembah dan tempat untuk memochon
perolongan. Oleh karena itu, sebelum beribadah, unmat Isiam
dianjurkan untuk membersihkan jasmani dan rohani dan segaia najis
dan hadas, membersihkan hati, dan membuang sifat-sifat yang
tercela, seperti dengki, khfanat, sombong, angkuh dan sebagainya.

Ibadah, baik khusus maupun umum merupakan konsekuensi
dan implementasi dari keimanan terhadag Allah Swt., sebagaimana
yang tercanium dalam kalimat Sya/adaf yakni:

A YA Y o el
*Daku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah SWt.,
Al J gau ) laasa U‘ -
‘dan daku bersaksi bahwa WNabi Muhamnad Saw..
merupakan utusan Allah SWe.".

Syahadah yang pertama mengandung arti. (Syahagah
Tauh/d) tiada Tuhan yang bethak dan patut untuk disembah kecuali
Allah Swt.. Segala bentuk ibadah hanya ditujukan kepada Aliah Swit.
saja. Sebagaimana dijelaskan dalam A}-Quran:

Iy ey ¥ - O A s I 4 AN o SRy s - Do A
it 4Ky @ dpndy M p LR A S s
-~ "

£ a1

1. Katakantah: “Ora-lsh Allah yang Mahaesa, 2. Allah adalah

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segale sesvatu, 3. Dis

tiada beranak dan tidak pula diperariakkan4. Dan tidak ada

seorangpun yang sema dengen Dia* (QS. Al-lkhlas (114):
14)
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Oleh karena itu. salah satu tugas hidup manusia di dunia ini
adalah untuk beribadah Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-
Quran:

DVan aku 8dak menciptaken jin dan manusE melankan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku". {(QS. Az-Zaiiyat (51):
56)

Syahadah yang kedua mengandung artl; (Syahsdah Rasu)
pengakuan teihadap ke-Rasulan Muhammad Saw. yang bemwas
memberikan contoh nyata kepada manusia datam melaksanakan
ketespan syariat Allah Swt. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Quran:

P>
.42 < (]

Lo+ Igs 3 Al o, S L J_ - - ), - s'
BTG Bl 1yt o 1K Gy 0gdid Jym i o550 U

‘Aps yang dierkan Rasul kepadamu, maka tenmaleh dan

aps yang didlerangnya bagemw, maka (nggalenish. dan
bervkwalah kepada Alish. Sesungguhnys Alleh Amat kaas
hukumannya.” (QS. Al-Hasyr (59): 7)

Landasan tbadah ini bersumber dan fiman Atflah Swt. dalam
Al-Quran:

l‘: ' ]

I e el TR R G 8T G G

Har  manusid, sembahlah Tuhanmu yang telsh
menaplekanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar
kamu bertakwa" (QS. Al-Bagarah (2): 2)

Kemudian diperjelas lagi dengan ketetangan sabda Rasul
Saw.. dalam hadisnya yang disiiwayatkan dari Ibnu ‘Umar ra. Oleh
Imam Bukhori;

Al "o B Bt AN a) e G e
Ay & T Satl Tt RS
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..l*o*:)?:,:a:s‘;lsj;‘ ?Gﬁj:’:‘bf “ ?GJ:’@‘ ] l..-J‘s'o.;
Wy 450 BU T 0 2L g

*Dari tbnu Umar ra. 13 berkals, bersabds Rasu Saw...; Islam

itu dibina atas limma dasar: Syahadah (pengekuen bafwa bdak

ada Tuhan se/an Allah dan Muhamad adalah Rasul (utusan)
Alfah) mendinken shalat, menunaikan zakai, bevpuasa di

butan Ramadhan, dan menunsaikan haji bagi yang mampu.
(HR. Bukhori dan Muslim)

Aspek Ibadah ini masuk dalam ruang lingkup Syarnat dan juga
dapat dkategorikan ke dalam Rukun tslam.

Kadua: Aspek Muamalah, yaitu aspek yang mengatus tentang
hubungan antara manusia dengan manusia lainnya dan mengatur
hubungan ansara manusia dengan makhluk lainnya {alam semesta
besera isinya) dengan berlandaskan kepada aturan Al-Quran dan
As-Sunnah. Hal ini juga dikategorikan sebagai interaksi dan relasi
manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Interaksi dan relasi manusia int juga dapat dikasskan bahwa
manusia menipakan makhluk sosial yang saling membutuhkan antara
yang satu dengan yang lainnya, muswshil dapat hidup secara normal
tanpa bantuan dari arang tain yarig berada di lingkungan sekitamya.

B. PRINSIP MUAMALAH TERHADAP SESAMA MUSLIM
1. Ajaran fslam Merupakari Rahmalan Lit Alamin

Ajaran Islam yang diajatkan oleh Nabi Muhammad Saw.
adalah untuk membawa kepada kedamaian dan keselanmwn bagi
segenap manusid, bukan hanya bagt umat Islam saja akan tewp juga
bagi non-Islam juga bahkan bagi segenap makhluk yang hidup di
muka bumi ini. Datam hal ini manusia dianjutkan untuk
membudayakan sifat-sifat yang terpuji, seperti; saling tolong
menolong, saling memaafkan, memelihara kemaslahatan, dan
menjauhkan dir. dari perbuatan yang sia-sia dan juga kemaksiatan.
Meialui Muamalah ini, umat Islam dianjurkan untuk saling
menghaigai, menghormati dan bekefija sama dengan orang lain,
Umat Isiam dimolivasi untuk agar menjalin persahabatan (vkhuwah)
dengan sesama, bukan hanya kepada sesama umat Islam saja,
tetapi juga kepada sesama manusia tanpa membedakan ras, suku,
agama, ideologi dan sebagainya. Ini salah satu kelengkapan dan
kesempurnaan ajaran Istam, di mana umat Islam sangat dianjurkan
untuk menciptakan kedamaian dan ketenteraman, sebaliknya
mencegah kemungkaran dan kemaksiatan. Hal ini membuktikan
bahwa agama islam merupakan Rahmat bagi manusia, dan bahkan
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Nabi Muhammad Saw., datus ke pennukaan bumi ini adalah tiada
lain kecuali untuk menjadi Ralmat bagl sekalian Alam {(wama
arsainaka ilia rahmatan fif'alamn).

Dengan demikian, agama Islam merupakan agama yang
membawa rahmat dan kedamaian, den tidak ada satu konsep pun
dalam ajaran islam yang menyuruh untuk merusak, memusnahkan
harta benda apalag+ menghilangkan jiwa/ nyawa seseorang. Ajaran
Islam Juga tidak mengenal nhamanya bom bunuh diri, atau membunuh
otang Jlain. Kalaupun ada segelintir orang Islam yang bertindak
secara radikal dengan melakukan bom bunuh dii atau menteror
orang lain misalnya, hal itu bukanlah bagian dar: ajaran dan konsep
Islam, bahkan perbuatan itu tercela daiam Islam.

2. Hubungan Sesama Muslim

Allah Swt. melegaltsasi agama Islam untuk mengaturtata cara
kehidupan manusia di muka bumi ini. Manusia merupakan makhluk
sosial yang tidak bisa untuk menjalani kehidupan dengan sendirinya,
tidak terlepas dari bantuan dan interaksi dengan orang lain yang
berada di lingikungan sekitamya. Sesuai dengan hakikat manusia itu
bahwa agama Islam mengatur hubungan antara manusia, baik
dengan sesama musiim maupun an¥ra musiim dengan umat yang
lain.

Agama Isiam mengatur hubungan sesama umat Isiam dengan
mengembangkan dan membina Ukhuwah /slamyah (persaudaraan
sesama muslim) yang dilandasi akan kesamaan agida/V iman, oleh
karena itu suatu perbedaan yang terdapat dalam pemahaman dan
penatsiran di tengah-tengah umat Islam tidak boleh dijadikan sebagai
fakvor pemicu perpecahan umat Islam.

Hubungan antara seorang muslim dengan muslim yang lain
menggambarkan sepetti hubungan antara satu anggota tubuh
dengan anggota tubuh yang lain tetbina secara utuh.

Sebagaimana Rasul Saw. telah menggambarkan hubungan
seorang muslim dengan muslim yang iain dalam sebuah sabdanya
yang dlrlwayatkan oleh Musfim dan Ahmad:

LF.)IMQUJL__ Qc'.‘wLpli_,Jh;bJs\_s;);&:’Bul\.ub
-P'-I-u-’ (‘Jty U-" e JS '6‘ ,u"ﬁ.&; m‘ 3 : '-..'i'
. e )JLUULLDM‘\A‘O - ,,\u',;ﬂ.....i?ynl_yj
‘Perumpamaan orang-orang beaman dalam kehidupan yang
harmonis bageikan satu kesatuen tubuh, apabila sakah salu

anggota tubuh sakr alau teviuka, maka seluruh tWwbuh akan
merasakan sakitnys”. {HR. Muslim dan Ahmad)
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Apabila seorang muslim ditimpa musibah, maka mustim yang
tain akan merasakan sakitnya juga. Dengan demikian maka
hubungan sesama muslim itu dilaksanakan dengan mengembangkan
rasa persaudaraan, persamaan, persatuan, tolong menolong, dan
kasih mengasihi. Sebagamana Allah Swi. menegaskan dalam Al
Quran

‘Orang-orang benman iy sesungguhnya bersaudara, oleh
sebab itu damaikaniah (perbaikilah hubungan) antara kedva
saudaramu itu dan takutiah terfiadap Allsh Swt, supaya kamu
mendapat rahmat”. (QS. Al-Huparat (49) 10)

Hubungan sesama saudara adalah hubungan yang
bertandaskan rasa kasth dan sayang, dorongan untuk saling kasih
mengasihi di antara umat Islam ini ditegaskan Rasul Saw. sebagai
salah satu ciri orang beriman:

"Tidak benman sesecrang di antars Remu sehingga Ia
mencinlal saudaranyd sepefll i3 menciniar diinya sendii”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Ukhuwah dt katangan umat Islam seringkali diganggu oleh
adanya perbedaan dalam sudut pandang pemahaman dan penafsiran
ke-lslaman. Perbedaan yang memicu konfik intem umat Islam
biasanya menyangkut persoalan f#g/iyah.

Perbedaan pemahaman keagamaan merupakan hal yang
wajar dan manusiawi, karena adanya pe:bedaan latar belakang
pengetahuan, pengalaman dan sebagainya. Karena itu peibedaan
hendaknya disi'’kapi secara wa'tar dan arif.

Adanya perbedaan dalam pemahaman agama akan selalu
ada di tengah umat Islam, karena Al-Quran sebagai rujukan utama
masih bersifat global dan adanya keragaman pengamalan agama
yang ditampilkan Nabi Muhammad Saw. melalui keterangan
hadisnya. Keduanya memerlukan penafsiran dan ketika diwfsirkan ia
menjadi terbuka untuk berbeda penafsiran. Ci samping itu adanya
ijthad dalam menempkan suatu hukum yang belum ditesapkan
memungkinkan pula terjadinya perbedaan. Silsp yang sebaiknya
ditampilkan umat Islam dalam menghadapi perbedaan itu adalah
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menetapkan rujukan yang menurutnya atau menurut ahli yang
dipercayainya lebih dekat kepada maksud yang sebenamya,
Terhadap orang yang berbeda penafsiran seyogyanya dikembangkan
sikap toleran dan hormat menghormati, seila tetap menghubungkan
tali silaturrahmi.

Dengan demikian perbedaan yang ada di kalangan umat
Islam tidak menjadikan mereka terpecah-pecah. Kerja sama anber
sesama umat Islam hendaknya didasaikan alas kesamaan akidah
sehingga dapat terwujud persaluan dan kesatuan dalam
meninginggikan Syiar Islam di muka bumi ini.

3. Ruang Lingkup Muamalah

Islam sangat memperhatkan keamanan, keselamaen,
ketenteraman, keselarasan dalam tatanan kehidupan masyarakat.
Justru itu Islam mengatur beberapa hal yang tercakup dalam iuang
lingkup Muamaliah, di antaranya:

1. AfMunakahat(hukum perkawinan/ pemikahan), 2ha/ak(cerai),
Ufu’, termasuk di dalamnya unssan hane warisan (faraidh),
dan wasiust

2. AABs/’ (hukum jual beli} atau A¢-7ijargh (hukum pemiagaan),
termasuk di dalamnya urusan Ssewa menyewa, simpan pinjam,
hutang piutang, wakaf.

3. AtKhilsfah (kepemimpinan) termasuk di dalamnya urusan
kenegaraan

4. AlHudud (hukum bagi pelaku kejahatan zina, tuduhan zina,
merampok, mencurl, minum-minuman keras).

5. ARJ/mayah (hukum bagi pelaku kejahatan pembunuhan,
melukai orang, memotong anggo#a badan dan menghilangkan
manfaat badan). Dalam a/jinayah berlaku hukum a/-Cishash
yaitu hukuman balas yang serupa bagi pelaku kejahatan
Hukum ini dilakukan oieh pihak pengadilan (aakim) sesvai
dengan tindakan kejahalan yang dilakukan seseorang kepada
orang lain.

6. ARJihad{menegakkan dan membela kebenaran), termasuk di
dalamnya urusan berperang di jalan Allah Swt. Berperang
dibenarkan jika orang lain mengganggu/ menghalangi umat
Islam dalam beribadah dan mengembangkan agama Allah
Swt.
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Keabsahan hukum a~gishash ini dijelaskan oleh Allah Swt
dalam Al-Quran:

‘Hai orang-orang yang benman, diwsjibkan atss kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, den
wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yerng mendspat
suaty pemasfan dan saudaranya, hendakiah (yang
mermaatkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendakieh
(yang diberi maalf) membayar (dial) kepada yang memberi
ma'sf dengan cara yang baik (puld). yang demikian itu adalah
suatu Kenngsnadn dan Tuhan kamu dan sustu rshmat
Barangsiapa yang melampaui batas sesudsh iy, Makg
bsyinya sikea yong sangat pedih”. (QS. Al-Baqarah (2):178).

Makna &/-Qishaash dapat kita pahami yakni "mengambil
pembalasan yang sama®. A/-gishassh itu tidak dilakukan, bila yang
membunuh mendapat kema‘afan dari ahli wariis yang terbunuh yaitu
dengan membayar dist (ganti rugi) yang wajar. Pembayaran diat
diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak mendesak yang
membunuh, dan yang membunuh hendakiah membayamya dengan
baik, umpamanya tidak menangguh-nangguhkannya. Bila ahli waris
si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukum-hukum ini. membunuh
yang bukan si pembunuh, atau membunuh s1 pembunuh setelah
menerma diat, Maka terhadapnya di dunia diambil g/shaash dan di
akhirat dia mendapat siksa yang pedih.

Hubungan antara manusia dalam masyarakat sefalu
berkembang dari waktu ke waktu seiring dengan dinamika
masyalakat. Karena itu Syariat Islam dalam muamalah tidak
mengatur secara 1inci jenis dan bentuknya, tetapi meletakkan prinsip-
prinsip dasar yang dijadikan acuan dasar peraturan.

Selanjutnya umat Islam dapat menetapkan rincian hukum
yang dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu rincian syariat menjadi
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temporal dan lokal sifatnya. Hal ini menunjukkan bahwa urusan
mu'amalah dalam syariat Istam tidak kaku, tetapi bersifat fieksibe.

Karena sifat muamalah yang demikian itu, maka syariat Islam
dapat terus menerus memberikan dasar spintual hagi umat Islam
dalam mrenyongsong setiap perubahan yang terjadi di masyarakat,
terutama dalam urusan ekonomi, palitk, sosial, budaya dan
sejenisnya.

Sebagian dari persoalan muamalah telah dirumuskan dan
dikodifikastkan oleh para ulama yang dapat dilihat pada kitab-kitab
fikih. Tetapi karena masyarakat dengan berbagai aspeknya
berkembang terus, maka banyak hai yang baru beium
terkodifkasikan, seperti sistem perbankan, sistem perdagangan
bursa efek, dan sebagainya. Kendatipun syariat Islam membedakan
dasar-dasar nifai dan etika dalam menyikapi fenomena-fenomena
baru dan bersifat kontemporer.

Syariat Islam dalam muamalah senantiasa mendorong
penyebaran manfaat bagi semua pihak, menghindari saiing
merugikan, mencegah perselisthan dan kesewenangan dari pihak
yang kuat tethadap pihak yang !{emah. Dengan dikembangkannya
mu'amalah berdasarkan syariat Islam akan lahir masyarakat yang
marhamsh, yaitu masyarakat yang penuh dengan rahmat dan
keadilan.

C. PRINSIP MU'AMALAH TERHADAP NON-ISLAM
1. Hubungan dan Keija Sama Umat Islam dengan non-Islam

Agama Islam mengakui keberagaman dalam beragama yang
dianut oleh umat manusia, karena itu Islam tidak hanya mengajarkan
tata cara hubungan sesama umat Islam saja, tetapi juga mengajarkan
hubungan dengan umat beragama lain.

Islam adalah agama yang mengembangkan kedamaian dan
kesejahteraan seluruh alam {ahrmatan 4l'alamin), karena itu tsiam
tidak mengajarkan umatnya untuk tidak memaksa orang lain untuk
menganut agama Islam. Tetapi mendorong umatnya untuk
memperlihatkan kepada orang lain penampilan yang baik sehingga
menyenangkan untuk didekati dan diakrabi. Rasul Saw.
mencontohkan hubungan yang baik kepada pamannya yang bukan
muslim, mempelihatkan budi pekeitinya yang mulia kepada siapa
saja termasuk kepada mereka yang bukan muslim, sehingga karena
budi pekertinya itu banyak orang tertarik kepada Islam.

Dalam hubungannya dengan penganut agama iain, Islam
mengajaikan toleransi {tasamuh), yaitu membiarkan tidak ikut campur
dengan mereka dalam me!aksanakan ibadah agamanya.
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Islam membolehkan umatnya untuk bekerja sama dengan
penganut agama iain di luar kegiatan ritual agama, misalnya menjalin
hubungan ekonomi dan perdagangan, politik, sosial, dan budaya
sepanjang dapat menjamin kemurnian akidahya. Sedangkan kerja
sama dalam urusan ritual atau ibadah tidak diperkenankan sama
sekali. Tetapi umat Islam tetap wajib menghormati dan memberikan
kebebasan kepada mereka untuk menjalankan agamanya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah Swt. dalam Al-

Quran:

el B D Wk o e Al el r e o Y 2
LAQ}J?_'L,.DIY, Dogs e sl Y 1 A 49
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*71. Katakani/ah: "Hai orang-orang kafis, 2. aku tlidsk akan
menyembah apa yang kamu sembah, 3. dan kamu bukan
penyembsh Tuhan yang aku sembah, 4. dan aku tidak pemah
menjads penyembah apa yang kamu sembah, 5. dan ey
ddak pemah (puls) meryadi penyembah Tuhan yang aku
sembah, 6. untukmu 3gamamu, dan urilukkulah, agamaku.”
{QS. Al-Kafirun (109): 14)

Demikian hajnya. hubungan antara anak dengan orang tua
yang berbeda agama, dalam hubungan keseharian dalam
kekeluargaan secara hubungan manusiawi sebagai anak %etsp hasus
bersikap toleransi sembari menghormati, menghargai dan
memuiiakan orang tuanya. Namun dalam urusan keagamaan, akidah
dan ibadah harus jetas dan ada pembeda yakni tentang apa dan
siapa yang disembah, dalam hal ini tidak ada toleransi dalam
menjalankan i®adah dan masing-masing menjalankan ibadahnya
sesuai kepercayaannya.
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RINGKASAN

Muamalah merupakan bentuk hubungan manusia dengan
manusia serta hubungan manusia dengan alam semesta yang
memiliki nilai ibadah. Para ahli menetapkan kaxah atas itu, yakni;
‘semua boleh dikerakan, kecwali hal yang dilarang ofeh Allah Swe
dan Rasuf Saw.".

Umat Islam dimotivasi untuk menjalin persahabatan
{(ukfnwah) dengan sesama, bukan hanya kepada sesama umat Islam
saja, ¥etapi jugad kepada sesama manusia tanpd membedakan ras,
suku, agama, ideologi dan sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa
agama Islam merupakan Rahmat bagi manusia, dan bahkan Nabi
Muhammad Saw., diutus ke permukaan bumi ini adalah tiada lain
kecuali untuk menjadi Rafimatbagi sekalian Alam {wama arsalnaka
Mlla rahmatan 4l alamir).

Beberapa hal yang tescakup dalam bidang Muamalah, yaihi.
Ar-Munakahat (pemikahan), Ar-Tiarah (pemiagaan), A*~B8a/’ (hukum
jual beli), AAKhiaizh (kepemimpinan), A/~Jihad (menegakkan dan
membela kebenaran), A-Hudud (hukum bagi petaku kejahatan zina,
tuduhan zina, mem@mpok, mencuri, Minum-minuman keras), A/
Jinayah (hukum bagi pelaku kejahatan pembunuhan, melukai orang,
memotcng anggota badan dan menghilangkan manfaat badan).

Dalam hubungannya dengan penganut agama lain, Istam
mengajarkan toleransi (tesamuh) dalam kehidupan beragama, yaitu
membiakan mereka dan tidak ikut campur dengan mereka dalam
melaksanakan ibadah agamanya. Hal ini berdasarkan instruksi Aliah
Swt. pada QS. Al-Kafirun: 6. “untukenu agamsmu, den untukkulah,
agemakS
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LJI KOMPETENSI

. Jelaskan pengeiti'an Muamalsh secara terminologi dan
etimologi?

. Urusan Muamalsh mencakup tiga aspek yang tidak dapat
dipisahkan, sebutkan apa saja ketiga aspek ‘ersebut!

. Sebutkan aturan-aturan yang diajarkan oleh ajaran Islam
dalam ruang lingkup Muvamalaht

. Apakah tujuan hakiki dari aplikasi Mvamakh bagi
manusia dafam kehidupan ini?

. Sejauh manakah batasan interaksi muslim dengan non-
muslim dalam bermu’amalah?

. Bagaimanakah sikap kita umat Islam terhadap mereka
non-tslam dalam melaksanakan ntual ibadahnya?

144



PERTEMUAN XI
ISLAM DAN IiLMU PENGETAHUAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setefah mengikuti perkutiahan ini diharapkan mahasiswa mampu
untuk:

1. Mengemukakan Konsep Pengetahuan dan limu.

2. Menguraikan Konsep Ilimu dalam Islam dan Tujuan-
Tujuannya.

3. Menjelaskan Integrasi limu dengan Iman dan Alasan-
Alasannya.

4

Menjelaskan dan mengemukakan Latar Belakang dan
Tujuan dari Gerakan [slamisasi limu Dewasa Ini.

MATERI PEMBELAJARAN

A. KONSEP PENGETAHUAN CAN ILMU
B. KONSEP ILMU DALAM ISLAM

C. INTEGRASI ILMU DENGAN IMAN

0. ISLAMISASI itMU

KATA-KATA KUNCI

Pengetahuan, Imu, Ontologi, Epistemologi, Akswlogi, Indra,
Rasio, Intuisi, Wahyu, In¥egrasi, Islamisasi.

Pada pembahasan diskusi X! ini, akan diuraikan konsep
pengetahuan dan ilmu serta aspek kajiannya yang meliputi ontologi,
epistemologi dan aksiologi. Selanjutnya membahas ilmu menunit
pandangan !slam mencakup ajaran Islam dalam mendorong umat
untuk mencan ilmu, sumber pengetahuan yang dapat digunakan
untuk mengembangkan iimu, metoda dan tujuan ilmu. Kemudian
diuraikan perlunya ilmu diintegrasikan dengan iman guna
mengarahkan kemajuan dan perkembangan kemajuan IPTEK ke
arah yang positif. Terakhir diuraikan gerakan Islamisasi ilmu dan
target kegunaannya bagi kepentingan umat Islam dan kemanusiaan.
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A. KONSEP PENGET ARUAN DAN ILMU

Makhluk hidup memifiki dorongan rasa ingin tahu. Pada
hewan, dorongan rasa ingin tahu bersifat instingtif, dan pada manusia
terus be:kembang. Hewan dan manusia sama-sama memiliki alat
indiawi yang berguna mengeksploras)’ alam sekilamya agar dapat
memenuhi kebutuhan dan mempeitahankan kelangsungan hidup.
Manusia lebih dari itu memilki potensi akal dan pikiran yang
memberikan peluang besar baginya untuk mengatasi pelbagai
persoalan hidup secara spektskuler dan mampu mengembangkan
pengewhuan secaia teius-meneius.

Pengetahuan adalah apa saja yang diketahui manusia. Makna
umumnya adalah keseluruhan keterangan dan de yang terkandung
datam pemyataan yang dibuat mengenai suatu gejala dan peristwa,
bak yang bersifat konkrit, s@pert gejala alam, maupun abstrak yang
beisifat non fisis seperti gagasan, imajinasi dan sebagainya. (Ismet
Yunus: 2004)

Pada kamus ensikiopedia, secam umum pengertyan
pengetahuan mengacu pada keseluruhan fakta. keterangan dan azas
yang seseorang peroleh melalui pengalaman dan belajar dan metalut
ilham yang kemudian terhimpun dalam akal pikiran manusia maupun
dalam bentuk catatan, rekaman, sebagai data yang tersimpan pada
beibagai tlempat (Liang Gie :1398)

Dilihat dari lingkupnya, pengetahuan berbeda dengan ilmu
pengetahuan. Pengetahuan adalah genus dar: iimu pengetahuan
yang bersifat lebih khusus, Sedangkan iimu pengetahuan disebut
scienice. Dalam budaya akadenu's di Indonesia, untuk science (sains)
digunakan istilah ilmu pengetahuan sepert iilmu Pengetahuan Alam,
llmu Pengetahuan Sosial. Istilah im dit'njau darn filsafat ilmu
sebenamya kurang tepat, karena mengandung makna yang tumpang
tindih (pleonasme}. Yang benar cukup disebut #/mu saja tanpa periu
ditambah kata pengetsiwan dibelakangnya. (ismet Yunus: 2004).

Sebab yang namanya ilmu, jelas sebagai bagsan dari
pengetahuan, dan disebut jJuga pengetahuan ilmiah.

Apa yang dimaksud dengan ilmu? Secara etimologis, iimu
berasal dari bahasa Arab dan padanannya dalam bahasa Inggris
adalah science (sains). Kata science (sains) berasal dari bahasa
Latin yaitu sciente yang diturunkan dari kata scrére yang bererti
mengetahui (fo know).

Secara terminologis, pengertian iimu menurut Liang Gie
adalah rangkaian aktivitas manusla yang rasional dan kognitif dengan
berbagai metoda benspa aneka prosedur dan tata langkah sehingga
menghasilkan kumpulan pengetahuan yang sistemalis mengenai
gejala kealaman, kemasyarakatan, atau keorangan untuk mencapai
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tujuan kebenaran, memperoleh pemahaman, memberikan penjelasan
atau melakukan penerapan.

Rumusan di atas mengungkapkan 3 (tiga) unsur pokok dan
ilmu, diantaranya:

i. Haws terdapat aktivitas pencarian yang disebut dengan
penelitian ilmiah

2. Keharusan adanya metoda atau harus terdapat prosedur
langkah operasional dalam kegiatan penelitian itu.

3. kumpulan pengetahuan yang bessifat sisterriatis.

Pengertian iimu harus dilihat dari keterpaduan ketiga unsur
pokok di atas yang merupakan bangunan ilmu senyatanya yang
menjadi kesatuan logis dan mesti ada secara berurutan, yaitu
kesatuan dari interaks) di antara aktivitas, metoda dan pengetahuan
yang akhirmya dapat disebut sebagai proses yang membentuk dinnya
menjadi ilmu.

Tha lLiang Gle merumuskan ketiga unsur ilmu ke dalam
sebuah diagram sebagai berikut :

AKTIVITAS (PROSES)

METODA PENGETAHUAN SISTEMATIS
(PROSEDUR} (PRODUK)

Melalui sudut pandang filsafat ilmu, pengetahuan baiu dapat
dikategorikan sebagai imu apabila memiliki 3 (tiga) bidang kajian:
Ontologis. Epistemologss dan Aks'iologis.

Bidang Onfologis mempenanyakan apa yang hendak
dipelajari. Maksudnya, dalam bidang studi ini harus ada objek studt
yang jelas baik abjek material maupun aobjek formal.

Bidang Epfstermologis mempertanyakan bagaimana cara
mempelajari objek material dan formal tersebut agar pengetahuan
dapat diperoleh. Maksudnya, harus diketahui mengenai metoda kerja
yang jelas dan bagaimana prosedumya. syaat-syarat dan langkah-
langkahnya agar dapat menghasilkan pemahaman yang benar.

Bidang Assiologis mempertanyakan untuk apa mempelajan
dan apa gunanya. Maksudnya, aktivises penelit'an dan studi memitiki
tujuan dan tolok ukur yang bemilai guna seita membawa manfaat
ganda bagi kemanusiaan.
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limu mewupakan pengetahuan khusus yang diperoleh manusia
melalui proses rangkaian aktivitas manusia, sebagaimana dinyatakan
cleh Charles Singer. Karena itu, menghasiikan iimu bukanlah
aktivitas menunggu secara pasif sampai suatu pengetahuan dawng
secara sendirnya, melainkan hendaklah diusahakan secara aktif
dengan mencari, menggali, menyelidiki dan mengejar sampai
pengetahuan itu dipercleh. Pencarian tersebut merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang memiliki ciri yang khas yang bersifat
rasionai, kognitif dan teleologis (bertujuan).

B. KONSEP ILMU DALAM ISLAM

1. Dorongan Mencari llmu

Sesuai dengan konsep ilmu sebagaimana diuraikan di atas,
Islam mendaraong umatnya untuk mencari ilmu secara gigih. Menuntut
ilmu adalah wajib sepanjang hidup (4/-Aadis). Ayat pertama Al-Quian
yang ditulunkan kepada Nabi Muhammad Saw., bersi perintah
membaca dan mempeiajai apa yang belum diketahui untuk wajib
dicari sehu dan diketahui. Al-Quran menggunakan kata-kawe ilmu
sebanyak 8OO0 kati lebih (Qasim: 1999). Selain its, ayat-ayat Al-Quran
memotivasi orang beriman untuk menggunakan potensi rasionainya
dan kemampuan kognitifnya untuk memahami rahasia alam, juga
menekankan aspek tujuan-tujuan (teologis) penggunaan ilmu secara
beitanggung jawab sebagaimana fiiman Allah Swt. dalam Al-Quian:

“Dan janganieh kamu mengikuli aps yang kamu tidak
mempunyai #mu mengenainys, sesungguhnya pendengaran
dan pengfihatan dan hati, semvanyg itu akan diminta
peranggungj8wabannya”(QS. Al-Isra’ (17):36)

Ayat di atas menyatakan, Allah Swt. akan meminta
pertanggungjawaban crang-orang yang melakukan sesuatu tidak
berdasarkan ilmu. Dengan demikian, tradisi ilmiah dalam kehidupan
musiim menjadi suatu keniscayaan.

2. Objek Dan Sumber limu

Dewasa ini terjadi perkembangan baru dalam dunia itmu. Para
iimuwan terutama ilmuwan muslim menyadari tentang adanya
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kekuatan suprarasional atau kekuatan meta-empiris dibalik kekuatan
matenalistis. Kesadaran tersebut menggiring kepada lahimya
paradi:gma ilmu baru yang mengakui 2 (dua) kenyataan sekaligus
yaitu kenyataan empiris dan kenyataan meta-empirs.

Kenyataan meta-empins meliputi “Adanya Tuhan® (Wujud
Tuhan} dan segala kegaiban yang tak kasat mata. Kenyataan ini
bersumber pada dalil-dalif agama (Ancok dan Suroso : 2004)

Pemahaman sentang meta-empiiis (meta-matenalistis} tentu
tak dapat dipahami dengan alat indrawi’ dan rasio saja, perlu alat lain
Selama ini dalam dunia ilmu, alat pelengkap indra dan rask adalah
intuisi  Kekuatan intuisi diyakini sering menuntun manusia
memperoleh kebenaran pengetahuan atau kenyataan. bahkan yang
tak kasat mata (seperti penemuan hukum gravitasi oleh Newion).

Penemuan pengetahuan dan kebenaran melalui kekuatan
intuisi, bukan suatu hal yang baru dalam Islam. Ai-Ghazali dalam
bukunya Mungiz Mna adh-Dhiska! berkeyakinan bahwa cara
memperoleh ifmu yang sebenamya dapat dilakukan dengan
Mukasyalah (intussi). Bila kita memperhatikan ayat-ayat Al-Quran,
temyata banyak ayat yang menyuruh umat Islam mencari ilmu
dengan menggunakan potensi indra, akal, dan intuisi antara lain :

a. Penggunaan Alat Inderawt

Ada beberapa ayat pada berbagai sutat dalam Al-Quran yang
memenntahkan manusia menggunakan mata yaitu, (QS. S: 83 , 7:
179, 195 ; 8: 44 ; 18: 101 ; 22: 18; 25: 45), wlinga (QS. 7. 195 ; 22:
46 ; 41. 5 44), pembau (penciuman), peraba dan perasa.
Sebagaimana contoh ayal berikut int:

- < ’”x <3 o .w £ -
- - l_’ e - -
C - . - B~ G
- -

s _ewys . 3%y
oy A ddy Ao
‘Dan sesungguhnys Kami jadikan untuk (i neraka
Jahannam) kebanyakan dsn jn dan manusia. Mereka
mempunysi hati telapi tidak dipergunakannys unltuk
memahami (ayat-8yat Allsh) dan mereka rrrempunyadi mala
(tet3pi) dak dipergunaken unluk mekhat (landa-tanda
kekuasaan Allah) dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu
sebagai binalang temak bahkan mereka lebih sesat 13gi.
Mereka itulah orang-orang yang lalsi”. (QS. Al-A'raf (7). 179)

149



b. Penggunaan Akel (Rasio)

Ayat-ayat yang berkenzan dengan penntah untuk
menggunakan akal sebagai berikut:

R N i S W= P g
g Fallly 7 okl Y eplaigs g b

T o PN FrY O R B I BN (R PR N i g
.L:..;Jajgfi? Lpb;bw;W!wlM LJ}‘IL‘}Q‘L"HC"-i L‘_’;{’;JI

‘Sesungguhnya dsfsm pencipiesn lengit den bumi sibh
bergantinya malam dan siang, bahlers yang benayar di taut
membawa apa yang beiguna bagi manusia, dan aps yang
Allah turunkan dan langit berypa a¥, laks dengan arr itu Dia
hidupkan bumi sesudah mali (kering)nya, dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengrsaran angin dan awan
yang dikendafkan langfit dan bumy, sungguh levdapat tands-
landa (keesaan dan kebessran Allah) bagi kaum yang
memikirkannya”{QS. Al-Baqarah (2):164).

Al-Quran menggunakan kawa '8q/w? dan derivasinya sekitar S0
kali. Kata fafsqguh (mengerw) terdapat 20 ayat, kata (tafskkara
(berpikit secara daiam) terdapat 18 ayat, kata nadhsrd (melihat
secara abstrak) terdapat 30 ayat, kata #edsbbur (merenungkan)
terdapat 8 ayat.

Pengulangan kata-kata yang berkaitan dengan akal
menunjukkan pentingnya kedudukan akal dalam mencari ilmu.
Karena akal besfungsi untuk beipikir selanjut menganalisa sesuatu
yang dijadikan objek kajian.

c. Penggunaan Intuisl

Ayat yang memerintahkan penggunaan intuisi antara tain :

e e |
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Maka apakah mereka lidak benalan di muka bumi, (Bl

mereka mempunys hati yang dengan nu mereka dapat
memahami, atau mempunyat lelinga yang dengen ity mereka
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dapat mendengar? Karena sesungguhnyd bukaniah mam itu
yang bula, mlah hatr yang 8da di dalam dada mereka”(QS. Al-
Haijj (22): 46)

Meialui potens)’ indera, rasio dan intuisi, manusia dapat
memahami alam semest (kenyataan empirk) yang dikenal dalam
Islam sebagai ayat fouvwyah. Dan juga dengan polensi tersebust,
manusia sampai kepada kesimpulan bahwa dibalik pengetahuan
yang bersifat empin’k, manusia akan sampai kepada pengetahuan
tenwsng adanya Tuhan dan ke-Esaan serta ke-Mahakuasaan-Nya
(meta-empisis).

Jadi menunst Istam, dengan menggunakan potensi pikiran dan
intuIsi, manusia akan sampai pula kepada keimanan mengenai
adanya Allah Swt

d. Wahyu Sebagai Sumber (iama Pengetahuan

Keimanan kepada Allah muncul disebabkan oleh keceidasan
akal manusia. Ketika manusia merenung dan menganalisis ob ek
afaqg {alam semesta) dan anfus (ego = dirinya) sampailah ia kepada
keyakinannya bahwa Allah Swt. ada dan alam serta seiuruh isinya
diciptakan Tuhan Yang Mahakuasa dengan segata sifatnya (QS.
41:53).

Keimanan kepada Allah Swt. dengan segala sifat yang wajib
dimiliki-Nya menganwrkan manusia kepada keyakinan kuat bahwa
Allah memiliki sifat di antara 99 sifat-Nya yaitu sifat Mutakalfim
(berkomunikasi) untuk menyampaikan pesan-Nya kepada manusia
yang menjadi makhluk-Nya. Wahyu Al-Quran dituninkan kepada Nabi
Muhammad Saw. adatah suatu bentuk pesan (komunikasi) Atlah Swt
agar manusta memahami tujuan hilup dan bagaimana cara
menempuh kehidupan di dunia ini.

Dengan demikian, selain indra akal dan intuisi, maka wahyu
adalah sumber pengewshuan usma yang harus digunakan manusia
datam menyfbak rahasia alam termasuk mistesi hidupnya sendiri,

" e Gl s DT 1
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“(sesungguhnya AFQuran ini membenkan peluyuk kepads
(jalan) yang kebih lurus. (QS. Alisra’ (17): 9).
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Dorongan rasa ingin tahu pada manusia memotivasinya untuk
menggunakan akal dan wahyu guna mengetahui objek empirts dan
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meta-empiris sehingga pengetahuan manusia terus berkembang
mendalam dan menyeluruh.

3. Metoda Dan Tujuan

Islam mendorong umat untuk beipikir, merenung dan meneliti
apa yang ada di bumi, di alam semesta, dan di dalam diri manusia.
Al-Quran sebagai sumber pengetahuan keempat, memberi kerangka
dasar, dan memberitahukan twenwng ke arah mana bekerjanya
kehidupan manusia dan “kehidupan” alam semesta. Kerangka
dasamya bahwa segalanya ciptaan Allah Swt. dan semuanya
mempunyai maksud (hikmah) pencipean, maka manusia didorong
untuk mempelajari dengan teliti. Manusia haniss mengarahkan
pikirannya untuk mempelajar: kenyataan atau sisi kehidupan yang
biss menjadi pertanda awal bagi penemuan iimiah. Melalui kerangka
dasar bahwa semuanya ciptean Altah Yang Mahaesa, manusia
disuruh mempelajari kerangka umumnya tentang : apa itu kenyataan
yang harus menjadi objek perhatian, bagaimana cara mengetahuinya
dan untuk apa segala yang ada ini, atau apa gunanya segala aptaan
Tuhan itu?

Menurut istam, objek yang hendak diselidiki sebagai aspek
Ontologisnya, ada 2 (dua) yaitu : alam syafadah (dunia empiris) dan
alam gab (dunia mewe-empiris). Dunia empins dapat diketahui dan
dipelajari melalui sumber ilmu : indera, 1asio dan intuisi’ seita wahyu.
Sementara dunia meta-empiris hanya dapat diketahui manusia
melalui sumber wahyu saja. Ailtnya apa yang disampaikan Al-Quran
dan Sunah Rasul harus diyaks'ni kebenarannya, di luar itu tidak dapat
dipercayai.

Mengenai dunia empiris (alam nyata dengan segala isinya)
menjadi objek kajian manusia dan marnusia diamanahkan
mempelajari rahasianya guna dapat dikelola sesuai dengan fungsinya
masing-masing dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

Al-Quran memerintahkan manusia untuk mempelajari mutai
hai-hal nyata yang empiris, berupa gejala alam semesta sampai
kepada hal-hal yang terdaiam dalam lubuk hati manusia. Objek
kajiannya mencakup baik yang bersifat lahiriyah lewat penyerapan
indra maupun melalu akat dan intuisi berupa perenungan dan
pengalaman batin. .

Tujuannya agar dapat sampai kepada simpulan yang séjalan
dengan kebenaran wahyu dan dapat dimanfaatkan atau digunakan
sesuai dengan ketentuan petunjuk Al-Quran. Pada intinya semua
harus diarahkan kepada tujuan penciptaan manusia yaitu untuk
ditampilkan sebagai ibadah kepada Allah Swit.

Bagaimana cara mengetahui cbjek empiris? Perlanyaan
tersebut menyangkut aspek Epistemologis yaitu bagaimana cara atau
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metoda berpikir yang dapat digunakan untuk dapat menghasilkan
simpulan yang benar. Apa syarat dan langkah-langkahnya?

Menurut Epissemologe Islam, ada beberapa cara yang dapat
diterapkan sesuai dengan pelunjuk dan isyarat wahyu Al-Quran,

an¥sra lain;

a. Maelalui Metods Berpikir Induktif

Penggunaan melode berpikir secara induktif ini telah
dijelaskan dalam Al-Quran:
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*‘Kami akan memperthatkan kepada mereka tanda-anda
(kekuasaan) Kami drsegensp ufuk dan pada dii mereka
sendin sehingga jeleslah b3gi merehe Hahwa Al Quran ity
benar. Dan apakah Tuhsnmu tidak cukup (bagi kemu) bahwa
sesungguhnya ODfa meényaksikan segals Ssesvaty” {QS.
Fusshilat{41): 53).

Al-Quran mengajak manusia untuk memperhatikan hal-hal
yang khusus (konkrit) dan daripadanya menarik simpulan yang
bersifat lebih umum seperti memperhatikan pergantian siang dan
malam, peredaran bulan dan matahari, pemanjangan bayang-bayang
dan peredaran sejarah di antala bangsa-bangsa. hal ini sesuai
dengan firman Allah Swt. dalam Al-Quran:

Pka kamu (pads perang Uhud) mendapat [uka, Maka
sesungguhnya keum (kafyr) ntupun (pede pevang Badar)
mendapat ke yang semnpa. dan mass (kegyaan dan
kehancuran) ftu Kami pergilirkan di antara manusia (agar
mereks mendapat pelajaran),; dan supaya Allsh membedakan
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) supays
sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syvhads’. dan
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Alfah tidek menyukal orang-orang yang zakm, {QS. Ali Imran
(3): 140)

Pengarahan terthadap objek yang konkrit ini, telah melahirkan
tradist' berpikir induktif yang kritis, dinamis dan intelek dalam dunia
istam di kalangan umat islam (Azra: 2002), sehingga dalam tempo
yang singkat dunia {siam mengatami kemajuan dan 3 abad kemudian
mencapai puncak zaman keemasan di bidang ilmu.

b. Menggunakan Pemikiran Deduktif

Penggunaan metode berpikir secaia deduktif ini telah
dijelaskan datam Al-Quran:

] T - a - 2L - Z [ 8 o 2
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*Sekiranya ada di kngit dan di bumi tuhan-tuhen selain Allah,
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci
Allah, Dia mempunyai Arsy danpads apa yang mereka
sifatkan"(QS. Al-Anbiya (21): 22)

[alam dunia penelitian, cara berpikir deduktif diperlukanuntuk
membuat hipotesa-hipotesa terlyadap masalah yang diradapi guna
menemukan cara pemecsahan masalah.

c. Berpikir Komprehensif Dan Integratif

limu memiliki objek formal yang khusus dan teibatas. Setiap
objek memiliki keterkaitan dengan berbagai aspek lainnya. Karena itu
petiu kepada cata pandang kompiehens't dan tetintegiatif. Dengan
pengert'an dapat memahami objek dari berbagai aspek keilmuan
sehingga mampu menjembatani berbagai sudut pandang disiplin ifmu
guna memperoleh pemahaman yang bersifat menyeiuruh dan integral
mengenai objek yang diselidiki, sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Quran:
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fyaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdin atau
duduk atau dalsm keadan berbanng dan mereka memikirkan
tentang penciptaan /angit dan bumi (serays berkats): *Ya
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Tuhan Kami, Tiadakeh Engkau mencipiaken inf dengan se-
sfa, Maha suci Engkau, Make pekharalah Kami dan siksa
neraka”. (QS. Ali Imran (3):191).

d. llmu Empiris Memiliki Keterbatasan

Proses pencarian ilmu menggunakan atat-alat kognitit
manusia untuk melakukan observasi, eksperimentasi dan
rasionafisasi. Alat indrawi manusia untuk melakukan pengamatan
bukaniah suatu yang sempuma dan kekuatannya juga teibatas.
Dengan demikian pengetahuan yang dihasilkan juga sering
mengandung kelemahan (Nisbi). Karena itu periu kehati-hatian dalam
menarik simpulan terhadap suatu kajian, sebagaimana dijelaskan

datam Al-Quran;
P I A e T T R s il SN
G >3l ISy B 7 azile
Kemudian pandanglah sekali lagi necaya penghhatanmu
akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesualu

cacat dan pengithatanmu ftupurn dalam Kesdeen payalr. (QS.
Al-Mulk (67): 4)

e. Hati-Hati dalam Mengumpulkan Data Informasi.

Dalam ani kata, perlu diteliti ulang secara ceimat dan
diperhatikan danmana sumber informasi dapat diperoleh. Apakah
valid, agar tidak terjadi kesalahan dalam analisis dan simpulannya,
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran:
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datsng keépadamu orang
fasik membawa suatu ben'ta, Maka penksalah dangan (teliti
ager kamu Ddak menimpakan suatu musibsh kepade suaty
kaum 3nps mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesel alas perbuatanmu du” (QS. Al-Hujerat

{49): 6)
f. Ketejaman Anslisis

Perlu ketajaman analisss dalam menyerap informasi dan
mampu memilh dan memilah mana yang teibaik di antaranya untuk
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digunakan sebagai data, sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-
Quran:

] :
L2 98 o L L - v -

; oy, et SO Y TR A AR B

N, 1'4 Pl 21

ERTSUN D [RPWF TIPS SO R i)
“Yang mendengarkan Perkataan l8lu mengikuli apa yarng
paling baik di anteranyd [Msksudnya ialah mereka yang
mendengarkan gjaran-ajaran AI-Quran dan a/aran-afsran yang
lain, tetapi yang dikutinya islah efaian-ajaran At-Quran karena
13 adaish yang paling baik]. mereka lulah orang-orang yang
telah diberad Allah petunfuk dan mereka [tulah orang-orang
yang mempunyai akal (QS. Az-Zumar (39):18)

g. Metoda Eksperimen

Dalam AlJ-Quran surat Al-Bagarah ayat 260, diungkapkan
bahwa Nabi Ibrahim a.s ingin mengewhui bagaimana Allah
menghidupkan orang mat. Lantas Allah Swt memerintahkannya
untuk mencincang 4 ekor burung untuk diletakkan diberbagai tempat.
Kemudian Allabh Swt. memerintahkan kepada Ibrahim a.s
memperhatikan bagaimana Allah Swt. menghidupkan kembati burung
tersebut. Melalui pengalaman tersebut, Nabi Ibrahim a.s semakin
teguh keyakinan dan keimanannya kepada Allah Yang Maha Kuasa,

Demikianlah beberapa contoh metoda ilmu atau bagaimana
cara mengetwehui objek empiris menurut Al-Quran. Contoh tersebut
dapat memperkaya wawasan kita mengenai aspek Epistemologis
ilmu yang tertuang dalam Al-Qucan,

Adapun mengenai aspek Aksiologis ilmu di dajam AlQuran
dapat disarkan, semua ayat-ayat mengenai ilmu dan cara-care
mempeioleh dan memperdalamnya mengacu kepada suatu nilai yaitu
bertujuan bahwa semakin banyak ilmu yang dimiliki seseorang,
semakin memgperiuas pemahamannya mengenai objek empisis, dan
diharapkan orang yang memiliki iimu menjadi orang yang semakin
tinggi keimanan dan ketaqwaannya. Dengan demikian dia akan iebih
berkualitas dalam melakukan ibadah kepada Allah Swt,
sebagaimana firman-Nya dalam Al-Quran:

, ‘o'#-":,":' I,-E-“:"..’":" e 4-2 _‘-14‘
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‘Sesungguhnya yang lakut kepade ANah di antara hamba-
hamba-Nya hanyalah paia orang ‘alim (orang yang memiliki
#mu atau para iimuwan ). (QS. Shaad (38): 28)

C. INTEGRAS!I ILMU DENGAN IMAN

Dun:a Barat mengembangkan ilmu berdasar prinsip
sekulerisme. Kegiatan keilmuan harus terbebas dan nilai. Prinsip
tersebut diberiakukan karena bangsa barat mengalami trauma akibat
benturan yang terjadi anlara ilmu dan agama pada awal Renaisanse.
Pada masa itu, kaum iimuwan mendapat hambatan dalam kegiatan
pengembangan ilmu secara independen, bahkan para ilmuwan
dikejar dan buku kalyanya dibakar sebagaimana yang d:alami ahli
astronomi dan fisika seperti Copemicus, Galileo, Keppler, Bruno dan
laindain. Semenjak itu kaum ilmuwan mulai mengambil jarak dar
agama dan menolak campur tangan pihak agamawan dalam kegiatan
kelmuan. Seluruh kegwatan ilmiah harus dibebaskan dari campur
langan dan doktrin agama. Sehingga lahirlah ts®lah ilmu harus
bersikap netral dan bebas nila.

Semenjak ity perkembangan kegiatan ifmiah di dunia barat
mengalami kemajuan pesat sehingga melahirkan peralatan teknologi
canggih untuk nwengeksploitasi dan mengeksplorasi sumber daya
alam. Tetap kemajuan ilmu yang bebas nilai telah mengantarkan dan
menimbulkan malapetaka kemanusiaan pada abad ke-20 dengan
lahimya berbagai peperangan dan periombaan senjata pemusnah
massal serta hancumya ekosistem yang merebak di seluruh pelosok
bumi. llmu ibarat pisau bermmata dua. Bila salah digunakan akan
membawa bencana. Kerusakan ekosistem yang bessifat global
dewasa ini adalah bukti konkiit dari peran ilmu dan teknologi yang
disalahgunakan oleh ilmuwan atau penguasa yang mengabaikan
nitai-nilai esensial kemanusiaan.

Menurut pemikiran [slam, aktivitas keilmuwan tidak boleh
dilakukan atas dasar prinsip bebas nilai, melainkan harus memilik’
dasar nilai keimanan. Orang yang beriman dan berilmu, niscaya
terangkat derajatnya (QS. Al-Mujadatah (58): 11). llimu harus
diarahkan bergerak sejalan dengan tujuan agama, guna membawa
mantaat, memuliakan dan dapat memperadab manusia.

Sebagaimana telah dijelaskan, sumber pengetahuan manusia
ada 4 macam yaitu, alat indrawi, 1asio, inluisi dan wahyu atau dengan
kata lain melalui sumber hasil olah pikir manusia dan sumber wahyu
dari Tuhan Kedua potensi tersebut tidak boleh dipertentangkan.
Manusia diberi wewenang secara bebas untuk menggunakan akal
budinya melakukan aktivitas keilmuwan dengan mengindahkan nilai-
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nitai yang tidak bertentangan dengan prinsip dan tuntunan wahyu.
Cleh karena itu, menurut Islam aktivitas keilmuwan harus terikat
dengan rambu-rambu nilai agama atau sejalan dengan tuntunan Al-
Qutan dan Sunah.

Nilai agama akan mengarahkan aktivitas keilmuwan kepada
hal-hal yang akan berguna dan membawa mashlahat bagi manusia
dan alam semesta. Nilai utama yang harus menjadi pegangan datlam
pengembangan ilmu ialah keimanan.

Crang yang beriman memiliki keyakinan bahwa Allah Swit.
adalah pencipta manusia dan alam semesta. Allah Swt. juga
menganugerahkan mantsia seperangkat potensi alat indrawi dan
kemampuan berpikir rasional. Melalui potenst tersebut, manusia
mampu mengembangkan kemampuan sistematis dan akhimya
berakumulasi menjadi ilmu dan teknologi.

Allah Swit. tidak membiartkan manusia memahami alam dan
dirinya hanya melulu hasil penyerapan indrawt dan pemikiran rasional
empiris. Tapi juga dengan kasih sayang-Nya, Aliah Swt.
menganugerahkan buku petunjuk {wahyu) sebagai pedoman ideal
dan opeiasional untuk memahami keberadaan dan jati diri manusia di
tengah alam semesta.

Pengetahuan ilmiah (ilmu) yang hanya bersandar pada
kekuatan indraw, rasio, dan intuss dirasakan belum cukup dalam
mengungkapkan kebenaran. Kebenaran yang dicapai ilmu masih
bersifat relatf. Teori ifmiah mengalami koreksi dan disempumakan
oleh penemuan teori baru yang lebih komptehensif oleh ilmuwan
berikutnya. Penemuan ilmiah bagai k hab’ishabisnya karena
senantiasa dikoreksi atau diperbaiki dari suatu masa ke masa
berikutnya, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran:

Diarkaniah dia pergi berssma Kami besok p3agl, agar dia
(dapat) bersenong-senang dan (dapat) bermsin-man, dan
Sesungguhnya Kami pasti meryaganya." (QS. Yusuf (12}: 76),

Oleh karena itu, menurut ajaran islam ilmu perlu sandaran lain
yaitu wahyu Allah Swi. Sumber pengetahuan dari wahyu betfungsi
sebagal pengarah, pedoman, dan pegangan pokok bagi orang
beriman. Tingkat kebenaiannya adalah mutlak (absolut). Setiap orang
yang beriman waijib meyakininya. Bila pencapaian ilmu berlawanan
dengan ketentuan wahyu berarti ada yang salah pada ilmu. Hasil
pencapaian ilmu harus sejalan dengan cita nilai wahyu, Maksudnya,
proses kegiatan dan pengembangan ilmu harus selalu disesuaikan
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dan dintegsasikan dengan keimanan serta sesuai dengan petunjuk
Al-Quran.

Maka dari itu tidak mengheiankan bila Aflah Swt. menetapkan
ayat Al-Quran yang pertama yang disampaikan kepada Rasul-Nya
adalah “%qgra bisrmvrabbikallazé khalaq” Melalui ayat int, Allah Swi
mengatakan bahwa yang paling utama dalam mencari dan
mengembangkan ilmu, itu harus dilekukan atas nama Tuhan. Hal ini
dipetkuat dengan Hadis Rasul Saw. tentang kewajiban mencari iimu
sepanjang hidup. Barangsiapa mencarii kesuksesan hidup di dunia
harus dengan ilmu. Mencari kesuksesan akhirat juga dengan ilmu,
demikian juga mencari kedua-duanya harus dengan ilmu. Mencari
dan mengembangkan iimu merupakan ibadah yang nifainya melebihi
pahala salat sunat (Al-Hadis).

Wahyu (Al-Quran} sebagai sumber dan sandaran utama bagi
pengembangan pengetahuan, memberi tuntunan kepada manusia
bagaimana cara menggunakan potenst akal untuk memecahkan
rahasia alam semesw. Selain #tu juga memotivasi manusia untuk
tidak menyia-nyiakan potensi berpikir dalam keseluruhan aspek IESQ
yang dikaruniakan Tuhan secara khusus kepada manusia.

Al-Quren mengungkapkan kisah bagaimana malaikat sebagai
makhluk Tuhan yang senantiasa dekat dan patuh kepada Allah Swi.
just:u dipenntahkan Allah Swt. untuk sujud menghonnati Adam a.s
karena telah sukses memahami dan menyebut semua sifat benda.
Kemudian Adam a.s dan keturunannya diangkat menjadi khalfah di
muka bumi. Kisah tersebut mengindikasikan bahwa manusia memiliki
kemampuan betpikir memahami alam dan dirinya, dan karena itu
diangkat menjadi khalifah. Selain itu Al-Quran juga menyatakan
bahwa manusia diciptakan tidak tain untuk menyembah Allah Swit.
sebagaimana telah dijelaskan dalam A}Quran;

dan aku bdak menciplaken m dan manusd melainksn
supaya mereks mengabdi kepada-Ku" (QS. Al-Hujarat (51):
56)

Sejalan dengan kedua hal tersebut dapat disarikan bahwa
setiap muslim harus beriman tentang dirinya dicptakan untuk
menyembah Alah Swt Manusia diberi potensi berpikir untuk
mengembangkan pengetahuan ilmiah guna dapat menjalankan
amanah kekhalifahan di muka bumi. Yaitu tugas memanfaatkan dan
mengelola sumber daya alam sebaik-baiknya, agar manusia dapat
hidup tenteram dan makmur. Oieh sebab itu, manusia wajib mencari
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dan mengembangkan ilmu dengan cara mengintegrasikannya
dengan iman, agar kemajuan ilmu fdak merusak alam dan
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Artinya, melalui iman kepada
Allah Swt., kita memiliki :

1. Motivasi yang tulus dan moral yang tangguh untuk
mengarahkan dan memanfaatkan potensi berpikir secara
maksimal demi kebaikan manusia.

2. Mampu melaksanakan fungsi kekhalifahan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah Swt., baik ketentuan
yang dibertakukan Allah Swt. di alam ini (Sunnastulah)
maupun ketentuan yang terdapat di dalam Al-Quran, serta
tidak menyimpang dari rambu-rambu kebenaran supaya
kelestarian alam dapat terjaga.

Jadi segenap potensi manusia di bidang IPTEK harus
digunakan dengan cara mengintegrasikannya dengan iman dan
ketakwaan agar dapat melahitkan karya positif bagi meningkatkan
peradaban. Tugas ini mefupakan tugas mulia, menjadi badsh
ammah kepada AHah Swt, dan untuk tujuan itulah manusia
diciptakan.

D. ISLAMISASI ILMU

Pada abad pertama Hijriyah, Al-Quran dan Sunah Rasul Saw.
membesi motivasi kuat kepada umat Islam untuk mencari dan
mengembangkan iimu sehingga dalam tempo yang singkat. umat
Islam mencapai puncak kejayaannya di bidang keilmuan pada sekitar
abad 9-11 Masehi. Tetapi karena faktor sejarah, politk dan
peperangan yang terjadi baik yang teijadi antara sesama kelompok
umat Islam, maupun dengan kelompok umat dan bangsa lain yang
non muslim, akhimya estafet pengembangan keilmuan berpindah ke
dunia barat melalui pusat-pusat keilmuan yang terdapat di Andalusia,
Istambul, Sisilia, Venesia dan lain-lain. Hanya saja, tendenst aktivitas
kellmuan di dunia baiat teipisah dari nilai agama. Ajaran agama
dianggap tidak relevan dengan pengembangan ilmu. Pandangan
tersebut melahirkan ide pemisahan total antara kegiatan agama
dengan kegiatan ilmiah (sekulersisme). Lebih ekstiim lagi, muncul pula
pandangan bahwa bhanya imu yang dapat memajukan dan
membahagiakan kehidupan manusia, bukan agama. Akhimya
muncullah gelombang ateisme di kalangan iimuwan yang
menganggap bahwa yang ada hanya alam semesta dengan
penguasanya yang bemama manusia. Semenjak itu muncuilah teori
yang menjelaskan rahasia alam berdasarkan pandangan materialistik
ateistk. Segata kejadian di alam befnatan atas dasar hukum alam
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secara mekanistis dan  terserah bagaimana  manusia
memanfaatkannya.

imu yang dahulu di tangan umat Isiam dikembangkan dengan
dasar nilai agama yang kokoh, kini di tangan orang barat menjadi
terputus oleh gerakan sekulerisme. Seakan-akan iimuwan barat telah
menduduki’ kursi Tuban dan terserah kepada mereka bagaimana
mengutak-atik gejala alam demi kepentingan dan ambisi manusia
Kalaupun ada iimuwan yang masih percaya kepada Tuhan, namun
tak ada hubungannya dengan kegatan ilmiah yang dilakukannya.
Minimal kegiatan keilmuan tidak berhubungan dengan nilai ke-
Tuhanan. Konsekuensi dan sikap tersebut ialah ilmu dianggap netral
dan penggunaannya tidak ada urusan dengan nilai agama dan akhlak
(Thawil : 1999).

Dewasa ini, ketika ilmu dan teknologi yang berbasis sekuler
ditransfer ke dunia Islam, di satu sisi telah membawa kemajuan bagi
umat. Tapi di sisi lain, kemajuan IPTEK teisebut elah membuat umat
semakin jauh dari nilai agama dan mengalami apa yang disebut
kepribadian yang pecah (spi personalit). Mereka gamang
menghadapi kenyataan. Bingung antara dua sudut pandang yang
bertolak belakang. Yang satu menyatakan segala proses kejadian di
alamini terjadl dengan sendirinya (auto mekanistik) berdasarkan teor:
Chances, determinisme hukum alam, evolusi mekanistis dan
sebagainya Satu lagl menyatakan tak ada satupun kejadian di alam
ini ierlepas dari ketentuan takdir dari Allah Swt. Semua beilangsung
atas kehendak dan ciptaan-Nya dan sesuai dengan Sunnatuitahryang
dibertakukan-Nya di alam semesta.

Untuk menyelamatkan umat dari kebingungan dan agar
mereka tidak hanyut ke dalam perangkap pemikiran ateisme, maka
muncullah gerakan Islamisasi Iimu. Gerakan Islamisass iimu perama
kali dipelopori oleh Ismail Raji Faruqi, Syech Mohammed Naguib a!-
Athas, Sayyed Hossein Nasr, dan mendapat sambutan positif di
kalangan muslim lainnya dan mereka mulai beketja dalam bidang
spesialis itmu masing-masing.

Gerakan Islamisasi ilmu yang lahir pertama kali pada tahun
1981 didorong oleh semangat mengembalikan kegiatan keilmuan
beriangsung sesuai dengan ajaran Islam, bukan dengan cara yang
bebas nilai dan bertendensi ateistik.

Dalam jumal Al-Muslim Al-Mu’ashir (No. 32 tahun 1982), Al-
farugi menandaskan pengetahuan modern telah melahitkan konflik
antara akal dan wahyu dalam dii umat Isiam. Ide tersebut dapat
mem'isahkan pemikiran dari aksi, dan menyebabkan timbul dualisme
antara gerakan kultwal dan religius. Konfiik tersebut perlu segera
diatasi, dengan cara melakukan aktivitas Islamisasi itmu.

Upaya Islamisasi iimu harus dimutai mulai dunia pendidikan
dan berawal dari penanaman prinsip tauhid. Melalui pengukuhan-
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pengukuhan prinsip tauhid di dalam dada setiap ilmuwan, akan lahir
iimu~imu Islami yang senantiasa menekankan dan mengungkapkan
tentang adanya prinsip kesatuan alam semesta, kesatuan kebenaran
dan pengetahuan seita kesatuan hidup. Berdasarkan keyakinan
bahwa alam semesta merupakan cCiptaan Allah Yang Mahaesa, maka
semua yang ada di alam semesta memiliki prinsip kesatuan dan
kebenaran yang sesuai keesaan Penciptanya.

Sebagai contoh, pengaruh prinsip tauhid terhadap kegiatan
keilmuan ialah sebagaimana yang terjadi pada seorang tokoh
iimuwan Pakistan yang bemama Abdussalam {peraih hadiah Nobel
tahun 1979). Beliau berhasil membangun teori ‘kemanunggalan”
{unifed theory) yang memadukan gaya elektronik dan gaya lemah
dalam menemukan penelitiannya. Penelitian tersebut bennula dari
hipotesisnya mengenai prinsip kesatuan alam yang dirancangnya. 1a
memiliki keimanan teguh bahwa Allah Mahaesa, maka alam ciptaan-
Nya tentu sepadan dengan keesaan-Nya. Berdasaikan keyakinan
dan keberhasilan tersebut, ia tennotivasi untuk mengembangkan
peneliian mengenai unifikasi lebih lanjut, yakni unifikasi antaia
elektro femah dan intersksi kuat dan menghasilkan teori
kemanunggalan agung (grand unified theory). (Purwanto : 2008)

Dengan demikian, prinsip keimanan kepada Allah yang
dimiliki para ilmuwan memotivasi mereka untuk mencari dan
menemukan teoti-teori ilmiah. Ketika teori tersebut diaplikasikan
sesuai dengan tuntunan nilai Islam, membawa faedah ganda bagi
kemanusiaan sehingga menambah keimanan mereka kepada Allah
Swt. yang telah memerintahkan manusia menyingkapkan rahasia
alam. Akhimya mereka menyimpulkan :

“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciplkan ini dengan sia-
sia, Maha Sucr Engkau®. (QS. Alifmran (3):191).

Penemuan teori, pengembangan dan aplikasinya mendorong
umat semakin percaya kepada kebenaran ajaran isiam. Bukan kian
menjauh dari agama. Oleh sebab itu, gerakan Islamisasi iimu perlu
untuk memelihara keimanan umat di tengah arus kemajuan IPTEK.

Dalam proses perkembangannya, gerakan Islamisasi iimu
telah betkembang dewasa ini dengan 2 (dua) target yang beibeda
{Ancok dan Suroso :1996).

1. Bermaksud menghasilkan kegiatan keilmuan yang bersifat
lebih komprehensif untuk memahami atam semesta dan alam
isinya, dengan haiapan nantinya dapat digunakan oleh
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seluruh umat manusia. Tujuannya agar kemajuan ilmu
menladi rshmatan i ‘alamin.

. Gerakan Istamisast ilmu lebih menerapkan suaw upaya

membangun sistem Islam untuk umat. Tujuannya diarahkan
bagi kepentingan eksistensi umat Islam, agar mereka memiliki
kekuatan IPTEK yang sesuai dengan nofma agama. Bila
sistem ini suatu saat menjadi kokoh dan domtnan, tent: akan
berdampak pos'itif bagi seluruh umat manusia.



RINGKASAN

imu adalah rangkaian aktivitas manusia yang bersifat
rasional, kognitif dengan menggunakan berbagai mevwda untuk
menghasilkan pengetahuan sistematis {ilmiah) guna memperoleh
pemahaman yang benar mengenai suatu objek.

Islam mendorong umat untuk mencari dan mengembangkan
ilmu agar dapat menlalankan amanah kekhalifahan dengan baik dan
dapat merealisasi tujuan penciptaannya sebagai makhluk yang selalu
beribadah kepada-Nya.

Menuiut Islam, sumber ilmu ada 4 (empat): indra, rasio, intuisi
dan wahyu. Karena itu ilmu harus dlintegrasikan dengan iman.

limu akan meninggikan deiajat dan memperadab manusia
asal diarahkan secara bertanggungidwab dan sesuai dengan
tuntunan ajaran 'slam.

Budaya ilmu darii dunia barat yang bersifat sekuler ketika
hendak ditransfer ke dunia Islam, periu rengalami proses islamisasi
terlebih dahutu, agar umat tidak tercabut dari nilai Islam di tengah
kehidupan modem yang beriandaskan kemajuan IPTEK.
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UJI KOMPETENSI

. Jelaskan konsep pengetahuan dan imu sesta sumber-sumber
pengetahuan!

. Jelaskan aspek ontologis. epistemologis dan akstologis dari ilmu
dan aplikasykan contohnya mengenai ilmu manus!

. Jelaskan sikap ajaran !slam daiam mencari dan mengembangkan
ilmu. Sebutkan daliinya dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis!

. Jelaskan sumber pengetahuan bagi manusia menurut ajaran
Islam. Mana di antaranya yang paling utama. Sebutkan ayatnya
mengenai hal tersebut!

. Bagaimana hubungan iimu dengan nilai menurut ajaran Isiam,

dan apa perbedaannya dibandingkan dengan budaya keilmuan
dari barat? Uraikan alasan dan sebutkan dampaknya dalam
peradaban modem dewasa ini melalui contoh kehidupan sehari-
hari

. Jelaskan alasan mengapa iimu harus diintegrasikan dengan iman,
Buktikan melalut contoh ilmu yang tidak terintegrass dengan yang
terintegrasi dalam bentuk dampaknya bagi kehidupan
masyarakat!

. Uraikan secara rinci tujuan dari Islamisasi imu dan berikan
alasannya, serta sebutkan siapa penggagas ide tersebut dan apa
latar belakangnyat

. Uraikan dan tunjukkan contoh dari fungsi dan tujuan ilmu menurut

pandangan Islam, dan jelaskan bagaimana sikap anda sebagai
mahasiswa dalam menghadapi masa depan!
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PERTEMUAN XII
ISLAM DAN MASYARAKAT MADANI
TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti peskuliahan ini diharapkan mahasiswa
mampu untuk:

1. Mengemukakan Konsep Masyarakat Madani.

2. Mengenal dan Menjelaskan Karakteristik Masyarakat Madani
Menueut Islam.

3. Menjelaskan dan Menguraikan Peranan Umat Islam dalam
Mewujudkan Masyarakat Madani Di Indonesia.

MATERI PEMBELAJARAN

A. KONSEP MASYARAKAT MADANI

B. KARAKTERISTIK MASYARAKAT MADANI MENURUT ISLAM

C. PERANAN UMAT ISLAM DALAM MEWUJUDKAN
MASYARAKAT MADANI

KATA-KATA KUNCI

Ciit sockely, masyarakat madani, kemandirian, iman, amar
ma’ruf nahi munkar, keadilan, amanah, musyawarah, egalitarian,
berjiwa bebas, persaudaraan, persatuan, toleransi, pluralitas dan
akhlak.

Pada bagian per.ama bab ini diuraikan konsep civil society
dan segi persamaan serta peibedaan dengan masyarakat madani
dan asal usul kedua istilah tersebut. Setelah tu dijetaskan
karakteristik masyarakat madani yang diperiukan untuk membangun
masyarakat Indonesia yang beradab.

Terakhir diuraikan peranan umat Iislam Indonesia dan
tantangannya untuk mewujudkan masyarakat madani seite beberapa
kendata yang menghadangnya dewasa ini.

A, KONSEP MASYARAKAT MADANI
1. Pengeitian Chil Sociely dalam Ranah Sosial Politik

Setelah fahir era reformasi di Indonesia, sering kita
mendengar ungkapan dari sebahagian tokoh masyarakat, poliisi,
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cendkiawan, atau pejabat pemerntah tentang istitah yang di dunia
barat dikenal dengan sebutan Cad Soocely (Masyarakat Sipil).
Konsep Cwvil Socrety mempunyai akar jauh pada zaman peradaban
Romawi kuno dahulu. Filosof Markus Tullius Cicero (106-43 BC) telah
menggunakannya dengan istilah “‘Societies Civilis*yang mengandung
pengettran identik dengan WNegara. Tetapi di zaman sekarang,
pengertian Civi/ Sociely dalam wacana baku ilmu sosial, pada
dasamya dipahami sebagai antithesa dari masyarakat politk atau
negara sebagaimana teningkap dalam pemikiran politik Montesquieu
dan Hegel.

Pemikiran mengenai masyarakat sipil (Civit Socsefy) tumbuh
dan berkembang sebagai bentuk koreksi iadikal kepada eksistensi
negasa, karena peranannya yang cenderung menjadi alat kapitalisme
dan tidak menyediakan peluang tersedianya hak-hak politik yang
sama pada masyarakat. dan kebebasan mengekspresikan
aspirasinya.

Dewasa ini Civil Socety dipahami sebagai kemandirian
aktivitas warga masyarakat sebagai area tempat betbagai gerakan
sosial (seperti kelompok kepemudaan, kelompok intelektual, dan
sebagainya) serta organisasi sipil dati semua kelas atau kelompok
profesi di masyarakat yang berusaha menyatakan diri mereka dalam
suatu himpunan sehingga mereka mendapsat hak penuh
mengekspresikan diri mereka sendirr dan memajukan pelbagai
, kepentingan meieka. Secara defenif, Cami Socsefy memang memiliki
batasan yang ionggar, tapi ciri dasamya ialah bahwa masyarakat
sudah berdaya dengan memiliki kemandirian. Masyarakat punya
ruang berpariisipasi dan kontribusi yang luas. Masyarakat bisa
menentukan pilihan-pilihan dan mengatur kehidupannya dengan baik
dan santun dan memiliki pranase untuk hidup beisama dengan ebtka
yang tnggi. Totalitas dar: itulah yang kita sebut Ciwd Socety
(Yudhoyono : 2004).

Secara ideal, Civil Socety ini tdak hanya sekedar
terwujudnya kemandirian masyarakat berhadapan dengan negara,
melainkan juga terwujudnya nilai-nilai tertentu dalam kehidupan
masyarakat, terutama keaditan, persamaan, kebebasan dan
kemajemukan (Plural'sme), (Abdillah:1999).

Oleh sebab itu pemberdayaan masyarakat petiu dan menjadi pilar
utama yang bisa menyangga seluiuh sistem kehidupannya, baik
secara politk, ekonomi, maupun sosial dan budaya. Juga
memberikan kesempatan yang sama dalam mengakses ekoromi dan
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Proses ini pada akhimya bermuara
pada terciptanya kesejahteraan sosial.
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tokoh nasional dewasa ini agar melalui perwujudan Ciif Saciety
dapat mengantarkan masyarakat Indonesta menggapai
kesejahteraan.

2. Pengettian Masyarakat Madani

Istilah masyarakat madani yang sering kita dengar dewasa ini
pada dasamya hampir sama dengan Civil Society. Hanya saja istitah
Civil Society merupakan warisan budaya barat yang bemuansa
masyarakat sipil yang sekuler tanpa didasaikan pada prinsip ke-
Tuhanan. Penggunaan istilah masyatakat madani lebih bemuansa
Islami dan lebih coock untuk masyarakat Indonesia yang falsafah
negaranya berlandaskan Pancssila dan Sila pettamanya adalah
Ketuhanan Yang Mahaesa. Selain du juga mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam dan wajar bila mereka menginginkan
terbentuk masyarakat sipil yang Islami. ltulah sebabnya pata tokoh
masyarakat dan cendikiawan muslim lebih senang menggunakan
istilah masyarakat madani, sesuai dengan aspirasi dan ekspresi
mayoritas penduduk Indonesia. Penggunaan istilah masyarakat
madani, juga menipakan bagian dari hak-hak yang tertuang dalam
cita-cita masyarakat sipil betupa kebebasan mengekspresikan dirinya
secara mandiri tanpa mendapat tekanan dari pihak manapun.

Istilah masyarakat madani secara etimologis diambil dari
bahasa Arab. Secara bahasa, kata “madany” berasal dari dan seakar
dengan kata ‘“madinah dan tamaddun® yang artinya adailah
peradaban (Civifization). Kita ketahui kota tempat tujuan Nabi Saw.
berhijrah diubah dari nama Yatsrib menjadi Madinah. Kota Madinah
berarti tempat peradaban, atau suatu lingkungan hidup yang beradab
(kesopanan, cwii{y). Perubahan nama tersebut pada hakikatnya
adalah sebuah pernyataan niat atau proklamasi untuk mendirikan dan
membangun masyarakat berperadaban di kota tersebut {Nurcholis
Majid:1996).

Pada zaman keemasan Islam di masa lalu, pernah lahir
sebuah istilah lain untuk menyebut masyarakat sipil yang ideal yaitu
“al-Madinah al-Fadhiafi'. Istilah tersebut dikemukakan oleh al-Farabi
(filsuf [slam), namun kurang populer. Kaum muslimin lebih suka
merujuk kepada istilah yang ada hubungan dengan masyarakat Islam
yang terbentuk pada zaman Nabi Saw. ketika beliau membangun
masyarakat utama di kota Madinah. Karena mereka berkeyakinan,
masyarakat Islam di masa itu adalah masyarakat Islam yang paling
ideal. Nabi Saw. telah meletakkan dasar-dasar kokoh bagi
pembentukan masyarakat dengan pilar-pilar yang mampu
menyangga dan mengantar umat Islam untuk meraih peradaban yang
tinggi. ltulah masyarakat yang paling berjaya yang dikenal daiam
sejgrah umat manusia. Keyakinan mereka sesuai dengan Hadis
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Nabi Saw. yang menyatakan “bentuk masyarakat yang paling ideal
adalah masyarakat yang hidup di zamanku®

Menun:t Komaruddin Hidayat (1998), otang pertama yang
memperkenalkan istilah masyarakat madani di Indonesia adalah
Nurcholis Majid yang spirit dan visinya tertbakukan daiam nama
Yayasan Paramadina. dan misinya membangun sebuah peradaban
(Madani).

Ada juga yang berpendapat istlah masyarakat madani
merupakan terjemahan dan bahasa Atab ‘mwlams’ madans” yang
dipetkenalkan oleh Prof. Naquib al-Aktas, seorang ahli sejarah Islam
dari Malaysia. (Hasyim Syah : 2004)

Bagi kalangan intelektual muslim, isklah masyarakat madani
juga disandingkan dengan istiiah masyarakat agama yang keduanya
memiliki akar normatif yang sama yakni suatu masyarakat yang
dilandasi norma keagamaan dan berproses membentuk peradaban
sebagaimana masyarakat Islam yang telah dibina oleh Nabi Saw. d
kota Madinah (kota peradaban). Kota Madinah dijadikan Nabi Saw.
sebagai basis perjuangan menuju masyarakat yang berperadaban
tinggi (madani): masyarakat yang berlandaskan kebebasan,
persamaan, dan penghormatan terhadap hak-hak sipil kaum
minoritas. Masyarakat yang menghormati kebebasan dalam
beragama berdasaikan prinsip ayat Al-Quran “tidak ada paksaan
dalam beragama®. Masyarakat yang mengutamakan prins'p
egalitanan, persamaan hak dan menghormati hak asasi manusia,
menegakkan prinsip keadilan dan kebenaran. Masyarakat ekonomi
yang dibangun berdasarkan prinsip penggalangan yang dapat
menjembatani hak si kaya dengan si miskin ¥anpa menimbulkan rasa
cemburu. Masyatakat yang membantu dan memberdayakan orang
miskin dan menghormati orang kaya melalui sistem ZIS (Zakat, Infaq
dan Sedekah) yang sangat manusiawi dan mampu meredam
perpecahan akibat perbedaan rezeki.

Melalui paparan di atas dapat disimpulkan, bentik masyarakat
yang dicita-citakan adalah suatu komunitas masyarakat sipil yang
memiliki kemandirian aktivtas warga masyarakatnya yang
betkembang sesuai dengan potens: sosial, budaya, ekonomi dan
agama dengan mcwujudkan dan memberlakukan nilai-nilai keadilan,
prinsip persamaan hak, supremasi hukum, jaminan kesejahteraan,
kebebasan dan kemajemukan dengan periindungan terhadap
kelompok minoiitas. Dengan demikian dapat digansbawahi bahwa
makna utama dan masyarakat madani ialah masyarakat yang
menjadikan nilai peradaban sebaga: nilai utama dalam kehidupan,
dan hal itu menjadi simbol idealisme yang diharapkan oleh setiap
masyarakat.
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Ailah Swt telah memberikan ilustrast dalam Al-Quran
mengenai masyarakat ideal, sebagai gambaran dari masyarakat
madani dengan finnaniNya,

*.(Negerimu) adslah negeri yang baik dan (Tuhenmu) adalsh
Tuhan yang Maha Pengampun®™ (QS. Sabe’ (34): 15)

B. KARAKTERISTIK MASYARAKAT MADANI MENURUT ISLAM

Sesuai dengan keteladanan yang dicentohkan Rasul Saw.
dalam membangun masyarakat Madinah dahulu, maka masyarakat
madani yang ideai, minimal memiliki ka:akteristik sebagai berikut :

Beriman dan bertaqwa

Menegakkan emar me rufdan nahimunker
Menegakkan keadilan dan amanah

Musyawarah

Menjunjung tinggi prinsip egalitasrian dan beijiwa bebas
Persaudaraan dan persatuan

Toleransi

Berakhlak Mulia

00 R B

Berikut ini beberapa uraian tentang karakteristik masyarakat
madani tersebut:

1. Beiiman dan Beitaqwa

Masyarakat madani adalah masyarakat yang dilandasi dan
ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah Swt. Keimanan
berfungsi sebagai pendorong sekaligus penyeimbang dalam segala
proses kemajuan yang terjadi di dalam masyarakal. Faktor keimanan
akan menjadikan kehidupan masyarakat tidak semaw-mata
mengukur keberhasilannya darii sis| capaian materi. Namun lebih dari
itu, masyarakat akan mencapai kemuliaan dan ketinggiannya, apabita
keimanan kepada Allah Swt menjadi tolok ukur utamanya yang
disertat ketekunan dan menimbulkan mdivasi untuk berbuat ma'ruf
dan mencegah kemungkaran di tengah masyarakat. A$Quran
mengatakan :
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‘Kamu adafah umat yang terbaik yang dilshirkan untuk
manusia, menyurufy kepada yang maiwf dan mencegah darn
yang munkar, dan beniman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab
benman, tentulah itu lebih baik bagi meieka, di antara mereka
ada yang besriman, dan kebanyakan mewieka adalah orang-
orang yang B3sik’ {QS. Ali Imran: 110)

Melaiui keimanan kepada Allah Swt. dan tekad kesiagaan
untuk berbuat ma'nd# nahi munkar dalam berbagai kondisi dan situasi
dapat melahitkan masyarakat yang ideal. Masyarakat yang mampu
melahirkan karya positif dan pioduktf, yang bekerja dengan dasar
ketulusan mengharap ridha Aflah Swt. dan terpefihara dari berbagai
fakbor penyelewengan dan hal-hal negatif lainnya karena kontrol
sosial terlaksana dengan ketat.

Faktor keimanan dan ketakwaan dapat menghasilkan
kesejahteraan bagi masyarakat sebab sumber daya manusia dari
masyarakat madani: berkualitas, jujur, cerdas, dan santun sebagai
insan yang takwa mampu mengolah kekayaan alam demt
kepentingan hidup bersama dengan mengindahkan faktor-faktor
efisiensi dan menjaga kelestarian alam.

Jikalau sekiranya penduduk neged-negeri itu benman dan
bertakwa, pastiah Karmi akan melimpahkan kepada meieka
berkah dan langit den burni, tetapi mereka mendusikekan
(ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabken
oleh apa yang mereka usahakan”. (QS. Al-A'raf . 36)
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2. Menegakkan Amar Me uf dan Nahi Munksr

Karakterisik masyarakat madani yang berkaitan dengan
keimanan dan ketakwaan ialah kesiapan dan kesediaan untuk
menjalankan prinsip amar maruf dan nahi munkar di tengah warga
masyarakat.

Menurut buku Al-Mufradat fi Gharnb Al-Quian (Asfahani:1961)
mengemukakan bahwa pengertian maruf iatah, apa saja yang
dianggap baik oleh syariat dan akal. Pengertian munkarialah segala
sesuatu yang dipandang buruk, baik daii segi nerma syariat maupun
norma akal yang sehat. Makna denotatifnya (cakupannya) dalam
pandangan syariah ialah segala sesuatu yang melanggar norma-
norma agama dan budaya atau adat istiadat suatu masyarakat.

Masyarakat yang ideal menurut A+-Quran (QS. Ali Imran; 110)
di satu sisi, adalah masyarakat yang segenap anggotanya bekelja
sama untuk saling melakukan kontrol sosial dan saling memotivasi
serta mengajak untuk melaksanakan segenap pekerjaan yang
berfaedah atau hal-hal yang membawa kebatkkan menuiut ukuran
yang disepakati oleh masyarakat. Hal tersebut sejauh tidak
bertentangan dengan rorriwa hukum dan ketentuan ajaran islam, dan
secara praktis terimplementasy dalam bentuk peraturan-peraturan
perundang-undangan dan berbagai ketentuan lainnya yang telah
dibakukan secara bersama-sama oleh lembaga sosial dan aupun
negara. Sementara itu di sisi yang lain, harus terdapat sebuah
tatanan sostal yang setiap anggotenya berikhtiar untuk mencegah
setiap kemungkaran yaitu mencegah segata bentuk pelanggaran
terhadap hal-hal atau tindakan yang dianggap mawf Membentuk
sistem pengawalan dan pengawasan dengan seksama supaya tidak
muncul kemungkaran (hal-hal yang tidak diinginkan). Menjaga agar
tidak terjadi pelanggaran terhadap aturan yang telah disepakati
bersama dan telah dibakukan sebagai kategori tindakan yang mauf.

Setiap tindakan kemunkaran atau pelanggaran terhadap yang
mauf harus diberi sanksy, baik bersifat monl dan fissk maupun
bersifat material awmu denda ganti rugi. Pencegahan l|ahimya
kemungkaran perlu diantisipasi secaia serius supaya pelanggaran
yang dilakukan oleh seorang individu tidak melahitkan dampak
negatif bagi kehidupan masyaiakat.

Selama praktek amar maiuf dan nahi munkar berjalan baik
dan masyarakat melakukan tugas kontrol sosial dengan ketat maka
kehidupan masyarakat akan berjalan dengan aman sentosa dan
setiap anggotanya akan saling bekerja sama, bahu-membahu yang
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akhimya mewvjudkan kehidupan yang ideal dan hamonis.
Sebagaimana pemyataan Ailah Swt. dalam Al-Qu:an:

“Dan hendskizh ada di antara kamu segolongen umat yang
mengafok kepads kebaikan, menyuruh kepada yang maruf
dan mencegah dan yang nwnkas, merelslah orang-orang
yang beruntung”. (QS. Ali imran; 104)

3. Menegakkan Keadilan dan Amanah

Komitmen menegakkan keadilan dan amanah me:upakan
karakteristik penting untuk mewujudkan masyarzkat madani. Tidak
mungkin suasana harmonis tumbuh dalam masyarakat manakala
keadilan dan amanah tidak ditegakkan dengan baik. Penegakan
keadilan tidak hanya sebatas penegakan hukum secara tegas dan
formal semata, atau sekedar pemenuhan hak kepada ahlinya.
Keadilan dan amanah harus dibina dengan niat yang ikhlas dengan
prinsip ikhlas benspa perasaan bahwa Aflah Swt. hadir di segenap
waktu dan tempat, mengontrol pelaksanaan amanah di tengah
masyarakatl. Niat yang tulus peilu dijelmakan di tengah masyarakat
agar unsur pemaksaan dapat dikurangi sehingga akan lahir
partisipasi masyarakat secara bersama-sama dan demi menjaga
keadilan dapat terlaksana dengan baik,

Menurut at-Thaba'wba'i, ari kata adil adalah “wasathuf
(pertengahan), menjauhi sikap ekstrim, berlebih-lebihan (/#ath) dan
kesia-siaan (/afnth) dengan kata lain menempatkan sesuatu pada
tempat yang semestinya (ti: 331). Adil ialah memberi yang hak
kepada yang berhak akan haknya sesuai dengan kadar dan
ketentian masing-masing sebagaimana firman Allah .

‘Sesungguhnya ANah menyuruh (kamu) beraku adii dan

berbuat kebsjikan, memberi kepada kaum kerabs!, dan Allah

melkarang dar perbuamn keji, kemungkaran dan permmusuhan
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dia memben pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambif pelajaran”. (QS. An-Nahl: 90)

Keadilan merupakan bagian dari perbuatan maruf oleh
karena itu harus ditegakkan. Insttumen utsmanya ialah adanya
hukum yang baik dan berkeadilan. Keadilan menurut Al-Quran bukan
sekedar keadilan datam dunia hukum melainkan mencakup perintah
menegakkan keadilan dalam segenap aspek kehidupan masyarakat
termasuk tethadap diri sendiri. Pelaksanaan keadilan di tengah
masyarakat tidak melihat pada dasar keturunan, ras, bangsa, jabaten,
kaya miskin atau faktor petbedaan agama, melamkan berlaku sesra
untuk semua tanpa prasangka.

“Hai orang-orang yang beriman hendsklah kamu jadi orsng-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Aliah,
menfadi seksi dengan adil, dan janganiah sekali-kali
kebencianmu 1erh30ap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
beraku tidak adil. beiaku adiflah, karena adil itu febih dekat
kepada takws, dan bertakwalah kepada Allah. Sesunggubnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu keffakan” {QS. Al-
Maidah: 8)

Posisi keadilan hukum pada masyaiakat madani mendapat
perhatian tersendiri, karena menyangkut Kkepentingan anggota
masyarakat secara menyelunth. Dalam konteks inilah Nabi Saw.
menyatakan bahwa beibagai bangsa di masa lalu mengalami
kehancuran karena tebang pilih dalam masalah hukum. Bila para
pembesamya melakukan kejahatan dibiarkan. wapi bila rakyat kecl
melakukannya pasti dihukum. Untuk mempertegas tentang posisi
supremasi hukum inilah Nabi Saw. menyatakan

(SI0) . | Comamni bl ! O

“.sekiranya (anakku) Fatimah mencun, niscaya aku akan
memolong tangannya” . (HR. Bukhari)
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Jadi masyarakat madani adalah masyarakat yang
mengedepankan supremas: hukum demi menegakkan keadilan bagi
seiluruh rakyat.

Masyarakat madanm adalah masyarakat yang menjalankan
amanab dengan menunaikan Segala sanggung jawab dan kewajiban
yang dipikulkan kepadanya dengan penuh komitmen dan ketelitan
sebagaimana firman Allah Swt. .

‘Sesungguhnya Alfah menyuruh kamu untuk menyerahkan
segala jfenis amansh kepada ahinys (yang berhak
menenimanys) dsn apabila kamu menfélénkan hukum df
antara manusia (Aleh menyuruh) kamu menghukum odengan
adil. Sesunggutviya Allah dengan (suruhan-Nys) ity memberr
pengayaran  yang - sebak-baknya  kepads  kamu.
Sesungguhnya Allah senantiasa mendengar lagi senankasa
melifat” (QS. An-Nisa (4): 58)

Masyarakat madani memiliki cirficii pengelolaan unisan
pemerntahan secaia baik {Good Governance), penuh keadilan dan
amanah kepada seluruh l!apisan masyarakat. Tidak %erjadi
penyalahgunaan wewenang, pembelanjaan negara dilaksanakan
secara hemat dan berdaya guna yang maksimal sehingga melahirkan
negeri yang baik, makmur dan mendapat rahmat Allah Swt,
sebagaimana finnan-Nya :

‘Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan
Tuhan) di tempat kedaman mereka yaitu dua buah kebun di
sebelahr lenan dan di sebelah ki (kepads mereks
dikalakan):  "Makenish olehmu dan rezk/  ysng
(dfanugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurish kamu kepads-
Nya (Negenmu) adalsh negen yang baik dan (Tuhanmu)
adalah Tuhan yang Maha Pengampun’. (QS. Saba’ (43): 15)



4. Musyawatah

Masyarakat madani adalah masyarakat yang hidup dalam
sebuah tatanan yang mengedepankan musyawarah dalam
memutuskan dan melahitkan berbagai ide yang beiguna bagi
kehidupan bersama.

Musyawarah adalah salah satu pilar penyangga kehidupan
masyarakat dan Al-Quran mengisyaratkan bahwa musyawarah
adalah salah satu fitrah manusia. Namun Al-Quran tidak menjelaskan
mengenai proses pelaksanaan baik tate cars, etika, materi, dan ruang
lingkup musyawarah. Rasul Saw. sebagai pengemban wahyu yang
ditugaskan mengaklualisasikan Al-Quran di  tengah realilas
masyarakat, diperiniaht.an untuk  melakukan musyawarah
sebagaimana yang tertera dalam Al-Quran :
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*Maka disebabkar rahmat dan Ateh-lah kamu berfaku lemah
lembut terhaodp mereka, sekiranya kamu bersilep keras lagi
bethati kasar lentufsh mereka menjsuhkan din dar
sekellingmu. Karena ity maafianiah mereke, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermmusyawsrahlsh dengan mereko
dalam urusan ity. Kemudien apabie kamu rekeh membulatkan
tekad, meka berlawskhalHah kepada Allsh. Sesungguhnya
Allah menyvkai orang-orang yang betawakkal kepaocn-Nys*
(QS. Aliimran: 159)

Dalam rangka mengaplikasikan ayat tentang musyawarah ini,
maka kita menemukan dalam sejarah hidup beliau, paling banyak
melakukan musyawarah dengan para sahabatnya baik menyangkut
masalah-masalah yang menggembirakan maupun masalah-masalah
genting dakam kehidupan masyarakat sebagaimana peristiwa pasca
perang Uhud seperti yang disinggung dalam ayat di atas. Praktik
musyawarah yang dilakukan Rasul Saw. dapat menjadi acuan bagi
kaum muslimin untuk membangun sebuah masyarakat madani dan
demokratis.
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5. Menjunjung Tinggi Prinsip Egalmarian dan Befjiwa Bebas

Masyarakat madam yang memiliki karakteristk berimtan dan
bertakwa akan selalu berpihak kepada kemanusiaan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan. Ajalan tauh:d menernma
masyarakat untuk mewujudkan prinsip egalitaian sesama umat
manusia dan sekaligus memiliki jiwa yang bebas merdeka. Semua
manusia sama dan setara di hadapan Tuhan. Manusia memiliki
nenek moyang yang sama, karenanya harus menjalin hubungan
silaturahim dengan baik., Mengenai prinsip egalitarian sesama umat
manusia, Aliah Swt. berfirman -
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“Hai sekalian manusia, bectakwalah k€pada Tuhan-mu yang
Telah menciptaken kamy dari seorang din, dan dan padanya
Allah menapleken istennys, dan dan pads keduanya Allah
memperkermnbang biakkan [aki-laki dan perempusn yang
banyak. dan benakwaldh kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu Saling memnta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allsh selalu menjsga dan mengawasr kamu”. (QS. An-Nisaa'

(41

Begitu pula pnnsip persamaan derajat, manusia dinyatalsn
aleh Rasul Saw. dalam Had'isnya -
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‘Wahai manuss, ingatiah sesungguhnya Tuhan kamu ssiu
dan bapak kamy satu., Ingatlah bdak ads keulsTdan orang
Arabaltas orang yang bukan Arab, bidak ada keutamaan orang
yang bukan Arab atas orang Arab, orang hitam atas orang
berwania, orang berwarma alas orang hitam kecual karens
lagwanya. Apakah aku telah menyampaikan? Menreka
menawab: Rasululiah telah menyamparkan”. (HR. Ahmad)
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Ayat dan hadis di atas mempertegas seruan islam kepada
umat manusia ("wahai manusia”) baik yang beriman maupun yang
tidak beriman untuk saling membantu dan menyayangi, karena
manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan jenis
kelamir, wama kulit, beragama ataupun tidak beragama, golongan
kaya atau miskin, pejabat a¥u rakyat jelata. Semua dituntut untuk
menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat serta
saling menghormati hak asas! manusi’a. Rasa fanatisme golongan
dan dorongan untuk menunjukkan superioritas masing-masing
terhadap yang lain, hendaklah dikesampingkan demi menegakkan
prinsip egalitarian dan kerjasama yang mesra sesama warga
masyarakat.

Prinsip berjiwa bebas membuka kesempatan kepada segenap
warga masyarakat untuk memilih jalan hidup secara
bertanggungjawab. Melalui prinsip berjiwa bebas, warga masyarakat
didorong untuk membangun daya juang secara mandiri yang
melahirkan semangat fastabiqul khairat (beromba-lomba datam
mengerjakan kebaikan) yang pada gilirannya sebagai manusia yang
berjiwa bebas dan bertanggung jawab, mampu melahirkan
masyarakat madani yang produkt f melalui karya kreatif dan inovatif.
Masyarakat yang bebas merdeka dapat melahirkan buah pikiran yang
dinamis dan posiif sehingga dapat menghasilkan ide-ide baru yang
bermanfaat bagi diri keluarga, masyarakat dan bangsa. Sesuai
dengan firman Allah Swt. datam Al-Quran:

‘Dan sesunggubnya lelah kami muliakan arak-anak Adam,
kami angkut mereka di daratan dan di laukan, kami beri
mereka rezki daii yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebitran yang sempuma alas kebanyakan makhivk
yang telah kami ciptakan’. (QS. Al-Israa (i7): 70)

Masyarakat madani merupakan masyarakat yang mampu
mengatasi belenggu yang memasung pemikiran. Bersikap terbuka
menghadapi kemajuan dan perubahan serta mampu berkreasi untuk
menolak berbagai faktor negatif yang menyebabken jiwa masyarakat
mengalami kemunduran.
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Kebebasan bukan betait lepas kendali yang menabrak
peraturan, undang-undang yang beriaku atau melanggar etika.
Bahkan sebal'knya dengan dasar keimanan yang tinggi dan sikap
yang menjunjung dasar falsafah Pancasila, keduanya digunakan
sebagai landasan utama untuk membangun masyarakat dan nega:a.
Segenap potensi masyarakat hendaklah digunakan sebijaksana
mungkin sehingga mampu memelihara kesatuan dan persatuan,
serta mewujudkan integrasi sosial dan negara, berdasarkan
semangat patriotisme dan kesetiaan yang teguh dan utuh.

6. Persaudaraan dan Persawan

Persaudaraan merupakan hal penting dalam membentuk
masyarakat madani. Suatu masyarakat tidak akan berdiri tegak dan
langgeng bila mengabaikan nifai-nitai persaudaraan. Untuk
menegakkan persaudaraan diperiukan jalinan kerjasama yang baik
atas dasar saling mengasihi dan menyayangi, saling mendukung dan
menasehati, dan memelihara suasana kedamaian. Nitai
persaudaraan seperti inilah yang dianjurkan Ai-Quran untuk dibina di
tengah kehidupan sosial. Sebagaimana Allah Swt. jelaskan dalam Al-
Quian:

‘Orang-orang benman itu Sesunggufinya bersaudara. sebab
itu damaikanfah (perbaikilah hubungan) antara kedue
saudaramu itu dan takubiah lerthadsp Aliah, svpsys kamu
mendapat rahmat”. (QS. Al-Hujuraat (49): 10)

Masyarakat Islam akan sefalu mendapat rahmat Allah Swt.
bila sesama anggota keluarganya memelihara dan menjaga
persaudaraan. Mampu mencegah dan mengenyampingkan berbagai
faktor perpecahan di tengah masyarakat. Islam tidak mengizinkan
anggota warga masyarakat, melecehkan dan menghina warga lain
(@S. Al-Hujuraat (49):11), tidak boleh saling berprasangka,
mengumpat dan bergunjing dengan mencari-cari kesalahan dan
berpikir negatif (QS. Al-Hujuraat (49}:12). Dalam rangka membangun
persatuan dan persaudaraan, islam memotivasi umatnya untuk saling
mengasihi, rela melepaskan kepentngan dirinya demi menolong
orang lain (sepert’ dalam kasus membangun persaudaraan antara
kaum Anshar dan kaum Muhafidn). Rela mengorbankan jiwa dan
harta untuk membantu, menyantuni dan memberikan tempat
kediaman kepada orang ¥k berpunya dan keharusan saling
melindungi (QS. Al-Anfaal (8): 72). Bahkan Hadis mengatakan tidak
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sempuma iman seseorang bila memb’arkan tetangganya tidur dalam
keadaan petut keroncongan.

Untuk mempersatukan kaum muslimin melalui membangun
jalinan persaudaraan antara kaum Muhajfiin dan Anshas, merupakan
landasan utama untuk mengokohkan masyarakat, sehingga dalam
tempo tidak terlalu lama, masyarakat Madinah memasuki tahap
masyarakat madani yang menjunjung nilai-nilai peradaban. Untuk itu
Al-Quran mendorong masyarakat agar menjaga persatuan dan
menjaubi perpecahan.

“Dan bempegangiah kamu semuanya kepada 3l (agama)
Allah, dan janganiah kamu berceral berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahitiyah)
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadiiah kamu Kkarena nikmat Allah, orangorang yang
berssudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Alfah menyelamatkan karmu dar padanya. Dermikian/ah Alfah
meneramgkan ayat-8yatNya kepadamu, 8gar kamu mendapat
peturyuk”, (QS. Ali Imran (3): 103)

7. Toleransy

Masyarakat madani merupakan masyarakat yang dapat
mewujudkan sikap toieransi terhadap kenyataan perbedaan ras, suku
dan agama sesama anggoa warganya. Ke-Bhinnekaan tidak mentadi
halangan dan merusak persatuan melainkan menyatu datam bingkai
kesatuan yang utuh. Kehidupan sosial yang beragam dapat
berkembang baik dalam suasana sikap toieransi.

Menunst Kamus Besar Bahasa Indonesia, foferansi adaiah
bersikap atau bersifat menenggang {menghargai, membiarkan,
membolehkan) penditian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, keiakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau
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beitentangan dengan pendinan sendiri. Sikap toleransi berarti sikap
yang menghormati perbedaan pandangan dan pendapat di tengah
kehidupan sosial. Menghargai orang tanpa bersikap diskr’'minatif
terthadap keiompok minontas. Semuanya memperoleh hak yang
sama sesuai aturan yang beriaku. Sikap toleran akan tumbuh subur
di tengah masyarakat, bila anggo¥ masyarakat memiliki kesadaran
bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang memiliki asal-usul
nenek moyang yang sama selaras dengan ayat Al-Quran (QS. An-
Nisa:1). Manusia semuanya memiliki azas persamaan. Perbedaan
ras, suku dan agama tidak mengurangi kehommatan hak azasinya
sebagai manusia yang bermaitabat, dan oleh karenanya harus
diperlakukan secara adil dan setara di mata hukum dan kehtdupan
sosial. Penghargaan terthadap keutamaan dan kelebihan seseorang
harus didasartkan terhadap hasil karya dan nilai-nilat sosial dan
spiritual yang telah diempilkan ke tengah masyarakat. Sebagaimana
yang dinyatakan Al-Quian (QS. Al-Hujuraat: 49:13).
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“Hai manusia, Sesungguhnya kami mencpleken kamu den
seorang lakiJaki dan seorang perempuan dan mevyadikan
kamu berbangsa-bangsa dan beysuku-suku Supay3d kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang palng
mufia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
ta.wa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengens!”. (QS. Al-Hujuraat : 13)

Ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis
meng'syaratkan pentingnya sikap toleransi di tengah kehidupan
masyarakat yang plural. Umat tslam dianjurkan menjalin hubungan
bukan hanya sesama muslim saja, tapi juga dengan warga
masyarakat non muslim. Kerukunan hidup antar umat beragama di
tengah masyarakat yang majemuk, periu dibina dan diperjuangkan
se}auh tidak mengorbankan akidah.

Sikap toleransi akan melahitkan suasana ketsentelaman dan
kedamaian dalam kehidupan bersama. Hanya saj@ toleransi tersebut
tidak merambah ke dalam ranah akidah dengan cara mencampur-
adukkannya. Mengenai akidah, secara tegas Allah swt. memberikan
ultimatum dalam AlQuran yang menyatakan bahwa tidak ada
toleransi ibadah dan tidak bisa tarik ulur QS. Al-Kafiruun: 6:
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2o Q&ﬁa’e;ﬁ

"Bagimu agarmamu (sitahkan yakini dan amakkan) dan bagiku
agamaku (biarkan aku yakini dan meleksanakannya)”.

Kemudian, sebagai sikap toleransi dan menjunjung nilai
kerukunan antar pemefuk agama di tengah masyarakat majemuk, Al-
Quran secara tegas melarang umat Islam menghina Tuhan agama
lain (QS. Al-An'am:108). Karena manusia mudah terpancing
emosinya bila agama dan kepercayaannya dihina. Hal ini akan
melahirkan perpecahan dan mengganggu stabilitas keamanan dan
ketenteraman.

Dalam kaitan kehidupan sosial dan dalam rangka membina
kerukunan, islam menghaigai dan mengakw pluralitas dalam
masyarakat (QS. Al-Hujuaat: 13 ; Ar-Ruum: 22). Perbedaan bahasa,
wama kulit {ras) harus diterma sebagai kenyataan positf dan
merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Alfah Swt., dan patut
dijadikan titk tolak menjadi ajang kompetisi melahirkan hal-hal yang
posilif (QS. Al Maidah : 5:48).

Al-Quran mendorong kaum muslimin bekerja sama dengan
pemeluk agama lain dan bersikap adil dalam urusan duniawt selama
mereka tidak memerangi kaum muslimin {(QS. Al-Muntaginah: 8-9).

Inilah sikap toleransi yang berlaku menunit ajaran Islam dan
merupakan pilar penting dalam mewujudkan masyarakat madani.

8. Berakhlak Mulia

Masyarakat madani dapat teibangun dengan ba# bila setiap
anggotanya memiliki karakier akhlak yang mulia. Ketinggian budi
pekerti (akhlak) merupakan pilar utama yang dapat menjaga
keutuhan budaya dan bangsa dan memelihara persati:an. Ada
sebuah pepatah yang beibunyi : “Tegak rumah ksrena sendi, rusak
sendi rumah binasa. Tegak bongse karena udi, hancur tdi
hancurtah bangsa’. Oleh karena itu, membangun akhlak mesupakan
suatu keniscayaan untuk meraih kemajuan dan peradaban,

Rasul saw. diutus adalah untuk mempeibaiki budi pekerti
umat manusia. Beliau merubah pekerti masyarakat Arab jahil' nah dan
membimbing mereka ke jalan Islam. Perilaku jahiliyah pada
masyarakat Arab telah berhasil dirombak Rasul menjadi masyarakat
yang santun dan berakhlak mulia sehingga lahir masyarakat madani
di kota Madinah. Rasul saw. memodifikas; penlaku negatif yang
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terdapat pada masyarakat Arab jahil'yah dengan nilai-nilai yang
positif bagi kemanusiaan sehingga mereka berubah menjadi suatu
umat yang dijuluki Al-Quran sebagai kfawv wnmatin® sebaik-baik
umat yang ditampilkan ke tengah kehidupan manusia, karena mereka
memiliki karakter akhlak yang tinggi. Suatu umat yang selalu
melahirkan gagasan dan kaya yang kreatif dengan perikehidupan
yang santun, jujur, bertanggung jawab, penuh ketuiusan, suka
menolong. rela berkorban demi kepentingan orang lain, memiliki
kepedulian sesama dan selalu menjunjung tinggi nilai keluhuran dan
kemanusiaan. Umat yang selalu berupaya mencegah dan
menjauhken periaku mungkar dan maksiat dari kehidupan
masyaraket.

Keluhuran budi segenap warganya, tetbina dengan baik
melalui ritual sa/at khus stk yang dilaksanakan besulang-ulang setiap
harl 5 kali.

z ‘r"'ﬁ 'I'fk.- - i e S Sy L ki -
9y real & Saly iy JLsall L e Al sl 2 )

-

SRR

‘Sesungguhnya salat itu mencegah dan (perbuatsn-
perbuatan) keff dsn mumgkar. dan Sesungguhnys mengingst
Allsh (s3lat) adslah lebih besar (keutemaannya dan ibadat-
adat yang lain). dan Allah mengelshui apa yang kamu
kerjakan”. {QS. Al-‘Ankabuut: 45)

Melalui ibadah salat dan ibadah lainnya, akhimya umat Islam
menjadi umat yang befjaya di dunia dan di akhirat. (QS. Al-
Mukminuun : i-11)

Apabila umat Islam benar-benar melaksanakan salat secara
khusyuk dan berupaya setiap saat mencapai derajat /4/hsan, tentu
melahirkan perasaan dekat dengan Allah sw:. dan mendapat
perlindungan-Nya. la yakin dan merasa tenteram dengan janji Allah
swit. yang akan selaiu menolong hamba-Nya yang taat dengan
beibagai kemudahan rezeki selama ia berikhtiar dan berusaha
maksimal sesuai dengan tuntunan moral Islami. Selama i3
mempetjuangkan hidupnya dengan tetap menjaga fambu-rambu
akhiaqul karimah, ia yakin pasti mendapat hidayah dar’ Allah swi dan
Alliah tidak akan meny1a3-nyiakan usaha hamba-Nya.
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Qiang yang beitindak sesuai dengan akhlaqul kan'mah,
merasa yakin terhadap pertolongan Allah swt. Keyakinan tersebut
membuat perasaannya tenteram. Emosi yang tenteram melahirkan
ide yang cemerlang (tdak mudah panik} dalam menghadapi
persoalan hidup. Akhimya {ahirlah tindakan-tindakan yang tepat dan
benar. Semua proses tersebut memudahkannya untuk menggapai
kesejahteraan dalam hidup. Dengan demikian, ia semakin teguh
memegang prinsip akhlaqul karimah dan kian termotivasi
mengapfikasikannya dalam kehidupan beimasyarakat. Akhlaqul
karimah inilah yang menjadi pilar utama dalam masyaiakat madani,

C. PERANAN UMAT ISLAM dALAM MEWUJUDKAN MASYA-
RAKAT MADANI

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Selaku
mayoritas, sepantasnya umat Islam mampu memberi wama khusus
dalam keh'idupan beragama dan bermasyarakat di bumi Indonesia.
Islam sebagai agama mayoritas membawa ajatan yang mengatur
kehidupan bermasyarakat, mencakup aspek hukum, sosial, ekonomi,
pendidikan, budaya dan sebagainya. Ajaran Islam mendorong
umatnya memperjuangkan hidup secara santun dan damai, menjaga
persatuan dan menghargai hak asasi manusia. Membangun karakter
bangsa sesuai dengan karakteristik yang diperlukan untuk
mewujudkan masyarakat madani.

Selaku kelompok mayoritas, umat Istam dapat memainkan
perannya dalam rangka membangun masyarakat madani. Karena
ajaran Islam yang bersumber Al-Quran dan Hadis serta contoh
teladan perikehidupan Rasul dan para sahabatnya dalam membentuk
masyarakat Madinah dahulu, penuh dengan nilai peradaban yang
pantas ditiru untuk mewujudkan masyarakat madani di Indones:a.
Namun sayangnya, dalam praktik kehidupan sehari-hari dewasa ini,
cara hidup kaum muslimin selaku mayoritas belum mampu
memberikan wama dan nuansa kehidupan masyarakat Islami yang
ideal dan berperadaban tinggi. Hal tersebut disebabkan kaum
muslimin masih belum mampu memahami dan mengamalkan ajaran
Islam secara kaffah. Buktinya, perilaku penyimpangan dari tuntunan
ajaran Dinul Islam yang Aan#, masih terjadi di tengah masyarakat,
seperti praktek kekerasan, komunikasi yang tidak santun, kolusi,
korupsi dan nepotisme dan sebagainya. Masih ada segelintir orang di
kalangan elit bangsa yang belum mampu menunjukkan
kepemimpinannya yang bertanggung jawab dan amanah.
Penyimpangan-penyimpangan dan penyalahgunaan kekuasaan dan
wewenang, sekat-sekat birokrasi yang sangat kaku sering melahirkan
High Cost £conomy (Ekonomi Biaya Tinggi) dan pemborosan.
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Pengelolaan SDA yang tidak efisien dan SCM yang masih lemah
sehingga melahirkan pembangunan sosial ekonomi yang pincang dan
sebagainya. Kesemuanya itu menunjukkan bahwa umat Isiam secara
keseluruhan belum berhasil benjalan di atas rel ajasan Islam yang
sebenarnya.

Pessoalan pokok yang menjadi kendala ialah kemampuan
SPM umat masih belum mampu menunjukkan kualitasnya dalam
menjalankan ajaran Islam secara kaffah dalam hidup bermasyarakat.
Walaupun secara kuantitas, umat Isiam merupakan mayoritas tapi
kualitasnya masih rendah. Oleh karena itu perlu pemberdayaan
secara sistematis melalui institusi pendidikan formal dan non formal,
dan ada upaya kontro! sosial secara ketat dari masyarakat, dalam
bentuk semangat gerakan amar maruf nahi mungkar seca:a massif
dalam berbagai sektor kehidupan.

Selain itu masih terdapat kesalahan pola pikir umat, seolah-
olah tolok ukur kemajuan ibadah hanya melulu dilihat dari pembinaan
sarana dan pelaksanaan amal ibadah/ritual yang bertwbungan
dengan peningkaswan Ahabkim» minalNsh secara vertikal semata.
Sementara berkarir membangun dunia pendidikan, ekonomi, sosial
dan sebaganya yang memberdayakan umat untuk meraih
kesejahteraan dianggap bukan bagian dari ibadah. Padahal, segenap
pekerjaan dan karya positif dalam berbagai aspek kehidupan asal
dikeriakan dengan niat #/as Mfah, merupakan ibadah yang bemilai
tinggi dan sebagai perwujudan kesatehan sosial yang menghasitkan
pahala di dunia dan akhirat Pola pikir semacam itu disebabkan
pengaruh budaya sekulerisme yang memisahkan antara kehidupan
agama yang bersifat sakral {suci) dan kehidupan umum sehatri-hari
yang bersifat profane (non-sakial).

Oteh karena itu, umat Islam Indonesia hendakiah merombak
casa berpikimya sesuai dengan ajaran Isiam yang bersifat kaffah dan
utuh mencakup segala bentuk aspek. Tanpa memisahkan antara hal-
hal yang sakral dengan hal-hal yang profane dalam kehidupan
masyarakat, melainkan semuanya sebagai jalan hidup secara Islami.
Sebab Dinul Isiam merupakan ‘way of kife"bagi penganutnya dengan
mengedepankan hubungan veitikal (habfum munaliah) dan hubungan
horizontal (#ablum minannaas) dalam segenap segi kehidupan
secara bersama.

Sekiranya umat Islam Indonesia yang merupakan mayoritas
mampu mengemban ajaran Islam dengan baik, sesuai dengan
pedoman Al-Quran dan Sunnah dalam kehidupan berbangsa dan
bemegara, maka dengan sendirnya bangsa ini akan benar-benar
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dapat membangun suasana bermasyarakat yang mencerminkan
sikap hidup yang Islami yaitu dalam bentuk kehrdupan masyarakat
madant yang memilki karakter sebagamana yang telah
dikemukakan.

Dengan demikian, bangsa Indonesia menjad bangsa yang
kokoh, dapat hidup secara damai, makmur dan sejahtera.
Sebagaimana yang telah dijanjikan oieh Allah Swt, dal QS, Al-Araf:
96.

Uikalau Sekiranya penduduk negevi-negeni benman dan
bertakwa, psstileh Kami akan mefimpahkan kepada mereka
berkah dan langit dan burni, tetdpi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disehabkan
perbuatennya”.



RINGKASAN

Masyarakat sipil (civil society) merupakan kemandirian
aktivitas waiga. Masyarakat sipil sebagai “area tempat berbagai
gerakan sosial® serta oiganisasi sipil dari semua kelas yang berusaha
menyatakan diri mereka dalam suatu himpunan untuk mendapat hak
penuh mengekspresikan dan menunjukkan berbaga: kepentingan
mereka.

Masyarakat madani pada dasarnya sama dengan civil society
hanya saja masyarakat madani lebih mengacu kepada makna
masyarakat beradab yang bemuansa Islami yang memiliki karakter
beriman dan bertakwa, menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar,
berkeadilan dan beramanah, mengutamakan musyawaiah,
menjunjung finggi prinsip egalitarian dan berjiwa bebas, menjaga
persaudaraan dan persatuan mengedepankan sikap toleransi datam
kehidupan masyarakat yang majemuk, dan mengutemakan nilai
akhtak mulia.

Sesuai dengan kedudukannya selaku mayoritas penduduk
Indonesia, umat Islam Indonesia memiliki peran besar mewu judkan
masyarakat madani melalui pengamalan ajaran dinul Islam dalam
segala aspek kehidupan, sehingga bangsa Indonesia dapat hidup
damai meraih kesejahteraan.

187



UJt KOMPETENSI

. Jelaskan pengertian civil society dan darl mana asal usulnya

serta bagaimana pengertiannya dewasa ini!

. Berikan alasan mengapa istilah civil society begitu populer

dewasa ini, jelaskan secara latar belakangnya!

. Uraikan secara rinci persamaan dan perbedaan antara civil
society dengan masyarakat madani!

. Jelaskan dengan alasan yang cukup, apa sebab tokoh

cendikiawan !slam lebih mengutamakan penggunaan istilah

masyarakat madani!

. Uraikan karakteristik utama dari masyarakat madani dan

berikan alasan apa sebab ciri utamanya adalah keimanan dan

ketakwaan. Diskusikan hal tersebut secara berkelompok!

. Jelaskan apa hubungan antara penegakan keadilan dengan

supremas: hukum dan peran amar ma’ruf nahi munkar dalam

membina akhlaqu! karimah. Bagaimana mengaplikasikannya

di tengah masyarakat!

Diskusikan sesama anggow kelompok mengenai peran umat

Islam dalam mewujudkan masyarakat madani Indonesia!

. Apa latar belakang wurgensi dan bagaimana cara

mengimplementasikan agar bangsa Indonesia dapat meraih

kehidupan yang sejahtera?
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PERTEMUAN Xill
EKXONOMI ISLAM
TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah melakukan pembelajaran diharapkan mahasiswa mampu
untuk:

1. Memahami dan Menjelaskan Sistem Ekonomi islam Menjamin
Kesejahteraan Umat Manusia.

2. Memahami dan Menjelaskan Prinsip Dasar Ekonomi Islam.

3. Mengetahui dan Memaparkan Pengertian Zakat, Infak,
Sedekah {ZIS) Senta Tujuannya.

4. Mengetahui dan Menjelaskan Pengertian Wakaf, Pengelolaan
dan Tujuannya.

MATERI PEMBELAJARAN :

A. SISTEM EKONOMI {SLAM MENJAMIN KESEJAHTERAAN
UMAT MANUSIA.

PRINSIP DASAR EKONOMI ISLAM.

ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH (Z21S ).

PENGELOLAAN DAN TUJUAN WAKAF.

COow

KATAKUNCI
Ekonomi Istam, Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf.

Pada bagian pertama bab ini akan dijetaskan Pengertian
Ekonomi {slam yang menjamin kesejahleraan umat. Setelah
dipaparkan prinsip dasar Ekonomi Islam dalam mencapai tujuan
pemenuhan kebutuhan ind'svidu umat dilanjutkan dengan penjeiasan
ZIS dalam rangka menjamin kesejahteraan masyarakat. Kemudian
diuraikan tentang pengertian Wakalf daiam pengelolaan dan
tujuannya.

A. SISTEM EKONOM! ISLAM MENJAMIN KESEJAHTERAAN
UMAT MANUSIA

Menurut Doktor H. Halide “Ekonomi islam ialah kumpulan
dasar ekonomi yang disimpulkan dari. Al-Quran dan As-Sunah yang
ada hubungannya dengan uusan ekonomi (M. Daud Ali; 1998: 3 ).
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Kegiatan Ekonomi Islam mulai dari produksi, konsumsi, peitukaran
dan distibusi ditkat pnnssp /Ja/ia/ dan tujuan /ishi

Dalam sistem Ekonomi Istam, kesejahteraan diukur
berdasarkan pnnsip terpenuhinya kebuluhan sefiap individu
masyarakat, bukan atas dasar penawaran dan permintsan,
petumbuhan ekonomi, cadangan devisa, nilai mata uang ataupun
indeks harga-harga dipasar non-riil. (Al-Islam, 2008 : 2-3 ).

B. PRINSIP DASAR EKONOMI ISLAM

Sistem Ekonomi Islam dilakukan dengan melaksanakan S
(lima) prinsip dasar di dalam mencapai wjuan terpenuhinya
kebutuhan setiap individu umat, yaitu :

1. Pengatuian Atas Kepemilikan.
Kepemilikan dalam Ekonomi Islam dibag; tiga :
a. Kepemilikan Umum

Kepemilikan umum meliputi semua sumber, baik yang padat,
cair maupun gas, sepertt minyak, besi, tembaga, emas dan gas;
termasuk semua yang tersimpan di perut bumi, dan semua bentuk
energi, juga industri berat yang menjadikan energi sebagai komponen
utamanya. Dalam hal ini, negara hanya mengeksplorasi’ dan
mendistribusikannya kepada rakyat, baik dalam bentuk barang
maupun jasa.

b. Kepemilikan Negara

Kepemilikan negara meliputi semua kekayaan yang diambil
negara sepeili pajak dengan segala bentuknya serla perdagangan,
industi dan pertanian yang diupayakan oleh negars, di luar
kepemilikan umum. Semua ini dibiayai oleh negara sesuai dengan
kepentingan negara dan kemakmuran negara.

¢. Kepemilikan Individu

Kepemilikan ini biasa dikeiola oleh individu sesuai dengan
hukum syaman.

2. Penetapan Ststem Mata Uang Emsas dan Perak

Emas dan perak adalah mata uang dalam sistem Islam.
Mengeluarkan keras subslitusi harus ditopang dengan emas dan
perak, dengan nilai yang sama dan dapat ditukar, saat ada
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pemmintaan Dengan begitu, uang kertas negara manapun tidak akan
bisa didominasi' ofeh uang negara lain, Sebaliknya, uang tersebut
mempunyai nilai intrinsik yang tewap, dan tidak berubah

Ditinggalkannya mata uang emas dan perak dan
menggantikannya dengan mata uang kertas telah melemahkan
perekonomian negara. Dominasi mata uang dolaryang tidak ditopang
secara langsung oleh emas mengakibatkan struktur ekonomi menjadi
sangat rentan terhtadap gejolak mata uang dolar. Goncangan sekecil
apapun yang teijadi di Amerka akan dengan cepat merambat
keseluruh dunia. Bukan hanya itu, gejolak politk pun akan
berdampak pada naik-turunnya nilai mata uang akibat uang dijadikan
komoditas (barang dagangan) di pasar uang yang penuh spekulasi
(untung-untungan ).

3. Penghapusan Sistem Perbankan Ribawi

Sistem ekonomi Islam melarang /#ba, bak nba nasiah
maupun nba fadhal, juga menetapkan pinjaman untuk membantu
orang-orang yang membutuhkan tanpa tambahan (bunga) dari uang
pokoknya. Di Baitu! Maal(kas negara Dauiah Isltamiyah), masyarakat
bisa memperoleh pinjaman bagi mereka yang membutuhkan,
termasuk para petani, tanpa ada unsur #bg sedikitpun di datamnya.

4. Tidak Kenai Mendua

Dalam Ekonomi Islam tidak dikenal sikap mendua. Siapa pun
boleh berbisnis tanpa peduli apakah dia satu-satunya penjual
{monopoli} atau ada penjual lain. Jadi, monopoli sah-sah saja. Akan
tetapi, siapa pun dia tidak boleh melakukan ikhzar, yaitu mengambil
keuntungan diatas keuntungan normial dengan cera menjual lebih
sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi atau istilah ekonominya
monopoly's rent. Inilah indahnya Islam: monopoli boleh, monopol, s
renttidak boleh.

5. Pengharaman Sistem Peidagangan di Pasar Non-riil

Yang termasuk ke dalam pasar non-riil (viitual market) adalah
pasar sekurilas (surat-surat berharga); pasar berjangka (komoditas
emas, CPO, tambang dan energi, dll); dan pasar uang. Sistem
Ekonomi Islam melarang penjualan komoditi' sebelum barang menjadi
milik dan dikuasai oleh penjualnya, haram hukumnya menjual barang
yang tidak menjadi milik seseorang. Haram memindahtangankan
kertas berharga, obligasi dan saham yang dihasilkan dari akad-akad
yang bathd. Islam juga mengharamkan semua sarana pempuan dan
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manipulasi yang dibolehkan oleh kapitatisme, dengan kiaim
kebebasan kepemilikan.

Inilah Sistem Ekonomi Jslam yang benarbenar akan
menjamin kesejahteraan masyarakat dan bebas darl guncangan
knsis ekonomi.

Sistem ini tesbukti telah mampu menciptakan kesejahteiaan
umat manusia Muslim dan non-Muslim tanpa hanis selalu
berhadapan dengan krisis ekonomi yang secara berkala menimpa,
sebagaimana di alami sistem ekonomi kapitafisme dan sosialis.
Sudah waktunya memberi dukungan dan menerapkan sistem
Ekonomi Islam saat ini yang teruji mensejahterakan manus)a.

C. ZAKAT, INFAK DANSEDEKAH ( ZIS )

Calam peskembangan aplikasi ajaran islam di tengah umat
manusia, suatu hal yang tidak bisa dipungk'n adalah zakat infakdan
sedekah (ZIS), sudah terbuki mempunyai andil yang sangat
signifikan, Hal ini dapat dilihat dari keberadaan kuantites masjid
dalam segala skala, dari masjid raya hingga mushola di kota-kota
hingga ke desa-desa. Demikian hainya dengan sekolah, madrasah,
pesantren, panti asuhan, universitas, rumah sakit, poliklinik ataupun
gedung-gedung pe:temuan. Semuanya itu selain dari bantuan
pemennwh sebagai Realisasi Pembangunan Nasional, tetapi juga
berasal dari dana umat benipa dana ZIS, wakaf awu hibah (Budi
Budiman ; 2002 : 2 - 5).

1. Zakat

Zakat adalah ibadat yang bertalian dengan ha® bende.
Agamsa Islam menuntut supaya orang yang mampu menolong rakyat
kecil/ miskin dalam menutupi pembelanjaan hidupnya dan juga untuk
metaksanakan kepentingan umum. Zakat itu wajib bagi orang yang
mampu, dari kekayaannya yang bertebihan dari kepentingan dirinya
dan kepentingan orang-orang yang menjadi tanggungannya. Harta
itu, baik yang berupa uang, batang pemiagaan, temak dan hasil
tanaman. Dengan jumlah sebanyak yang dkenal oieh kaum
muslimin, Hasil 2akat itu adalah untuk menutupi kepelluan kaum
miskin dan kepentingan masyarakat umum. Zakat itu tidakliah
merupakan pikulan berat bagi orang-orang yang berpunya. Zakat
uang dan 2akat pemiagaan dikeluarkan setiap tahun, sedangkan
zakat tanam-tanaman dikeluarkan setiap panen.

Pertu diketahui dalam tasaran pengertian disini bahwa akat
dan sedekah itu sama artinya, paling tidak esensinya, baik dalam Al-
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Quran maupun Hadts. Bahkan zzkat yang hanss dibagi menunst 8
ashnaf idak memaka:t istilah zakaf, melainkan sedekah

Secara etimologis, Zakatbeiasal dar: kata dasar (masdar)-nya
Zakaa yuzakki yang berarti sucy, berkah, tumbuh, bersih dan baik. Di
sisi lain Zakaa berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang wtu
Zakaa, berat'’ orang itu baik. Menurut Lan akArab acti dasar dari
kata amk3a berarti beitambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan,
tanaman itu zakaa, artinya tumbuh, sedangkan setiap sesuatu yang
bertambah disebut 2akaa, artinya bertambah. Bila satu tanaman
tumbuh tanpa cacat, maka kata zzkaadisini berarli bersih.

Bagi orang yang mengeluairkan zaksf, hati dan jiwanya akan
menjadi bersih. Selain hati dan jiwanya bersih, kekayaannya pula
akan beisih pula. Dari pengertian ini tergambar bahwa zaka! yang
dikeluarkan oleh para muzaki akan dapat membersihkan dan
mensucikan hati manusia. tidak lagi mempunyai sifat yang tercela
terhadap haa. Zakat dapat dikatakan pula sebagai ibadah yang
menyangkut harta benda dan besfungsi sosial dan telah tua umumya
serta telah dikena! dalam agama wahyu yang dibawa oleh para Nabif
Rasul terdahulu. Namun kewajiban zzkatitu bagi kaum muslimin baru
diperintahkan secara tegas dan jelas pada ayat-ayat yang diturunkan
di kota Madinah. Kewajiban kemudian diperkuat oleh sunah Nabs
Muhammad Saw.., baik mengenai nsad, jumlah, syarat-syaiat, jenis,
macam-macam, dan bentuk-bentuk pelaksanaannya yang konkret.
Zakat diwajibkan pada tahun kedua Hijriah meskipun tentang tahun
ini masih diperselisihkan. Sebagai suatu hukum yang ditedpkan oleh
agama, zgkat mempunyai aturan datem pelaksan@annya, harus
sesuai dengan tuntunan dan cara yang telah dicontohkan oleh Rasul
saw.

Di antara syarat-syarat harta yang akan dias/es&an yaitu:

Milik Penuh.

Berkembang.

Cukup Nisab.

Lebih Dari Kebutuhan Biasa (rutin).

Bebas Dari Hutang (kepemilikan sempuma)..

Berlaku Satu Tahun.

Sedangkan macam-macam dan zakat tersebut adatah zakat
harta (Zakat Maal) dan Zakat Fiwrah (jiwa/ badan).

Dalam istilah flgh, zakat adalah sebutan awu nama dari
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oieh Allah swt supaya
diserahkan kepada olang-orang yang bertak untuk menerimanya
(mustahag).

g b Gogs
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2. Infak

Adapun pengertian /nfak merupakan asal kaw dari anfaga-
yunfiqu yang artinya menafkahkan dan membetanjakan. Bagi orang
memberi keluarganya belanja sama artinya dengan memberi nafkah,
dan dalam hal memberi belanjanya itu disebut menginfakkan. Dalam
Al-Quran, banyak ditemukan ayat yang menggunakan kata-kata
anfaga, baik dalam bentuk 7# madhi, fi’if mudhan’, i amas, maupun
dalam hentuk masdar. Allah swt. memerintahkan manusia agar
mengintfakkan harta dijalan yang benar. Kata /nfak juga
dipesgunakan untuk menyebutkan hal penggunaan harta di jalan yang
tidak terpuji. Karena penggunaan harta di jafan yang kurang terpuiji
tidak dibenarkan oleh agama Istam, maka para ulama sepakat bahwa
kata /nfag berarti hal penggunaan harta di jalan yang diridai oleh Aliah
swit.

Menurut uraian dan peitjelasan dari ayat-ayat Al-Quian,
menginfakkan haita secaia bak dan benar termasuk salah satu
ukuran dan indikasi sifat ketakwaan manusia kepada Allah swt..
Orang yang menginfakkan hartanya secara baik berarti ia talah
menanam investasi untuk dirinya sendiri, oleh karena itu agama
mengajatkan kepada manusia untuk menginfakkan hartanya secara
terang-terangan atau diam-diam dan pada saat susah atau senang,
sebagaimana Allah swt telah jelaskan pada QS. Ali fmran; 134:

4 L d

T G Oy e
B uital's dnally ST 3 Oghiy cpill

(yailu) orang-oiang yang menafkahkan (hailanya), baik di
wWakty lapang matpun sempil, dan orang-orang yang
menahan amarshnyd dsn memaafien (kesalahan) ovang.
Allah menyukaj orang-orang yang berbuat kebsjinen”,

Betkaitan dengan masalah ini, agama juga menasihatkan
manusia supaya dalam menginfakkan haitanya tidak terdorong cleh
rasa na, tidak mengharapkan pujian, atau motivasi keduniaannya
Pelaksanaan infak yang dinginkan agama adalah yang dilakukan
secara tufus, ikhlas hanya mengharap rida dan Allah Swt,
sebagaimana yang telah dijelaskan pada QS. Al-Baqarah: 264:
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‘Hai orang-orang yang benman, janganiah  ksmu
menghilarmkan (pahala) sedekahmu dengan menyebul-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan s/ penenma), seperti
orang yang menafimhkan hartanya Ksrens na Kepads
manusia dan Dia tidak beiiman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang iy Sepeili batu licin
yang di atasnya ada senah, kemudian batu itu ditimpa huyén
lebat, Isly menjadileh Dia bersih (lidak bertanah). mereka tidak
menquassl sesuatipun dan apa yang mereka usahakan, dan
Allah tidak memben petunjuk kepads orang-orang yang kafir"

Lapangan berinfak itu luas jangkauannya, karena ben'nfak itu
berarti menjalankan harta sesvai dengan tuntutan agama, maka
bersedekahlah kepada kaum fakir miskin dan membayar zakat juga
disebut infak. Demikian pula dengan penggunaan haita untuk
kegiatan s0s#3l kemasyarakatan.Telah menjadi kebiasaan dalam
masyarakat indonesia bahwa infak mempunyai konotasi lebih tertuju
kepada sedekah sunah yang diberikan untuk kegiatan agama.
Misalnya membangun masjid, mendirkan Rumah Sakit Islam,
mendirikan madrasah, dan sejenisnya yang dikelola oleh lembaga-
lembaga yang bergerak dalam bidang agama. Menginfakkan harta
adalah menggunakan (membelanjakannya) tanpa imbalan {pamiih).
Sedangkan mempergunakan (membelanjakan) harta dengan imbalan
itu tidak dinamakan infak.

3. Sedekah

Pengertian dan sedekah adalah suatu pemberian yang
diberikan oleh seseorang muslim kepada orang lain secara spontan
dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah teitentu; suatu
pembeiian yang diberikan oleh seseorang sebagai suatu kebajikan
yang mengharap rida Allah Swt. dan pahala semata. Sedekal dalam
pengertian di sini oleh para rxqohiz disebut dengan Sedeksh ar-
talawy’ (sedekah secara spontan dan sukarela). Sebenamya ada
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pula aili sedekah yang lain. Menurut para fugoha, istiah sedekah
juga dapat semakna dengan kata 2akat, yang berarti suatu harta yang
wajib dikeluatkan oleh seorang muslim pada waktu tertentu dan
dalam jumlah yang teitentu yang telah ditetapkan oleh hukum Islam,
karena itu pula para fugoha sering menyebut istilah Zaket a/-fitri ada
kesamaannya dengan sedekah a/-fiir.

Dalam pengertian ini menurut Mawardi, seperli’ yang dikutip
oleh Yusuf Qardhawi, kata sedekal? adalah zakat dan zakat itu
adalah sedekafr, berbeda nama tapi aitisama.

Para fugo/a sepakat bahwa hukum sedekan pada dasamya
adalah sunzh. Di samping sungh, adakalanya pula hukum sedekah
itu menjadi faram, yaitu dalam kasus seseorang yang bersedekah
mengetahui pasti bahwa orang yang akan menerima sedekal
tersebut akan menggunakan harta tersebut untuk kegiatan
kemaksiatan. Terakhir adakalanya puta hukum sedekah itu berubah
menjadi wa/ib, yaitu ketika seseorang bertemu dengan orang lain
yang sedarg kelaparan hingga dapat mengancam keselamatan
jiwanya. sementara dia {orang pertama) mempunyai makanan yang
{ebih dari apa yang ia periukan saat itu. Hukum sedekal pule menjadi
wapid jika seseorang bemazar hendaklah ia beisedekah kepada
seseorang atau lembaga.

Menurut para //Qoha, sedekal at-latawv” betbeda dengan
2akat. Sedekah lebih utama jika diberikan secara diam-diam
dibandingkan diberikan secara terang-terangan, dalam arti kata bila
diber'tahukan atau diberitakan kepada umum. Hat ini sejalan dengan
hadis Nabi saw. dari sahabat Abu Hurairah. Dalam hadits #tu
dijelaskan bahwa:

‘Salah satu kelompok hamba Allsh Swt. yang mendapat
naungan dan-Nya dihari kiamat kelak adalah seseorang yang
membeyi sedekah dengan tangan kanannya [Blu i3
sembunyikan seakan-.skan tangan kinnya lidak tahu apa yang
telah dibenkan oleh tangan kanannya tersebut’.

Menurit para fugoha, sedekah juga lebih utama diberikan
pada bulan Ramadan dibandingkan bulan lainnya. Karena bulan
Ramadan merupakan penghulu bulan sehingga menjadikan seluruh
amalan yang ada pada bulan itu dilipatgandakan, amalan waijib
dilipatgandakan menjadi 27 kali lipat bahkan lebih, bila amalan sunah
dilipatgandakan menjadi pahala wajib.
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D. PENGELOLAAN DAN TUJUAN WAKAF
1. Pengertian wakaf

Wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab ‘wagafs-yaqif itu
menurut bahasa berarti menahan atau berhenti. Dalam hukum tslam,
wakal berarti menyerahkan suatu barang yang dimiliki dan dapat
beitahan lama (zar-ny3) kepada seseorang atau nsdhir (penjaga
wakaf), baik berupa perorangan maupun badan pengelola, dengan
ketentuan bahwa hasil atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal
yang sesuai dengan ajaran Syarsat /skem. Haita yang tefah
diwakatkan berarti sudah kefuar dari hak milik yang mewakafkan, dan
bukan pula menjadi hak milik nadhs; tetapi menjadi hak milik Allah
swt dalam pengertian hak masyarakat umum. (Birc Perbankan
Syariah Bl ; 2001 ; 91-95).

2. Pengelolaan Wakaf

Inti ajaran yang terkandung datam amalan wakaf ite sendiri
menghendaki agar harta wakafitu tidak boleh hanya dipendam tanpa
hasil yang akan dinikmati oleh atmawqu/ akih. Semakin banyak
hasil harta wakaf yang dapat dinikmati orang, akan semakin besar
pula pahala yang akan mengalir kepada pihak wag/ . Berdasarkan hal
tersebut, dari sisi hukum figih, pengembangan harta wakaf secara
produktif merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh
pengelolanya (nadhir).

Terdapat dua macam praktk wakaf yaitu Wakaf Mutiaq dan
Wakaf Mugayyad. Wakaf mut/aq adalah praktik wakaf di mana wagqif
menyerahkan sepenuhnya kepada si nadhis untuk mengelolanya
tanpa batas. Adapun Waqaf muqayyad adalah wagaf di mana wag//
mensyaratkan agar harta yang diwakafkan itu hanya boleh dikelola
dengan cara tertentu dan diberikan kepada pihak tertentu. Dalam
praktik wakaf mutlaq, nadhir lebih leluasa melakukan upaya-upaya
produktf sehingga harta wakaf bisa berhasil {ebih maksimal dan
nadhirbebas menyalurkan hasilnya kepada fakir miskin.

3. Tujuan Wakaf

Tujuan wakaf ialah ra/f hasil dan manfaat wakaf yang
diusahakan. Al-Malibaty mengatakan : “penyaluran hasil wakaf
kepada yang diberi wakaf itulah yang menjadi tujuan wakaf "Jadi
waka/, pertema-tama ialah membuahkan hasil yang dalam istilah figh
disebut r3/°. Pengertian ra/’ ialah: “semua faedah (has1) darii yang
diwakafkan seperti upah (sewa) susu, anak hewan yang baru
dikandung induknya sesudah diwakafkan, buah yang ban: timbul
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setelah diwakafkan dan dahan yang hiasa dipotong™. Dasar simpulan
dari tujuan ini ada dua, yaitu :

i

Hendaklah yang dwakeafkan berupa benda. Tujuan wakaf
jalah menjadi sumber dana yang beflangsung lama.
Ketentuan ini tidak dapat terwujud kecuali pada benda yang
dapat diambil manfaatnya, semensera wujud bendanya tetap
ada, tidak hilang.

Tidak boleh dijual, diwariskan dan dihibahkan.

Ini adalah syarat yang haius beilaku pada hare yang
diwakafkan. Larangan menjual., mewariskan dan
menghibahkan harta wa4kaf adalah untuk mencegah
perubahan status pada harta wakaf dari milik umum (pulic
property) menjadi milik prbadi. Sehingga, wakaf akan tetap
selamanya menjadi sumberdana masyarakat secara umum.

Sistem Ekonomi Islam yang nyaiis ditinggalkan temyata dapat

menjamin kesejahteraan Umat Manusia. Sistem Ekonomi lsfam
diukur berdasarkan prinsip terpenuhinya kebutuhan setiap individu
masyarakat bukan atas dasar penawaran dan permintaan,
pertumbuhan ekonomi, cadangan devisa, nilai mata uang ataupun
indeks harga-harga dipasar non-fiil.
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RINGKASAN

Datam Islam ada lima pnnsip dasar yang harus diketshui dan
dipahami dikenal dengan Sistem Ekonosmi Islam, yaitu :

Pengaturan atas kepemilikan

Penetapan Sistem Mat Uang Emas dan Perak
Penghapusan Sistem Peitbankan Ribawi

Tidak Kenal Mendua

Pengharaman Sistem Perdagangan di Pasar Non Riil.

b wio

Dalam perkembangan ajaran Islam dan umat, zakat infok dan
sedekah(ZIS) sudah terbukti mempunyai andil yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat banyak pembangunan Masjid, Madrasah, Pesantren,
Panti Asuhan, Universitas, Gedurng-gedung pertemuan berasal dari
zakal, infak, sedekan (ZIS).

Selain dari ZIS yang berperan untuk kemaslahatan umat
adalah wakaf Wakaf berati menyerahkan suatu milik yang tahan
lama (zatnya) kepada seseorang atau nadfir (penjaga wakaf), baik
berupa perorangan maupun badan pengelola dengan ketentuan hasit
atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal sesuai syariah Islam. Untuk
efektivitas wakaf harus ada pengelola wekardan tujuan wakaf
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UJl KOMPETENSI

Apa yang anda ketahui tentang Ekonomi Islam?

Apakah ada persamaan dan perbedaan Ekonomi Islam dengan
Ekonomi Konveswonal?

Sistem Ekonomi Islam dilakukan dengan melaksanakan S (lima)
prinsip dasar. Sebut dan jelaskan 5 (lima) prinsip dasar tersebut!
Dalam perkembangan agama islam dan umat zakat, infak, dan
sedekah berperan. Untuk apa saja peran ZIS terhadap umat
tslam?

Apa yang anda diketahui mengenai:

a. zakat

b. infak

c. sedekah

. Apa persamaan dan petbedaan zakat, infak dan sedekah?

. Wakaf beraiti menyerahkan suatu mitik yang tahan lama kepada

seseorang atau nadzir baik perorangan maupun badan, yang
hasiinya digunakan sesuai syariah Isiam. Apa manfaat wakaf bagi
umat Isiam?

. Siapa yang boleh menyerahkan wakaf dan mengeiolanya?

Bagaimana menurut anda peranan wakaf terhadap ekonomi Umat
Islam?
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PERTEMUAN XIV
ISLAM DAN KEBUDAYAAN

TUJUAN PEMBELAJARAN :

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa mampu
untuk:

1. Memahami dan Mengemukakan pengertian, wujud, dan unsur
kebudayaan.

2. Mengerti dan Men)elaskan pengestian kebudayaan Istam dan
Islam sebagai pengarah serta pendorong kebudayaan.

3. Menjetaskan peran ajaran Islam dalam membangun budaya
akademis.

MATERI PEMBELAJARAN :

A. KONSEP KEBUDAYAAN DAN UNSUR-UNSURNYA_

B. KEBUDAYAAN ISLAM

C. PERAN AJARAN ISLAM DALAM MEMBANGUN BUDAYA
AKADEMIK

KATA-KATA KUNCI :

Kebudayaan, kebudayaan Islam, gagasan, aktivitas, artefak,
wujud kebudayaan, unsur kebudayaan, budaya akademik.

Pada bagsan peitama bab ini diuvraikan tentang apa yang
dimaksud dengan kebudayaan. wujud dan unsur-unsumya. Setelah
itu dijelaskan pengertian kebudayaan Isfam dan bagaimana ajaran
Islam memberi pengarahan dan sekaligus mendorong pembentukan
wujud kebudayaan dalam berbagai aspek unsumya pada masyarakat
Islam,

Kemudian pada bagian akhir diuraikan aspek budaya
akademik yang terdapat dalam ajaran Istam yang telah memberi
dorongan kuat bagi lahimya budaya iimiah dalam petjalanan sejarah
umat Islam di masa lalu.
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A. KONSEP KEBUDA YAAN DAN UNSUR-UNSURNYA

1. Manusia Pencipta Kebudayaan

Manusia secara fisik biologis memiliki kelengkapan organ
tubuh yang menjadi bagian dirinya yang tidak jauh berbeda dengan
hewan lainnya. Walaupun demikian, manusia itu tidak terperangkap
oleh hal-hal yang alamiah saja. Manusia baik sebagai individu
maupun anggota masyarakat mampu melepaskan diri dari
keterbawasan-keteibawasan, baik itu keterbatasan nalurinya maupun
keterbavasan fisik-biologisnya. Manusia mampu meninggalkan
ketertbawasan menjadi peluang yang memperb’'nggi derajatnya sebagai
makhluk hidup yang berbeda dengan makhluk hidup lainnya.
Keberhasilan manusia mengatasi keterbawsannya itu terletak pada
daya kemampuan intelektualnya (akal pikiran) yang terus
berkembang dan dapat dikembangkan. Melalui perkembangan dan
pengembangan akal pikirannya, manusia menghasitkan karyanya
yang disebut “kebudayaarr.

2. Pengertian Kebudayaan

Secara etimologi (asal-usul bahasa), kebudayaan berasal dari
bahasa Sansekerta ‘bwahaysh”ialah bentuk jamak dari “hudhi*yang
berarti budi atau akal, (Soerjono Soekanto, 1990 : 188). Oleh karena
itu kebudayaan dapat dikatakan sebagai “hal-hal yang bersangkutan
dengan budi dan akal manusia untuk mencapai kesempumaan hidup.

Pengertian kebudayaan sering juga dipakai dengan hata :
‘Xuftur” yang berasal dar. bahasa Belanda. awsu kata “cufure”dalam
bahasa Inggris yang keduanya berasal dari bahasa Latin “cofere”
yang artinya mengoiah, mengerjagkan, menyuburkan dan
mengembangkan. Dari sini berkembanglah artinya menjadi : “segala
daya dan aktivi\as manusia untuk mengolah dan mengubah alam”.

Secara ®iminologi., kebudayaan memiliki pengertian yang
cukup kompleks. Para pakar kebudayaan dan ilmu sosial
mengemukakan hal yang berbeda sesuai dan terganwung segi
penekanan masing-masing. Berikut ini ungkapan pendapat mereka:

a. Menurut pakar Antiopologi, C. P. Kottak dalam bukunya “Cuftural
Antopology’ mengatakan bahwa kebudayaan itu merupakan
milik umum dari jenis manusia. kemampuan yang hanya dimiliki
manusia. Kebudayaan ini merupakan hasil dari belajar yang
sangat berganting pada pengembangan kemampuan manusia
yang unik dalam memanfaatkan simbol, wnda-tanda, atau isyarat
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yang tiada paksaan atau hubungan alam'ah dengan haj-hal yang
mesreka pertahankan. Dengan demikian berarti kebudayaan itu
adalah produk manusia dalam konteks masyarakat atau
kelompok yang tumbuh melalui proses beiajar sesuai dengan
kemampuan manusia itu sendin.

b. Adapun pakar Antropologi Indonesia Prof. DR. Kuntjaraningrat
dalam bukunya “Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan”
menyataken : “menurut ilmu antropologi, kebudayaan adalah
keseluruhan sistem gagasan, lindakan dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
manusia dengan belajar”.

c. Sedangkan Prof. DR. Selo Soemaidjan dan DR. Soelaeman
Soemarda mengatakan : “Kebudayaan adalah hasil karya, rasa,
cipta masyarakat".

Melalui karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
kebudayaan, kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material
culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitar
agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan unkk keperluan
masyarakat. Aasa yang meliputi mastaah kemasyarakatan dalam arti
yang luas: di dalamnya termasuk ideologi, kebatinan, kesenian, dan
semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia yang
hidup sebagai anggota masyarakat. Selanjutnya ¢/pla merupakan
kemampuan mental, kemampuan beipikir orang-orang yang hidup
bermasyarakat dan yang antara lain menghasitkan filsafat seita ilmu.
Cipta merupakan wujud teori mumi dan juga terapan yang langsung
dapat diamalkan dalam kehidupan masyarakat. Rasa dan cipta
dinamakan juga kebudayaan rohaniah (spintual atau immaterial
cullure). Semua karya, rasa dan cipta dikuasai oleh karss yaitu
orang-orang yang menentukan kegunaannya agar sesuai dengan
kepentingan sebagian besar atau dengan seluiuh masyarakat.

Beidasarkan definisi yang telah dikemukakan di awas,
kebudayaan itu merupakan konsep yang sangat luas meliputi segala
aspek periaku dan kemampuan manusia dan juga menjadi milik
otentik manusia di manapun dia berada serta pada tingkat apapun.
Dengan demik’ian, kebudayaan itukiak hanya terbatas pada aspek-
aspek tiadisi, adat-stiadat, seni, dan kepercayaan, mejainkan
meliputi segala aspek yang dihasilkan dari pengalaman, perasaan,
keteilampilan, pemtkiran, gagasan, dan segala tindakan manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu politik,
ekonomi, hukum, IPTEK, dan kepercayaan termasuk sistem budaya.
Kehidupan berbangsa, bemegara dan berpemerintahan juga
tennasuk dalam kehidupan budaya. Seluruh aspek kehidupan
manusia kecuali ritual agama yang menghubungkan manusia dengan
penciptanya. termasuk kehidupan budaya.
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3. Wujud Kebudayaan dan Komponen-komponennya

J.J. Honingman daiam bukunya yang bernudul “7The World of
Marf membedakan wujud kebudayaan manusia sebagai suat sistem
dari ide dan konsep dengan wujud kebudayaan sebagai suahi
rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola. Honingman
membedakannya ke dalam 3 (tiga) fenomena kebudayaan yaitu :

a. ldeas
b. Aclivities
C. Artifscts

Dalam hal ini, Kuntjaraningrat membaginya dalam tiga wujud
kebudayaan yang dapat dirinct sebagai berikut:

Wujud pertama adalah wujud ideal, berupa gagasan nilai,
norma-norma, peraturan dan sebagainya yang sifatnya abswak, tak
dapat diraba, lokassnya ada di dalam kepala masing-masing. Wujud
‘de ini baru nampak bita dibuat dalam karangan atau buku.buku has:t
kaiya. Sekarang kebudayaan ide banyak tessimpan dalam tipe, arsip,
koleksi mikro film, komputer dan lain-lain.

Wujud kedua adalah kelakuan berpola dari manusia dan
masyarakat, misalnya manusia melakukan kegiatan berinteraksi,
berhubungan, bergaul satu sama lain. Kegiatan tersebut senantiasa
berpala menurut pola tertentu yang berdasarkan adat istiadat.
Sifatnya konkrit terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
diamati serta didokumentasikan.

Wujud ketiga adalah hasil karya manusia. Wujud ini sifatnya
paling konkirt, nyata, dapat diraba, dilihat dan difoto. Wujud ketiga ini
tak periu banyak keterangan lagi, sebab manusia dapat melihat,
meraba dan merasakannya.

Ketiga wujud kebudayaan di atas apabila dirinci lagi secara
khusus ke dalam unsur-unsumya yang saling berhubungan, maka
kebudayaan itu sedikitnya memiliki tujuh unsur (komponen) :

Sistem Religi dan Upacara Keagamaan
Sistem dan Organisasi Kemasyarakatan
Sistem Pengetahuan

Bahasa

Kesenian

S'istem Mata Pencaharian Hidup

Sistem Teknologi Dan Peralatan

TG RO
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Wujud kebudayaan di aes mempunyai kegunaan yang sangat
besar bagi manusia dan masyaiakat. Bermacam-macam kekuatan
yang harus dihadapi masyarakat dan individunya seperti kekuatan
atam bahkan kekuatan di dalam masyarakat sendiri yang tidak selalu
baik bagi masyarakat. Kebudayaan yang menghasilkan kaiya, rasa
dan cipta masyarakat dapat digunakan untuk melindungi manusia
dari ancamsn atau bencana alam awu untuk memenuhi tintutan
kehidupan manusia mutai dari kebutuhan yang paling mendasar yaitu
makan, minum dorongan biologis, keamanan, sampai kepada
kebutuhan sostal penghargaan dan aktualisasi din serta kebutuhan
yang lebih tinggi tingkat derajatnya yaitu kebutuhan transendental.
Dalam menjalani situasi yang demikian, baik melalui proses alamiah
dari tuntutan tersebut maupun atas dasar kesepakatan, tumbuhlah
nilai, norma, kelazrman dan aturan-aturan lain yang menjamin
berangsungnya interaksi sosial di lingkungan yang bersangkutan.
Secara bermhap dan berkesinambungan tumbuhlah landasan-
landasan budaya yang menjamin kelangsungan hidup kelompok yang
selanjutnya juga menjamin kehxlupan umat manus'a.

8. KEBUDAYAANISLAM

1. Pengertian Kebudayaan Islam

Sebagaimana telah dipapaskan sebelumnya, kebudayaan
adalah produk manusia dalam konteks masyarakat awu kelompok
yang tumbuh melalui proses belajar sesuai dengan kemampuan
manusia sendiri. Sementara Islam adalah wahyu Allah Swt, yang
dituninkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk disebarkan dan
diajarkan kepada umat manusia. Islam adalah agama wahyu bukan
agama budaya {(buatan manusia). Islam sebagai ajaran wahyu,
ajarannya terhimpun dalam Al-Quran yang ber:si norma-nornna yang
datang dan ditetapkan oleh Altah Swt. yang mengandung kebenaran
mutiak dan abadi, tdak mengalami perubahan dalam dimensi waktu
dan ruang. Sementara ide+de dan sistem nilai kebudayaan yang
diciptakan manusia memiliki kebenaran relatif (tidak abad). Oleh
kaena itu, [slam tidak dapat dimasukkan sebagai bagian kebudayaan
dan kebudayaan bukan bagian dari Islam.

Kalau demikian apa yang dimaksud dengan kebudayaan
Islam?

Menurut Saifuddin Anshar, kebudayaan Islam bukanlah islam
{(itu sendif) melainkan kebudayaan, yaitu kebudayaan hasil karya
orang Islam yang “committed” atasajaran agamanya.
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Setiap muslim selaku orang yang beriman memiliki potensi
berpikir melahirkan ide, tindakan dan pola, sikap serta melahirkan
artefak (kaiya) dalam kehidupannya. Setiap muslim (orang yang
beriman dan menjalankan ajaran Islam) memiliki potensi beipikir
untuk digunakan bagi melahikan wujud kebudayaaan berupa ide,
pola, sistem tingkah {aku dan hasil karyanya dalam kehidupan. Wujud
kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat muslim melalui proses
belajar dan diarahkan oleh prinsip, nilai dan norma ajaran Islam
dalam segenap komponen budayanya {seperti sistem kehidupan
sosial, bahasa, sistem ekonomi, iimu pengetahuan, seknologi, sistem
kesenian dan religt), itulah yang disebut dengan kebudayaan Islam.

2. Islam Pengarah Dan Pendorong Kebudayaan

Ajaran Islam yang beisumber Al-Quran dan Al-Hadis
mengarahkan dan mendorong umat Iislam untuk melahirkan
kebudayaan Islami (kebudayaan yang sesuat dengan ajaran Islam).

Apabila kita memperhatikan pada 3 (tiga) macam wujud
kebudayaan yang dikemukakan JJ. Honingman yaitu: gagasan,
aktivitas dan artefak, maka Dinul Islam mengarahkan dan mendorong
umatya untuk membangun wujud kebudayaan yang ideal dalam
ketiga hal tersebut.

a. Wujud Gagasan

Dinul Islam sarat dengan ajaran yang mementingkan
pentingnya pembentukan gagasan (ide) pada diri setiap muslim.
Penciptaan dan pengembangan gagasan sangat perlu dalam
meluruskan cara pandang umat dalam menjalin kehidupan agar
dapat meraih kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.

Dalam konteks ini kita melihat ayat-ayat Al-Quran
mengajaikan prinsip dasar mengenai hakikat kehidupan manusia dan
tujuannya. Bagaimana cara menghadapi cobaan dan tansengan
hidup, bagaimana memandang peluang dan waktu seita ikhtiar dan
takdir dan sebagainya. Gagasan dan nilai dasar yang terkandung
daltam Al-Quran yang mendorong terCiptanya wujud ideal
kebudayaan, dapat disarikan ke dalam prinsip-pnnsip sebagai
berikut:

1. Pengungkapan ide-ide tentang 2-1 yang harus diyakini
oleh umat dan hubungannya dengan alam sehingga lahirlah
dalam kehidupan budaya umat Isiam seperangkat nilai-nilai
dasar mengenai keimanan, keislaman dan nilai-nilai akhlak yang
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesama
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manus@a dan dengan atam. Ajsran Islam mendorong manusia
untuk meletakkan akal pada tempat ‘erhommat dengan
mempergunakannya untuk memikiikan keadaan manusia dan
alam semesta dan darippadanya merenung tentang keagungan
Sang Pencipta dengan segala sifat-sifat-Nya sehingga manusia
dapat menempatkan din sebagai hamba Allah yang tunduk dan
patuh kepada syariat-Nya.

2. Pengungkapan hakikat manusia dan tujuan hidupnya serte
bagaimana cara memperjuangkannya agar eksistensi manusia di
dunia ini benar-benar betfungsi sebagai *ibadullah” (hamba yang
berbadah kepada Allah) dengan pengabdian yang tulus.

3. Pengungkapan tugas amanah manusia sebagai khalifah Allah di
muka bumi ini. Bagaimana hubungan manusia dengan alam
semesta dan baga:mana cara bertindak memanage karunia Allah
dengan sebaik-baiknya agar °“nigmah™ yang diberikan tidak
berubah menjadi *nagama/ (malapetaka). Umat Islam harus
belajar dari pengalaman sejarah, mampu memilah dan
menyeleksi mana yang positif dan mana yang negatif mengenai
perjalanan hidup berbudaya.

Inilah prinsip dan nitai-nilai dasar yang disodoikan Al-Quran
dan Hadis untuk membentuk gagasan dan pengembangannya pada
umat agar umat memiliki keanfan dan kemampuan yang tepat untik
meraih kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.

b. Wujud Ak#ivitas (Tindakan)

Dinut Islam yang tertuang dalam prinsip agidah, syariah dan
akhlak, sarat dengan ajaran-ajaran yarg mengarahkan dan mengatur
pola tindakan yang harus dijalani umat agar dapat hidup menggapai
kesejahteraan dan meraih kesuksesan hidup di dunia dan di akhutat,
Untuk mewujudkan pota kehidupan besmasyarakat {sistem sosial)
yang berbudaya dan beradab, maka !slam menyodorkan nitai-nilai
kemanusiaan yang beriaku secara universal dan harus diindahkan
sepeiti “saling membantu di datam mengeijakan kebaikan dan
ketakwaan” (Al-Quran).

Al-Quran mengungkapkan azas mengenai hukum syariah
yang hanss dipedomani untuk mengatur kehidupan sosial, ekonomi,
politik, budaya dan akhlak. Seperti ayat yang mengatur bagaimana
seharusnya tindakan dan pola tingkah laku manusia antar hubungan
manusia dengan Allah Swi., sesama manusia, dan alam semesta.
Ajaran isltam tidak semata berisi gagasan yang mengatur kehidupan
manusia melainkan juga member. contoh bagaimana seharusnya
dalam mempiaktikkannya yaitu dengan mengikuti contoh konkrit
melalui keteladanan kehidupan Rasulullah Saw. dalam segenap
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aspek kehidupan. 83gaimana meétnds Rasul Saw. meromimak dan
memod'fikasi perifaku jahdwyah menup pold perleku yang Isiami
sehingga daiam tempo 23 tahun maso kerasulan teleh mROPU
mewujudkan pola kehidupan kebudayaan Islam sdapsTasG yang
dicontohkan Rasul Saw. ketika membentuk masyarakat madani di
kota Madinah.

c. Artefak (Kaiya)

Gagasan dan prinsip Iman, isiam dan jhsan, mendorong kaum
muslimin untuk berjzang dan berkarya dalam kehidupan sesuai
dengan norma-norma ajaran fslam. Prinsip tersebut mengarahkan
bagalmana mengembangkan pengetahuan dan membuat peralatan
yang diperiukan serta memanfaatkannya dengan benar untuk
mengatasi persoalan hidup dan menunjang fercapainya
kesejahtaraan dan kebaikan bagi umat manusia, baik untuk
kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat. Akhimya iahir'ah
berbagai karya pengetahuan, ilmiah dan non ilmiah serta sistem
peralatan (teknologi), sistem kesenian, sistem bahasa dan
komunikasi, sistem jaringan sosial. ekononw dan sebagainya.
Semuanya ini disebut sebagai attefak (kaiya) umat islam di saat
berinteraksi dalam berbagai aspek kehidupan.

Karya-karya umat Islam sebagai salah satu wujud
kebudayaan dapat dibagi ke dalam 5 (lima) bidang yang menjadi
bagian kebudayaan universal, yaitu :

1. Karya yang berubungan dangan cara pandang umat Islam
terhadap berbagai aspek kehidupan (sepertty rumah ibadah,
peralatan perjaianan ibadah haji, kuburan, sistem pengelolaan
kehidupan keluarga sakinah. upacara nikah, sarana dan
prasarana, pemeliharaan dan pewarisan budaya antar-
generasi dan beitbagai peralatan pendukung untuk meraih
kesejahteraan dan kemakmuran di dunia dan akhirat.

2. Kaiya yang berhubungan dengan kepentingan kehidupan
bersama (sepeiti perumahan, alat transportasi, sistem
ekonomi, politik, pendidikan organisas: sosial dan
sebagainya).

3. Kaya yang berhubungan dengan pengelolaan waktu dan
peluang sepetti sistem penanggalan, perencanaan, efisiensi
waktu. ketertiban, skala prioftas dan sebagainya.

4. Karya yang berhubungan dengan alam lingkungan seperti
teknologi pengeloiaan dan pemanfaasan sumber daya alam,
peralatan untuk mengatasi bencana alam dan sebagainya.,

5. Karya yang berhubungan dengan karya manusia seperti aial-
alat produksi, peratatan untuk memudahkan pengelolaan dan
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penilaian terhadap hasil kerja, alat-alat sistem distribusi,

penanggulangan hak dan kewajiban dan sebagainya.

Demikian beberapa cakupan karya umat Islam yang
membentuk wujud kebudayaan dalam kehidupan.

Ajaran Islam mengarahkan dan mendorong ketiga macam
wujud kebudayaan di atas agar dapat terlaksana dengan benar dan
sesuai dengan prinsip dasar umum yang bersumber dari Al-Quran
dan Al-Hadis. Pelaksanaan ajaran Islam dalam ket'ga bidang tersebut
dalam kehidupan umat Islam yaitu dalam bentuk, yaitu:

1. Gagasan, konsep, cita-cita.
2. Pola tindakan dan perilaku.
3. Penciptaan dan pengadaan karya-karya.

Itu semua merupakan rangkaian bidang untuk mendukung
dan memenuhi kebutuhan bagi tercapainya kehidupan yang ideal,
semuanya disebut dengan kebudayaan fslam.

C. PERAN AJARAN ISLAM DALAM MEMBANGUN BUDAYA
AKADEMIK

Sebagaimana telah dipaparkan, kebudayaan Islam
merupakan hasil olah akal, budi, cip¥s, rasa, karsa dan karya manusia
muslim yang berlandaskan pada nilai-nilai ke-Islaman dalam
menjawab tantangan berbagai aspek kehidupan. Salah satu
aspeknya ialah yang berhubungan dengan kegiatan yang melahirkan
pengembangan dunia ilmu yang diistilahkan juga sebagai budaya
ilmiah atau budaya akademis.

Menurut Marzoeki (2000), budaya ilmiah awu budaya
akademis adalah budaya atau perilaku para ilmuwan ateu
masyarakat akademis yang sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan.

Ajaran Islam yang bersumber Al-Quran dan Al-Hadis
memotivasi dan mengarahkan kaum muslimin untuk betperilaku
akademis dalam aspek kehidupan dunia ilmiah. Umat diarahkan agar
senantiasa mengedepankan aspek kognitif dengan cara berpikis logis
dan rasicnal dalam menghadapi berbagai persoalan hidup sejauh
tidak melanggar nilai-nilai dasar ajaran islam. Penggunaan cara
berpikir rasional sangat ditekankan dalam berbagai aspek kecuali hal-
hal persoalan ibadah mahdhah (seperti jumiah rakaat satat, dsb) dan
hal-hal gaib yang diberitakan melalui wahyu dan sunnah Rasul
Muhammad saw. (seperti kasus keadaan surga dan neraka. mukjizat
Rasul, azab kubur, dsb).
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Peran Islam dalam membangun budaya akademes di kalangan

kaum muslimin dapat dil'that dari prinsip ajarannya mengenai fungsi
akal, pencanan iimu dan penggunaannya an%ra lain sebagai bezikut:

1

Islam menghormati akal dan memotivasi umat untuk
mempergunakannya dalam kehidupan di  samping
penggunaan mata hati dalam berzikir {mengingat Allah)
sebagai penciptanya. Sebagaimana firman Allah Swt..
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‘Sesungguhnys dalam penciptaan langit dan bumi, dan siif
bergontinys malam dan sfang ltedspat lande-tanda bagi
orang-orang yahg beadkal, - (valtv) orang-Orang yang
mengingat Alleh sambil berdin atau duduk atau dalam keadan
berbanng dan mereka mermnikirkan lentang pencitaan /angit
dan bumi (seraya berkata): 'Ya Tuhan kami, tiadaish Engkau
menciptakan ini dengan sia-sfa, Maha Suc! Engkau, Maka
peliharalah kami dan siksa neraka® (QS. All Imran (3):
190-191)

2. Penetapan kewajiban menuntut ilmu bagi laki-laki dan

perempuan.

*menuntut imu wajiib bagi setiap mustim, baik laki~laki mauoun
perempuan”(Hadis).

Dalam redaksi hadis yang tain Rasul Saw. juga pemnah
berpesan, sebagai berikut:

“Tuntut!ah ifmu dan buaien sarmpai ke liang /ahat”(Hadist).

3. Orang berilmu mendapat penghargaan tinggi
- 0 L opze 2 L
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‘Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diben’ iimu pengetahuan



beberape derafet. dan Allsh Maha mengetahui apa yang kamu
kegakan® (AS Al-Mujaadilah (58): 11)

4. Pelarangan betaglid buta dengan menerima sesuatu sebelum
diperiksa, walaupun dari ibu bapak dan nenek moyang
sekalipun.
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“Dan jangan/ah kamu mengikuti apa yang kamu lidak
mempunyai  pengeshuan  tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglhaen dan hat, semuanya itu aksn
diminie perianggungan jawabnya”. (AS. Al-Israa’ (17): 36)

5. Mendorong pemeluknya agar besinisiatif mengadakan barang
yang belum ada. merntis jalan yang belum ditempuh dafam
hal keduniawian yang memberi manfaat kepada masyarakat,
‘barangsiapa yang bennisiatif (memulai suatu cars
kedumawian) yang baik, maka bagiaye pahaje sebanyak
pahala untuk orang yang lsngsung rmelaksanakennya ity
sampai han kiamat*(Hads).

6. Memeirintahkan pemeluknya untuk memeriksa dan menerima
kebenaran, dari mana dan siapa datangnya.
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*Oan orang-crang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak
meayemboh-Nya dan kembali kepada Affah, bagi mereka
benta gembirs; sebab itu sampasikaniah benta u kepads
hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan Peikataan Isiv
mengikuli apa yang paling batk di antaranya. mereka ltuiah
orang-orang yang ltelah diben Allsh petunjuk dan mereka
ftulah orang-orang yang mempunyadi akatl. (QS. Az-Zumar
(39): 17-18)

Dalam suatu hadis, Rasul Saw. pemah berpesan sebagai
besikut:
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‘Hikmah itu barang mifik orang mukmin yang telah tercecv.
Ofeh karena itu, di manapun dia menemukan hikmah itu maka
dialah yang paiing beihak memungut (memifikinya)” (Hadis).

7. Islam memotivasi umatnya untuk merantau guna menimba
pengalaman dan pelajaran dari fenomena masyarakat dan
alam lingkungan.
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“Maka spakah mereka ¥dak berjadlan di muka bumi, (3/u
mereka mempunyai hati yang dengan itu meieka dapat
memahami atau memnpunyai telinga yang dengan v meeka
dapat mendengar? Karena Sesungguhmya bukanish meta ity

yang bule, tetapi yang buss, ialah hati yang di dalam dads'.
(QS. Al Hajj (22): 46)

Begitu puta ayat Al-Quran dan Al-Hadis lainnya memotivasi
umat untuk memperhatikan fenomena bencana alam dan sosial yang
terjadi di masa alu seperti yang dialami oleh kaum ‘Ad, Tsamud. dan
lainnya. Umat didorong untuk mengambil hikmah dari berbagai
peristiwa sejarah yang dilalui suatu bangsa dan peran para
pemimpinnya. Memperhatikan faktor-faklor yang memungkinkan
suatu bangsa meraih kemakmuran, atau yang menyebabkannya
mengalami kehancuran. Melalui ayat Al-Quran seperti stu, tetah
mendorong umat Islam, tenstama kalangan akademis muslim yntuk
mempertajam daya analisis tethadap peristwa sej@iah umat
manus’ia, demi belajar memetik hikmah agar mampu memperbaiki
masa sekarang dan merencanakan strategi pembangunan umat bag;
masa depan. Melalui dorongan Al-Quran seperti ini, tampillah
berbagai tokoh seperti Ibnu Khaldun, seorang ahli sejarah dan
peletak dasar ilmu sosiologi modem melalui bukunya yang berjudul
*Mugaddimah®.

Demikiantah peran Isiam datam mendorong tegaknya budaya
akademik sehingga tidak heran di dalam sejarah dalam tempo tidak
lama sepeninggal Nabi, umat Islam telah mampu membangun
kebudayaan ilmiah yang gemilang dengan melahirkan berbagai
tokoh-tokoh ilmuwan, sastrawan dan filosof dari berbagai bidang
pada zaman-zaman keemasan Isiam. Sekedar contch, periu
dikemukakan beberapa iimuwan yang terkenal antara lain : ibnu
Khaidun (sejarawan dan sosiolog), #bnu Sina (filsuf dan ahli
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kedokteran), Al Farabi, Khawarizmi (matematik dan logaritma), Ibnu
Haitsam (oplik), Ar Razi (kimia), dan sebagainya.

Tokoh-tokoh di atas dan yang lainnya telah menoareh
kegemilangan dan meninggalkan katya-katya mereka sebagai karya
monumental dalam sejarah budaya akademik umat Islam. Sayangnya
budaya akademik seperti ini tidak berlanjut sepeninggal mereka dan
menjadi kewajiban kita dewasa ini untuk menghidupkan kembali
budaya akademik sepeiti di masa lalu agar umat Isiam dengan
budaya akademiknya mampu berdiri di jajaran depan minimal tidak
tertinggal dalam kemajuan budaya IPTEK dewasa ini.

Demikianlah peran Isiam dalam mendorong tegaknya budaya
akademis sehingga tidak heran dalam tempo sekejab sepeninggal
Rasul saw. umat Islam telah meninggalkan jejak kebudayaan ilmiah
yang gemilang dengan melahirkan berbagai tokoh-tokoh ilmuwan dan
fillosof pada zaman keemasan islam di masa yang lalu.
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RINCKASAN

Kebudayaan adailah keseluruhan sistem gagasan, tindakan
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik manusia dengan belajar. Kebudayaan berwujud dalam
bentuk ide, aktivitas dan hasil karya manusia yang dapat dirinci ke
dalam tujuh unsur-unsurnya yaitu ; sistem tahasa, sistem organisasi
dan sosial, sistem mata pencahanan, sistem pengewhuan dan
teknologi. sistem kesenian dan sistem religi.

Kebudayaan Islam bukanlah kebudayaan ({itu sendiri),
melainkan kebudayaan yang merupakan hasil karya orang Islam
yang “committed” atas ajaran agemanya. Ajaran Islam mengarahkan
dan mendorong umatnya untuk membentuk wujud kebudayaan
sesuai dengan rambu-rambu akidah, syariah dan akhlak slam.

Budaya akademik ialah budaya ilmiah. Ajaran [slam
memotivasi umatnya untuk membentuk budaya akademik. Sejarah
membuktikan bahwa dalam tempo relatif singkat sepeninggal Rasui
saw. umat islam telah mampu menampilkan tokoh-tokoh iimuwan
yang menoreh karya-karya iimsah dalam berbagai bidang seperti
fisika, kimia, kedokteran, optik, sosiologi, psikologi, asttonomi, filsafat
dan sebagainya.
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10.

11.

UJI KOMPETENSI

. Jelaskan pengeidan kebudayaan dan unsur-unsumya dan

benkan contohnya masing-masing.

Uraikan beberapa alasan mengapa manusia dikatakan
sebagai pencipta kebudayaan.

Uraikan apa yang dimaksud dengan wujud kebudayaan
menurut Honingman. dan bandingkan dengan pendapat
Koentjareningrat yang merinc’ sifat dan kebudayaan,
wujudnya dalam masyarakat.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebudayaan Islam.
Diskus'kan apakah Islam bagan dan kebudayaan atau
sebaliknya. Berkan alasan dan konsekuensinya dar: pendapat
anda.

Uraikan bagaimana ajaran Islam mengarahkan dan
mendorong terbentuknya kebudayaan Islam pada umat Islam.
Kemukakan bebeirapa prinsip ajaran Islam yang memotivasi
terbentuknya wujud kebudayaan dengan segenap unsur-
unsumya pada umat Islam.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan budaya akademik dan
bagaimana peran aj@ran Islam dalam melahikan budaya
akademik.

Jelaskan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan umat
Istam di masa lalu tetah melahitkan tokoh ilmuwan dalam
berbagai bidang.

Diskusikan pengaruh ilmuwan Islam dan buku karyanya
tethadap budaya akadem'ss di dunia barat pada zaman
pencerahan.

Diskusikan tentang ap@ yang harus dilakukan umat Islam
dewasa ini untuk memajukan budaya akademis di tengah
masyarakat.
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